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Hubungan Intertekstual Novel Wisanggeni Sang Buronan Karya Seno
Gumira Ajidarma dengan Komik Lahirnya Bambang Wisanggeni Karya R.A.
Kosasih
(Kajian Reseps Sastra)

Oleh Nugraha Hardi Seputra
NIM 10210141022

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, (1) hubungan intertekstual
novel Wisanggeni Sang Buronan Karya Seno Gumira Ajidarma dengan komik
Lahirnya Bambang Wisanggeni karya R.A. Kosasih, dan (2) bentuk-bentuk
transformasi komik Lahirnya Bambang Wisanggeni karya R.A. Kosasih dalam
novel Wisanggeni Sang Buronan karya Seno Gumira Ajidarma.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah novel Wisanggeni Sang Buronan
Karya Seno Gumira Ajidarma dan komik Lahirnya Bambang Wisanggeni karya
R.A. Kosasih. Penelitian ini difokuskan pada analisis hubungan intertekstualitas,
dan bentuk transformasi melalui pendeksripsian unsur karya sastra berupa alur,
tokoh, latar dan dikaji dengan resepsi sastra. Data pada objek penelitian berupa
data verba dan nonverbal/gambar. Data diperoleh dengan teknik membaca dan
mencatat. Instrumen penelitian yaitu peneliti sebagai pelaku sepenuhnya pada
penelitian ini. Validitas data berupa validitas semantis, reabilitas yang digunakan
interrater dan intrarater. Data dianalisis dengan komparatif-induktif, kategorisasi,
dan inferensi.

Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut. (1) Novel Wisanggeni Sang
Buronan karya Seno Gumira Ajidarma memiliki relasi interteks (persamaan dan
perbedaan) dengan komik Lahirnya Bambang Wisanggeni karya R.A. Kosash
ditinjau dari aspek peristiwa, keduanya sama-sama bermakna aktual menceritakan
lahirnya seorang tokoh yaitu Bambang Wisanggeni, melalui aspek alur, tokoh dan
latar. Novel Wisanggeni Sang Buronan karya Seno Gumira Ajidarma dan komik
Lahirnya Bambang Wisanggeni karya R.A. Kosasih merupakan karya sastra yang
masing-masing bergenre novel dan sastra anak. (2) Bentuk transformasi novel
Wisanggeni Sang Buronan karya Seno Gumira Ajidarma dideskripsikan melalui
pola pengubahan, pembaruan dan pengekalan. Pada pola-pola tersebut ditemukan
pencampuradukan aur, tokoh, dan latar yang ada dalam dunia fiksi dengan alur,
tokoh, dan latar yang ada dalam dunia wayang.

Kata kunci: Intertekstual, transformasi, resepsi komik, novel.
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The Intertextual Correlation Between Wisanggeni Sang Buronan Novel by
Seno Gumira Ajidarma and Lahirnya Bambang Wisanggeni Comic by R.A.
Kosasih
(Study of Literary Reception)

By Nugraha Hardi Seputra
NIM 10210141022

ABSTRACT

The principle objectives of this study are to describe, (1) the intertextua
correlation between Wisanggeni Sang Buronan by Seno Gumira Ajidarma and
Lahirnya Bambang Wisanggeni comic by R.A. Kosasih, and the transformation
form of Lahirnya Bambang Wisanggeni comic by R.A. Kosasih in Wisanggeni
Sang Buronan novel by Seno Gumira Ajidarma.

The study applied descriptive and qualitative techniques. The object of this
study are, a novel entitled Wisanggeni Sang Buronan by Seno Gumira Ajidarma
and a comic entitled Lahirnya Bambang Wisanggeni by R.A. Kosasih. This study
focused on the intertextual correlation analysis and form of transformation
through literary description such as plot, character, setting, which are analyzed
using literary reception. The writer used verbal and nonverbal (pictures) as the
data. The data was analyzed by using reading and writing techinique. The research
instrument means the analyst as the only researcher of this analysis. The validity
of the data is semantic validity, the researcher also used intrarater reliability. The
data was anal yzed using comparative-inductive, categorization and inference.

The study report that (1) Wisanggeni Sang Buronan novel by Seno Gumira
Ajidarma has the intertextual correlation (similarity and difference) from lahirnya
Bambang Wisanggeni comic by R.A Kosasih from phenomenon aspect, both of
them has the same point, it is to tell a character named Bambang Wisanggeni,
from the plot, character, and setting. Wisanggeni Sang Buronan novel by Seno
Gumira Ajidarma and Lahirnya Bambang Wisanggeni by R.A. Kosasih have the
same genre (story about children). The transformation forms of Wisanggeni Sang
Buronan novel by Seno Gumira Ajidarma is described by movement pattern,
renewal, and eternal. From those pattern, the researcher found the mixture of plot,
character, and setting fiction in wayang.

Keyword : intertextual, transformation, comic reception, novel.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Budaya daerah berupa wayang dan unsur butkstah lainnya telah hadir
dengan berbagai macam bentuknya memengaruhi desias&straan Indonesia
(Nurgiyantoro, 2003:1). Pengarang dari berbagai egesi silih  berganti
memasukkan unsur budaya dan kesenian daerah sdimgm pengembaraan
imajinasi pengarang. Akibatnya saat ini unsur kemlzen yang berupa cerita
daerah, kesenian daerah, dan wayang banyak ditendalam karya-karya fiksi
Indonesia pada setiap generasi pengarang dan eekadya sastra. Unsur
kedaerahan tersebut dapat berupa legenda, mitesnik@ daerah, dan cerita
wayang.

Karya Ajip Rosidi yang berjudi®ara Mendutpada tahun 50-an kemudian
terlihat ditulis kembali dengan wajah baru berulagi oleh pengarang berbeda,
yaitu Y.B. Mangunwijaya (2008) dengan memasukkdmlotambahan Genduk
Duku, Lusi Lindri, tetapi tetap dijudulkaRara Mendut Novel Rara Mendut
karya Ajip Rosidi akan memiliki hubungan intertalat apabila dikontraskan
dengan novel trilogRara Mendukarya Y.B. MangunwijayakRara Mendutmilik
Ajip Rosidi hadir terlebih dahulu sebelum karyRara Mendut Y.B.
Mangunwijaya sebagai teks hipogramnya. Teks hipogreenurut Riffatere (via
Pradopo, 2009:179) adalah teks sastra yang mdajadipenciptaan karya sastra.
Novel Rara MendutY.B. Mangunwijaya yang hadir kemudian dapat disebu

sebagai karya transformasi.



Selanjutnya dalam konteks intertekstual migg novelSiti Nurbaya(1922)
karya Marah RusliLayar Terkemband1936) karya Sutan Takdir Alisjahbana,
danBelenggu(1940) karya Armijn Pane ketiga karya tersebut mikinide yang
sama, yaitu mengangkat masalah emansipasi waratda Renyataanya para
pengarang masing-masing muncul dengan wujud damsitas yang berlainan.
Melalui analisis secara mendalam terhadap ketiggak@rsebut ditemukan karya
yang mendahului dan karya yang muncul kemudiamgehi dapat diperkirakan
ketiganya memiliki hubungan intertekstual. Dapapedkirakan dengan kuat
bahwa Siti Nurbayalah yang menjadi hipogram kedua roman yang muncul
setelahnya (Pradopo, 2009:188).

Unsur kedaerahan berupa cerita wayang Hedasaepos Mahabarata dan
Ramayana. Era modern saat ini semakin terlihatridezengan para pengarang
menyalin atau menyadur cerita wayang ke dalam fikdonesia seperti pada
judul novel Kitab Omong KosongWisanggeni Sang Burona(Geno Gumira
Ajidarma), Abimanyudan Wisanggeni, Togog Tejamantr{(Gestha Bayuadhy),
Antareja-Antasena, Hanoman, Memburu Kurawa, NarasoRandawa Tujuh,
Resi Durna, Wisanggeni Membakar Api, The Darknes$atotkaca, Bisma
Dewabrata(Pitoyo Amrih), Puntadewa, Matahari Kembar di Mandu(®&/awan
Susetya), Cupumanik AstaginaBima Sejati, Pahlawan Pilihan “Kreshna”
(Ardian Kresna),Kidung Malam (Herjaka HS),Rahwana Putih(Sri Teddy
Rusdy).

Genre lain dalam karya sastra yang memiKégenderungan mengangkat

cerita wayang adalah komik. Komik yang sering maeggat cerita wayang



terdapat pada judul-judul komik karya R.A. Kosaslntara lain: Arjuna

Sasrabahu, Arjuna Wiwaha, Arjuna Wiwaha, Bagawhggit_ahirnya Bambang
Wisanggeni, Bambang Suryaputra, Batara Kresna, Ba¥isnu, Betari Durga,
Bomantara, Brajamusti, Bratayudha, Burisrawa Menkdn Bulan, Chandra
Birawa, Dasamuka Lahir, Dewa Ruci, Dewi Subadra,tdbaKaca Sewu,
Hanoman Lahir, Jabang Tetuka, Kangsa Adu Jago, Keok Ken Dedes,
Lahirnya Rama Sinta, Lanjutan Mahabrata, Leluhur sHiaa, Mahabrata,
Pandawa Seda, Parikesit, Putra Rama, Raja Purwa it€aRamayana,
Ramayana, Ulam sari, Wayang Purwa.

Berdasarkan banyaknya pengarang yang cemgleraengambil unsur
kedaerahan berupa cerita wayang, maka terlihatgemgarang berasal dari etnis
Jawa-lah yang paling banyak mentransformasikanacesyang ke dalam sastra
Indonesia, Nurgiyantoro (2003:1). Hal tersebut loidkan karena faktor sangat
lekatnya budaya wayang dengan masyarakat Jatmgang menjadi spesial dan
istimewa karena melalui ajaran moralnya dapat mearemi masyarakat Jawa
dan termasuk para pengarang dengan menjadikan-unsur wayang sebagai
sumber penceritaan kary#&ladiprayitno (1998:1) menyatakan bahwa wayang
merupakan wujud ekspresi budaya nasional yang nkenmiuatan estetika
triguna, yaitutontonan tuntunan dan tatanan yang berfungsi sebagai media
informasi, pendidikan, dan hiburan masyarakat Jawa

Keanekaragaman kebudayaan daerah Indonesiman sumber yang sangat
kaya dalam rangka penelitian antar teks karyaas#astionesia modern. Hubungan

antar teks merupakan usaha menemukan makna yaaigikdih di luar karya



individual tidak terbatas ruang dan waktu, kareeles tberkomunikasi melalui

teks. Teks yang dianggap sebagai subjek teks ntdisddukan pengarang secara
faktual. Oleh karena itu, intertekstualitas padsadaya adalah intersubjektivitas
(Ratna, 2004:176). Membaca dan mengamati banygkidyh novel di atas maka

sangat dimungkinkan teks-teks tersebut saling mgarehi atau dipengaruhi satu
sama lain. Hubungan antarteks dapat terjadi padmegsastra yang sejenis
maupun berbeda, misalnya cerpen dipengaruhi oleélnaovel dipengaruhi oleh

cerpen, naskah drama dipengaruhi novel, novel dgremi komik, dan masih

banyak lagi.

Menurut Wiyatmi (2007: 53) kemunculan sejamtransformasi karya sastra
Indonesia modern menunjukkan tanggapan pembacadigrhsastra tradisional
yang dianggap dominan, adiluhung atau luhur, damumekkan adanya
kecenderungan yang berkaitan dengan fenomena budagiarn yang ditandai
oleh munculnya berbagai bentuk budaya yang menddaadkembali sekaligus
mengkritik berbagai bentuk budaya tradisional. Reggatan kembali unsur
budaya daerah ke dalam bentuk yang berbeda olehpeaigarang menunjukkan
aktivitas pengarang dalam menanggapi dan mengapreberbagai macam
bentuk budaya klasik tradisional ke dalam bentuly&a/ang baru. Akan tetapi,
meskipun para pengarang mengambil sumber yang bamaa budaya daerah,
kesenian daerah, cerita daerah, cerita wayang dan debagainya, tetapi
kemunculannya sebagai karya transformasi tersédaut i@rlihat berbeda-beda.

Unsur daerah berupa cerita wayang dalam lkdaiya R.A. Kosasih yang

menceritakan tokoh pewayangan Wisanggeni munculgatenbentuk yang



berbeda, yaitu novel. Berdasarkan pembacaan dagapatan awal terhadap
cerita wayang noveWisanggeni Sang Buronakarya Seno Gumira Ajidarma
memiliki sumber yang berasal dari komik R.A. KobkasiSeno (2000:ix)
mengatakan bahwa novlisanggeni Sang Buronanenggunakan cerita komik
R.A. Kosasih seri Wisanggeni yang berjudidhirnya Bambang Wisanggeni
sebagai sumber penulisannya. Mengingat sulithyaemakan komik tahun cetak
sama maka penelitian ini menggunakan komik R.A.dsts dengan cetakan
tahun 1978 penerbit Erlina Bandung berjudahirnya Bambang Wisanggeni
yang ditampilkan dalam 4 jilid dan dicetddard coverdijadikan satu dengan
komik R.A. Kosasih lain yang berjudArjuna Wiwaha

Munculnya novelWisanggeni Sang Buronatidak dapat dilepaskan dari
pengaruh teks-teks yang melatarinya. Nowdlisanggeni Sang Buronan
merupakan karya transformasi yang muncul sebagal sambutan, tanggapan,
dan apresiasi pengarang Seno Gumira Ajidarma tephacerita wayang
Wisanggeni komikLahirnya Bambang Wisanggehiarya R.A. Kosasih. Seno
Gumira Ajidarma berperan sebagai transformator atmang yang telah
melakukan “membaca” secara modern atau kekiniamggh novelWisanggeni
Sang Buronarseolah-olah mengajak kita untuk membaca ceriteangymelalui
perspektif berbeda karya sastra.

Novel Wisanggeni Sang Buronatan komikLahirnya Bambang Wisanggeni
keduanya merupakan karya sastra yang mengangkayduderah berupa cerita
wayang. Keduanya memiliki korelasi makna yang sgait menceritakan tokoh

pewayangan Wisanggeni. Nowalisanggeni Sang Buronarang lahir kemudian



merupakan karya transformasi yang bersumber dksi yang melatarinya yaitu
komik Lahirnya Bambang Wisanggermengan demikian nov&Visanggeni Sang
Buronan akan memiliki hubungan intertekstual apabila dikaskan dengan
komik Lahirnya Bambang Wisanggeni

Berdasarkan uraian di atas untuk memperlaltgn penciptaan karya sastra
dan mengetahui hubungan intertekstualifpsrsamaan dan perbedaaajtara
karya sebelum dan sesudahnya tentu harus dipertukéodeperbandingan yang
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Mepmibandingan tersebut yaitu
dengan cara membandingkan unsur-unsur atau strikdmya sastra secara
menyeluruh yang terdapat di dalam nowdkanggeni Sang Burondd@rya Seno
Gumira Ajidarma dan komikiLahirnya Bambang WisanggenSebagaimana
diungkapkan Riffaterre yang menyatakan bahwa eksttialitas memerlukan
suatu metodeperbandingan dengan membandingkan unsur-unsur lsagaa
yang dapat mewakili hakikat ceris@cara menyelurupada teks-teks sastra yang
diteliti. Adapun teknik membandingkannya adaldbngan cara menjajarkan
unsur-unsur struktur secara menyeluruh dal&arya sastra yang akan
dibandingkan (Sangidu, 2004: 26).

Penelitian ini menggunakan teori resepsi-intertgdstlengan tujuan untuk
mengetahui hubungan intertekstual nowésanggeni Sang Burondrya Seno
Gumira Ajidarma dan komikahirnya Bambang Wisanggekarya R.A. Kosasih,
bentuk transformasi komikahirnya Bambang Wisanggekarya R.A. Kosasih ke
dalam novelWisanggeni Sang Buronakarya Seno Gumira Ajidarma melalui

unsur alur, tokoh, dan latar. Intertekstual berpgat bahwa sebuah teks pasti



dipengaruhi oleh teks lain, dalam hal ini nowdsanggeni Sang Buronaebagai

teks transformasi dan komikahirnya Bambang Wisanggemnerupakan teks

yang melatarinya

B. Indentifikas Masalah
Adapun permasalahan yang mengacu padableli@kang dapat diidentifikasi

dalam beberapa poin berikut.

1. Bagaimana unsur karya sastra nowdksanggeni Sang Burondtarya Seno
Gumira Ajidarma dan komik.ahirnya Bambang Wisanggekiarya R.A.
Kosasih ?

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan unsur karya sastlWisanggeni
Sang Buronarkarya Seno Gumira Ajidarma dan koniikhirnya Bambang
Wisanggenikarya R.A. Kosasih ?

3. Bagaimana hubungan intertekstual noVWisanggeni Sang Buronakarya
Seno Gumira Ajidarma dan komikahirnya Bambang Wisanggerkarya
R.A. Kosasih ?

4. Bagaimana bentuk transformasi korh#hirnya Bambang Wisanggekarya
R.A. Kosasih dalam noveélVisanggeni Sang Buronakarya Seno Gumira
Ajidarma ?

C. Batasan Masalah
Demi fokusnya penelitian ini maka batasansateh harus ditentukan.

Penelitian ini dibatasi dengan mendeskripsikaibungan intertekstualitas novel

Wisanggeni Sang Buronakarya Seno Gumira Ajidarma dan komiikhirnya

Bambang Wisanggetiarya R.A. Kosasih, bentuk transformasi korhéhirnya



Bambang Wisanggerkarya R.A. Kosasih ke dalamovel Wisanggeni Sang
Buronankarya Seno Gumira Ajidarmdengan menganalisis unsur karya sastra
berdasarkan aspek alur, tokoh, dan latar.

D. Rumusan Masalah
Peneliti berupaya untuk mendapatkan hasikltean yang lebih detail dan

akurat, maka perumusan masalah akan dipersempjadnéeberapa poin sebagai

berikut.

1. Bagaimana hubungan intertekstual nowikanggeni Sang Buronakarya
Seno Gumira Ajidarma dan komikahirnya Bambang WisanggenR.A.
Kosasih ?

2. Bagaimana bentuk transformasi korhéhirnya Bambang Wisanggekarya
R.A. Kosasih ke dalam noviVisanggeni Sang Burondmrya Seno Gumira
Ajidarma ?

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tuflaan penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan hubungan intertekstual noVWWisanggeni Sang Buronan
karya Seno Gumira Ajidarma dan komlilahirnya Bambang Wisanggeni
R.A. Kosasih.

2. Mendeskripsikan bentuk transformasi korhéhirnya Bambang Wisanggeni
R.A. Kosasih dalam noveélVisanggeni Sang Buronakarya Seno Gumira

Ajidarma.



F. Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat berfaat baik secara teoretis maupun
secara praktis. Secara teoretis, hasil penelitaargymenggunakan objek novel
dan komik ini diharapkan berguna untuk menambathbsmgan ilmu dalam dunia
sastra Indonesia. Secara praktis, hasil penelitiinmengungkap lebih jauh
hubungan intertekstual dan bentuk transformasi&agstra, yang berorientasi
kedaerahan berupa cerita wayang.

G. Batasan Istilah

Novel . karangan prosa panjanggyar@ngandung rangkaian cerita
kehidupan seseorang dengan orang-orang di segelan

dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku.

Intertekstual : hubungan satu teks dendesytang lainya.

Komik . cerita bergambar

Resepsi sastra : tanggapan atau penerimadrapam

Wayang : boneka tiruan orang, yanbuat dari pahatan kulit atau

kayu dan dimanfaatkan pada pertunjukkan drama
tradisional (Bali, Jawa, Sunda, dan sebagainya).

Transformasi . pengalihan atau pengabdientuk.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Reseps Sastra

Resepsi sastra secara singkat disebut alaag meneliti teks sastra dengan
bertitik tolak pada pembaca yang memberi reaksi &taggapan terhadap sebuah
teks. Dengan kata lain, resepsi dapat diartikbaga sebuah aktivitas pembaca
untuk menyambut, menanggapi, menentang, berpendap@&ngomentari,
beranggapan terhadap karya sastra. Oleh sebgdembaca, pengarang dan karya
itu sendiri akan saling berkaitan satu sama laieseRsi merupakan aktivitas
apresiasi yang dilakukan pembaca pada suatu kayg glibacanya. Aktivitas
apresiasi tersebut akan selalu muncul oleh segaprgsi pengarang atau periode
karya sastra yang baru dan sangat dimungkinkan g@embnemunculkan
tanggapan yang berbeda-beda.

Seperti pendapat Jauss (via Pradopo 2000:248g mengatakan bahwa
aktivitas apresiasi karya sastra akan berlanjutditanuskan pada setiap periode
dan generasi selanjutnya. Oleh sebab itu, maknau skarya sastra akan
mengalami keberlanjutan dan perkembangan apabilalse banyak karya yang
muncul dan diresepsi. Dengan demikian, semakiryddatanggapan pembaca
yang beraneka ragam terhadap suatu karya dengahyjadg sama maka akan
memperkaya makna karya sastra yang digali dan dagagungkap lebih dalam
kandungan nilai sastra sebenarnya.

Hal tersebut senada dengan pendapat Jawas$i@dopo, 2009:218) yang

menyatakan bahwa karya sastra selalu memberikamhwagrbeda-beda kepada

10
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satu pembaca dengan pembaca yang lain, dari satarage ke generasi
berikutnya dan karya sastra membentuk sebuah kasibiasepsi yang berbeda.
Selanjutnya menurut Pradopo (2009:219) pembacaampeimaknaan yang dapat
menimbulkan perbedaan tanggapan oleh pembaca uerdsiebabkan oleh dua
hal yang merupakan dasar teori estetika resepsi, yartamaadalah cakrawala
harapan, darkeduaadalah tempat terbuka. Cakrawala harapan adalapdra
pembaca sebelum membaca. Pembaca sudah memildpamaterhadap karya
yang akan dibacanya. Pembaca akan menerima leapsgbut apabila harapannya
sesuai dengan wujud kenyataan pada karya yangadiBagitu pula sebaliknya,
apabila harapan pembaca tidak sesuai dengan kanyatada karya maka
pembaca akan cenderung kecewa dan menolak. Bakkatagan tersebut dapat
memengaruhi terhadap resepsi karya periode-pebiedeutnya.

Dengan demikian, cakrawala harapan pembagaipakan faktor penting
dalam memeroleh sebuah makna karya. Segers (viaitiSa3000:35-36)
menjelaskan cakrawala harapan ditentukan gehamanorma generik, norma-
norma yang dipaparkan oleh teks yang telah dibkedua pengalaman dan
pengetahuan pembaca terhadap segala teks yangdibta sebelumnya, dan
ketiga kontras antara fiksi dan kenyataan, yaitu kemamppembaca untuk
membedakan antara yang benar-benar fiksi, atauyiékgy ada dalam kehidupan
manusia. Perbedaan tanggapan pembaca selain Kéerdleh cakrawala harapan
ditentukan oleh, yaitu tempat terbuka. Tempat teabuga dapat menyebabkan
perbedaan pembacaan dan pemaknaan terhadap sedmyahskstra. Tempat

terbuka disediakan dalam karya sebagai ruang kogang dimanfaatkan untuk
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lebih memudahkan membedakan tanggapan dikarenakama lsastra memiliki
sifat multi tafsir, misalnya dengan adanya gayaabah bahasa kias, majas,
tipografi, dan sebagainya.

Pendekatan resepsi sastra mencoba memabharmehemukan makna karya
sastra berdasarkan tanggapan para pembaca terlkadgg sastra tertentu.
Resepsi yang dilakukan oleh pembaca dapat bernggdpan yang pasif maupun
aktif. Dalam teori resepsi sastra, pembaca kargaaaenduduki peranan yang
sangat penting. Oleh karena itu, peran pembacaa#ahgpenting dalam
menentukan keberlangsungan makna sebuah teks.uBenik akan diuraikan
konsep mengenai pembaca karya sastra dalam pefsesipsi sastra. Segers
(via Sayuti, 2000: 37- 48) membedakan paling tidd& tiga tipe pembaca dalam
teori resepsi sastra sebagai berikut.

a. Pembacaldeal

Pembaca ideal adalah pembaca yang dikonstruksirasddpotetis oleh

seorang teoretrikus dalam proses interpretasi yamggkin merupakan

konstruksi penulis, yaitu ketika merancang plotrB@mbaca yang diciptakan
ini mungkin ada dalam teks atau di luar teks, dapatl digunakan peneliti
untuk meneliti peranan pembaca dalam suatu lukiaag rasional.

b. Pembacalmplisit

Pembaca implisit adalah keseluruhan susunan indikalsstual yang

menginstruksikan cara pembaca real membaca, jadibg@ea implisit

merupakan faktor imanen teks yang memiliki satusjeiri tanda yang sering

mendapat tanggapan pembaca real dengan cara ydeglédeda.
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c. Pembaca Real
Pembaca real telah mendapat banyak perhatian pasaaksi pembaca
kontemporer diteliti dalam penelitian eksperimentg@ng secara material
berbeda dengan penelitian ke arah pembaca implésit pembaca ideal.
Dalam dua persoalan tersebut peneliti adalah pembgstapi dalam

penelitian eksperimental peneliti berdiri sendiriudr proses membaca.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulleiwa teori resepsi merupakan
salah satu pendekatan sastra yang memfokuskan tpaggapan, penerimaan,
penilaian pembaca terhadap karya sastra. Denganl&at upaya menemukan
makna sebuah teks yang didapatkan dari hasil memkacya sastra. Pada
dasarnya pembaca sendirilah yang menentukan keflarhanakna yang didapat
dari karya sastra yang diresepsi oleh pembaca. &=aab, pengamatan,
penilaian, interpretasi, persepsi, pemahaman, pa&mgen, dan pengalaman
merupakan beberapa langkah yang harus dijadikaonpead bagi pembaca untuk
menemukan makna dalam resepsi.

B. Intertekstual

Pendekatan intertekstual pertama diilharehajagasan pemikiran Mikhalil
Bakhtin. Mikhail Bakhtin adalah seorang filsuf Raisfang mempunyai minat
besar pada sastra. Menurut Bakhtin, pendekatarrtak$tual menekankan
pengertian bahwa sebuah teks sastra dipandang asetdigan sisipan atau
cangkokan pada kerangka teks-teks sastra lainfts&rpéisi, jenis sastra, parodi,
acuan atau kutipan (Noor 2007:4-5). Selanjutnyandpkatan intertekstual

tersebut diperkenalkan atau dikembangkan oleh Kulgteva (1980:66), istilah



14

intertekstual pada umumnya dipahami sebagai hulmusgatu teks dengan teks
lain. Menurut Kristeva, tiap teks merupakan sebmaizaik kutipan-kutipan, tiap
teks merupakan penyerapan dan transformasi das-tédk lain. Kristeva
berpendapat bahwa setiap teks terjalin dari kufipanesapan, dan transformasi
teks-teks lain.

Sewaktu pengarang menulis, pengarang akamgangil komponen-
komponen teks lain sebagai bahan dasar untuk ntekaipkaryanya. Semua itu
disusun, diberi warna dengan penyesuaian dan ditaragar menjadi karya yang
utuh. Agar lebih menegaskan pendapat itu Kristevengajukan dua alasan,
pertama pengarang adalah seorang pembaca teks sebelumlisneeaks.
Proses penulisan karya oleh seorang pengaran§ bda dihindarkan dari
berbagai jenis rujukan, kutipan, dan pengaidédug sebuah teks tersedia hanya
melalui proses pembacaan. Kemungkinan adanya peaemi atau penentangan
terletak pada pengarang melalui proses pembacaardiy 1990:1).

Menurut Kristeva (via Napiah, 1994:xv) iriees mempunyai prinsip dan
kaidah tersendiri dalam penelitian karya sastraraniain: (1) interteks melihat
hakikat sebuah teks yang di dalamnya terdapat Bangks, (2) interteks
menganalisis sebuah karya berdasarkan aspek yangingekarya tersebut, yaitu
unsur seperti tema, plot, watak, dan bahasa sestarwnsur di luar unsur struktur
seperti sejarah, budaya, agama dan lain sebaggeryg menjadi bagian dari
komposisi teks, (3) intertekstual mengkaji keseingaam antara aspek dalaman
dan aspek luaran dengan melihat fungsi dan tujedwadiran teks-teks tersebut,

(4) teori interteks juga menyebut bahwa sebuah tkkdercipta berdasarkan
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karya-karya yang lain. Kajian tidak hanya tertunmawla teks yang dibaca, tetapi
dengan meneliti teks-teks lainnya untuk melihatesgspek yang meresap ke
dalam teks yang ditulis, dibaca atau dikaji, (Shgaipentingkan dalam interteks
adalah menghargai pengambilan, kehadiran, dan mgauknsur-unsur lain ke

dalam sebuah karya.

Berdasarkan prinsip dan kaidah interteksgaaly dikemukakan Kristeva (via
Napiah, 1994:xv-xvi) terdapat beberapa rumusanranian: (1) pendekatan
interteks ternyata mempunyai kaidah atau metodotegsendiri. Kaidah itu
mencoba meneliti bahwa sastra merupakan suatusppesgyolahan, pembinaan,
dan pencemaran dua aspek, yaitu aspek dalam dak &s@r, yang saling
membantu untuk membentuk sebuah karya, (2) intwnektas juga melihat
adanya berbagai bentuk hadirnya sebuah teks yangadaedasar motif dan
aspirasi pengarang. Pengambilan atau pengguna ltean menunjukkan
kesediaan pengarang untuk memperkukuh karyanyanagupakan penolakan
terhadap ide, makna, dan unsur lain yang berteatardgngan paham atau
aspirasi pengarang, (3) proses intertekstualitks tdapat dipisahkan dari hasrat,
aspirasi, dan ideologi pengarang. Oleh karengguglitian terhadap sebuah teks
akan mencerminkan sikap dan aspirasi pengarangeidiri. Dalam konsep
intertekstual, teks yang menjadi dasar penciptads tyang ditulis kemudian
dipandang sebagai bentuk hipogram (Riffatere 1%8)8:2

Karya yang tercipta berdasarkan hipogramdapat disebut sebagai karya
transformasi karena sudah diubah dari bentuk senfdémgubahan tersebut

berupa unsur-unsur yang diserap sebuah teks darihipogram yang mungkin
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berupa kata, sintagma, model bentuk, gagasanpatdagai unsur-unsur intrinsik
yang lain, bahkan dapat pula berupa sifat kontrgisi Dengan demikian maka
akan menghasilkan sebuah karya yang baru sehingggramnya mungkin tidak
dikenali lagi bahkan dilupakan (Riffatere, 1978:L6%al tersebut memungkinkan
lahirnya dua buah karya yang mempunyai unsur-usisuktur sama, tetapi cara
penyajian dan judulnya berbeda, demikian pula deba (Culler 1977:241).

Menurut Kristeva setiap teks termasuk teks sasweupakan mozaik kutipan-
kutipan dan merupakan tanggapan atau penyeraparsf@irmasi) teks-teks lain.
Oleh karena itu, suatu teks baru bermakna penulimdalubungannya dengan
teks-teks lain (Teeuw 1983:65).

Makna karya sastra dapat diperoleh dengaa tidak melepaskannya dari
prinsip kesejarahan karena karya sastra akan mé&abanakna penuh apabila
dihubungkan dengan karya lain yang menimbulkanept@hgan. Keberadaan
sebuah karya selalu berdasar pada sebuah karya ksist baik karya itu saling
bertentangan atau sejalan. Lebih lanjut Teuuw (Peadopo, 2009:112)
menyatakan bahwa sebuah karya sastra akan menalapatikkna secara
mendalam apabila dihubungkan dengan karya yangamnialga.

Makna sebuah karya sepenuhnya akan didapat demgamemperhatikan
ciri khasnya sebagai tanda, tidak boleh pula ddkpa hubungan sejarahnya, baik
karya oleh satu pengarang saja, karya satu zamanpun karya setelah dan
sebelumnya. Karya biasanya memiliki kecenderunganemuskan maupun
menentang ciri konsep karya-karya sebelumnya. Kygtaengan konteks sejarah,

perlu diperhatikan prinsip-prinsip intertekstuaitebahwa karya akan menjadi
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bermakna apabila dihubungkan dengan karya lairstéra (via Sayuti, 2007)
menyatakan bahwa teks-teks terdahulu berfungsi jp@ag pembacanya sebagai
intertekstual. Artinya, pembaca telah berupaya kumbenciptakan sebuah karya
sastra dengan cara menjalin kutipan-kutipan kendaebuah bentuk tekstualitas
yang utuh menyatu dan mengukuhkanya sebagai kasteasyang baru terlahir
akibat peristiwa transformasi.
C. Transformasi

Transformasi dapat disebut wujud hasil pengalihetusbentuk teks menjadi
teks lain dan memunculkan makna cerita ke dalanukemaru, misalnya dari
cerpen ke novel, novel ke cerpen, film ke dalamehowovel ke dalam film,
komik ke dalam novel, bahkan dari catatan harigmtdijadikan cerpen, novel
puisi maupun sebaliknya. Transformasi sastra m&arppengalihan teks sumber,
ke dalam teks dalam bentuk genre sastra berbedaabtar teks, transbahasa,
maupun sumber budaya yang dijadikan acuan dalayaukgat.
1. Pengertian Transformasi

Transformasi berasal dari kata serapan lbaasisgtransformation(inggris)
yang berarti mengubah. Dalam bahasa Belaratesformativememiliki arti sama
dengan transformasiTransformation terdiri dari kata trans- yang berarti
menyebrang, melintasi, ke dalam keadaan yang berworcha yaitu bentuk (ing:
form, belanda: formare dan —are sama dengan membuat, menjadikan.
Transformasi dalam kamus serapan (Martinus, 200):GBartikan sebagai
pengalihan, pengubahan bentuk. Menurut Badudu (380Btransformasi berasal

dari bahasa Inggris yang berarti perubahan benipla, dan sifat.
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Selanjutnya Nurgiyantoro (1998:18) mengatak&ransformasi adalah
perubahan yaitu perubahan terhadap suatu hal atdaén. Lebih lanjut Kayam
(via Windarsih, 2008:14) mengatakan bahwa transisrnrmengandalkan suatu
proses pengalihan total dari suatu bentuk, sosok yeng mapan. Transformasi
dikatakan sebagai tahap akhir dari suatu prosedakan dan dapat dibayangkan
sebagai suatu proses yang lama bertahap-tahap tietp@t sebagai suatu titik
balik yang cepat. Transformasi bisa diartikan pé&adpan bentuk ke dalam bentuk
lain dengan wujud yang berbeda-beda. Menurut Sedjinf1993) wujud
transformasi itu sendiri dapat berupa terjemahatinan, alih huruf, sahajaan,
parafrase, dan adaptasi/saduran.

2. Transformas Karya Sastra

Tindakan pengubahan bentuk karya sastradaph bentuk lamanya sudah
seringkali dilakukan misalnya transformasi dari kads drama menjadi novel
pernah dilakukan Putu Wijaya dalaBila Malam Bertambah Malamdan Nano
Riantiarno dalanPrimadong dan Hamidu Salad melakukan transformasi naskah
dramaPak kanjengkarya Emha Ainun Najib ke dalam novel berjudul adhak
Kanjeng Karya Ajip Rosidi Rara Mendut ditulis kembali oleh Y.B.
Mangunwijaya dalam bentuk yang berbeda novel trifflemgan memasukkan dua
orang tokoh Lusi Lindri dan Genduk Duku tetapi mgungakan judul yang sama
Rara Mendut Seno Gumira Ajidarma juga melakukan transfornResnayande
dalam novelnya yaitiitab Omong Kosong

Bakhtin (via Ratna, 2006:172) berpendapidktiada teks yang benar-benar

asli tanpa dipengaruhi oleh teks lain. Dalam pepgingan dan transformasi pun
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model teks yang sudah ada tetap memainkan perasitemkya transformasi
karya sastra. Hal tersebut merupakan proses pbagaiubungan intertekstualitas
untuk menemukan hubungan makna secara langsungumaa langsung.
Kristeva (via Ratna, 2006:181-182) berpendapat babimamika teks terletak
dalam transformasi dari satu genre ke dalam geaire Haik sebagai negasi,
oposisi, sinis, lelucon, parodi maupun sebagaisigse afirmasi, nostalgia, dan
jenis pengakuan estetis lain yang secara keselédungsi untuk menemukan
makna-makna baru dan orisinil. Transformasi tidedbdtas semata-mata dalam
kerangka literer, tetapi juga meluas dalam karya gang lain. Dalam kerangka
multi kultural, aktivitas intertekstual berfungsntuk membangktikan kesadaran
masa lampau, baik sebagai citra primordial maupastatgia atau disebut teks
pastiche.

Pengubahan (transformasi) budaya sumbetaceayang Wisanggeni yang
dilakukan Seno Gumira Ajidrama ke dalam novelly&anggeni Sang Buronan
dengan mengambil sumber budaya Jawa cerita waygemulis berkesempatan
menghadirkan kembali atau meniru tokoh, latar, alengan mengadaptasi ke
bentuk yang diinginkan, serta tidak menutup kemuragk penulis melakukan
modifikasi dengan menambah, mengurangi, mengkadail@an ke dalam bentuk-
bentuk sesuai resepsi dan kekhasanya dengan gpgautisan masa kini. Seno
Gumira Ajidarma berperan sebagai transformator atmang yang telah
melakukan “membaca” secara modern atau kekiniamggh novelWisanggeni
Sang Buronarseolah-olah mengajak kita untuk membaca ceritaangymelalui

perspektif berbeda karya sastra.
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D. Novel

Pada dasarnya novel bercerita tentang kphmumanusia yang berinteraksi
dengan lingkungan sekitarnya. Manusia dalam halmenunjuk pada seorang
tokoh. Tokoh dalam karya fiksi adalah seorang mianusgwan dan makhluk
hidup. Tokoh tersebut akan terlihat hidup dan leraksi dengan tokoh lainnya
di dalam cerita fiksi. Sebuah novel tidak dapatg@g@nmudah dipahami dengan
sekali dibaca. Membaca novel harus benar-benar ktianadan dibaca secara
berulang-ulang. Novel memiliki cerita yang panjatgn padat oleh sebab itu,
pembaca harus secara cermat membaca dan memah#mnmegalui tokoh, alur,
watak, setting dan lain sebagainya.
1. Hakikat Novel

Kata novel berasal dari kata Latiovellasyang diturunkan pula dari kata
noviesyang berarti “baru”. Dikatakan baru karena jika afidingkan dengan
jenis-jenis sastra lainnya seperti puisi, dramay dabagainya, jenis novel ini
muncul belakangan (Tarigan, 1984: 164). Novel ddalalah satu genre sastra
yang dibangun oleh beberapa unsur. Sesuai dengaiaget Waluyo (2002: 136)
menyatakan bahwa cerita rekaan adalah wacana yaaggdin oleh beberapa
unsur. Unsur-unsur itu membangun suatu kesatudnyldan, dan regulasi diri
atau membangun sebuah struktur. Unsur-unsur itaifaerfungsional, artinya
diciptakan pengarang untuk mendukung maksud se&aseluruhan dan
maknanya ditentukan oleh keseluruhan cerita.

Pendapat lain yang senada dengan pendapatadi dikemukakan oleh

Nurgiyantoro (2005: 22) bahwa sebuah novel merupakaebuah totalitas
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menyeluruh yang bersifat artistik. Sebagai sebudalitas, novel mempunyai

bagian-bagian, unsur-unsur, yang saling berkaitanara erat dan saling
menggantungkan. Lebih lanjut Nurgiyantoro (2005:Ihengatakan bahwa

apabila dilihat dari segi panjang cerita, novehjdebih panjang daripada cerpen.
Oleh karena itu, novel sebagai media mengemukakatu sde, gagasan secara
bebas, menyajikan sesuatu secara lebih banyak, fieloi, lebih detail, dan lebih

banyak melibatkan permasalahan yang lebih kompleks.

Berdasarkan beberapa pendapat di atasa cekihan atau novel adalah salah
satu genre sastra yang dibangun oleh beberapa .uhswur-unsur itu
membangun sebuah struktur. Struktur dibangun sebegangka yang kokoh
bagi sebuah cerita. Unsur-unsur dalam novel sabekaitan secara erat dan
saling menggantungkan untuk membangun kesatuan ang&ng disampaikan
melalui bahasa sastra
2. Struktur Novel

Cerita rekaan (novel) adalah sebuah stryking diorganisasikan oleh unsur-
unsur fungsional yang membangun totalitas karyaudnnsur pembangun novel
memiliki banyak aspek. Menurut Hudson (via Walug602: 137) unsur-unsur
tersebut antara lain: (Plot, (2) pelaku, (3) dialog dan karakterisasi, $4jting
yang meliputitiming dan action (5) gaya penceritaarstyle), termasukpoint of
view, dan (6) filsafat hidup pengarang. Sementara it@alugd (2006:4)
menyebutkan bahwa unsur-unsur pembangun novelkdaiar (1) tema cerita, (2)
plot atau kerangka cerita, (3) penokohan dan perwatééasettingatau latar, (5)

sudut pandang pengarang apauint of view (6) latar belakang atgaackgroungl
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(7) dialog atau percakapan, (8) gaya bahasa atgu lggrcerita, (9) waktu cerita
dan waktu penceritaan, dan (10) amanat.

Elemen-elemen pembangun fiksi menurut Star{tea Sayuti, 1997: 18)
meliputi, fakta cerita, sarana cerita, dan temétd-eerita merupakan hal-hal yang
akan diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Fakt@iacdalam karya fiksi meliputi
plot, tokoh, dan latar. Sarana cerita merupakan hajsaayy dimanfaatkan oleh
pengarang dalam memilih dan menata detail-detailaceSarana cerita meliputi
judul, sudut pandang, gaya dan nada. Tema merupak&na cerita, gagasan
sentral, atau dasar cerita. Pada bagian lain dikgat bahwa unsur-unsur
pembangun fiksi, (1) tokoh, (2) alur, (3) latar) (ddul, (5) sudut pandang, (6)
gaya dan nada, dan (7) tema.

Secara garis besar berbagai macam unsurgogyuib fiksi secara tradisional
dapat dikelompokkan menjadi dua bagian. Pembagiaidak benar-benar pilah,
yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsatrinsik meliputi peristiwa,
cerita, plot, penokohan, tema, latar, sudut pandang pencerit@drasa atau gaya
bahasa, dan lain-lain. Unsur ekstrinsik meliputydtenan, pandangan hidup,
psikologi, lingkungan, dan sebagainya (Nurgiyant@005: 23). Sementara itu,
Kenney (1966: 8) menyebutkan bahwa unsur pembafigsin antara lain: (1)
alur, (2) perwatakan, (Jettinglatar, (4)point of viewsudut pandang, (5tyle
and tonegaya bercerita dan nada, @jucture and techniquistruktur dan teknik,
dan (7)themetema.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas,asgeais besar struktur novel

antara lain: (1) tema, (2) alptdt, (3) penokohan dan perwatakan, (4)
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latarsetting Unsur-unsur tersebut sudah cukup dalam menemulekna karya
sastra dan menangkap ruh hakekat cerita yang dden darya. Penelitian ini
hanya akan menganalisis karya melalui unsur abkgh, dan latar. Berikut akan
diuraikan mengenai struktur novel, aspek alur, loktan latar.

a. Plot

Foster (via Nurgiyantoro, 1995: 113) mengatakanwaalalur atau plot
merupakan rangkaian peristiwa cerita yang mempuyrsaékanan pada hubungan
kausalitas. Sebuah cerita terdiri dari beberapistpea yang tersusun sedemikian
rupa sehingga dapat dikatakan plot merupakan kksamgrita. Hal tersebut
sejalan dengan Sayuti (2000:30) yang menyatakanwdakesederhanaan
pemaparan kejadian atau urutan temporal dalam Belnugan bukanlah urusan
utama bagi pengarang, yang lebih penting adalahymsen peristiwa-peristiwa
cerita yang tidak terbatas oleh tuntutan murni keuan saja. Dengan kata lain,
plot merupakan kumpulan peristiwa yang disusun gdehgarang sedemikian
rupa tidak secara temporal saja tetapi bebas marerbatas waktu yang
membentuk pola dan memiliki hubungan kausalitas.

Lebih lanjut Sayuti (2000:32) membedakan plot méinfaga bagian, yaitu
awal, tengah dan akhir. Akan tetapi, masing-magiegulis memiliki preferensi
tertentu dalam menyusun ceritanya, pembagian glotEkebut dapat
disederhanakan lagi. Struktur plot dapat diperiagi ke dalam bagian-bagian
kecil lainnya. Sementara itu Nurgiyantoro (19953)1nembagi alur menjadi
beberapa macam. Apabila dilihat dari segi urutaktwderjadinya peristiwa-

peristiwva yang diceritakan dalam karya fiksi yangrdangkutan atau lebih
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tepatnya urutan penceritaan peristiwa-peristiwagyditampilkan, alur dibagi
menjadi dua, yaitu alyrogresifdan sorot balik.
1) Plot lurusatau Progresif
Alur atau plot sebuah novel dikatakan lurus gieagesifapabila peristiwa-
peristiwva yang dikisahkan bersifat kronologis, gkra-peristiwva yang
pertama diikuti oleh peristiwa atau menyebabkarspera yang kemudian
atau secara runtut cerita dimulai dari tahap awaliu penyituasian,
pengenalan, pemunculan konflik, tengah atau konfiéningkat, klimaks
dan akhir atau penyelesaian.
2) Plot sorot balik atau Flash Back
Urutan kejadian yang disajikan dalam sebuah kekga iengan alur sorot
balik tidak bersifat kronologis. Cerita tidak dirauldari tahap awal
melainkan mungkin cerita disuguhkan mulai dari sgn@tau bahkan dari
tahap akhir, baru kemudian tahap awal cerita disajiKarya sastra dengan
alur semacam ini langsung menyuguhkan konflik bahktah sampai pada
konflik yang meruncing.
b. Tokoh
Tokoh sebagai penggerak cerita dalam karya sasaiea malur atau plot
membutuhkan kehadiran tokoh. Tokoh merupakan opglg akan diceritakan
pada sebuah cerita. Cerita pada karya sastra naunggrperistiwa-peristiwa
dalam kehidupan sehari-hari yang dialami oleh todiaiu pelaku-pelaku tertentu.
Tokoh cerita yang ditampilkan pada dasarnya adabdoh imajinatif yang

memiliki perwatakan tertentu seperti halnya manubtkoh tidak selalu merujuk
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pada manusia, tetapi semua makhluk yang hidup admegvan, atau tumbuhan.
Menurut sudjiman (via Sayuti 2009:4.4) menyatakahvim istilah tokoh merujuk
pada orang atau pelaku cerita. Tokoh merupakanicambagi karya itu sendiri
karena tokoh dalam sebuah cerita itu memiliki idastidentias yang merujuk
pada sebuah cerita.

Tokoh dapat dibedakan menurut peranannya terhatiapgerita dan peranan
serta fungsinya dalam cerita (Waluyo, 2002: 16)rdBsarkan peranannya
terhadap jalan cerita, tokoh dibedakan menjadi, tig@tu tokoh protagonis,
antagonis dan triagonis. Tokoh protagonis adal&bho/ang mendukung cerita
dan biasanya ada satu atau dua tokoh protagomsaudéantu oleh tokoh-tokoh
lainnya yang ikut terlibat sebagai pendukung cefitkoh antagonis adalah tokoh
penentang cerita dan biasanya ada seorang tokatautang menentang cerita
dan beberapa figur pembantu yang ikut menentantac€okoh triagonis adalah
tokoh pembantu, baik untuk tokoh protagonis maumink tokoh triagonis.

Selanjutnya Sayuti (2000:89) menjelaskan cara ateiode yang digunakan
pengarang dalam memaparkan tokoh ciptaanya. Ceaaicasering dibedakan
menjadi cara analitik dan dramatik. Cara tersetiaty@mng menyebutnya langsung
dan tak langsung atdtelling” dan “showing”.

1) Metode Diskursif

Metode diskursif adalah cara penggambaran karadbuah tokoh secara

langsung atadtelling”. Cara seperti ini memiliki kelebihan kesederhanaan

dan ekonomis. Pengarang bercerita secara langsepad& pembaca akan

tetapi metode tersebut membatasi imajinasi pembaca.
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Metode Dramatis

Metode dramatis adalah cara penggamb&shawing” karakter tokoh yang
terlihat lebih ekspresif dan dramatis. Cara tersédhih hidup karena lebih
menyerupai ekspresi manusia dalam kehidupan sehariOleh sebab itu,
pembaca akan lebih dilibatkan dalam karya melalagaan. Untuk
menggambarkan watak dapat dilakukan dengan berbiegaik, yaitu
naming/penamaan, cakapan, penggambaran pikirarh,takois kesadaran,
pelukisan perasaan tokoh, perbuatan tokoh, siklaphtopandangan tokoh,
pelukisan fisik, dan pelukisan latar.

Metode Campuran

Metode campuran adalah teknik paduan atau kombilzeismetode dramatis
dan diskursif. Dalam karya sastra sulit ditemukarita yang menggunakan
satu metode tertentu maka biasanya menggunakarndenetompuran agar
lebih efektif.

Tokoh mempunyai karakter, kepribadian/watak, separtg dijelaskan oleh

Herymawan (1993:23) mengenai sifat-sifat karakti&@imensional berikut ini.

a)

Dimensi Fisiologi
Dimensi fisiologi meliputi ciri-ciri fisik/badani eperti usia, tingkat
kedewasan, jenis kelamin, keadaan tubuh (cacataiproiri-ciri muka, dan

sebagainya.
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b) Dimensi Sosiologi
Dimensi fisiologi meliputi latar belakang sepertatsis sosial, pekerjaan,
jabatan, peranan di dalam masyarakat, pendidikahidigpan pribadi,
pandangan hidup, agama, ideologi, aktivitas agaoiai, dan suku bangsa.
c) Dimensi Psikologi
Dimensi psikologi meliputi latar belakang kejiwaseperti mentalitas, ukuran
moral, keinginan perasaan, sikap, perilaku, IQgkat kecerdasan, keahlian
khusus dibidang tertentu.
c. Latar/setting
Latar menunjukkan tempat terjadinya periatpperistiva pada sebuah plot
cerita. Sayuti (2009: 6.26) menyatakan bahwa latilah elemen cerita rekaan
yang menunjukkan tempat dan waktu kejadian dalamtacéerlangsung.
Selanjutnya Sayuti (2000:127) menyebutkan bahwarulagar dapat dibedakan
dalam tiga unsur pokok, yaitu latar tempat, waktan sosial. Unsur tersebut
meskipun masing-masing menawarkan permasalahan harigeda dan dapat
dibicarakan sendiri. Akan tetapi, pada kenyataarsalang berkaitan dan saling
mempengaruhi.
1) Latar Tempat
Latar tempat menyangkut deskripsi tempat suatustesa yang terjadi.
Melalui tempat terjadinya peristiwva diharapkan e¢encin sebagai pemerian
tradisi masyarakat, tata nilai, tingkah laku, snasadan hal-hal lain yang

mungkin berpengaruh pada tokoh karakternya.
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2) Latar Waktu
Latar waktu mengacu pada saat terjadinya peristlaam plot secara
histroris. Melalui pemerian waktu kejadian yanggehkan tergambar tujuan
fiksi tersebut secara jelas pula. Rangkaian pesastidak mungkin terjadi
jika dilepaskan dari perjalanan waktu yang dapatigee jam, hari, bulan,
tahun, dan bahkan zaman tertentu.
3) Latar Sosial
Latar sosial mengacu pada lukisan status yang matkam hakikat
seseorang atau beberapa orang tokoh dalam masyayakg ada di
sekelilingnya. Status tokoh dalam kehidupan sogialdapat digolongkan
menurut tingkatanya, seperti latar sosial bawahgdak atau latar sosial
menengah, dan latar sosial tinggi.
E. Komik
Komik merupakan salah satu genre sastra dalam &ssaan Indonesia.
Seperti halnya novel, cerpen, drama dan karyaas#aittya, komik juga berisi
sebuah cerita yang dikemas melalui skema naratifdain digerakkan oleh tokoh.
Seperti dikatakan oleh Boneff (via Nurgiyantoro1@@09) komik dikategorikan
sebagai kesastraan (sastra anak) popular yang ikidgaiinikan tersendiri karena
adanya gambar-gambar. Menurut KBBI (2008:742) kowhikyatakan sebagai
sebuah cerita bergambar (majalah, surat kabar patéentuk buku).
1. Hakikat Komik
Frans & Meier (via Nurgiyantoro, 2010:410)emgatakan bahwa komik

adalah cerita yang bertekanan pada gerak dan @indg&kng ditampilkan lewat
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urutan gambar yang dibuat secara khas dengan pdditarkata. Pengertian
tentang komik memiliki banyak arti dan sebutan ydagat disesuaikan dengan
tempat masing-masing itu berada dan berkemban@r&emmum komik dapat
diartikan sebagai gambar yang bercerita atau desitgambar.

McCloud (via Nurgiyantoro 2010:411) mengatakan bahkomik adalah
gambar atau lambang-lambang yang bersebelahaneka¢ath dalam urutan
tertentu untuk menyampaikan informasi tertentu ohemcapai tanggapan estetis
dari pembacanya. Gambar dalam komik merupakan gagamabar statis yang
berurutan berkaitan satu sama lain yang membeietita.c

Rahardian (via Nurgiyantoro, 2010:409) menjelaskamwa komik hadir
tanpa teks karena gambar dalam komik merupakanshapa sendiri, yaitu
bahasa komik. Gambar dalam komik adalah penangkagegan saat demi saat,
peristiva demi peristiwa, sebagai representastacgm@ng disampaikan dengan
menampilkan interaksi satu tokoh dengan tokoh yaimgierutama tokoh utama.

2. JenisKomik

Komik memiliki jenis-jenis tertentu yang bdat dengan tujuan tertentu.
Komik dapat dikonsumsi oleh semua kalangan umwapietpada komik jenis
tertentu hanya boleh dikonsumsi oleh orang golongaa tertentu. Cerita komik
yang beredar di Indonesia diklasifikasikan dalambebapa jenis. Komik
dibedakan dan dikategorikan menurut bentuk atamdbitampilan dan menurut

cerita yang diangkat.
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Komik Superhero

Komik superhero didasari oleh cerita fiksi yang ela@ankan nilai moral
keadilan dan kebenaran di muka bumi dan disajikalana cerita komik.
Cerita tersebut mengadopsi dari mitos-mitos yarmyrdbui dengarscient
fiction tokoh utama yang memiliki kekuatan super. Komiknaeam ini
hanya menonjolkan satu tokoh saja yang biasanyajadiemdola bagi
pembaca. Nilai-nilai kepahlawanan lebih ditonjolkzada komik ini dengan
menampilkan tokoh protagonis yang selalu bertileg@ighn tokoh antagonis.
Komik Laga

Komik laga biasanya mengambil cerita daerah yargatdberupa legenda-
legenda pada suatu daerah tertentu. Komik tersebagangkat cerita yang
tokohnya memiliki ilmu bela diri.

Komik Horor

Komik horror bercerita tentang cerita-cerita sergamg menegangkan dan
berhubungan dengan ilmu supranatural dan makhlitiuia halus. Cerita
yang diangkat biasanya berupa cerita legenda, adg lyerupa kisah nyata,
atau kisah fiksi saja.

Komik Roman

Komik roman biasanya bercerita tentang kehidupamajg yang tidak
terlepas dari persoalan percintaan. Konflik-konjldng ada biasanya seputar
kisah seorang pasangan yang dibumbui percintadbrahkgiaan, kesedihan,

dan lain sebagainya.
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Komik Detektif

Komik detektif berisi tentang cerita-cerita krimiitas beserta konflik-konflik
rumit dan seakan-akan mengajak pembaca untuk ilkerfikib dan
memecahkan kasus-kasus yang ada. Cerita di dalabms@nya berasal dari
kisah fiksi. Misalnya: Detektif Conan, Detektif mdaichi.

Komik Humor

Komik humor merupakan cerita fiksi yang dibuat ayaeperti kehidupan
sehari-hari dengan mengangkat tokoh-tokoh yang tientingkah aneh
sehingga mengundang tawa. Komik tersebut mengangkasur
kemasyarakatan, sosial, politik, dan budaya.

Komik Spiritual

Komik spiritual biasanya mengangkat cerita-ceriégeagy bernuansa agamis.
Seperti cerita-cerita tokoh yang berpengaruh dexitsagama tertentu. Cerita
tersebut menekankan nilai-nilai kebaikan dari swagama atau kepercayaan
tertentu dengan maksud agar pembaca lebih memadusatu agama atau
kepercayaan tertentu.

Komik Pendidikan

Komik pendidikan dibuat dengan tujuan memudahkatukurmemahami
sebuah bidang ilmu tertentu. Komik ini berisi pelag@an-pengetahuan bagi

anak-anak maupun dewasa.
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i.  Komik Sport

Komik sport menceritakan kehidupan kelompok atadividual yang

memiliki prestasi dalam bidang olahraga tertentamik sport dapat berisi

trik-trik dalam bidang olahraga tertentu.
j.  Komik Wayang

Komik dengan jenis ini sudah lama beredar di Ind@neleh pengarang yang

sudah terkenal, yaitu R.A. Kosasih, Adisoma, damipOé&komik wayang

sudah mengalami masa kejayaan, dan di era sekasadgh jarang
peminatnya. Akan tetapi, belakangan ini sudah mugamunculan komik
wayang yang dicetak kembali oleh pengarang lanaapain komik baru yang
muncul dengan pengarang baru. Komik berisi cedkah atau kisah yang
diambil dari epos Mahabarata atau Ramayana.

k. Komik Seks/ Hentai

Komik seks semacam ini berisi adegan-adegan sekg gikkemas dalam

sebuah cerita. Komik hentai hanya boleh dikonswteh orang yang sudah

dewasa.

Komik terdiri dari gambar dan balon kata-kata gpl@rpaduan membentuk
formasi secara bebas yang menyulitkan pembaca uméwmkahami makna. Oleh
sebab itu, terdapatlosure yang berfungsi untuk memudahkan pembaca
memahami komik secara utuh. Mc cloud (via Nurgigamt 2010:414)
menjelaskan bahwalosure adalah semacam cara atau usaha pembaca dalam
memahami dan menafsirkan cerita secara utuh katemgur komik bergantung

pada pengaturan elemenya. Oleh sebab itu, maknki laala ditangan pembaca
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sedangkan gambar-gambar dan balon kata hanya #munsebagai media
perangsang bagi pembaca untuk tlesure
3. Struktur Komik

Struktur komik atau anatomi dalam komik diplean dalam penggambaranya.
Nurgiyantoro (2010:416) mengatakan sebagaimanayhalengan buku bacaan
fiksi atau nonfiksi, komik hadir untuk menyampaikaerita, namun ada
perbedaan komik dengan bacaan fiksi, bacaan fiksiyampaikan cerita melalui
teks verbal sedangkan komik hadir lewat gambar ltdrasa, lewat teks verbal
dan nonverbal. Dengan demikian, teks verbal danverbal tersebut saling
berkaitan dan tidak dapat dipisahkan agar tidakil&edpan roh cerita. Komik
merupakan media untuk menyampaikan pesan berup@.c®leh sebab itu,
komik juga terdiri atas unsur-unsur pembangun s@Eb@na pada unsur cerita
fiksi. Unsur-unsur yang dimaksud adalah penokolzdmr, latar, tema, pesan,
bahasa dan lain-lain.
a. Alur

Alur dipahami sebagai rangkaian peristiwa yanghgaierikat satu sama lain.
Peristiwa dapat berwujud aksi tokoh atau sesuatuyang sering ditimpakan
pada tokoh. Alur tidak lain merupakan peristiwa yanenunjukkan interaksi
antar tokoh, terutama tokoh utama. Konsep alur pamaik dan cerita fiksi
adalah sama, yaitu alur maju agegresif alur mundur ataflashback,dan alur
campuran. Alur dalam cerita fiksi dibangun lewatakkata, sedangkan komik
lewat gambar. Gambar komik terdiri atas panel-pagehbar dan kata-kata

(Nurgiyantoro, 2010:423).
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b. Tokoh

Tokoh adalah penggerak cerita dalam karya sagpexrts@alnya pada komik.
Tokoh pada komik tidak hanya menyangkut manusia, g$afapi berbagai jenis
makhluk lain seperti binatang dan makhluk halus &enda yang tidak bernyawa
juga dapat sebagai tokoh. Tokoh selain manusiat afpersonifikasikan dengan
cara diberi karakter, tingkah laku sehingga dapabibara, berfikir layaknya
seperti manusia (Nurgiyantoro, 2010:418).

Media pelukisan tokoh dalam komik adalah gambar kkta yang bersifat
saling mengisi dan melengkapi secara efisien. kegalukisan tokoh pada fiksi
melalui kata-kata, sedangkan pada komik pelukis&oh diwakili oleh gambar
tetapi cermin perwatakan atau pemikiran tokoh tetgmggunakan kata-kata.
Oleh sebab itu, gambar dan kata akan saling barkaiteknik pelukisan tokoh
dalam komik pada umumnya adalah secara tidak laggewat teknik dramatik
dan teknikshowing Pelukisan tokoh dalam komik sama halnya dengaukisan
tokoh drama, yaitu sama-sama membiarkan tokoh umtekRampilkan aksinya
sendiri secara langsung baik secara verbal maupmverbal (Nurgiyantoro,
2010:422).

c. Latar

Komik terdiri dari unsur struktural berupa lataepserti halnya pada cerita
fiksi. Latar pada cerita fiksi dan komik terbagi meedi tiga yaitu, latar tempat,
latar sosial dan latar waktu. Latar tempat menuguokdimana terjadinya suatu
peristiwa. Latar sosial menunjukkan keadaan sqmdl saat sebuah peristiwa

terjadi. Latar waktu menunjukkan historis peristingakait dengan peristiwa-
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peristiwa lainnya. Komik terdiri dari gambar yanigdalamnya berisi teks verbal

dan nonverbal (gambar), maka untuk mendapatkan dteiaaspek latar dapat

dilakukan dengan cara mendeskripsikan gambar ydag a

F. Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan memberikan informa&ngenai penelitian yang

pernah dilakukan sebelumnya menggunakan objek iianahaupun pendekatan

yang digunakan. Berdasarkan upaya peneliti menggomdul-judul penelitian
sastra sejauh ini belum ditemukan judul skripsigyaama dengan judul yang saya
angkat, yaitu: Hubungan Intertekstualitas Nawésanggeni Sang Buronafarya

Seno Gumira Ajidarma dengan komilahirnya Bambang Wisanggeiarya

R.A. Kosasih: Kajian Resepsi Sastra.

Akan tetapi, dijumpai beberapa mahasiswa Univassiti Indonesia terkait
dengan skripsi sastra S-1. Skripsi-skripsi tersemeriggunakan novel yang sama,
yaitu Wisanggeni Sang Buronan (WSB) karya Seno @GurAjidarma namun
menggunakan pendekatan yang berbeda.

1. Wisanggeni, Sang BuronaBebuah NovelPastischeKarya Seno Gumira
Ajidarma (Suatu Telaah Postmodernisme) Oleh TrGuailar.

2. Winascaya, Adista. 201MMotivasi Darurat Yang Dilakukan Oleh Tokoh
Wisanggeni Dalam Novelisanggeni Sang Buronakarya Seno Gumira
Ajidarma tinjauan psikologi sastra. Skripsi SAogyakarta: Sastra indonesia.
Universitas Sanata Dharma.

3. Nenden Rikma Dewi. Wisanggeni: Sang Penggugat tEksisDiri. Dosen

Sastra Inggris Program Studi Sastra Inggris Fak8tstra UNIKOM, 2012.
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Judul penelitiarWisanggeni Sang BuronaBebuah NovePastischeKarya
Seno Gumira Ajidarma (Suatu Telaah Postmodernisohe) Trisna Gumilar
mengkaji novel (WSB) dengan menggunakan kajian poemisme. Peneliti
memandang bahwa novel (WSB) merupakan novel yahgddkan pengarang
(SGA) dengan cara melakukan penghipograman peramtalan penamaan
dengan semangat jiwa dan jaman kekinian, misalngagaktualan tokoh
Wisanggeni dihadirkan pengarang sebagai seorangk sdsatria yang
berpenampilan baru, bercambang, memakai kasut, igvelk@ kumal, dan
memakai caping. Penampilan seperti itu mengingapleata kisah-kisah silat atau
komik silat, seperti Si Buta dari Gua Hantu ataumjP@engkorak, atau seperti
pendekar-pendekar dalam film kungfu. Menurut péndliisna novel (WSB)
merupakan novel pastische. Pastiche merupakansimit@ak saja dari satu teks,
akan tetapi dari kemungkinan teks-teks yang tak hibgga, yang
pengombinasiannya disebut dengpaterstyle(istilah ini harus dibedakan dengan
dari interteks). Tujuan dari imitasi adalah menddeamn persamaan ketimbang
perbedaan.

Judul penelitian skripsMotivasi Darurat Yang Dilakukan Oleh Tokoh
Wisanggeni Dalam NoveWisanggeni Sang BuronakKarya Seno Gumira
Ajidarma tinjauan psikologi sastra. Skripsi SYogyakarta: Sastra indonesia.
Universitas Sanata Dharma oleh Winascaya, Adifdd12Peneliti dalam judul
skripsinya menggunakan kajian psikologi sastra dengemfokuskan psikologi
tokoh yang hadir dalam novel (WSB). Tokoh terseterbagi dalam dua

golongan, yaitu tokoh utama dan tokoh bawahan. Woktama dalam novel
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(WSB) adalah Wisanggeni, sedangkan tokoh bawahamdaovel (WSB) adalah
Utusan Dewa, Hanoman, Tri Eka Sakti, Bala Tentaeavd) dan Batara Guru.
Peneliti memaparkan mengenai motivasi darurat yengandung dalam setiap
pertempuran tokoh Wisanggeni sebagai tokoh utamreadap tokoh bawahan.
Motivasi yang dimaksud peneliti adalah motivasi ukntmelawan. Motivasi
menurut peneliti digolongkan menjadi dua jenis waitotivasi untuk melawan,
dan motivasi untuk mengatasi rintangan. Hal tersellakukan karena harkat
martabat tokoh wisanggeni sebagai manusia merssaddihkan.

Judul penelitiaWisanggeni: Sang Penggugat Eksistensi Bieh Nenden
Rikma Dewi Dosen Sastra Inggris Program Studi Sdsiygris Fakultas Sastra
UNIKOM, 2012. Wisanggeni: Sang Penggugat Eksistebgi. Kajian ini
membahas resepsi Seno Gumira Ajidarma terhadapn@gsai versi Mahabarata.
Interpretasi terhadap resepsi tersebut dibahasademgnggunakan sudut pandang
Eksistensialisme. Menurut peneliti, tokoh Wisangdsaik dalam novel maupun
kisah pewayangan, permasalahan yang muncul tetaga Seitu perlawanan
Wisanggeni atas takdir dirinya. Wisanggeni menuperigakuan atas kehadiran
dirinya sebagai seorang manusia meski tidak pemmahgetahui apa sebab atas
penolakan dirinya dan akhirnya tokoh Wisanggeni gaéami krisis eksistensi.
Penelitian ini memfokuskan pada nilai-nilai kebelrgsketakutan keterasingan,
pertentangan, penolakan, kehidupan, kematian. -Nil@i yang ada tersebut
dihadirkan peneliti secara bersamaan dalam nov&@BRAdan Wisanggeni versi

Mahabarata.



BAB |11
METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan metode deskriptif-kuaitatif maka hasil
penelitian yang diperoleh berupa data deskripsi kata, frasa, kalimat, paragraf dan
seterusnya. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data verba yaitu
kata-kata/tulisan dan data nonverbal dalam ha ini adalah gambar. Pendlitian ini
menghasilkan deskripsi verbal hubungan intertekstual novel Wisanggeni Sang
Buronan karya Seno Gumira Ajidarma dan komik Lahirnya Bambang Wisanggeni
karya R.A. Kosasih, deskripsi bentuk-bentuk transformasi cerita wayang komik
Lahirnya Bambang Wisanggeni karya R.A. Kosasih ke dalam novel Wisanggeni
Sang Buronan karya Seno Gumira Ajidarma.

A. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek

Subjek dalam penelitian ini adalah novel Wisanggeni Sang Buronan karya
Seno Gumira Ajidarma penerbit Yayasan Bentang Budaya Yogyakarta tahun
2000. Nove tersebut terdiri 92 halaman dan 6 episode dan episode tersebut antara
lain: Pertarungan Cahaya, Pasopati Itu Berkilauan, Kisah S Berangasan, Bayi
Merah dalam Kelam, Suralaya Hingar Bingar dan Kehidupan Bagaikan Istirahat.
Pada novel tersebut terdapat gambar ilustrasi adegan yang menurut informasi
Seno Gumira Ajidarma pada catatan penulis, gambar tersebut adalah hasil buah
karya goresan tangan Danarto. Adanya gambar tersebut berfungs sebagai data
tambahan. Komik seri Lahirnya Bambang Wisanggeni karya R.A. Kosasih

penerbit Erlina Bandung cetakan tahun 1978 terdiri dari 4 jilid dengan format
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cetakan hard cover berjudul Arjuna Wiwaha yang di dalamnya terdapat seri cerita
Lahirnya Bambang Wisanggeni dengan nomor registrasi 249-1/NC/BIN/V11/1978,
tanggal 12-7-1978).
2. Objek

Objek dalam pendlitian ini adalah hubungan intertekstual novel Wisanggeni
Sang Buronan karya Seno Gumira Ajidarma dan komik Lahirnya Bambang
Wisanggeni karya R.A Kosasih, bentuk-bentuk transformasi cerita wayang komik
Lahirnya Bambang Wisanggeni karya R.A. Kosasih ke dalam novel Wisanggeni
Sang Buronan karya Seno Gumira Ajidarma yang dianalisis melalui unsur alur,
tokoh, dan latar.
B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain: teknik baca, teknik
catat, dan teknik riset. Kegiatan baca merupakan teknik untuk memeroleh data
dengan membaca subjek penelitian novel dan komik secara cermat dan teliti.
Teknik catat adalah cara mendapatkan data dengan mencatat hasil bacaan. Teknik
riset yaitu cara mendapatkan data dengan cara mencari, menemukan, menelaah
sumber tertulis. Data yang didapatkan dari komik dan novel berupa data verbal
dan nonverbal (gambar). Data verba diberi kode data untuk dijadikan
nukilan/kutipan. Data-data berupa gambar akan dilakukan proses scanning
terlebih dahulu. Proses scanning adalah proses memindahkan gambar komik dan
gambar ilustrasi lainnya ke dalam komputer dengan bantuan alat scanner yang

kemudian data gambar hasil scanan tersebut ditandai dengan kode data.
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C. Instrumen

Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti melakukan upaya
merencanakan, mengumpulkan data, menafsirkan data, menganalisis, dan
melaporkan (Moeleong, 2000:121). Instrumen dalam pendlitian ini adalah peneliti
sendiri yang merangkap sebagai pelaksana penelitian dan dengan demikian,
interpretasi peneliti sebagal dasar analisis.
D. Validitas Reabilitas

Vdiditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas semantis.
Sejauh apa data tersebut diperoleh dikonsultasikan kepada pembimbing hal ini
adalah dosen pembimbing skripsi. Reabilitas yang digunakan adalah reabilitas
antar pengamat atau interrater dan reabilitas intrarater. Reabilitas interrater
adalah melakukan diskusi dengan teman sgjawat dan reabilitas intrarater dengan
membaca dan meneliti subjek secara berulang-ulang dengan cermat dan teliti.
E. AnalissData

Data yang telah diperoleh dalam penelitian adalah berupa data deskripsi
verbal. Data tersebut selanjutnya dianalisis dengan teknik transkrip komparatif-
induktif, teknik kategorisasi, dan inferensi. Adapun sistem kerjanya adalah
sebagal berikut.
1. Teknik komparatif-induktif

Melakukan pemahaman dan penafsiran antara satu data dengan data yang lain

dalam hal ini pemahaman terhadap data komik dan data novel yang telah

didapat.
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2. Kategorisas
Mengelompokkan data-data verbal dan nonverbal (aur, tokoh, dan latar)
sesual aspek-aspek sgienis dari kedua teks sastra. Hasil kategorisasi disgjikan
ke dalam bentuk tabel lalu dilakukan analisis.

3. Inferens
Membuat penyimpulan data berdasarkan kategori-kategori yang diperoleh

sesuai dengan teori dalam penelitianini.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan disajikan hasil penelitdan pembahasan hubungan
intertekstual noveWisanggeni Sang Buronan dengan komil_ahirnya Bambang
Wisanggeni, dan bentuk transformasi komikahirnya Bambang Wisanggeni ke
dalam novelWisanggeni Sang Buronan karya Seno Gumira Ajidarma. Hasil
penelitian menampilkan data verbal (tulisan), tabetdasarkan aspek alur, tokoh
,dan latar yang diperoleh dari teks sastra, tultsasan lain yang relevan dengan
cara pengkategorisasian dan penginterpretasiarsdstei tujuan penelitian. Data
hasil penelitian tersebut kemudian dianalisis sedeagan teori yang dipakai
dalam penelitian. Hasil analisis yang berupa tab@n dideskripsikan melalui
verbal (kata). Pada akhir pembahasan dilakukan ipguyan dengan cara
mengaitkan data dengan teori-teori serta pengetayareay mendukung

Novel Wisanggeni Sang Buronan akan disingkat menjadWSB), pengarang
Seno Gumira Ajidarma menjadi (SGA) dakomik Lahirnya Bambang
Wisanggeni (LBW). Deskripsi hubungan intertekstual berfungsi umhdnemukan
persamaan dan perbedaan nd&B dan komikLBW melalui aspek alur, tokoh,
dan latar Bentuk transformasi dalam noWaISB diperoleh dengan menggunakan
pola pengubahan, pembaruan, dan pengek&&B. termasuk novel dahBW
termasuk komik dalam fiksi Indonesia yang mengganaterita wayang sebagai
sumber. Penelitian ini mengkaji tentang hubungseriekstual dan bentuk-bentuk
transformasi noveWWisanggeni Sang Buronan karya Seno Gumira Ajidarma dan

komik Lahirnya Bambang Wisanggeni R.A. Kosasih kajian resepsi sastra.
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A. Hubungan Intertekstual WSB dan LBW

WSB termasuk karya sastra bergenre novel atau prosganma Novel
memiliki kepepalan baik dalam struktur maupun bahasepepalan adalah
terpusatnya seluruh unsur struktur ke dalam sattsoplan inti sehingga
bentuknya menjadi ringkasan padMW3B dikatakan sebagai novel karena
memiliki struktur yang di dalamnya terdiri atas unsnsur sebagai komponen
intrinsiknya seperti tokoh, latar, plot atau peéwst dan sudut pandang. Novel
meskipun memiliki ruang terbatas ketika mengembangknenggambarkan atau
melukiskan karakter tokoh-tokoh, peristiwa, lat@rsebuah cerita menunjukkan
kualitas yang bersifatompression (pemadatan)concreation (pemusatan), dan
intencity (pendalaman), yang semuanya berkaitan dengan ngamarita dan
kualitas struktural yang diisyaratkan panjang edtit (Sayuti, 2000:10).

LBW merupakan karya sastra yang berjenis sastra avlakCloud (via
Nurgiyantoro, 2010:409) mengatakan bahwa komik tddgarikan sebagai
kesastraan (sastra anak) popular yang memilikiikaartersendiri karena adanya
gambar-gambar. Setelah dilakukan pembacaan danhpemaa pad&éBW maka
LBW adalah komik yang berjenis komik wayang. KoniBW menceritakan
kehidupan tokoh utama Arjuna, dan Wisanggeni. Wggani memiliki orang tua
bernama Arjuna dan DarsanalsZBW merupakan cerita wayang yang dibangun
atas gambar-gambar yang di dalamnya berisi gamaag ynenunjukkan aksi
tokoh, dan peristiwa yang saling berkaitan membesébuah cerita.

Abram (via Nurgiyantoro, 2002:36) menjelaskan balsivaktur karya sastra

dapat diartikan sebagai susunan, penegasan, dabagamsemua bahan dan
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bagian yang menjadi komponen yang secara bersamaambentuk kebulatan
suatu makna melalui keterkaitan unsur-unsurnyainggh karya tersebut dapat
dibaca dan diberi penilaian.

1. Alur

Alur atau plot merupakan jalinan kejadian atau gteva di dalam suatu
cerita. Plot atau alur sebuah cerita fiksi merkgagi peristiwa-peristiwa kepada
pembaca dan alur tidak hanya bersifat kewaktuan seédatas temporal, tetapi
juga dalam hubungan-hubungan yang sudah dipertkamnGayuti, 2003:30).

Brooks (via Tarigan, 1985:74) berpendapat menganaimerupakan struktur
gerak yang terdapat dalam karya fiksi. Runtutanispema-peristiwa yang
disajikan disebut alur. Terdapatnya alur padaa&epémbaca dapat memaknai isi
cerita. Alur ditampilkaan secara logis memudahkamlpaca memahami peranan
alur yang membangun sebuah cerita sehingga tokahralagkaian peristiwa
menjadi dapat dipahami.

Luxemburg, dkk (1989:149) menjelaskan batasan-batatur. Batasan alur
merupakan sebuah konstruksi yang dibuat pembacayenan sebuah deretan
peristiwa logis dan kronologis saling berkaitan dekibatkan atau dialami oleh
para pelaku cerita. Alur merupakan kerangka atEundgupunggung cerita karena
alur membangun bentuk atau rangkaian ceritanyaa&eaeluruhan.

Penyusunan plot atau peristiwa-peristiwa dapaatdialisiasati secara kreatif.
Hasil pengolahan dan penyiasatan ini menjadi sesymtg indah dan menarik
dalam sebuah karya fiksi secara keseluruhan. Seploaltercermin perjalanan

tingkah laku para tokoh dalam bertindak, berpikierasa dan bersikap dalam
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menghadapi berbagai permasalahan dalam kehidupamgiysintoro, 2002:114).
Akan tetapi, dalam pengertiannya tidak semua tinglitu kehidupan manusia
dalam karya fiksi dapat dikatakan sebagai plotabgieristiwa atau tingkah laku
tersebut dapat dikatakan menjadi sebuah plot apabdmiliki sifat khas. Sifat
yang mengandung konflik saling terkait dan menantuk diceritakan.

Komik terdiri dari serangkaian gambar-gambar dalorb&ata yang saling
berkolaborasi menunjukkan identitas masing-masiran derfungsi untuk
mengaktualkan tokoh, peristiwa dan kejadian-kejaddmlam cerita. Seperti
halnya dalam karya fiksi, komik juga terdiri damsawr-unsur struktural salah
satunya adalah plot atau alur. Menurut Nurgiyant@@10:423) alur dipahami
sebagai rangkaian peristiwa yang memiliki hubungabab-akibat. Peristiwa
berwujud aksi tokoh atau sesuatu lain yang seriigpnpbkan pada tokoh. Alur
merupakan perjalanan hidup tokoh cerita yang tdilateasikan sedemikian rupa.
Alur pada karya fiksi dibangun melalui kata-katetapi dalam genre sastra
anak/komik dikonkretkan lewat gambar-gambar ilustsebuah kejadian. Alur
pada komik terdiri atas panel-panel gambar dankatz Dengan kata lain, alur
dalam komik dibangun dan dikembangkan lewat duansatersebut yaitu media
verbal (kata-kata/tulisan), dan nonverbal (gambar).

Sayuti (2000:45) memaparkan konsep mengenai batpamwal, tengah dan
akhir. Situasi awal membawa kita pada eksposisy yaengandung instabilitas ke
konflik permulaan, dan dari konflik melalui kompdig&i menuju klimaks bagian

tengah, dan akhirnya dari klimaks akan bermuardekeument atau pemecahan.
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DataW3B diambil dengan cara mengambil sampel dari sinopsi®l yang
berupa kutipan/nukilan diurutkan sesuai &N8B. Selanjutnya alur tersebut diberi
kode yang ditandai huruf kapital (B) dan angka.aP&8B data yang ditampilkan
adalah data verbal berupa kutipan dan nonverbaipbhegambar yang ada pada
setiap episodenya. Setelah dilakukan pembacaarcaiaan dan pemahaman
terhadap peristiwa-peristiva dalam koniiBW dan novelWSB maka didapat
skema naratifnya sehingga memudahkan untuk mentdloelt berdasarkan aspek
alur, tokoh, dan latar.

Data LBW berupa data nonverbal atau gambar yang didapatksegiah
melalui proses pemindahan ke dalam komputer sehimggpat dijadikan data
yang dibedakan berdasarkan aspek alur, tokoh, dtar. |Gambar tersebut
menunjukkan aksi oleh tokoh pada sebuah peristitaa kejadian. DataBW
ditandai dengan kode huruf kapital (A) dan angkeambDfokusnya penelitian ini,
peneliti membatasi penelitian pada unsur alur, ltofan latar untuk mengetahui
hubungan atau relasi antavdSB dan LBW. Berikut ini akan dideskripsikan
hubungan intertekstual yang menunjukkan persamaampeérbedaaW/SB dengan
LBW berdasarkan tabel 1 hubungan intertekstual ungaur al

Tabel 1 Hubungan Intertekstual Unsur Alur LBW dengan WSB

Alur Data

LBW WSB LBW | WSB
(A) (B)

1. Brahma menanting
darsanala
la. arjuna wiwaha

2. Dewasraniingin
memperistri darsanala
2a. Asal usul dewasrani
2b. Asal usul batara kala




a7

3. Pramoni menggugat
keputusan hyang otipati
Arjuna melanggar janji
Darsanala diculik pramoni
Hanoman merebut
kembali darsanala

ook

7. Pramoni melapor kehamilal
darsanala

8. Batara guru menyuruh
brahma membunuh bayi

9. Arjuna sakit

10. Darsanala melahirkan

11.Bayi hilang

12.Hanoman mengamuk
diredakan sri kresna

13.Batara brahma menggigit
bayi

14.Bayi dibawa ke
permukaaan Hyang
Antaboga dan Hyang
Baruna

15.Pemberian nama
“wisanggeni”

15. Siasat busuk pramoni dan
sekutu

16. Wisanggeni tumbuh
dewasa

17.Darsanala dijemput batara
narada

18. Wisanggeni berkelahi
dengan hanoman dilerai
sri kresna

19. Sri kresna memberikan
petunjuk pada wisanggeni

20.Pertempuran pandawa
melawan pramoni, kurawa
dan sekutu

21.Wisanggeni mengalahkan
“tri eka sakti”

22.Hanoman dan sri kresna
Bercerita

=}

5d. Arjuna melanggar janji

5e. Darsanala diculik Pramoni

5f. Hanoman menyelamatkan
darsanala

5a.
5b.
5c.

Kelahiran Wisanggeni
Bayi itu hilang
Hanoman mengamuk
diredakan Sri Kresna
6a. Batara Brahma menggigit
bayi

Bayi digendong ke darat
oleh SangHyang Antaboga
dan Batara Baruna

6b.

6c. Pemberian nama

“Wisanggeni”

1. Wisanggeni buronan para
Dewa

2. Wisanggeni berkelahi
dengan Hanoman, Sri
kresna datang melerai

3. Petunjuk sri kresna

4. Wisanggeni melenyapkan
“Tri Eka Sakti”

5. Anoman mendongeng
Flashback

6. Sri kresna mendongeng

Flashback

A5
A6
A7

Al2
Al3
Al4

Al5

Al6

Al7

Al8

A19

A20

A21

A22

B21
B22
B23

B13
B14
B15

B26

B27

B28

Bl

B6

B8

B9

B12
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23. Wisanggeni marah 7. Wisanggeni marah setelah| A23 B29
mengetahui kisahnya mengetahui kisahnya
24.Wisanggeni mengamuk di | 8. Wisanggeni mengamuk di | A24 B30,31
suralaya Kahyangan
25.Batara guru ketakutan 9. Batara Guru ketakutan A25 B32
26.Wisanggeni mengguggat | 10. Wisanggeni menggugat A27 B35
eksistensi eksistensi
27.Nasehat semar 11.Nasehat semar A28 B33
28.Hyang pramesti mengakui | 12. Batara Guru mengakui A29 B34
kesalahan kesalahan
29.Bayangan hyang wenang | 13.Petuah Sri Kresna A29 B36
keluar dari tubuh 14.Wisanggeni bertemu B37
wisanggeni ibunya B38
15. Wisanggeni sadar takdir B39
16. Wisanggeni menonton
wayang

Tabel 1 di atas menunjukkan hubungan interteks\&B dan LBW
berdasarkan unsur alur sesuai dengan data.\W8# menggunakan alur modern
yang dibangun mulai peristiwva 1 hingga peristiwa Akir LBW menggunakan
alur tradisional yang memiliki tahapan alur yan¢pge LBW dibangun mulai
peristiwva 1 hingga 29. Sehingga pMiSB terdiri dari 16 peristiwa sedangkan
LBW terdiri dari 29 peristiwa. Alur padaBW terlihat panjang karena banyaknya
peristiwva yang terjalin saling memengaruhi periatisatu dengan yang lain
membentuk satu keutuhan. AIUBW secara keseluruhan berafrogresif/lurus
dan memiliki tangga dramatik yang jelas. Bagian laplat LBW merupakan
benar-benar awal sebuah cerita misalnya, paddiperi$, 2, dan 3 menunjukkan
tokoh Brahma sedang membujuk Darsanala agar maikahedengan Arjuna.
Pada peristiwva 1 tersebut Darsanala bertanya apg yeendasari perjodohan
dirinya dengan Arjuna dan selanjutnya terdapat #ashback yang ditandai
dengan kode (1a) peristiwa tersebut adalah Arjunaahéa, keberhasilan Arjuna

membunuh Prabu Niwatakawaca dan janji Hyang Otgdath menjadikan Arjuna
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raja di Swargaloka dan berhak memperistri seorddgdiari dan pilihan jatuh
kepada Darsanala.

Alur sorot balik LBW peristiwa la tersebut digunakan untuk menjelaskan
peristiwva 1. Selanjutnya peristiwva 2 merupakan rjatan dari peristiwva 1,
Dewasrani mengutarakan keinginanya kepada ibunyitu y@ramoni untuk
memperistri Darsanala. Keinginan Dewasrani ters@iiga bukan tanpa alasan,
pada peristiwa yang ditunjukkan kode (2a, dan 2sjsbcerita tentang asal-usul
Dewasrani dan Batara Kala. Peristiwa tersebut id@ajsecardlashback untuk
mendukung peristiwva yang menceritakan tokoh lainngatu Dewasrani dan
Batara Kala. Pada peristiwa 2a dan 2b menunjukkbosukan Hyang Otipati, ia
telah berjanji kepada Pramoni, atas kerelaan DeamBni bertukar raga dengan
istri Hyang Otipati yaitu Batari Uma. Dewi Pramodiilunya adalah seorang
wanita cantik sedangkan Batari Uma berwujud Rasddaiari Uma mendapat
kutukan karena bercinta di awan sambil menaiki LerAbdini bersama Hyang
Otipati. Atas kerelaan Pramoni bertukar raga ternseDewasrani berhak
memperistri seorang bidadari.

Selanjutnya pada peristiwva 3 Pramoni menagih jagang Otipati. Hyang
Otipati memberikan jawaban yang melegakan bahwaiksran Darsanala dan
Arjuna tidak boleh menghasilkan keturunan. Perstily 2, dan 3 padaBW
merupakan esposisi sebagai awal munculnya ketega@jeh sebab itu, bagian
awal ceritaLBW merupakan benar-benar awal sebuah cerita. Sedaia pagian
awal LBW danW3B, bagian akhir plot tersebut juga berbeda. Penaapsebuah

cerita yang mencerminkamding sebuah cerittBW danW3B disajikan berbeda.
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Akhir plot LBW ditandai pada peristiwa 29, sedangkan pa@B ditandai pada
peristiwva 13, 14, 15, 16. Peristiwa 13, 14, 15,mé€rupakan usaha pengarang
dalam menggambarkan proseskswa. Sebenarnya peristiwa 13, 14, 15, 16
adalah gambaran akhir sebuah cerita yang mengamBangarang dalamBW
dan WB secara keseluruhan menggunakan alur campuran dakmbangun
ceritanya.

Pemakaian Alurflashback padaLBW hanya sedikit dan tidak menyangkut
hakikat ceritanya. Alur sorot ballkBW digunakan untuk menggambarkan tokoh
lain yang akan berinteraksi dengan tokoh utamaai@gdin sorot balikVSB
digunakan untuk menceritakan peristiwa-peristiwvantisa lalu yang penting
menyangkut hakikat cerita. Peristiwva yang beréllashback WSB ditandai pada
5a, 5b, 5c, 5d, 5e, 5f dan 6a, 6b, 6¢c. AlBB disajikan sedemikian rupa oleh
SGA dengan intensi dan kehendaknya dalam mencanite&mbali cerita wayang
Wisanggeni. Bagian awal atau ekspo3$B ditandai peristiwa 1 yaitu tokoh
Wisanggeni dihadirkan telah menjadi dewasa dartaceii bagian awaW3B
sudah ada ketegangan.

Peristiwa-peristiwa yang beraldiashback tersebut merupakan bagian atau
subcerita dari peristiwa 5 dan 6, yaitu dongengdt@an dan Sri Kresna. Dengan
kata lain, peristiwa 5a, 5b, 5c, 5d, 5e, 5f dan @=a 6c tersebut ada dalam
dongeng Hanoman dan Sri Kresna. Dengan demikiaBW dan W3B
menggunakan alur campuran. Sorot balik lebih tarlimtensinya padaVvsB,
Sedangkan sorot balik pad®8W hanya terjadi sesekali untuk menjelaskan tokoh

lain yang hadir berinteraksi dengan tokoh utamabdtaan peristiwva pada alur
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ditemukan pada bagian awal dan bagian akhir ceB#& dan WSB. Selebihnya
peristiwa-peristiwva pada alWSB juga terdapat pada aluBW dengan kata lain
LBW danWSB memiliki banyak persamaan peristiwa di dalamnya.

Plot WSB pada episod@ertarungan Cahaya pada bagian awal plot ditandai
pada peristiwa 1. Peristiwa tersebut menceritaklkah Wisanggeni yang sudah
menginjak dewasa. Wisanggeni sudah mengetahui katha orangtuanya tetapi
tidak mengetahui keberadaan dan sosok secara Kisdua orang tuanya.
Semenjak dewasa ia sudah menjadi buronan para dewa.

Sosok Wisanggeni diaktualkan bukan seperti layals®gaang ksatria, tetapi
justru seperti gelandangan. Plot Pada bagian BB¥I benar-benar bagian awal
sebuah cerita, yaitu jauh sebelum pernikahan Arplara Darsanala terjadi. Pada
LBW bagian awal ditandai pada peristiwva 1, 2, dan atuyperistiwva Batara
Brahma menanting Darsanala. Dewasrani ingin mesipebarsanala, Pramoni
mengguggat keputusan Batara Guru tentang rencamakg@an Arjuna dan
Darsanala.

Pada bagian awal cerita pada pWEB ditandai peristiwa 1 merupakan
eksposisi. Peristiwa tersebut menghadirkan sos@algigeni yang sudah dewasa.
Ini merupakan pengembangan plot daM/@B kode Bl pada bagian awal cerita.
Sosok Wisanggeni sudah dewasa juga terdapat Ip@d& pada peristiwva 16

terlihat pada data A18 halaman 420 dan 421 beimkut
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Plot selanjutnyadalamWSB ditunjukkan dengan peristiwa 2 da{ta B6. Kode
B6 menunjukkan peristiwa perjalanan Wisanggeni ragnkeberadaan orang
tuanya ia bertemu seekor monyet yang basa jalma/berbicara seperti manusia.
Hanoman tidak memercayai bahwa pemuda gelandahgewpkan, compang-
camping tersebut benar-benar anak Arjuna. Bagi rhanosulit memercayai
bahwa Arjuna yang dikenal sebagai sosok ksatrigg fampan, lemah lembut
memiliki anak yang compang-camping dadugal. Terjadilah perkelahian antara
Hanoman dan Wisanggeni yang mengaku anak Harjupa@r berikut
nukilannya pada data B6.

(B6) “Weh, anak muda, siapakah kamu yang mengéramanpa tantangan terlebih
dahulu ?” “namaku wisanggeni, kamu utusan dewartika
“utusan dewa? huahaaaha! Ngawur! Aku hanoman datapaan kendalisada,
mau kemanakah kamu wisanggeni ?”
“aku mencari orangtuaku.”
“siapakah orangtuamu ?”
“ayahku adalah arjuna, ibuku bidadari dari kahyangawi darsanala.”
Mendengar itu hanoman mendadak beringas, matanyahm@& menyeringai

dengan buas.
(WSB.Hal:13)

Perkelahian Hanoman dan Wisanggeni sangajitséak lama kemudian Sri

Kresna datang melerai perkelahian keduanya, null#aa B7 berikut ini.
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(B7)oh, maafkan saya, Sri Kresna, “ujar Hanoman dengderkejut.
“tidak apa-apa , Hanoman,” jawab titisan BatararWigu dengan senyuman cerah
menyegarkan, “apa saja kerjamu, sudah jadi pertapsih senang berkelaHi ?

(WSB. Hal:16)

Perkelahian Wisanggeni dengan Hanoman dan dilésai $ri Kresna pada

LBW peristiwa 19 ditandai dengan data A19, halamanhdéh 436.
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Peristiwa 19.BW halaman 432 data A19 menunjukkan peristiwva Hanoman
menyerang tiba-tiba dengan hebat membuat Wisanggekejut. Selanjutnya
terjadi perkelahian hebat di angkasa. Hanoman jtérkdearena Wisanggeni
melancarkan pukulan yang sangat panas. R&& terdapat peristiwva yang
menunjukkan Hanoman tidak memercayai pemuda berNdis@nggeni tersebut
benar-benar anak Arjuna dan Darsanala. Tiba-tibaK&sna datang melerai
keduanya pada halaman 436 data A19 terdapat gamabgrdi dalamnya terdapat
balon kata tokoh Sri Kresna pada saat itu suatariggn turun dari angkasa.

Sri Kresna : “untung aku lekas datang.” Ternyata ddalah sri kresna. Dan
teriakan kata “hentikan!”.



54

Plot selanjutnya Pad&SB adalah peristiwa 3 Sri Kresna setelah melerai
keduanya pada peristiwa 2, di peristiwa 3 ini Sed¢ha menunjukkan keberadaan
Arjuna kepada Wisanggeni. Selanjutnya, Wisanggemgdn bergegas menuju
tempat yang diarahkan oleh Sri Kresna, berikutlankilata B8 halaman 17.

(B8) “Ayahku , dimana dia?”
“saat ini ia sedang bertempur dengan lawan yangasasakti, mereka tak bisa
dibunuh, kau harus menolongnya wisanggeni.”
“aku segera kesana. Tunjukkanlah tempatnya srnkrés
“pergilah ke barat!”
Dalam sekejap mata lenyaplah wisanggeni, berubdihsgleret cahaya putih,

melesat ke arah barat.
(WSB.Har)

Wisanggeni menanyakan keberadaan ayahnya dan &m&memerintahkan
Wisanggeni untuk menolongnya karena Arjuna sedaedefmmpur melawan
musuh yang sakti. Sri Kresna menunjukkan ke arahtldengan secepat kilat
Wisanggeni pergi.

Peristiwa 3 pad&V/SB juga ada peristiwa yang sama ditunjukkan plaBd/
peristiva 20. Padda.BW tokoh Sri Kresna memberikan petunjuk keberadaan
Arjuna dalam balon kata dialog antara Sri Kresna Wasanggeni data A20

halaman 438 berikut nukilannya.
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Pada halaman 438 data A20 PeristiwvalLBW tersebut terdapat balon kata
tokoh Sri Kresna setelah melerai perkelahian Hamodengan Wisanggeni. Sri
Kresna lalu menunjukkan keberadaan Arjuna kepadsaiggeni. Arjuna tengah
melawan musuh dari Negara Imantaka. Sri Kresna metakkan Wisanggeni
pergi ke arah selatan. Pada gambar tersebut jugdaptg narasi yang
menggambarkan Wisanggeni segera melompat terbangngkasa. Tak lama
kemudian Hanoman juga segera pergi membantu pejaerdarsebut. Peristiwa 3
WSB dan peristiwva 20LBW memiliki kesamaan peristiwa yaitu petunjuk Sri
Kresna kepada Wisanggeni perihal keberadaan ArjAkan tetapi, arah yang
ditunjukkan Sri Kresna padaBW dan W3B berbeda. Sri Kresna pada WSB
menunjukkan arah barat sedangkan phaB&V Sri Kresna menunjukkan arah
selatan.

Plot selanjutnya adalah peristiwa 4 deniashe data B9 halaman 22. Pada
WSB menunjukkan peristiwa tokoh Arjuna tengah berpgrarelawan Tri Eka
Sakti yang sebelumnya Arjuna telah mengalahkan tdiveavaca ditandai data B9
berikut nukilannya.

(B9) “Berhenti!” serunya, dan satu kekuatan |bi@sa memisahkan adu tenaga yang
hampir menggumepal itu. “he siapa kamu bocah? Beremisahkan perkelahian
kami?” bentak salah seorang dari tri eka sakti.€gana arjuna pun tersinggung.
“jangan ikut campur anak muda mereka musuhku”

“biarlah aku yang menghadapi mereka o, arjuna ayahk

“apa! Aku ayahmu?”arjuna tersentak kebingungan.

“huahaahaha, kau perlu bantuan anakmu arjuna “haiaad

“minggirlah ayahku, mereka telah ditakdirkan unkukkalahkan”

“e sombong benar kamu orang kumal. Matilah kamwselg !“ ujar mereka

bebarengan sambil menyerang pula. Namun wisangpgekelit dengan lincah ke

belakang punggung mereka lewat loncatan indah dietpala, dan mengibas

dengan tanganya. Seleret cahaya putih menyilaulaketedip menyambar

ketiga orang blunyah itu, dan ajaib.... Ketiga ordinglenyap dalam sekejap

mata. Meninggalkan kepulan asap yang segera lefigapu angin.
(WSB.Hal:22)



56

DataWSB B9 halaman 22 menunjukkan peristiwa 4 yang mendggakan
peperangan Arjuna dengan Tri Eka Sakti yang culngis Pada saat peperangan
sedang berlangsung, Wisanggeni tiba-tiba beradtemiah perkelahian yang
sengit itu dan memisahkan perkelahian keduanyahSatu Tri Eka Sakti sempat
membentak Wisanggeni dan Arjuna juga sempat teysimgy akibat tindakan
Wisanggeni tersebut. Arjuna memeringatkan pemudselbeit agar tidak ikut
campur tetapi, Arjuna kaget ketika Wisanggeni meggdndirinya dengan
sebutan “ayah” dan pada akhirnya, Wisanggeni bérhaslenyapkan musuh
Arjuna yang datang dari Blunyah itu. Tri eka sgkdidalLBW diketahui berasal
dari Negara Imantaka, sedangkan Tri Eka Sakti pe8R diketahui berasal dari
Blunyah.

PadaLBW peristiwva 21 menunjukkan peristiwa Arjuna tengarkblahi
dengan musuh yang sangat sengit yaitu tiga sengpatf berasal dari negara
Imantaka yang bergelar “Tri Eka Sakti”, Raksawise§aestawisesa dan
Gondapati. Perkelahian itu ditandai dengan data gp&ig terdiri dari empat

halaman berikut nukilannya.
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Peristiwa 21 halaman 463 menunjukkan tokoh Wigangmenuju ke tempat
pertarungan para pandawa melawan musuh dari Négarstaka. Pertama-tama
Wisanggeni melawan satu dari tiga senopati Imantakang bernama
Drestawisesa. Tubuh Drestawisesa lenyap dan masigdam raga Wisanggeni.
Selanjutnya di halaman 464, Wisanggeni membantuotiéeta melawan
Raksawisesa sudah tampak kuwalahan. Selanjutnyangfeni berkelahi dengan
Raksawisesa dan berhasil melenyapkanya. Tubuh Relessa masuk ke dalam

raga Wisanggeni pada halaman 467.
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wixal BERLANGSUNG KETAT [ 467

A21 Hal: 47( ' A21 Hal: 46°

Pada halaman 467 tubuh Raksawisesa lenyap danknkaslalam raga
Wisanggeni. Halaman 470 Wisanggeni melawan mustdkhg yang bernama
Gondapati, ia juga berhasil melenyapkanya dan sepga senopati sebelumnya
yang masuk ke dalam raga Wisanggeni. Gondapati pgsuk ke dalam raga
Wisanggeni. Dengan demikian Wisanggeni berhasilemelpkan tiga senopati
yang berasal dari Imantaka yang bergelar “Tri E&&tiS Peristiwa 4WSB dan
peristiwva 21LBW memiliki kesamaan peristiwa yaitu keberhasilan aiggeni

melenyapkan “Tri Eka Sakti”.
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Plot selanjutnya dalamWSB ditunjukkan pada peristiwa, 5SHanoman
diperintahkan Sri Kresna untuk mendongeng atauebi#gickepada Arjuna dan
Wisanggeni agar keduanya mengerti dan mengetasain kiVisanggeni. Dongeng
Hanoman tersebut menceritakan peristiwa sebelunahkah Wisanggeni.
Dongeng Hanoman yang beraliliashback inilah yang digunakan SGA sebagai
cara penceritaan atau model pengisahan. Pengagatahlah menjadi pemeran
tokoh atau mewakili tokoh pada cerita. Sebelum IlHearo benar-benar akan
bercerita, Hanoman terlebih dahulu meminta maaa#tagpembaca hal tersebut
ditandai dengan data B12 halaman 26, berikut nuoikyla.

(B12) Hanoman pun duduk diatas batu dan memuldiacga. Tapi, 0 maafkanlah si
penulis yang bodoh ini kalau tak mampu menceritdeambali
(WSBalH26)

Pada data B1RVSB sebelum Hanoman bercerita, penulis meminta maaf
karena dirinya merasa tidak mampu menceritakan k&nkisah tersebut.
Permintaan maaf tokoh Hanoman yang sebenarnya nieweakulis itu sendiri
sebenarnya adalah sebuah tanda bahwa penulis atsggumakan sudut pandang
Aku-an dan cerita akan berubah alurnya menfadsh Back pada saat Hanoman
akan memulai mendongeng. Bagian awdBB disajikan tidak benar-benar
merupakan sebuah awal cerita. Tokoh Wisangyés8 muncul sudah dewasa.
Maka alur flashback pada peristiwa 5 digunakan untuk menunjukkan segal
sesuatu peristiwva dan informasi di masa lampau sregasal-usul tokoh
Wisanggeni. Maka, peristiwa 5a, 5b, 5c¢, 5d, S5eadidlah subplot yang berisi
peristiwa-peristiwva jauh sebelum Wisanggeni lahangy disajikan melalui

dongeng Hanoman.
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Seperti halnya pad&SB, padalLBW tokoh Hanoman dan Sri Kresna juga
bercerita dihadapan Arjuna dan Wisanggeni, padatpea 22 data A22 halaman
474. Padd.BW dongeng Sri kresna dan Hanoman digambarkan ssoagkat
sehingga tidak perlu memunculkan sebuah plot atbplst yang berisi peristiwa
lain seperti halnya pad®/SB. Dongeng ditunjukkan pada nukilan teks pada
gambar secara singkat dan seolah-olah tokoh Wisamggjah mengerti apa yang
telah diceritakan, hal ini untuk mengefektifkan itgermelalui gambar. Berikut

nukilannya.

3 M(U Sﬂl‘ KRESNA MENGSRIYA
ALl KEJADIAN ¥a
= DIAMMINYA BERKAITAN
DENGAN W!SANGGEN!

A22 Hal:47: |
Berdasarkan alur pokok, Peristiwa yang markkan dongeng Sri Kresnha

dan Hanoman kepada Wisanggeni dan Arjuna meruptdtaap klimaks yang
akan menuju pada penyelesaian pdad&V dan WSB. Wisanggeni berhasil
bertemu dengan ayahnya, yaitu Arjuna maka pada tabkanjutnya merupakan
sebuahdenoument atau penyelesaian. Penyelesaian paB@&/ dan WSB cukup

panjang dan berisi konflik-konflik karena tokoh \Mfigigeni akan dihadapkan
pada sebuah kenyataan mengenai jati dirinya. Gbalsitu, dongeng Sri Kresna
dan Hanoman merupakan jembatan menuju pada sebemayelgsaian dan

merupakan bagian awal sebuah penyelesaian. Sedapgka subplot atau pada
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isi dongeng Sri Kresna dan Hanoman berisi perispesstiva yang
menunjukkan berbagai konflik. Peristiwa-peristiwada subplot yang beralur
flashback memang berada dalam alur pokok, yaitu peristiwarn @& padaNvB
meskipun demikian, subplot tersebut tetap membesdik kesatuan cerita yang
utuh dengan alur pokoknya.

Padd.BW Hanoman dan Sri Kresna diminta oleh Arjuna unt@njadi saksi
bahwa pemuda yang bernama Wisanggeni tersebutealadd Arjuna. Kemudian
Hanoman dan Sri Kresna dengan sukarela bercertarasebergantian yang
berkaitan dengan Wisanggeni untuk meyakinkan kepsgiana. Dongeng itu
ditampilkan secara singkat dan tidak memerlukanbgaurgang menunjukkan aksi
tokoh dan balon kata yang banyak. P&V dongeng tersebut terdapat teks
narasi yang menggambarkan tokoh Wisanggeni damnArgeolah-olah sudah
mengerti. WSB dan LBW tokoh Hanoman dan Sri Kresna sama-sama
mendongeng dihadapan Wisanggeni dan Arjuna. Dildzat intensi ceritanya,
dongeng tokoh Hanoman dan Sri kresna p&l& danWSB sangat berbeda.

PadaWwsB kedua tokoh tersebut bercerita sehingga alur laérubenjadi
flashback yang menunjukkan peristiva sebelum Wisanggeni ukah.
Penggunaan alur sorot balik pada dongeng HanomanSdia Kresna secara
keseluruhan mengubah latar cerita setelah Wisangtjiesirkan menjadi latar
sebelum Wisanggeni dilahirkan. Dengan demikianspiera-peristiwa selanjutnya
pada dongeng Sri Kresna dan Hanoman berisi pesistsgbelum tokoh

Wisanggeni lahir sampai dengan peristiwa kelahiyanPadd BW, dongeng Sri
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Kresna dan Hanoman hanya diceritakan melalui kata-dalam narasi sehingga
tidak mengubah alur.

PadaWSB plot yang disajikan dengan aldtashback, berisi dongeng
Hanoman yang menunjukkan peristiwa 5a, 5b, 5c,3ed,5f. Peristiwa yang
pertama dalam alur sorot balik tersebut adalah thanomenceritakan kelahiran
Wisanggeni ditandai pada peristiwa 5a data B13nhate26 berikut nukilannya.

(B13) “nah, dengarkanlah kisahku ini arjuna. Séteka bawa istrimu ke pertapaan
kendalisada. Pada saatnya ia pun melahirkan. ...........

(WSBI28)
................ "ila melahirkan anakmu tanpa keluhan sama Isekaskipun aku
tahu penderitaanya sangat berat. .............. "ku desggala keluh dan jerit
kesakitanya dari luar. ......... “dan tiba-tiba terdengangis bayi. Suaranya
melengking sampai tingkat suara yang tertinggi. Adéasentak dari samadiku.
Aku melompat ke dalam dan ku jumpai istrimu telahsbmbah darah.

(WSB.Hal:30)

Data B13 terdapat pada halaman 26 dan XbdpKisah S Berangasan.
Peristiwa 5a menunjukkan Hanoman pada saat ith tendapat persetujuan dari
Arjuna, lalu Hanoman membawa Darsanala ke pertapéamdalisada demi
keselamatan. Pada saat Darsanala hamil tua danspatiatu Hanoman sedang
bersemedi, tiba-tiba terdengar suara tangis bawnorhan menggambarkan
bagaimana pengorbanan Darsanala melahirkan basebigr tubuh Darsanala
bersimbah darah dan menjerit kesakitan. Wisangdahir di pertapaan
Kendalisada tempat tinggal Hanoman dengan selanaat dengan serba
keterbatasan.

PadaW3B selain data verbal berupa kata, terdapat gamisap@&rti di bawah
ini. Tokoh Darsanala tengah berbaring sambil memgigperutnya sedangkan

Hanoman berdiri di depanya. Gambar tersebut meeupakistrasi yang bisa
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melukiskan peristiwa kelahiran Wisanggeni yangdped pada episod€isah S

Berangasan.

Gambar 3. WSB. Eps Kisah Si Berangasan

Seperti halnya paddV3B, pada LBW terdapat peristiwva 10, yang
menunjukkan persetujuan Arjuna untuk memperbolehRansanala sementara
waktu tinggal di pertapaan Kendalisada dan padarakhDarsanala melahirkan
di pertapaan tersebut. Kelahiran Wisanggeni digpadn Kendalisada ditandai

pada data A12.
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Data A12 BW tersebut pada halaman 289, Hanoman sedang mengiwas

luar gua terkejut saat mendengar suara tangis Blayioman bergegas masuk ke
dalam goa. Pada halaman 289 terdapat gambar toktdraBBrahma dan Sri

Kresna sedang mengawasi di balik awan. Pada balarBatara Brahma, Brahma
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tampak sedang berfikir agar rencana menculik hdgktdapat diketahui. Pada
tokoh Sri Kresna terdapat narasi yang menjelaskaass tokoh Sri Kresna yang
sedang mengawasi gerak-gerik Batara Brahma. Patda A2 halaman 290
Hanoman tampak kebingungan melihat Darsanala beasimdarah setelah
melahirkan. Pada balon teks halaman 290 digambakamoman memiliki
inisiatif untuk meletakkan bayi ditempat teduhulalitutupi dengan daun dan
merawat persalinan Darsanala. Pada proses melaiakki luar tidak ada balon
kata tetapi hanya sebuah narasi saja yang menenakgidaan bahwa bayi sudah
diletakkan di luar. Peristiwa B&/SB dan peristiwa 10.BW memiliki kesamaan
yaitu kelahiran Wisanggeni atau peristiwa Darsana#ahirkan di Kendalisada.
Peristiwa selanjutnya dalam dongeng Hanogsatu peristiva 5b. Setelah
bayi tersebut diletakkan di luar maka peristiwaasgitnya adalah bayi tersebut
hilang. Peristiwa bayi hilang padfdSB data B14 halaman 30 berikut nukilannya.

(B14) “itu baru ku ingat setelah sang dewi bertaoggitu tersadar.
“0. .hanoman, dimanakah anakku, laki-kkiu perempuan ?”

“dengan sigap aku melompat keluar, dan oladalalaplbeidarahku tiba-tiba
memenuhi kepala. Bayi itu hilang.

(WSB.Hal:30)

Pada data B14 halaman 30 menggambarkan peristatddaaoman merawat
Darsanala. Darsanala bangun dari pingsanya bertgeys kelamin dan
keberadaan anak yang baru saja lahir. Hanoman Bagdtaru teringat kalau bayi
pada peristiva sebelumnya diletakkan di luar goa dautupi daun. Darah
Hanoman menjadi naik dan kaget mengetahui bayi yategakkan hilang.

Peristiwa Hilangnya bayi juga terdapat pa®&V peristiwa 11 yaitu pada

data A13 halaman 291 dan 292 berikut nukilannya.
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Peristiwa 11 Data A13 halaman 29BW terdapat narasi yang menceritakan
tokoh Hanoman sedang membersihkan darah persajeram berceceran. Pada
narasi berikutnya juga menceritakan kelalaian Haarorkarena terlalu fokus
merawat persalinan Darsanala sehingga ia lupa delogg yang ia letakkan di
luar. Suatu ketika Darsanala siuman dan bertangda balon kata tersebut
Darsanala bertanya perihal bayinya tersebut |didéau perempuan. Hanoman
pada balon kata terlihat mantap sekali meyakinwaabayinya masih ada di luar.
Selanjutnya pada halaman 292 terdapat narasi yanggambarkan bayi tersebut
sudah tidak ada atau hilang. Dengan demikian, tpeai$bWSB dan peristiwa 11
LBW memiliki kesamaan cerita yaitu hilangnya bayi Dasda.

Peristiwa selanjutnya 5c merupakan kelanjuzeristiva sebelumnya.
Kemarahan Hanoman membabi buta dan merusak hutanseleliling
Kandalisada. Data B15 menggambarkan kemarahan Hanalan Sri Kresna
datang menghampirinya.

(B15) ....... tak kusangka ada duratmaka yang berararky ajar kepada hanoman.
Dalam sekejap mataku melompat ke angkasa, dendali smpuan tangan
hancurlah hutan disekeliling pertapaan itu.

(WSB.Hal: 30)
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Secepat angin, Sri Kresna yang berbalik tadi sam@gertapaan Kendalisada.
Dilihatnya separuh hutan telah terbakar, asapnyageml ke angkasa, hitam
bergumpal gumpal, hasil kemarahan hanoman.

(WSB. hal:40)

Peristiwva 5c Data B15 halaman 30 menunjukiamistiva Hanoman
meluapkan kemarahan dengan melakukan sapuan tesgjangga hutan di
sekeliling pertapaan menjadi hancur lebur. Laluapddta halaman 40 secepat
angin Sri Kresna menuju ke Kendalisada karena mielfeparuh hutan telah
terbakar dan menggumpal hitam oleh amarah Hanoman.

Serangkaian peristiva 34SB tersebut juga ada dalaiBW yaitu pada
peristiwva 12 ditandai data Al14 halaman 293 dan Z3#.Kresna sebenarnya
sudah mengawasi segala gerak-gerik yang ada disédéndalisada oleh sebab

itu sri kresna mengetahui kemarahan Hanoman d@gegas menghampirinya.
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Al4. Hal: 29; Al4. Hal: 29

Pada data Al4 halaman 2BBW terdapat teks narasi yang menceritakan
bahwa Sri Kresna telah mengintai segala yang tegedapaan di Kendalisada.
Pada balon kata, tokoh Hanoman mencurigai Pranaorg perulah menculik bayi

Darsanala. Pada narasi berikutnya Sri Kresna beausaencari akal untuk
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menghentikan tindakan Hanoman. Sesegera mungkin K8&gna bergerak

mendahului Hanoman. Hanoman kaget dan menghatws&arbah kepada Sri
Kresna. Selanjutnya pada halaman 294 terdapatgdaitara Hanoman dan Sri
Kresna pada balon kata memberikan nasehat dan ngatkgn kepada Hanoman
bahwa dirinya sekarang telah menjadi pendeta sgairarus bisa meredam
segala amarahnya. Pada balon kata selanjutnya résn& menyatakan bahwa
dirinya yang akan bertanggung jawab terhadap lagebut. Dengan demikian
peristiva 5¢c WSB dan peristiwa 12LBW memiliki kesamaan cerita yaitu
kemarahan Hanoman karena peristiwa 5b (hilangnyg ladu diredakan oleh Sri

Kresna.

Peristiwa selanjutnya menunjukkan latar kebetokoh Wisanggeni lahir,
yaitu peristiva 5dpada WSB diceritakan Arjuna melanggar janji dengan
membiarkan Darsanala mengandung. Pernikahan teérssienarnya tidak
direstui oleh Hyang Otipati karena raja para desvaebut telah berjanji kepada
Pramoni untuk menikahkan Dewasrani dengan salabh batadari. Secara
kebetulan Dewasrani jatuh hati kepada Darsanatd. tBisebut ditandai dengan
kode data B21 halaman 32 pada epiddidah S Berangasan berikut nukilannya.

(B21) Arjuna pun tersinggung dengan peraturan pamsa yang merendahkan derajat
kemanusiaan itu. Dengan berani ia akhirnya memébiarklewi darsanala
mengandung, dan malah melarikanya turun ke bunpatahketahui oleh para
dewa.

(WSRELEB2)

Peristiwva 5dNV3B Hyang Otipati memberikan syarat kepada Arjuna l@ahw
pernikahan Darsanala dan Arjuna tidak boleh menligaasketurunan. Arjuna
merasa tersinggung karena syarat tersebut seckia langsung merendahkan

martabatnya sebagai manusia. Oleh sebab itu, Annekanggar janji dengan
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membiarkan Darsanala mengandung, dan secara SseRdgmyunyi
meninggalkan kahyangan menuju ke marcapada/bumistira 5d WSB juga
terdapat padaBW yang ditandai dengan Peristiwa 4 data A5 halanth 197,

dan 198.
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A5 Hal:197

Peristiwva 4 Kode data A5 halaman 194 terdapasasi yang menceritakan
bahwa pernikahan Arjuna dan Darsanala telah besiargy dan beberapa bulan
setelah pernikahan Darsanala mengandung. Padadmalbi®7 balon kata dialog
Arjuna dengan Darsanala, selanjutnya keduanya bergnuntuk mencari
perlindungan. Arjuna memutuskan untuk meminta pddngan kepada
Hanoman. Peristiwa tersebut menunjukkan sebuahpaahalur yaitu berupa
konflik. Permasalahan sejatinya berawal pada saasddala mengandung dan
lantas bersama-sama melarikan diri dari kahyangatuku menuju ke
marcapada/bumi dengan alasan bertamasya. Selamjatkgn dideskripsikan

pelarian Arjuna dan Darsanala ke bumi pada datntet 198 BW.
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Data A5 halaman 198 menunjukkan peristigada data tersebut terdapat
teks narasi yang menceritakan Arjuna dan Darsabathasil melewati pintu
gerbang Suralaya dan menuju ke marcapada dengamalkan bertamasya. Pada
teks narasi selanjutnya keduanya telah sampai dicapada dan sedang
bersembunyi di sebuah hutan sebagai seorang pelaDangan demikian
peristiva 5dWSB dan peristiwva 4. BW memiliki kesamaan cerita yaitu Arjuna
melanggar janji, dan melarikan diri ke marcapadaukimmneminta perlindungan
kepada Hanoman

Peristiwa selanjutnya setelah 5d adalalsfiea 5e kode data B22 halaman
32 padaN3B, Berikut nukilannya.

(B22) “itulah saat cerita ini dimulai berkembangvisanggeni anak arjuna. Aku datang
ketika arjuna sedang kewalahan menghadapi kepuagak buah si pramoni.
Dengan satu gebrakan kusikat pasukan siluman figaeajian bayu bajra, tapi
dewi darsanala telah diculik oleh si pramoni.

(WSB.Hal:32)

Data 22 halaman 32, keberadaan Arjuna yadgrgy bersembunyi di tengah
hutan kepergok anak buah Pramoni. Arjuna dikepuet anak buah siluman

Pramoni dan terjadi perkelahian. Arjuna sempat kalnan dan terdesak tetapi,
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Hanoman datang membantu dengan mengeluarkan Aji Baya dan akhirnya
pasukan siluman Pramoni kalah. Akan tetapi, Dataamelah diculik oleh
PramoniPeristiwa 5e penculikan Darsanala yang ada pad&\@B tersebut juga
terdapat dalarhBW yang ditandai peristiwa 5 dengan kode data Aérhah 212

dan 213.
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A6. Hal: 212 A6. Hal: 213

Darsanala telah diberi mantra perlindunglai drjuna sehingga membuat
Pramoni tidak mampu menembus lingkaran mantranuknigan tersebut. Lalu
Pramoni mengubah dirinya menjadi dewi Supraba. CRwpraba adalah seorang
bidadari kakak Darsanala. Darsanala terkena go@agmaba palsu sehingga
Darsanala keluar dari lingkaran perlindungan. Sk&etu Supraba mengubah
wujudnya kembali menjadi Pramoni. Peristiwa terseieodapat pada halaman
212. Selanjutnya pada halaman 213, pada teks masminjukkan Pramoni telah
membawa terbang Darsanala. Arjuna tidak mengetadmib Darsanala karena ia

tengah sibuk menghadapi pasukan Pramoni. Dengarkidenperistiva 5e/NSB
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dan peristiwa 2.BW memiliki kesamaan cerita, yaitu hilangnya Darsarmatulik
oleh Pramoni.

Selanjutnya hilangnya Darsanala pada pemste, masih berlanjut dengan
peristiva W3B 5f. Hanoman segera menuju ke Istana Gandamayik uménebut
kembali Darsanala dari tangan Pramoni. Peristingebait ditandai dengan kode
data B23 halaman 32-33 pada episkideh si berangasan berikut nukilannya.

(B23) “aku pun menyerbu ke keraton gendeng praitonBatara kala, suaminya itu tak
membela karena tahu si pramoni bersalah. Aku bedeengan si pramoni.

(WSB.Hal:32)

“kami bertanding di luar keraton................ Belum sempaényusulnya ia
berubah wujud menjadi seekor ular. Dari mulutnyanyeenbur api yang sangat
panas dan berbisa. ..........ular raksasa itu membeditkingga aku tak berkutik.

“menghadapi cara bertempur seperti itu aku pun gemakan akal licik. Kuulur

ekorku sehingga membelit lehernya, nah ganti dkarseg yang kehabisan
napas. Belitanya melonggar dan aku pun bebas,dagar pramoni yang tak
berani terang-terangan. la berubah lagi menjadiosekinatang raksasa yang
memancarkan berbagai jenis udara pembunuhan. Raainga menyorot cahaya
yang mampu melelehkan baja, sementara dari muluteygyembur uap beracun.
“ah, aku punya cara yang mudah untuk mengalahkizgikesya. Kuubah diriku

menjadi seekor nyamuk dan memasuki telinganya. &ergara inilah dalam
waktu singkat ia menyerah kalah dan berteriakdtenata ampun.”

(WSB.Hal:33)
Pada peristiwa 5f data B23 halaman 32 Hanosegera menuju keraton
Pramoni. Batara Kala suami Pramoni tidak membetari@amengetahui istrinya
tersebut bersalah. Hanoman dan Pramoni lalu bérkeialuar keraton/hutan.
Pramoni berubah menjadi seekor ular. Hanomanitddibuhnya sehingga tidak
dapat bernafas. Hanoman kemudian menjulurkan ekodayn mencekik kepala
ular. Pramoni kembali mengubah dirinya menjadi taing raksasa yang mampu

menyemburkan cahaya dan uap beracun. Pada halaBndtiaBoman merubah
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dirinya menjadi seekor nyamuk dan masuk ke telimigatang tersebut. Pramoni
mengembalikan dirinya ke wujud semula dan memintaumn kepada Hanoman
dan akhirnya Darsanala pun berhasil direbut oletmoren.

Peristiwa 5"W3B tersebut juga ada padB8W yang ditandai dengan peristiwa
6 data A7 halaman 227, 228, 229, 230, 231. Tempadiempuran yang sengit
diantara keduanya. Batara Kala yang merupakan suBramoni justru
menyalahkan Pramoni yang berbuat salah. Pertemmengit tersebut saling
mengadu kesaktian antara Pramoni dengan Hanomaskipde telah menjadi
pendeta, Hanoman tampak masih lincah dan saktimdalenghalau musuh-

musuhnya.
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A7.Hal: 227 A7 Hal:22s
Peristiwva 6 dalam LBW data A7 halaman 227, metadaan Pramoni dan

Hanoman berkelahi di luar istana. Perkelahian bertsBramoni mengubah dirinya
menjadi seekor ular. Hanoman terlilit ular tetagndman tak kalah licik lalu
menjulurkan ekornya untuk melilit kepala ular. Ukasulitan bernafas dan lilitan
ular akhirnya terlepas. Pada halaman 228 Pramomyeneburkan api dari

mulutnya sehingga menimbulkan hawa panas.
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Selanjutnya pada halaman 229 semburan Pramenimbulkan api yang
membara seperti pada ilustrasi gambar tersebutordam mengeluarkan Ajian
Bayu Bajra sehingga Pramoni terlempar oleh sapyem aanoman. Pada
halaman 230 Pramoni kembali mengubah dirinya mengadkor binatang
raksasa. Hanoman tak kalah akal seperti ditunjukiada teks narasi pada

gambar tersebut diceritakan Hanoman mengubah dirmgnjadi kumbang.
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A7.Hal:231]
Pada halaman 231, kumbang tersebut masukiakem telinga binatang

raksasa. Binatang tersebut menjadi panik, gatal s#dit. Akibatnya binatang

tersebut justru merusak dan memporak-porandakanragan. Akhirnya Pramoni
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kalah dan mengubah dirinya menjadi seperti semala Hanoman berhasil
merebut Darsanala dari tangan Pramoni. Dengan damigeristiva 5WSB dan
peristiva 6 LBW memiliki kesamaan cerita yaitu keberhasilan Hanoma
mengalahkan pramoni untuk merebut Darsanala degataPramoni.

PadaW3B peristiwa 5f, dongeng Hanoman berakhir, denganildam alur
berubah kembali seperti semula yang menunjukkam {@isanggeni sudah lahir.
Alur selanjutnya ditandai dengan peristiwd8B. Hanoman mempersilahkan Sri
Kresna melanjutkan ceritannya. Peristiwva dongengk&sna alur-nya kembali
berubah menjadflashback. Dengan demikian, latarnya kembali menunjukkan
kelanjutan dongeng Hanoman peristiwa setelah bawlik. Dongeng Sri Kresna
berisi peristiwa 6a, 6b, 6¢c peristiwa-peristiwasédrut merupakan subcerita dari
peristiwva pokok/utama yaitu peristiwva 6. Peristi@vaitandai kode data B24 hal
39 berikut nukilannya.

(B24) “o pembaca yang budiman, bagaimana aku mmestnceritakanya kembali
padamu? sungguh suatu hal yang musykil bagi sedtdagg cerita yang hina
lagi dina seperti aku, bahkan para kawi yang temsphn akan segera memotong
jari-jarinya sendiri apabila diharuskan menulis kegkilan itu, tapi, o pembaca
yang arif, terimalah usaha pelukisanku apa adanya.”

(WSB.184)
Pengarang kembali mengutarakan permintaainya kepada pembaca. Hal
tersebut sebenarnya hanya metode penulis dalamgwmeaigan sudut pandang
Aku-an. Pada saat Sri Kresna akan mendongeng &km kembali berubah
menjadi flashback. Peristiwa-peristiwva yang digambarkan pada dong&ng
Kresna adalah kelanjutan persitiwa setelah bays&ela hilang. Dongeng Sri
Kresna diawali dengan peristiva 6a, yaitu BatarahBra menggigit bayi

Darsanala dan melemparkanya ke laut. PAEB peristiwa 6a menceritakan
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keterlibatan Sri kresna dalam mengetahui segalakggarik di Kendalisada.
Termasuk Batara Brahma yang menjadi pencuri baysddela dan pada saat itu
menggigit bayi dan melemparkanya ke laut. Peristevsebut ditandai oleh kode
data B26 halaman 42-43 berikut nukilannya.

(B26) “baiklah , kuserahkan dirimu pada takdircocuku terimalah bisaku, kalau mesti
mati, matilah! Kalau harus hidup, hiduplah!” baterahma pun lantas menggigit
bayi itu, dan melepaskan pelukannya sehingga Hayimeluncur ke bawah
dengan cepatnya, jatuh ke laut.

(WSB. Hal: 42-43)

Padd_BW juga terdapat peristiwa 13 yang menceritakan damggembarkan
Batara Brahma menggigit bayi dan melemparkanyautyang ditandai dengan

kode data A15 halaman 297.
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A15. Hal: 29°

Peristiwva 13 Kode data Al1l5 halaman 297 fmatlateks narasi yang
menggambarkan Batara Brahma sedang kebingunganpada akhirnya ia
menggigit leher bayi tersebut dan melemparkanydaké Pada saat itu juga
Brahma lantas pulang ke Kahyangan Suralaya. Bis@ar&8aBrahma akibat
gigitannya kepada bayi membuat seisi lautan menmjaehdidih dan ikan-ikan

banyak yang matiDengan demikian peristiva 6&4SB dan peristiva 13.BW
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memiliki persamaan cerita yaitu peristiwva BataraalBna menggigit bayi
Darsanala dan melemparkanya ke.laut

Peristiwa selanjutnya dalam dongeng Sri Kaegitu peristiwa 6b. Peristiwa
tersebut menceritakan bayi Darsanala diselamathah penguasa laut yaitu
Hyang Antaboga dan Hyang Baruna. Bayi tersebutwhbdan digendong oleh
Hyang Antaboga dan Hyang Baruna ke daratan. Reaistersebut ditandai
dengan kode data B27 halaman 47 dan gambar 4 nuddskanjilustrasi tokoh dua
penguasa laut pada episd@iyi Merah dalam Kelam berikut nukilannya.

(B27) dan sang hyang antaboga mengambil bayiengan hati-hati. Digendongnya
sambil berenang ke permukaan laut, diiringi batbemuna. seisi laut pun

menyingkir, tak berani mengganggu kedua penguasariatu.
(WSB.Hal: 47)

Gambar.4. Episode Bayi Merah Dalam Kelarén

Seperti hélnya pada peristiwva \BISB, peristiwa para penguasa laut Hyang
Antaboga dan Hyang Baruna menyelamatkan bayi Dalsayang digigit oleh
Batara Brahma yang dilemparkanya ke lautan jugdapat padd BW. Hawa
panas tersebut bersumber dari seorang bayi laawditoleh kedua penguasa laut
ke daratan atau pantai. Peristiwa tersebut terdagaddalLBW peristiwa 14 yang

ditunjukkan kode data A16 halaman 302.
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Dengan demikian peristiva 6WSB dan peristiwva 14LBW memilki
kesamaan peristiwa bayi darsanala diselamatkanpgileguasa laut, yaitu Hyang

Baruna dan Hyang Antaboga.

Peristiwa selanjutnya dalam dongeng Sriaes/SB yaitu peristiwa 6c.
Pristiwa 6c¢ berisi peristiwva tokoh Sri Kresna memb®ama “Wisanggeni”
kepada bayi yang diselamatkan oleh Hyang AntabagaHiy/ang Baruna. Hyang
Antaboga dan Hyang Baruna mengusulkan diri untutamat dan mendidik bayi
tersebut. Peristiwa itu ditandai dengan kode da&28 Balaman 50-51 berikut

nukilannya.

(B28) “o sri kresna, jadi apa rencanamu?”

“rawatlah bayi itu, terserah siapa diantara saldarberdua yang akan
merawatnya.”
“grr.. biar aku yang mengurusnya!” sahut sang hyamgboga sambil mengelus
pipi si bayi, “akan kujadikan dia seorang yang sakandraguna, dan batara
baruna juga harus memberikan kesaktianya, dia kiteakerdua.”
“aku bersedia. Tapi siapa namanya, o sri kresna?”
“biarlah kita sebut saja seperti asal mula kejadianlautan ini, namanya
wisanggeni, bisa yang berapi.

(WSB.Hal 50-51)
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Selain peristiwva 6W/SB pada peristiwa 15BW juga terdapat peristiwa Sri
Kresna memberikan nama “Wisanggeni” kepada bayg ydiselamatkan oleh
Hyang Baruna dan Hyang Antaboga. Selanjutnya begsebut dibawa ke
pertapaan Saptapratala oleh Hyang Antaboga. Raistrsebut ditunjukkan pada
balon kata dialog tokoh. Peristiwa pemberian namg Hitandai dengan kode
data A17 halaman 305. Dengan demikian, peristivd&aB dan peristiwva 15
LBW memiliki kesamaan cerita, yaitu atas perintahk®eisna, Hyang Antaboga
dan Hyang Baruna berhak merawat dan mendidik bayilksbsamaan peristiwva
yaitu pemberian nama bayi “Wisanggeni” oleh Sri @ Dongeng Sri kresna
pada peristiwva 6 telah berakhir dengan ditandaiakiemya peristiwa 6c¢
selanjutnya alur kembali ke semula yaitu progreBirakhirnya dongeng Sri
Kresna dan Hanoman, maka alur kembali seperti segaitu progresif. Dengan
demikian, peristiwa-peristiwa selanjutnya menunprkklatar setelah tokoh

Wisanggeni lahir.
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A17. Hal: 305

PeristiwdVSB selanjutnya setelah dongeng Sri Kresna seledai yaristiwa

7. Wisanggeni mendengar dongeng Hanoman dan SsnKialu bertanya kepada

Sri Kresna mengenai keberadaanya di dunia, laliK@sna menjelaskan kepada
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Wisanggeni bahwa sebenarnya dirinya dilahirkarudr kehendak sehingga para
dewa menolak keberadaanya di dunia dan terus memmr Mendengar
penjelasan Sri Kresna tersebut, Wisanggeni menjaik darah. Peristiwa
tersebut terlihat pada kode data B29 halaman Skuterukilannya.

(B29) “Jadi para dewa menolak kehadiranku di duniasri kresna yang bijaksana?”
tanyanya tiba-tiba dengan hati yang geram. “tampakbegitu wisanggeni,
mereka mengingkari kenyataan dirimu, mereka merasadah mendapatkan
keturunan dari seorang manusia biasa seperti difpara mata wisanggeni tiba-
tiba menjadi merah, ia mendesis.

“biarlah kuberi pelajaran dewa-dewa itu.”
(WSB.H&4)
Peristiwva A23 padaBW juga menunjukkan peristiwa Wisanggeni tersulut

emosinya pada saat ia mengetahui jati dirinya dery&taan bahwa keberadaanya
di dunia ini ditolak oleh para dewa. Wisanggenakitkan di luar rencana dan
kehendak. Sejak kecil hingga dewasa ia selalu npedidancaman dari para dewa
karena sebenarnya pernikahan Darsanala dan Aridak direstui oleh Batara
Guru. Peristiwa tersebut ditandai dengan kode Adfahalaman 474, 475. Pada
halaman 474 Sri Kresna dan Hanoman bercerita peydrag dialaminya dan
berkaitan dengan Wisanggeni. Selanjutnya pada laalav5 Wisanggeni tersulut
kemarahanya dan ingin menghukum para dewa sepat palon kata tokoh

Wisanggeni.
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Dengan demikian, peristiwa 7 pad@BW dan peristiva 24.BW memiliki
kesamaan cerita yaitu kemarahan Wisanggeni setedaitengar cerita dongeng
Sri Kresna dan Hanoman tentang jati diri tokoh \Wgggeni.

PeristiwaN3B selanjutnya adalah peristiwva 8 tokoh Wisanggesmuyu ke
kahyangan untuk memberikan pelajaran kepada para.deerjadilah perkelahian
antara Wisanggeni dengan para dewa. Wisanggenmbdaesudengan para dewa
dengan mengeluarkan segala ilmu yang dimilikinyaraPdewa kuwalahan
menghadapi kesaktian Wisanggeni. Para dewa melakbkebagai cara untuk
menandingi kesaktian Wisanggeni hingga para dewgubsh dirinya menjadi
makhluk aneh (gambar 5). Gambar yang menunjukkakhimamakhluk aneh
adalah penjelmaan dari para dewa yang ingin meaghalisanggeni yang akan
menuntut keadilan. Peristiwva tersebut ditunjukkaengan kode data B30
halaman 59 dan 60.

(B30) “majulah kalian semua para dewa. rasakankitalkhamnu!” teriak wisanggeni
bagaikan pesta kembang api kegelapan itu menjddhin
(WSB.H&9)

“kalian kira aku anak kecil yang bisa ditakut takiimm?” maka wisanggeni
memutar tubuhnya mula pelan, namun tak berapa Ikemaudian ia telah
berpusing seperti gasing dan pusaran itu.......

(WSB. h&0)

Gambar.5. WSB Episode Suralaya Hingar Bingar
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Peristiwa 25 padaBW juga menunjukkan tokoh Wisanggeni mengamuk di
Suralaya menuntut haknya sebagai penghuni KahyaBgealaya. Alam berubah
menjadi mencekam membuat para dewa cemas dan tatalReristiwva tersebut
terdapat pada teks narasi dan balon kata BataradNardengan para dewa
lainnya yang terdapat pada halaman 483. HalamanB&84dra Narada melapor
keadaan Kahyangan. Hyang Pramesti memerintahkank unteninggalkan
kahyangan karena tidak ada satu pun yang akan marapandingi Wisanggeni.
Dengan demikian peristiwva 8/SB dan peristiwva 23.BW memiliki kesamaan
peristiwva yaitu Wisanggeni mengamuk di Suralayalabtia mengetahui jati
dirinya. Peristiwa tersebut patlBW ditandai dengan kode data A24 halaman 483

dan 484 berikut nukilannya.

718 ALAM MENIADI ~
AT A TA AR D ﬂ\-‘:‘
DEW! MENIADE PANIK Pt i

il;ﬁ-. . - - 5

PiARA_DEWA TAK BERDAYA
TERTIUP ANGIN PANAS

2 AN 4 ARAN
S1A BIASA, AR PN TAK ANSANIBE AELANAN

SANGGUP MENEMBUS DiA, krra Haxes

 RAHASEA JATL RERINYA.. . TANGEATRAN. SITRALAYA

A24. Hal: 480 | A24.Ha: 484
Peristiwa selanjutnypadaWSB yaitu peristiwa 9 para dewa benar-benar

dibuat ketakutan menghadapi Wisanggeni. Para dewsalkhan dan tidak ada
satu pun pasukan dewa mampu menandingi kesaktissangtieni. Bahkan
penguasa kadewatan tersebut saja tidak mampu megenyé. Wisanggeni

selalu mengikuti kemanapun Batara Guru pergi. Bweagersebut terdapat dalam
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teks narasWSB pada kode data B32 halaman 64 Episkdbidupan Bagaikan
Istirahat berikut nukilannya.

(B32) Sang hyang pramesti yang selalu bertaburkahaya gemilang sehingga
membuat silau yang melihatnya itu kini meninggalkéinor cahaya yang panjang
bagaikan sebuah komet. Bau dupa dan taburan buamgpselalu mengiringinya
buyar di ruang angkasa yang sunyi tak berpenghdamanapun ia lenyap dan
gaib seperti kalau ia meninggalkan orang-orang awamg direstuinya-tak
pernah lolos dari kejaran wisanggeni. Batara guamgyagung dan paling
berkuasa diseluruh jagad pewayangan itu kini méneidi seorang buronan,
dikejar-kejar oleh orang yang dulu telah dijadikatyronan.

) (WSB.Hal: 64)

Peristiwva 9W3B juga ada dalam peristiva 26BW terdapat data yang
menunjukkan peristiwa sama seperti padgB yang ditandai dengan kode data
A25 halaman 485. Selain balon kata, juga terdaglat harasi pada halaman 485
tersebut. Batara Narada pada balon kata tersedahgemelapor kepada Hyang
Pramesti atas kekalahan pasukan dewa. Hyang Prgpaelst balon kata mrasa
terancam karena kedudukanya sebagai raja para alkavadijatuhkan. Keadaan
justru terbalik, kini Batara Guru menjadi seoramgdman yang tiba-tiba ciut nyali
menghadapi kejaran Wisanggeni. Pada teks naragbigr suara-suara gaib terus
mengikuti kemanapun dewa itu pergi. Pada teks nharsaanjutnya

menggambarkan bahwa Batara Guru hilang kesaktianya.

P KUKIRA DIA BUKAN
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Dengan demikian peristiwaV¥SB dan peristiwa 2&.BW memiliki kesamaan
cerita, yaitu para dewa dibuat ketakutan oleh kemakVisanggeni bahkan tidak
ada satu pun dewa yang mampu mengalahkan Wisanggeni

PeristiwvaW3B selanjutnya adalah Wisanggeni menggugat eksisigmsi
Peristiwva 10 tersebut ditandai pada kode data B&daman 71. Wisanggeni
menggugat keputusan Batara Guru dan menuntut haebagai keturunan dewa
berikut nukilannya.

(B35) “Huahaahaa, manikmaya, tidakkah kau merasa rendata perlindungan
dari SSPrang abdi yang majikanya kau anggap tak patsanding dengan
‘(‘jkeg:/:iidukan itu tak patut lagi untuknya. la harugutingkan.

(WSB.Hal:71)

Peristiwa Wisanggeni menggugat eksisterga jierdapat pada peristiwa 26
LBW. Wisanggeni menuntut haknya sebagai seorang ketnrudewa dan
memprotes keputusan-keputusan Manikmaya. Periggvaebut tercermin pada
teks narasi dan balon kata dialog antar tokoh. KMgigani menganggap raja para
dewa tersebut melakukan penyelewengan kekuasaaanggeni menginginkan
benih yang tumbuh itu (Wisanggeni) harus dihorrdati tidak ada seseorang pun
yang dapat mengubah takdir dari Tuhan karena kematan kelahiran ada di
tangan Tuhan. Wisanggeni mencurahkan segala keglngkya dan berusaha
menuntut haknya sebagai manusia. Segala gugataan@igieni kepada Batara

Guru tersebut ditunjukkan pada balon kata padanteth 489. Peristiwa tersebut

terdapat pada kode data A27 halaman 489 berikukammya.
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f_ B =
A27. Hal: 489

PeristiwvaWB selanjutn;/a adalah peristiwal 11 ditandai dengatte kdata
B33, yaitu Semar memberikan nasehat kepada Wisangten Manikmaya.
Meskipun sama-sama terdapat peristiwva Semar mekabenasehat, tetapi ada
perbedaan nasehat Semar p&WsB dengan nasehat SemBBW. PadaW3B
Semar menasehati Hyang Otipati sedangkan BBW4 Semar justru menasehati
Wisanggeni untuk tidak berbuat lancang. Wisanggkslewat batas ingin
menggugat Hyang Otipati dan hendak menurunkan tdlgang Otipati. Semar
mengatakan bahwa Sang Hyang Wenang dewa yang tieka@tiudukan lebih
tinggi sekalipun tidak bisa menurunkan kedudukataBaGuru.

(B33) “peraturanmu tidak berperikemanusiaan , oikmazya, = bagaimana  mungkin
kau mengawinkanya dengan darsanala tapi melarangogga anak? Arjuna
sebetulnya tidak pernah minta hadiah. Arjuna adidaltria terpilih. la tahu para
dewa merasa derajatnya lebih tinggi dan ia tersingg Mengapa kau tidak
memburu arjuna ?mengapa kau memburu wisanggeni ty@alg bersalah sama
sekali.

(WSB.Hal:67)

Padd_BW peristiwa 27 data A28 juga menunjukkan nasehat yhipgrikan

Semar kepada Wisanggeni. PaddW yang diberi nasehat justru Wisanggeni
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karena menurut Semar, Wisanggeni sudah lancang mgnurunkan kedudukan

Hyang Otipati sebagai raja para dewa.
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LIFHDAKAN ADIK ISAAAVA ? SANGHYANG WENANG 157 |

[a90 ]
: A28 Hal 490 A28 Hal:491
Peristiwa "sélanjlithya padfsSB adalah peristiwa 12 ditandai dengan kode

data B34. Hyang Pramesti mengakui kesalahanya pguitsode kehidupan
bagaikan istirahat halaman 70. Pada tahap ini benar-benar merupaiaumals
denoument atau penyelesaian yang ditandai pengakuan safapetanintaan maaf
dari Hyang Pramesti berikut nukilannya.

(B34) *“aku mengakui kekhilafanku, o ismaya, kdiak
8B.Hal:70)

Peristiwva Hyang Otipati menyadari kesafglaa pada LBW ditandai
peristiva 28 dengan kode data AZ29, halaman 49@a Palaman 492 terdapat
balon kata yang berisi ucapan terima kasih Hyamgnesti kepada Semar. Semar
ditunjukkan pada plot sebelumnya memohonkan maa$ &esalahan Hyang
Pramesti atas nasehat yang diberikan Semar terlgatapa Guru menjadikanya
merasa bersalah. Nasehat Semar kepada Wisanggenbuake Wisanggeni
menyadari akan takdirnya sebagai seorang yang irdtdath di luar rencana.

Selanjutnya terdapat teks narasi yang berisi indsinyang menggambarkan
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bahwa Hyang Pramesti kembali ke Suralaya denganbaempengalaman yang

sangat berharga.

AT DAN BISA
DISADIKAN SAURS-
FAULADAN QLEH KiITA

SAMPAF JuMPA DY .
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MENARIZ

2nlioe
+

A29.Hal: 492
Dengan demikian Peristiwa 12 pa@$B dan peristiwa 28 padaBW

memiliki cerita yang sama. Tokoh Hyang Otipati/Manaya menyadari atas
kesalahanya. Pada bagian aRhEB terdapat beberapa plot tambahan yang berisi
peristiwa peristiwva yang menunjukkan ujung atauirakbrita WSB. Peristiwa-
peristiva tersebut antara lain, peristiwa 13, 18, 16. Sri Kresna berpetuah
kepada Wisanggeni, Wisanggeni bertemu ibunya, Wjgani sadar takdir,
Wisanggeni menonton wayang. PadBW juga memiliki akhir cerita yang
ditunjukkan dengan peristiwva 29 dan data A29 hatamM8l menunjukkan
bagaimana akhir cerithBW yaitu ditandai keluarnya bayangan sang hyang
wenang dari tubuh wisanggeni. Empat peristiwva (13, 15, 16) yang
menunjukkan akhir cerit?/SB akan dideskripsikan pada bab pembahasan bentuk
transformasi pola pembaruan karena peristiwa-pgastersebut merupakan

peristiwa baru yang tidak terdapat padBV.
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A29. Hal :491
Peristiwva 29 data A29 halaman 491 menunjuk&inir ceritaLBW yang

menunjukkan perbedaan dengan akhir cerita pVa& LBW terdapat balon kata
tokoh Wisanggeni dan Semar. Pada balon kata mekkamutokoh Wisanggeni
justru menasehati Semar yang ternyata adalah SgaiggHVenang. Sang Hyang
Wenang memberikan pelajaran kepada Hyang Otipati SEmar memohonkan
maaf atas perbuatan Hyang Otipati. Lalu pada tekmsn tersebut terdapat
ilustrasi gambar yang menceritakan bayangan Hyaegang keluar dari tubuh
Wisanggeni. Tubuh Wisanggeni dirasuki oleh Hyangn#g sebagai media
untuk memeringatkan Hyang Pramesti untuk selaluematn janji yang telah
diucapkan. Sang Hyang Wenang memberikan pelajassny wangat berharga
kepada Wisanggeni dan Hyang Otipati.

Dengan demikian berdasarkan peristiwa-paasyang didapat datiBW dan
WSB maka, WSB dan LBW keseluruhan menggunakan alur campuran, yaitu
progresif dan flashbackVSB memiliki alur pokok yang ditandai peristiwa 1-12,
sedangkan peristiwa 13, 14, 15, 16, merupakan permmbaeristiva karena tidak

ditemukan peristiwa yang sama pad&V. LBW memiliki alur pokok 4,5, 6, 10,
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11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 20, 22-28. Peristiwvdalamnya memiliki perbedaan
pada bagian awal cerita yang menujukan tahap elsspt'SB dan LBW yaitu
pada pengaktualan tokoh Wisanggeni, dan tatempument penyelesaian akhir
cerita WSB dan LBW vyaitu berupa akhir cerita yang keduanya memiliki
pencapaian masing-masing. PddBW tahap penyelesaian akhir cerita dtandai
peristiwva 29 tokoh Hyang Otipati mengakui dan melayakesalahanya setelah
bayangan SangHyang Wenang keluar dari tubuh Wissmggkan tetapi, akhir
cerita WB berusaha mencapai proseskswa pada tokoh Wisanggeni dengan
menonton wayang meskipun proses mukswa sebagai editiia WSB tersebut
terlihat mengambang.
2. Tokoh

AntaraWSB denganLBW memiliki hubungan intertekstualitas dari aspek
tokoh. Terdapat nama-nama tokoh yang sama yaittaMygeni, Arjuna, Sri
Kresna, Hanoman, Hyang Antaboga, Hyang Baruna, GeBatara Guru,
Darsanala, Dewi Pramoni, Batara Kala, Batara Brahiwa Eka Sakti, ular,
binatang raksasa, dan kumbang/nyamuk. Perwatakiaoh tai dalam WSB
dimunculkan dengan metode dramatis dengan mengganigknik pemberian
nama tertentu misalnya penambahan nama pada AkMisanggeni dengan gelar
“raden”. Adanya gelar pada tokoh, pembaca akan mudamahami tokoh-
tokohnya dengan teknik cakapan dialog, pelukisaasaen dan fisik.

Padd.BW penggambaran watak tokoh serta penokohan dimusrtulkngan
metode dramatis, dengan teknik penggambaran seyak@ berupa cakapan

dialog. Selain teks verbal yang berupa kata, ddl&w terdapat gambar maka
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peneliti dapat menginterpretasikan tokoh dengaa oaendeskripsikanya sesuai
ilustrasi tokoh pada gambar. Dengan kata lain, I[genmendeskripsikan
berdasarkan gambar-gambar pada komik melakukanitakticlosure. Seperti
halnya pada karya fiksi, tokoh dalaoBW merupakan subjek yang dikisahkan
sehingga tokoh tidak hanya berupa manusia sajpi te¢gala yang merupakan
makhluk hidup yang diberi peran tertentu pada a€giturgiyantoro, 2010:418).
Misalnya padalLBW dan WSB terdapat tokoh ular, binatang raksasa dan
kumbang/nyamuk. Oleh sebab itu, ular, binatangasksan nyamuk/kumbang
tersebut juga dapat dikatakan sebagai tokoh.

Media representasiBW adalah berisi gambar dan kata, keduanya dipakai
dalam rangka mencapai efisiensi sebuah cerita. gaemgaran aksi akan lebih
efisien apabila menggunakan media gambar. Sedardgiam mengungkapkan
sebuah pikiran maka akan digunakan ucapan atauk&tdakarena komik
menggunakan media cerita berupa gambar dan kadanrkaka teknik pelukisan
tokoh dapat digunakan teknik langsung dan tak lamg/$eknik telling dan
showing. Pelukisan fisik tokoh lebih efektif apabila menggkan gambar yang
representatif. Pelukisan karakter juga ditampilkaelalui aksi-aksi tokoh. Pada
umumnya pelukisan tokoh dalam komik menggunakanikeghowing. Teknik
showing adalah dengan membiarkan tokoh menampilkan aksewpdiri secara
langsung, baik secara verbal maupun nonverbal. déetivamatis atau showing
untuk menggambarkan watak tokoh paddW menggunakan teknik naming
seperti halnya teknik yang dilakukan dalam penggaarb karakter tokoh pada

WSB.
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Menurut Nurgiyantoro (2002:172) tokoh utabisa lebih dari satu dengan
kadar penceritaan yang berbeda misalnya, tokoh nArjudan Wisanggeni
merupakan tokoh utama dalavsB danLBW. Tokoh utama adalah tokoh yang
paling terlibat dengan makna dan tema (Sayuti, Z200). Tema utam®WSB dan
LBW adalah kisah Kelahiran Wisanggeni, maka tokoh wajulan Wisanggeni
sebagai tokoh utama yang mendominasi sebagai keuteima dan maknsBW
danWSB. Berikut ini akan disajikan tabel 2 data hubungdertekstual dari aspek
unsur tokoh yang selanjutnya akan dideskripsikdmadiah ini.

Tabel 2 Hubungan Intertekstual Unsur Tokoh LBW dengan WSB

Tokoh Data
LBW WSB LBW WSB
(A) (B)

1. Harjuna 1. Aruna A30 B41
2. Wisanggeni 2. Wisanggeni A3l B43
3. Sri Kresna 3. SriKresna A32 B45
4. Hanoman 4. Hanoman A33 B48
5. Darsanala 5. Darsanala A34 B49
6. Batara Brahma 6. Batara Brama A35 B50
7. Pramoni 7. Pramoni A36 B51
8. Ular 8. Ular A37 B52
9. Binatang Raksasa 9. Binatang Raksasa A38 B53
10.Kumbang 10. Nyamuk A39 B54
11.Tri Eka Sakti 11. Tri Eka Sakti A40 B55
12.Batara Kala 12. Batara Kala A4l B56
13.Hyang Otipati 13. Hyang Pramesti A42 B57
14.Hyang Antaboga 14. Sang Hyang Antaboga A43 B58
15.Hyang Baruna 15. Betara Baruna Ad4 B58
16.Semar 16. Semar A45 B59
17.Sang Hyang Wenang| 17. Penonton Wayang - B60
18. Batara Naradha 18. Dalang - B61
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Tokoh-tokoh di atas tidak semuanya menjadi tokadmat melainkan ada
tokoh tambahan dalaWwSB danLBW sebagai pendukung penceritaan dramatik.
WSB dibangun oleh 18 tokoh, dari tokoh 1-18. 1-16 tokoerupakan tokoh
pokok yang add.BW sedangkan tokoh 17 dan 18 merupakan tokoh tambahan
yang hanya ada dalam pengembanganl#8\lv. Tokoh tambahan tersebut adalah
penonton wayang dan dalang. Tokoh utama dald8 adalah Wisanggeni,
sehingga tokoh-tokoh lain merupakan tokoh tambapamg saling bergerak
membantu memunculkan konflik beserta peleraianyarit®C dalam LBW
terbangun oleh banyak tokoh sejumlah 29 tokohptetecara efektif cerittBW
terbangun atas 16 tokoh. Tokoh utamanya Wisangdani Arjuna, sehingga
tokoh-tokoh yang lainnya hanya tokoh tambahan.neem mengenai tokoh dan
penokohan dalam kedua objek penelitian akan diamadi bawah ini sesuai
dengan data yang telah didapat. Tokoh yang akaeskiighsikan di bawah ini
adalah tokoh-tokoh yang ada patfaB danLBW.

a. Harjuna/Arjuna

PadaLBW dan WSB terdapat persamaan tokoh yang bernama Arjuna atau
Harjuna tetapi beda penamaanya. PaB# tokoh tersebut dinamakan Harjuna,
sedangkan pad&/3B Arjuna. Penggambaran tokoh Arjuna atau Harjunayden
metode dramatis “showing” dan penggambaran penaatgk menggunakan
metode dramatis teknik “naming’. Pad&B ditandai dengan data B41 halaman
24 danLBW A30 halaman 194 berikut nukilannya.

(B14) ‘*“yayi arjuna, tunggu dulu!” tiba-tiba temtgar suara dari angkasa. Arjuna hampir
saja melepaskan pasopati yang dahsyat kalau dajdidangarnya suara yang
sangat dia kenal itu. Kalau saja suara itu bukanassri kresna, niscaya pasopati
telah meluncur menuju sasaranya. (WSB.Hal:24)
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Selanjutnya penggambaran karakter tokohn@rjatau Harjuna pad&/SB
menggunakan teknik cakapan duolog melalui percakap#ara dua tokoh yakni
Sri Kresha dan Arjuna pada data B41 halaman 22.

(B41) “o, ksatria yang mengaku anakku, siapakamu?”
“ibuku adalah dewi darsanala.” Namun mendengawv#jah arjuna berubah.
“ibumu dewi darsanala? janganlah kau membual ksdigdaya”
“0, aku berkata yang sesungguhnya ayahku.”
“jangan sebut aku ayahmu, “arjuna membentak, “jangain-main, kamu
pengacau, hadapilah arjuna secara ksatria.”
(WSB. Hal:22)
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A30. Hal: 194

Sedangkan padaBW penggambaran karaktef Arjuna/Harjuna terdapat pada
data A30 halaman 194. PadBW terdapat kata-kata yang merupakan teks narasi,
Arjuna/Harjuna sangat bersyukur dengan anugrahPadalBW menunjukkan
karakter Arjuna yang sangat mensyukuri anugrah ydhgrikan tuhan kepada
dirinya, tetapi disisi lain Arjuna terlihat memililkkarakter mudah tersinggung.
PadaLBW data tersebut menunjukkan peristiwa Arjuna melanggnji dan
membiarkan Darsanala mengandung karena derajadlmagmya sebagai manusia
direndahkan. Pad&/SB menunjukkan karakter Arjuna yang mudah tersinggung
Wisanggeni yang hadir sebagai sosok gelandangaebidgr tidak diakui Arjuna

sebagai anaknya. Arjuna merasa sudah sepantasnyaenaliki anak yang
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tampan, berkarisma tetapi pada kenyataanya Wisangggandangan tersebut
memang benar anak Arjuna/Harjuna. Tokoh Arjuna p&usB dan LBW
menunjukkan karakternya yang berani menentang defhaegala sesuatu yang
dianggapnya tidak tepat. Arjuna/harjuna berani mafadan menuntut keadilan
terbukti pada dirinya berani melanggar peratuanad
b. Wisanggeni

Tokoh yang bernama Wisanggeni sebagai tokoh utaisendVSB danLBW
diaktualkan berbeda secara fisik, tetapi memiligs&maan dalam segi karakter
dan penamaanya. Pada penggambaran tokoh Wisangggggunakan teknik
showing. PadaW3B ditandai dengan kode B43, gambar 1 tBhV ditandai kode
A31 berikut nukilannya.

(B43) Padang pasir panas dan sunyi dan debu meindap berterbangan dihembus
angin yang kering dan dari balik debu muncul sepriaki-laki berpakaian
compang-camping berjalan tersaruk-saruk memasuka kK@ng mengakhiri
lautan padang pasir itu ketika matahari menyemgesigan ganas dan wajah
lelaki itu terlindung oleh sebuah caping yang lebamentara telapak kakinya
dialasi terompah yang terbuat dari kulit kerbau

WEB hal:1-2)

Gambar .1.WSB

PadaWSB tokoh Wisanggeni diaktualkan oleh pengarang SGAgde
kemasan yang unik. Secara fisik Wisanggeni dimacukebagai tokoh pemuda
gelandangan, bercaping, kumal, brewokan, gondrostgpi sakti. Sedangkan

padaLBW, Wisanggeni diaktualkan seperti layaknya tokoh rksatang ada di
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dunia wayang. Wisanggeni terlihat bersosok ksamiag gagah perkasa, cerdas,
lengkap dihiasi aksesoris yang melekat pada tutahfgrakter Wisanggeni pada
LBW danWSB memiliki kesamaan, keduanya menunjukkan pribadgyeerdas,
berani melawan kejahatan, kuat dalam mempertahakkgakinanya bahkan

cenderungndugal.
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c. SriKresna

PadalLBW danWSB terdapat persamaan nama tokoh yaitu Sri Kresraar&e
fisikk maupun karakter tokoh Sri KresneBW dan W3B terdapat perbedaan.
Penggambaran tokoh dan karakter Sri Kresna mengganaknikshowing. Sri
kresna ditunjukkan sebagai titisan atau penjelnBatara Wisnu yang ditandai
dengan kode data BAYSB danLBW kode A32 berikut nukilannya.

(B45) “oh, maafkan saya, sri kresna, “tjanoman dengan terkejut.
“tidak apa-apa , hanoman,” jawab titisan bataranwigu dengan senyuman
cerah menyegarkan, “apa saja kerjamu, sudah jatigae masih senang
berkelahi ?”
(WSBIH®)

Karakter Sri Kresna padaBW dan WSB ditunjukkan sebagai titisan Batara

Wisnu. Kehadiranya sangat diagung-agungkan oleapstetkoh yang berinteraksi
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dengan Sri Kresna. Sri kresna dianggap sepertasgg@ahlawan, peramal karena
setiap kehadiranya membawa kesejukan dan mampuetesaikan permasalahan
meskipun demikian padé/SB, pengarang SGA memunculkan tokoh Sri Kresna
dengan ciri fisik dan kebiasaan yang unik. Sri Reesligambarkan memiliki
kebiasaan meminum tuak seperti sosok seorang panglakg selalu membawa
kendi tuak pada pingganya. Perbedaan tersebut lahjit akan dijelaskan pada
poin pembahasan selanjutnya, yaitu bentuk transteirmokoh Sri Kresna yang
merupakan pembaruan karakter tokoh dunia wayangngiaradukan dengan
karakter tokoh dunia fiksi bukan wayang. Meskipwmikian, baik dalanWsSB
maupunLBW keduanya terdapat tokoh penamaan Sri Kresna sebageang

titisan Batara Wisnu.
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A45.Hal:29: |

d. Hanoman

Persamaan tokoh selanjutnya dalaWMsB dan LBW adalah Hanoman.
Penggambaran tokoh dan karakter Hanom&B ditandai kode data B48 dan
gambar 2,LBW 33. Tokoh Hanoman PadaBW dan WB memiliki kesamaan

baik dalam segi penamaan, ciri fisik maupun karale Penamaan dan karakter
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HanomanLBW ditunjukkan pada peristiva Hanoman sedang bedapartapaan
Kendalisada. Pad®&/SB dan LBW Hanoman memiliki ciri fisik seekor monyet
yang bisatata jalma atau bisa berbicara. Karakter Hanom&8B ditunjukkan
pada duolog tokoh Wisanggeni dengan Hanoman. Hamonemgenalkan dirinya
sebagai seorang pertapa dari pertapaan Kendabsaitat nukilannya.

(B48) *“weh, anak muda, siapakah kamu yang meny&tatgnpa tantangan terlebih
dahulu ?” “namaku wisanggeni, kamu utusan dewatika
“utusan dewa? huahaaaha! Ngawur! Aku hanoman datapaan kendalisada,
mau kemanakah kamu wisanggeni ?”
“aku mencari orangtuaku.”
“siapakah orangtuamu ?”
“ayahku adalah arjuna, ibuku bidadari dari kahyang&wi darsanala.”
Mendengar itu hanoman mendadak beringas, matanyahm@ menyeringai
dengan buas.

(WSB.Hal:13)
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A33.Hal:21:
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e. Darsanala
Pada WSB dan LBW terdapat persamaan tokoh Darsanala dalam segi
penamaan, karakter maupun ciri fisiknya. Penggaanbkarakter Darsanala pada

WSB dan LBW ditandai dengan kode B49 dan A34. Gambar 3 sebagai
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penggambaran fisik tokoh Darsanala p&usB. WSB pada duolog Wisanggeni
dan Darsanala, Darsanala menggambarkan diriny@aedeorang bidadari. Pada
WSB gambar 3, menunjukkan peristiwva Darsanala terssbdéng berbaring di
Kendalisada. Darsanala digambarkan sebagai sosoktawaantik berambut
panjang. PadaBW halaman 167 pada duolog Batara Brahma dan Daesgaag
tengah berbincang. Dalam perbincangan tersebutaBales terlihat memanggil
Batara Brahma dengan kata “ayahanda”. Batara Bxahdalah seorang dewa

dengan demikian, Darsanala adalah seorang bidadhsiangan anak seorang

dewa.

(B49) “mendekatlah kemari, wisanggeni. tidakkau ingin memeluk ibumu ?”
wisanggeni terpaku mendengar kalimat itu.
“kamu wanita semuda ini, ibuku ? aku tidakcpga....?”
“ibumu adalah seorang bidadari, o wisanggeni, lmaldku akan muda
sepanjang masa.”

(WSHI: 85)
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Gambar 3. WS

f. Batara Brahma
Tokoh selanjutnya yang terdapat daM@B danLBW adalah Batara Brahma.
PadaLBW dan WSB memiliki persamaan tokoh Batara Brahma dalam segi

penamaan, karakter maupun ciri fisiknya. Penggaambdokoh dan karakter
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Batara Brahma pad&/SB dan LBW ditandai dengan kode B50 dan A35. Pada
monolog WSB halaman 42-43, menunjukkan Batara Brahma adal&bkkédari
bayi anak Darsanala yang diculik dan dibuangnytaie Pada teks naratiBW
halaman 302 juga terdapat penggambaran tokoh BBtatama. Pad&éBW dan
WSB tokoh Batara Brahma terlihat terpaksa dan tidaknma mengelak dari
perintah Hyang Otipati/Batara Guru/Manikmaya. Menukamus Sansekerta
(2005:16), Batara memiliki arti dewa maka Brahmalald seorang dewa ditandai
pada gelar “Batara” di depan namanya.

(B50) “baiklah , kuserahkan dirimu pada takdircocuku terimalah bisaku, kalau mesti
mati, matilah! Kalau harus hidup, hiduplah!” baterahma pun lantas menggigit
bayi itu, dan melepaskan pelukannya sehingga Wayimeluncur ke bawah
dengan cepatnya, jatuh ke laut.

(WSB.Hal:43)
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A35.Hal:30:

g. Pramoni

PadalLBW dan WSB terdapat persamaan tokoh Pramoni baik dari segi
penamaan, karakter maupun ciri fisiknya. Penggaambdokoh dan karakter
Pramoni ditandai dengan kod&SB B51 danLBW A36. WSB halaman 32
Pramoni tergolong tokoh antagonis karena kemungalaelalu menimbulkan
masalah dan bertikai dengan tokoh utama yang targaiokoh protagonis baik

secara langsung maupun tidak langsung. Tokoh amtag#an selalu membenci
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tokoh protagonis dengan demikian, tokoh Pramonn adalu berbuat ulah demi
membuat tokoh utama celaka tetapi pada akhirnyaht@natagonis akan kalah
dengan kebaikanLBW halaman 211 digambarkan fisiknya berwujud seorang
Rasaksi. Kamus Sansekerta (2005:119), Raksasi hadséorang raksasa
perempuan maka, Pramoni pada&SB dan LBW adalah seorang raksasa
perempuan yang memiliki ciri fisik berwujud seorareksasa bertaring dan
memiliki karakter licik dan jahat berikut kutipankilannya.

(B51) “itulah saat cerita ini dimulai berkembangvisanggeni anak arjuna. Aku datang
ketika arjuna sedang kewalahan menghadapi kepuagak buah si pramoni.
Dengan satu gebrakan kusikat pasukan siluman itgadeajian bayu bajra, tapi
dewi darsanala telah diculik oleh si pramoni.

(WSB.Hal : 32)
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A36.Hal:21:

h. Ular
PadaLBW danWSB terdapat persamaan tokoh Ular raksasa yang menpak
tokoh jelmaan dari Pramoni. Pada saat terjadi pednken yang hebat antara
Hanoman dan Pramoni di hutan, ular raksasa tersetmatkik oleh ekor Hanoman
dan ular raksasa tersebut akhirnya berubah kembkali wujud semula.
Penggambaran tokoh ditandai dengan kode BSB halaman 30 dan A3ZBW

halaman 226 berikut nukilannya.
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(B52) “kami bertanding di luar keraton................ Belusempat menyusulnya ia
berubah wujud menjadi seekor ular. Dari mulutnyanyeenbur api yang sangat
panas dan berbisa. .......... ular raksasa itu membedithingga aku tak berkutik.

(WSB.Hal:30)
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A37 Hal:22¢

i.  Binatang Raksasa

Persamaan tokoh selanjutnya dalbBW dan WSB yaitu binatang raksasa.
Binatang raksasa merupakan jelmaan dari Pramoeiabketsebelumnya juga
berubah menjadi ular. Penggambaran tokoh binatakgasa ditandai dengan
kode A38LBW halaman 230 dan BS&SB hal 32.

(B53) “menghadapi cara bertempur seperti itu ako menggunakan akal licik. Kuulur
ekorku sehingga membelit lehernya, nah ganti diarseg yang kehabisan napas.
Belitanya melonggar dan aku pun bebas, tapi daaargni yang tak berani terang-
terangan. la berubah lagi menjadi seekor binatakgasa yang memancarkan
berbagai jenis udara pembunuhan. Dari matanya menhgahaya yang mampu
melelehkan baja, sementara dari mulutnya menyemduberacun.

(WSB.Hal:32)
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j. Kumbang/ Nyamuk

Persamaan tokoh selanjutnya pad&B dan LBW vyaitu nyamuk dan
kumbang. PadaBW hewan tersebut dinamakan kumbang, sedangkan\pya8a
diaktualkan sebagai seekor nyamuk. Kedua binatawy kersebut merupakan
jelmaan dari Hanoman untuk mengalahkan musuhny&u yainatang besar
jelmaan dari Pramoni. Kumbang/nyamuk pati&B ditandai kode B54 halaman
33, dan padaBW ditandai dengan kode A39 hal 231.

(B54) *“ah, aku punya cara yang mudah untuk mehgata kelicikanya. Kuubah diriku
menjadi seekor nyamuk dan memasuki telinganya. 8ergara inilah dalam
waktu singkat ia menyerah kalah dan berteriak4arianta ampun.

(WSB.Hal:33)

s Ry ANEN.
APENIADE DEWL 3,

A39 LBW Hal:23]

k. Tri Eka Sakti

Selanjutnya terdapat persamaan tokoh Tri Eka akial BW danW3B, Tri
Eka Sakti merupakan musuh dari Arjuna. Penggamhtakarm Tri Eka Sakti pada
WSB ditandai dengan kode B55 daBW A40. Pada_BW dijelaskan pada teks
narasi pada gambar bahwa Tri eka sakti merupakakaju yang diberikan oleh
Imantaka kepada 3 orang ksatria hebat yang beriRaksawisesa, Drestawisesa
dan Gondapati. PadaBW pengaktualan Tri Eka Sakti menggunakan masing-

masing tokoh Raksawisesa, Drestawisesa, dan Gand&edangkan pad&d/B
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pengaktualan tiga tokoh Tri Eka Sakti diaktualkatasa bersamaan dengan
sebuah julukan/gelar “Tri Eka Sakti berikut kutipaB8B danLBW.

(B55) Syahdan, disuatu tempat yang sunyi damggrsarjuna sedang bertarung antara
hidup dan mati. Musuhnya adalah tiga ksatria yaargddar tri eka sakti. Mereka
memang sangat sakti, karena tidak bisa dibunuhiafBekali ada yang
tewas,dengan mudah akan hidup kembali setelah pibroleh kawanya.

(WSB.Hal:17)
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A40. Hal:32:

|. Batara Kala
Persamaaan tokoh selanjutnya dal&w8B dan LBW adalah Batara Kala.
Persamaan tersebut dilihat dari segi aspek karagiterfisik, dan penamaanya.
Penggambaran tokoh dan perwatakan Batara Kaladditalengan kode date@SB
B56, danLBW A41. Batara Kala adalah suami Pramoni pada p@asiramoni
sedang diburu Hanoman, Batara Kala tidak memb#iaya karena mengetahui
istrinya bersalah. Pad&8W halaman 223 pada duolog balon kata Pramoni dengan
Batara Kala terlihat Batara Kala justru memaraltanikini karena perbuatanya
menculik Darsanala dinilai salah. PddaW maupunWSB Batara Kala memiliki
karakter yang baik. Kamus sansekerta (2005:16)arBamemiliki arti dewa.
Apabila dilihat dari gelar yang dipakai pada nanzamnyaka, Batara Kala pada

WSB danLBW adalah seorang dewa yang berkarakter baik.
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(B56) *“aku pun menyerbu ke keraton gendeng praimarBatara kala, suaminya itu tak
membela karena tahu si pramoni bersalah. Aku bedentengan si pramoni.
(WSB.Hal : 32)
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A41.Hal:22:

m. Hyang Pramesti/ Hyang Otipati/ Batara Guru/ SangHyang Girinata/

Manikmaya

PadaW3B dan LBW terdapat persamaan karakter dan ciri fisik tokahgy
bernama Hyang Pramesti/ Hyang Otipati/ Batara G&arig Hyang Girinata/
Manikmaya. Penamaan tokoh raja para dewa ditunjuklemgan kode data B57
dan gambar 6. Sedangkan pad®V juga terdapat banyak penamaan tokoh raja
para dewa tersebut dengan menggunakan berbagai aatae lain, Hyang
Pramesti, Hyang Otipati, SangHyang Girinata, Bat@rau yang ditunjukkan
dengan kode data A42. Penggambaran fisik ditunjuldeda dat&/SB danLBW
adalah seorang dewa yang bertangan empat, Menuwanotuk sansekerta
(2005:52), Hyang memiliki arti dewa, Batara atamjyjmgan. Maka Pramesti
adalah seorang dewa yang ditandai gelar “Hyanga peana depannya.

(B57) Sang hyang pramesti yang selalu bertaburkhaya gemilang sehingga membuat
silau yang melihatnya itu kini meninggalkan ekohayga yang panjang bagaikan
sebuah komet. Bau dupa dan taburan bunga yang se&adgiringinya buyar di
ruang angkasa yang sunyi tak berpenghuni. Keman&ouenyap dan gaib
seperti kalau ia meninggalkan orang-orang awam \direstuinya-tak pernah
lolos dari kejaran wisanggeni. Batara guru yangnggdan paling berkuasa



103

diseluruh jagad pewayangan itu kini menciut jadiraag buronan, dikejar-kejar
oleh orang yang dulu telah dijadikanya buronan.

(WSB.Hal: 64)
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A42.Hal:48¢

n. Hyang Antaboga/ SangHyang Antaboga

PadaWSB danLBW terdapat tokoh yang sama tetapi berbeda penamaanny
yaitu Hyang Antaboga/Sanghyang Antaboga. PddW tokoh tersebut
dinamakan Hyang Antaboga, dengan gelar “Hyang” eépath namanya.
Sedangkan pad#/SB penamaan tokoh tersebut bernama Sanghyang Antaboga

dengan gelar “Sang Hyang” di depan namanya. Perggiam tokoh dan
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perwatakanya ditunjukkan dengan kode d&8B B58 dan gambar 4, LBW kode
A43. Sesuai gambar 4 darBW halaman 420 terlihat Hyang Antaboga adalah
seorang dewa berwujud ular penguasa lautan bertedn@aptapratala. Menurut
kamus Sansekerta (2005:52), Hyang memiliki arti @leRatara atau junjungan
maka, Antaboga adalah dewa penguasa lautan, ditdedgan gelar “Hyang”
pada nama depan.
(B58) dan sang hyang Antaboga mengambil baydé&nogan hati-hati. Digendongnya
sambil berenang ke permukaan laut, diiringi bathesuna. Seisi laut pun

menyingkir, tak berani mengganggu kedua penguassariatu.
(WSB.Hal: 47)
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A43.Hal:42(

0. Batara Baruna/ Hyang Baruna

PadaLBW dan WSB terdapat persamaan tokoh dengan penamaan berbeda.
Tokoh tersebut padBBW dinamakan Hyang Baruna, dengan gelar “Hyang” di
depan namanya. Sedangkan psdaB penamaan tokoh tersebut Batara Baruna,
dengan menambahkan gelar “batara” di depan nameymgambaran tokoh dan
karakter Hyang Baruna ditunjukkan dengan kode 8&@& dan gambar 4,BW
kode data A44. Menurut kamus Sansekerta (2005:46r8 memiliki arti dewa,

Batara atau dewata. Kamus sansekerta “Baruna” (20p3nemiliki arti dewa
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laut maka Baruna adalah dewa penguasa lautan ditdedgan gelar “Hyang”
pada nama depannya.
(B58) dan sang hyang Antaboga mengambil bayi itagde hati-hati. Digendongnya

sambil berenang ke permukaan laut, diiringi bathesuna. Seisi laut pun
menyingkir, tak berani mengganggu kedua penguassariatu.
8B.Hal : 47)
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A44.Hal:29¢

p. Semar/ Petani

Tokoh selanjutnya yang terdapatVSB dan LBW adalah Semar.
Penggambaran dan karakter tokoh Semar ditandaadddggle dataVSB B59 dan
gambar 6 dan padaBW ditandai dengan kode A45. Pada nukilan dudhsiB
halaman 70 peristiwa pengakuan salah Hyang Prameeséibut menggambarkan
bahwa Ismaya adalah seorang dewa dan kakak HyaamgeBti raja para dewa.
Pada dataLBW hal 491 pada balon kata terdapat kutipan duologgya
menggambarkan Pramesti adalah adik Semar. Semaitikn@@ran yang sentral
ia berlaku sebagai sosok pelerai pertikaian antBf@ng Pramesti sebagai raja
para dewa dengan tokoh Wisanggeni. Nasehatnya pmamembuat Hyang
Pramesti dan Wisanggeni menyadari kesalahanya giasasing. Tokoh Semar

padaW3B diaktualkan pengarang sebagai seorang petani.
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(B59) “aku mengakui kekhilafanku, o Ismakakakku.
(WSB. Ha&l0)

Nun disebuah gubuk yang terpencil, disuatu lemlaigysunyi, tampaklah
seorang petani yang sedang menyandang cangkulr keé&ra rumahnya.
Lelaki gemuk pendek dan berkuncung itu berjalanasigmg pematang
sawah sambil menembang.

(WSB.Hal:65)

WENANS STLALT PLW TAX

AU EENME ISMAYA. TIN.

DAKANKY HANYA SERASAT
J PE{AJA'MN BACT SEMUA-

BAHIPA P{?;?tlir.d TAN

JMMFA MHNCI'RH B RE[UAHMH S!-BENIUK
P ALKAW BAY-M"MN DARY TUPUH WISANG-
PW.‘UMN MEMAAFMNV‘ N G’EM VANG Tikm APALAH

%%& " Gambar 6VVSB / B A45.Hal:49:

3. Latar

Latar dalam karya sastra menunjukkan tempat terwyadperistiwa dalam
cerita dan memberikan pelukisan kepada pembacadaphsetting/latar dalam
sebuah cerita. Luxemburg dkk, (1989:142) mendekiars bahwa latar memiliki
kesamaan dengan ruang, ruang yang dimaksud adatgyat lokasi terjadinya
sebuah peristiwa. Sayuti (2000:126) menjelaskanwhatatar memberikan
gambaran tentang segala kondisi terkait masalahgrgié® mencakup
penggambaran tempat suatu peristiwa terjadi sadgrajan tradisi masyarakat,
tata nilai, tingkah laku, suasana dan beberapdalralyang dapat berpengaruh
pada tokoh dan karakternya tercermin melalui pemipgaan tempat terjadinya

peristiwa yang dapat diamati.
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Adanya keterangan waktu juga merujuk pada hiturfggin, musim, tahun,
bahkan terkait dengan sejarah. Secara umum dikéteganenjadi 3, yaitu latar
tempat yang menyangkut deskripsi tempat suatu tpesigerjadi, latar waktu
yang mengacu pada saat terjadinya peristiwa dalatrspcara historis, dan latar
sosial merupakan pelukisan status yang menunjukiakikat seseorang atau
beberapa orang tokoh dalam masyarakat yang adekdiilsignya. Berikut ini
disajikan tabel 3 yang akan digunakan untuk mermrgeskan hubungan
intertekstual unsur latar.

Tabel 3 Hubungan Intertekstual Unsur Latar LBW dengan WSB

Latar Data

LBW WSB LBW | WSB
(A) (B)

- Tempat - Tempat
1. Pasar B61
2. Kedai B62
3. Sebatang Pohon yang rindang B63
4. Taman B65
5. Awan B66
6. Pegunungan kapur B64
1. Hutan 7. Hutan A46 B68
2. Istana Setra Gandamayit | 8. Istana Setra Gandamayit A47 B69
3. Gunung Kendalisada 9. Pertapaan Kendalisada A48 B70
4. Pertapaan Saptapertala 10. Pertapaan Saptapratala A49 B71
5. Kahyangan Suralaya 11.Kahyangan Suralaya A50 B72
6. Rumah Semar karang 12.Rumah Semar/gubuk A51 B73
tumaritis 13. Sebuah kota B67

- Waktu - Waktu

1. Pagi B77
2. Siang B74
3. Malam B75
4. Menjelang pagi B76
1. Gelap gulita 5. Gelap gulita/gerhana A52 B78

- Sosial - Sosial
1. Pasar B79
2. Pelayang kedai BSO
3. Pertunjukan wayang BS1
1. Masa pembuangan 4. Masa pembuangan pandawa| 91'\53 B82
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pandawa selama 12 tahun rimba kamiaka 12 tahun

2. Arjuna telah membunuh 5. Arjuna telah membunuh Ab4 B83
niwatakawaca mendapat niwatakawaca mendapat
hadiah dari hyang pramesti hadiah dari hyang pramesti

3. Pernikahan arjuna dan 6. Pernikahan arjuna dan A55 | B84
darsanala darsanala

a. Latar Tempat

Latar tempat menunjukkan lokasi sebuah peristiwjade Selanjutnya akan
dilakukan deskripsi latar tempat yang ada pa@&8 danLBW. Tempat tersebut
merujuk dimana sebuah peristiwa dalAW®B dan LBW berlangsung. Latar
tempat tersebut antara lain: hutan, istana setradagaayit, pertapaan
kendalisada/gunung kandalisada, pertapaan sakpgsaptapratala, kahyangan
suralaya, rumah semar/sebuah gubuk/karangtumaritis.

1) Hutan

Persamaan latar tempat padBW dan WSB adalah sebuah hutan. Latar
tempat hutan berisi banyak peristiwa di dalamnya erupakan latar penting
dalam cerita. Hutan adalah lokasi dimana tokohajdan Darsanala menjejakan
kaki di bumi setelah keduanya berhasil melarikam diri ketatnya penjagaan
Suralaya.

Dengan demikian terdapat persamaan latar tempiat $@buah hutan pada
LBW dan WSB menjadi latar tempat yang menunjukkan lokasi pers
perkelahian Hanoman dengan pasukan Pramoni, daulgem Darsanala juga
terjadi di tempat ini. Berikut nukilan dal&®SB B68 halaman 32 dahBW A46
halaman 212.

(B68) “jawaban ini membuat pramoni lega tetaptesusnya, karena tak lama kemudian
seorang diantara anaknya yang banyak itu memeegpkia dan dewi darsanala
sedang berduaan dalam hutan dekat setragandamayit.

(WSB.Hal : 32)
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A46.Hal:212

2) Istana Setragandamayit

Latar selanjutnya padaBW dan W3B, yaitu Istana Setragandamayit. Istana
Setragandamayit adalah kraton kediaman Pramonigdredemikian padaBW
maupun WSB terdapat latar tempat setragandamayit yang meampa&mpat
tinggal pramoni. Berikut nukilan dat8BW A47 halaman 176, 222 daN'SB B69
halaman 32, 33.

(B69) “jawaban ini membuat Pramoni lega tetapikidatuk seterusnya, karena tak lama
kemudian seorang diantara anaknya yang banyak émnergoki Arjuna dan
Dewi Darsanala sedang berduaan dalam hutan dekkag&adamayit.
(WSB.Hal:32)

“kami bertanding diluar keraton. Kau pun tahu Aglragaimana busuknya udara
di Setra Gandamayit.
(WSB.Hal:33)

th‘ ﬂTA TfDA-l’BI‘A

PRAMONI
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PURA, LEKAS SERAHKAN § y
DEW/ DARZANALA

KITA TINGGALKAN DARULY EW! PRAMON! TENE‘!H'
SURALAYA UNTUR MENUSG KE leUNJUNEI PUTERANY?
ISTANA SETRAGAND,

e = NG - SANEAN BERAN]
176 i = A g | TRUT CAMPUR 1

A47.Hal:176 A4T. Hal 222
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3) Pertapaan Kendalisada/ Gunung Kandalisada

Latar tempat selanjutnya patlsB danLBW yaitu tempat tinggal Hanoman
yang bernama Pertapaan Kendalisada atau Gunungaksath. PadaNSB
tempat tersebut dinamakan pertapaan kendalisadmggeh tempat tersebut
digambarkan sebagai tempat yang suci bagi seorartgpp. Sedangkan pada
LBW tempat tersebut dinamakan gunung. Kediaman Hanodigambarkan
sebagai sebuah gunung yang bernama gunung Kamtdali$ampat itu berisi
peristiwva yang sangat penting yaitu kelahiran toWésanggeni. Berikut nukilan
dataW3B B70 Halaman 27, 34 ddrBW A48 Halaman 293.

(B70) Sebagai bidadari yang biasa mendapat s&gatadahan, melahirkan sendiri di
pertapaan sunyi yang hanya berisi marga satwaisap@iembuat beban yang
ditanggunya jauh lebih berat dari orang biasa.

(WSB.Hal)27

“atas ijin arjuna akhirnya dewi darsanala kubaw&ké&ndalisada tetapi pramoni
melaporkan semua kejadian ini kepada batara guru.

(WSB.Hal:34)

=g = -
Sk’l KRESNA YANG SEJAA’ J'Abf TERUS s ==
MENCINTAL, MENGETAMUS SEAMUA VANG -
TELAH TERJIADI DI BUNUNE KANDALISADA

i cA -
MENGHENTIKAH ] T/BA_TI54 TUBUHNYA BERKELE-
?mfoN HANOMA BAT MINDAHULUE HANOMAN

A48.Hal:293

4) Pertapaan Saptapertala/ Saptapratala
Latar tempat selanjutnya dalaviSB danLBW yaitu pertapaan Saptapertala

atau Saptapratala. Pad8BW tempat itu dinamakan pertapaan Saptapertala,



111

sedangkan pad®/SB dinamakan pertapaan Saptapratala. Berikut nuldiaia

WSB B71 halaman 46 darBW A49 halaman 420.

(B71) Air berbisa itu memang segera mencapaapagn saptapratala yang berada di
dasar laut. Inilah pemukiman sanghyang antabogag ysangat ditakuti
kesaktianya.

(WSB.Hal:46)

kl:m FINGEALAN DAL MEDAN PERJ'FM’PUEAN YNTUR MEMHJU
SAR LALTAN D PERTAPAAN SAPTAPERTALA TFMEA

nr AAMTARCER MENGASIIH

A‘ESAKH VYA DA KEMENDGK YANE KU [adt

CEPAT TUATEDH MENJADT SATRIA DEWASA )’ANEC‘

A49.Hal:420

5) Kahyangan Suralaya

Latar tempat selanjutnya pad®8W dan WSB adalah kahyangan Suralaya.
Kahyangan Suralaya adalah kediaman dari para desmatama dewa Batara
Guru. Letak kahyangan Suralaya digambarkan bera#bwhh puncak gunung
Mahameru sedangkan gunung Mahameru tidak pernéhatepuncaknya oleh
mata manusia. Dengan demikian latar tempat Kahyar§aralaya terdapat
persamaan antar#/SB dan LBW baik dalam segi penamaan, penggambaran
tempat, dan berisi peritiwa yang sama. Kahyangaal&ta adalah tempat tinggal
para dewa yang digambarkan berada pada suatu tgamgasangat tinggi berikut
nukilan dataNSB B72 hal 58 dahBW A50 hal 476.

(B72) Tidaklah terlalu mudah menuju suralaya karkahyangan adalah suatu tempat
gaib. Gunung mahameru adalah gunung yang tidalapeamlihat puncaknya dan
tak ada seorang pun yang tahu masih berapa tiregta $erapa jauh letak
kahyangan itu.

(WSB.Hal:58)
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- Mazs Danve
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A50.Hal:476

6) Sebuah Gubuk/ Karang Tumaritis

Latar tempat selanjutnya yang ada p&d# danLBW adalah sebuah gubuk
atau Karang Tumaritis. Padad.BW tempat tinggal Semar bernama
Karangtumaritis, sedangkan paddSB digambarkan sebagai sebuah gubuk.
Rumah Semar atau Karang Tumaritis adalah namarkedidagi Semar, berikut
nukilan dataWSB B73 Halaman 65 danBW A51 halaman 259. Dengan demikian
terdapat kesamaan latar tempat yang sama-samagdsissiwa penyelesaian oleh
pihak yang bertikai dalam hal ini Wisanggeni damaa Guru.

(B73 Nun disebuah gubuk yang terpencil, disuatablgh yang sunyi, tampaklah
seorang petani yang sedang menyandang cangkulr lddtaumahnya. Lelaki
gemuk pendek dan berkuncung itu berjalan separpantatang sawah sambil
menembang.

(WSB.Hal:65)

i
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b. Latar Waktu

Latar waktu menunjukkan historis terjadinya pensatipada sebuah cerita.
Latar waktu padaVSB banyak mengalami perkembangan sehingga latar waktu
padaWSB ada yang tidak terdapat pada latar wdld\V. Latar waktu yang tidak
terdapat padaBW antara lain: siang hari, malam hari, pagi hari deenjelang
pagi hari. Selanjutnya akan dideskripsikan lataktwayang ada pad#/SB dan
LBW, yaitu gelap gulita atau gerhana.
1) Gelap Gulita/ Gerhana

Persamaan latar wakiyYSB danLBW yaitu gelap gulita atau gerhana. Pada
WSB disebut gerhana karena setelah peristiwa Wisanggemgamuk, alam
menjadi gelap dan menjadi gerhana. Latar waktiebetsmenunjukkan setelah
peristiwa para dewa kuwalahan menghadapi WisangBewidWWSB B78 halaman
66 merupakan deskripsi ciri-ciri terjadinya sebgarhhana. Sedangkan padaw
yang menunjukkan peristiwa para dewa kuwalahan heafapi WisanggeniBW
A51 halaman 483 berikut nukilannya.

(B78) Sementara itu langit pun perlahan-lahanlten semakin gelap.
Lantas hari pun benar-benar menjadi malam. Matahanjadi bulatan hitam
bercahaya segenap sisi lingkarannya.
(WSB.Hal:66)

TIBA-TIBA ALAAT MENIADY
GELAP GULITA, PARA DIWA-
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c. Latar Sosial

Latar sosial menunjukkan pelukisan hakikat seseprau banyak orang.
PadaWSB terdapat latar sosial yang tidak terdapat a8\ antara lain, banyak
penjual dan pembeli, pelayan wanita cantik danupgrkan wayang kulit. Latar
sosial WB banyak penjual dan pembeli merupakan pelukisandeadebuah
pasar dan tokoh Wisanggeni yang berada di dalamar.patar sosial tersebut di
atas akan dideskripsikan pada bab pembahasan bdrdunkformasi pola
pembaruan karena latar tersebut tidak ada di la&38v dan hanya ada pada latar
WSB. Berikut latar sosial yang ada pad®W dan WSB antara lain: masa
pembuangan pandawa selama 12 tahun di hutan, arjemdunuh niwatakawaca
(arjuna wiwaha), setelah pernikahan darsanala ganaaberlangsung.

1) Masa pembuangan Pandawa 12 tahun (di rimba Kamiaka)

Persamaan latar sosialBW dan WSB menunjukkan latar cerita masa
pembuangan pandawa selama 12 tahun. P&iBRadijelaskan lebih detail bahwa
pembuangan pandawa 12 tahun di rimba Kamiaka. §kdarpadd BW hanya
dijelaskan pada teks narasi yang menggambarkan gzardawa sedang dalam
masa pembuangan 12 tahun tidak dijelaskan dimasa pembuangan tersebut.
Dengan demikian, padaBW maupun WSB sama-sama terdapat latar yang
menunjukkan dasar bagi terjalinnya sebuah cergataCWisanggeni berlangsung
pada saat pandawa menjalani masa pembuangan IPdahutan kamiak&BW
A53 halaman 237 dawSB B82 halaman 32 berikut nukilannya.

(B82) Perkawinan itu hanyalah untuk sementaragr@rmarjuna tidak mungkin tinggal
selama-lamanya di kahyangan, ia harus kembali ebaikamiaka mengikuti
saudara-saudara pandawa yang berada dalam pembuselgana dua belas
tahun.

(WSB.Hal:32)
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2) Arjuna membunuh Niwatakawaca

Persamaan latar sosial selanjutnya pail@B dan LBW vyaitu Arjuna
membunuh Niwatakawaca. Latar sosial tersebut bbabkipokok yang melatari
berlangsungnya ceritaBW dan WSB yang berawal dari keberhasilan Arjuna
mengalahkan Niwatakawaca dan janji Hyang Prameg@éa#ta menobatkan raja di
Swargaloka dan berhak memperistri seorang bidadaglanjutnya setelah
pernikahan tersebut berlangsung mulailah timbubdgai peristiwa dan konflik.
Berikut nukilannya dat®/SB B83 Halaman 20 dabBW A54 halaman 175.

(B83) Arjuna yang baru saja menggemparkan karesrabunuh niwatakawaca terdesak
dengan hebat meskipun musuh-musuhnya belum berhashgakhiri
perlawanannya.

(WSB.Hal:20)
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3) Setelah pernikahan Arjuna dan Darsanala berlangsung

Persamaan latar sosial selanjutnya dal®B dan LBW adalah setelah
pernikahan Arjuna dan Darsanala berlangsung. lsatsial padaVSB kode B84
halaman 31 melukisakan banyak peristiwa dan kordiitar tokoh. Setelah
pernikahan tersebut berlangsung persitiwa selayguadalah Arjuna melanggar
janji dan membiarkan Darsanala mengandung.

Peraturan Hyang PramesWSB ditandai pada halaman 31. PatéSB
halaman 32 melukiskan Arjuna melanggar janji menkbia Darsanala
mengandungLBW A55 halaman 192 menunjukkan peraturan Hyang Pitames
bahwa pernikahan Arjuna dan Darsanala tidak bolemghmasilkan keturunan
halaman 194 pelukisan Arjuna melanggar janji damrrs@ala mengandung
berikut nukilannya.

(B84) Kedua, karena arjuna manusia biasa, makdak boleh mendapatkan anak dari
seorang bidadari, oleh karenanya perkawinan iaktibleh menghasilkan anak.

(WSB.Hal:31)

Dengan berani ia akhirnya membiarkan dewi darsamaagandung, dan malah
melarikanya turun ke bumi tanpa diketahui oleh pimaa.

(WSB.Hal:32)
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B. Bentuk Transformasi dari LBW Ke dalam WSB

Hasil penelitian dan pembahasan mengenai bentuksftianasi cerita
wayang, komikLahirnya Bambang Wisanggeni (LBW) karya R.A. Kosasih ke
dalam novelWisanggeni Sang Buronan (W3B) karya Seno Gumira Ajidarma,
disajikan dalam bentuk tabel data yang diperoleh dlza objek dan data lain di
luar objek relevan yang digunakan untuk mendukwgua pengkategorisasian
dan penginterpretasian data. Pada bagian pembati@eskripsikan sejauh mana
perubahan cerita wayang Wisanggeni yang terjadia paovel WSB. Bentuk
transformasi akan menunjukkan intensi pengarangseesi karya yang menjadi
sumbernya dalam hal ini adalaBW.

Dalam perjalanan sejarah sastra sebagian besaenbeskg atas dasar
interaksi yang terus-menerus antara kreasi darpsesang menjelma menjadi
bentuk kreasi baru, ditanggapi secara berkesinagamur{Teeuw, 1984:214).
Antara resepsi dan interteks di tengah-tengah petdaktivitas Transformasi.
Perubahan bentuk teks dari teks yang satu memgkslilain bukan saja kehadiran
fisikal teks di dalamnya, melainkan fungsi teks edeimnya menjadi latar
belakang terciptanya karya yang kemudian, hubumgdmmngan elemen sastra
dan berbagai kemungkinan terjadinya penyimpangartrdasformasi.

Jika sebatas menemukan kehadiran teks lain dalaatu seks, hal itu
diungkapkan Junus (1985:88) sebagai sekedar meineasdn ingin tahu. Hal
terpenting adalah mengungkap teks sebelumnya Setaggsi yang memainkan
peranan penting sebagai model teks. Dapat dikatbkhwa suatu teks sebagai
hipogrmanya menghimpun berbagai teks ke dalamydirikristeva (Via Junus,

1985:87) berpendapat bahwa kemungkinan teks itsifaerkarnaval tetapi
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intertekstual mempunyai pengertian yang lebih dari Berbagai kemungkinan
interpretasi memungkinkan kehadiran suatu teks tdapemberikan warna
terhadap kehadiran suatu teks tersebut melalui gaeaempatan dan
memberlakukanya.

Sayuti (2007:1) berpendapat bahwa jika ingin mepgteks-teks sastra
secara total tidak bisa terlepas dari konsep gilsttialitas. Tujuan utamanya,
perspektif intertekstualitas adalah mengkaji sek@limemberikan makna teks
yang dikaji secara lebih penuh, dalam konteks-kentgang memungkinkan.
Saduran dipandang sebagai bentuk resepsi yandgekedlartikan adanya kreasi.
Seno Gumira Ajidarma telah meresepBW kemudian mengubahnya dari komik
ke dalam sebuah novel modern menjaB maka di dalamnya tidak menutup
kemungkinan terjadi sebuah kreasi dan inovasi demgda-pola tertentu sesuai
konstruksi dramatik karya sastra.

Untuk melakukan kegiatan transformasi atau perubalaai teks satu ke teks
yang lain, pengarang tidak semata-mata melakukaikdsi atau menyalin,
menyadur atau penterjemahkan. Bentuk transfornit@sidhi dengan suatu proses
tertentu baik secara langsung ataupun tak langsugggambarkan tanggapan
pengarang terhadap teks asing yang diambilnya aelzdgr karya sastranya.

Junus (1985:89) mengatakan tentang bagaimana aegequengarang
memperlakukan teks asing ke dalam karyanya, yaiengekalkannya atau
menyalin apa adanya, kemudian mengubahnya di batgeentu ataukah
melakukan perombakan. Deskripsi unsur alur, tokah tar berfungsi untuk

mengetahui bentuk transformasi, maka digunakanala tertentu antara lain :
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1) pengubahan yaitu pengarang melakukan perubalzaa fagian-bagian
tertentu, 2) pembaruan atau perombakan sekaligdenpengan terhadap karya
sebelumnya dengan tujuan sebagai langkah membamguim-unsur karya sastra,
3) pengekalan yaitu mengambil atau melakukan peshiad unsur instrinsik ke
dalam bentuk baru tetapi tidak menutup kemungkiakan terjadi perubahan
terhadap unsur-unsur yang dipindahkan tersebut.

Pada bagian pembahasan bentuk-bentuk transforemdaptt tiga pola, yaitu
pola pengubahan, pembaruan, dan pengekalan. Potpulpghan adalah unsur-
unsur tokoh, plot dan latar padd&BW dipindahkan sebagian tidak mencakup
semua ke dalam unsur tokoh, plot dan |&A8B misalnya, pengubahan nama
tempat, nama panggilan dan sebagainya. Pola bérdnkformasi yang kedua
adalah pola pembaruan. Pola yang semacam ini relkeséfdn gejala-gejala atau
fenomena baru padWSB yang tidak terdapat padaBW. Dengan demikian
inovasi kreasi semacam itu terdapat secara memnyeloaik dalam unsur alur,
tokoh maupun latar. Pola yang terakhir adalah gealge, yaitu segala unsur
tokoh, alur dan latar pada8BW yang kembali disajikan oleh SGA ke dalausB
dengan bentuk yang berbeda tetapi tidak menuntupuikgkinan di dalam
pengekalan tersebut terdapat adanya perubahan.

PembaruaiWSB melalui alur, tokoh, dan latar terhadap alur, tokatarLBW
memang benar-benar sesuatu yang baru misalnyan @alpaek penokohan, tokoh
Sri Kresna dan Wisanggeni dihadirkan dengan csik fidan kebiasaan yang
mengarah pada perilaku menyimpang tidak sepertohtoklunia wayang.

Perubahan selain unsur tokoh juga terlihat padarruakir, dan latar. Secara
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keseluruhan, perubahan tersebut merupakan pencaduan alur, tokoh, latar
dunia wayang dengan alur, tokoh latar dunia fikekdm wayang. Berikut
disajikan tabel 4 bentuk transformasi pola pengabatang selanjutnya akan
dideskripsikan di bawah ini.

Tabel 4 Pola Pengubahan LBW ke dalam WSB

Unsur Substansi dari Data
Karya LBW ke WSB
Sastra LBW | WSB
(A) | (B)
- Petunjuk arah sri kresna ke selatan menjadi k&&20 B8
barat
- Melenyapkan raksawisesa, drestawisesa, |dan
Alur gondapati menjadi melenyapkan “Tri Eka Sakti”| A21 B9
- Dongeng Hanoman dan Sri Kresna singkat menjadi
dongeng yang panjang A22 B12
- Hyang Baruna menjadi Batara Baruna A44 | B58
- Harjuna menjadi Arjuna A30 | B41
Tokoh | - Hyang Antaboga menjadi SangHyang Antaboga A43 | B53
- Kumbang menjadi Nyamuk A39 BS54
- Pengaktualan raksawisesa, drestawisesa, dan
gondapati menjadi “tri eka sakti” A40 B35
- Semar menjadi semar (seorang petani) A4S B59
1. Tempat
Gunung Kandalisada menjadi Pertapaan A48 B70
Kendalisada
- Karang Tumaritis (rumah semar) menjadi sebuah A51 B73
Latar gubuk (rumah semar)
2. Waktu
- Gelap gulita menjadi gerhana A52 B78
3. Sosial
- masa pembuangan selama 12 tahun menjadi mas#53 | B82
pembuangan pandawa 12 tahun di rimba kamiaka

1. Pola Pengubahan

Bentuk transformasi yang pertama adalah pola pelgub Pengubahan
terjadi sebagai wujud inovasi dan kreativitas pemgg PengubahaWSB
tersebut dilakukan dengan cara mengubah pada bbggan tertentu misalnya,

aspek tokoh dengan mengubah penamaan, karaktdr tt@cociri fisiknya. Pada
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aspek alur misalnya sebuah peristiwa tidak beraatia plot yang semestinya.
Pada aspek latar misalnya terdapat pengubahan saata tempat, latar sosial
dan latar waktu.
a. Plot
Pola pengubahan yang dilakukan SGA daBW ke dalamWSB yang
pertama adalah dari aspek peristiwa pada alur. Ubah@n tersebut misalnya
letak peristiwa, Dongeng Sri Kresna dan Hanoim&W terdapat pada akhir cerita
sedangkan pad®/SB pada awal cerita. Pola pengubahan tersebut diaytara
menunjukkan peristiwa, petunjuk arah sri kresnasafggeni melenyapkan Tri
Eka Sakti dan Dongeng Hanoman dan Sri Kresna.
1) Petunjuk Sri Kresna ke arah selatan menjadi ke baat
Sri Kresna menunjukkan keberadaan Arjuna a#tap Wisanggeni.
Selanjutnya, Wisanggeni dengan bergegas menujuateyapg diarahkan oleh Sri
Kresna, berikut nukilan data B8 halaman 17.
(B8) *“Ayahku, dimana dia?”
“saat ini ia sedang bertempur dengan lawan yangasasakti, mereka tak bisa
dibunuh, kau harus menolongnya wisanggeni.”
“aku segera kesana. Tunjukkanlah tempatnya srnkrés
“pergilah ke barat!”

Dalam sekejap mata lenyaplah wisanggeni, berubdihsgleret cahaya putih,
melesat ke arah barat.
BB.Hal :17)

Wisanggeni menanyakan keberadaan ayahnya dan &n&memerintahkan
Wisanggeni untuk menolongnya karena Arjuna sedaegetimpur melawan
musuh yang sakti. Sri Kresna menunjukkan ke arahthidengan secepat kilat

Wisanggeni pergi. PadaBW peristiwa 20 tokoh Sri Kresna memberikan petunjuk
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keberadaan Arjuna dalam balon kata dialog antar&i®&sna dan Wisanggeni

data A20 halaman 438 berikut nukilannya.

TENTU KAU SEDANG
MENCAR! ORANGCTUAMU 7

g - DIMANA LETAK
AYAHMU SEDAN: H PEPERANGAN ITU 7
BERPERANG MELA HAMBA AKAN SEGERA
NEGARA [MANTAKA .,

U HARUS
MENUIU KE ARAH
ELATAN. ...

NDAPAT KABAR
TENTANG IBUMU

A20. Hal: 43t
Pada halaman 438 data A20 PeristiwvalLBW tersebut terdapat balon kata

tokoh Sri Kresna setelah melerai perkelahian lalenumjukkan keberadaan
Arjuna kepada Wisanggeni. Arjuna tengah melawanumuasiri Negara Imantaka.
Sri Kresna memerintahkan Wisanggeni pergi ke aralatan. Pada gambar
tersebut juga terdapat narasi yang menggambarkaangtieni segera melompat
terbang ke angkasa. Tak lama kemudian Hanoman assquEngi membantu
peperangan tersebut. Dengan demikian PeristivdSB dan peristiwa 20.BW
memiliki kesamaan peristiwa yaitu petunjuk Sri Kraskepada Wisanggeni
perihal keberadaan Arjuna. Akan tetapi, arah yaihgnpikkan Sri Kresna pada
LBW dan WB berbeda. Sri kresna padBW menunjukkan ke arah selatan
sedangkan pad&/SB arah petunjuk Sri Kresna ke arah barat.
2) Melenyapkan Raksawisesa, Drestawisesa, dan Gondapatenjadi

melenyapkan “Tri Eka Sakti”

Tri Eka Sakti adalah sebutan atau julukan bagi sig@opati yang bernama

Raksawisesa, Dretawisesa dan Gondapati. PRA&A21 ketiga senopati tersebut
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diaktualkan masing-masing sehingga terlihat lebthrisif keterlibatan ketiganya.
Sedangkan padaVSB kode B9, Tri Eka Sakti dihadirkan secara bersamaan
dengan sebutan tanpa menghadirkan ketiga tokoh pemigaktualanya sehingga
kurang terlihat keterlibatanya pada cerita.

Pengubahan pada peristiva melenyapkan Tri Eka Sdéék Wisanggeni
tersebut terlihat dari aspek keikutsertaan tokahpada pertempuran Arjuna dan
Wisanggeni menghadapi Tri Eka Sakti. Pa&&V peristiwa perkelahian tersebut
melibatkan banyak tokoh diantaranya para pandawdangkan padaVNSB
pertempuran tersebut hanya melibatkan dua tokoity y&juna dan Tri Eka
Sakti. Akhir peristiwvaLBW danW3B tersebut menunjukkan pada akhirnya tokoh
Wisanggeni-lah yang mampu melenyapkan Tri Eka SAk&l usul Tri Eka Sakti
juga mengalami pengubahan, pad®V Tri Eka Sakti digambarkan berasal dari
Negara Imantaka, sedangkan psdaB Tri Eka Sakti berasal dari Blunyah.

Kekalahan Tri Eka Sakti pad2BW terlihat lebih nyata karena digambarkan
perkelahian melibatkan tiga senopati sekaligus.ihgasiasing senopati Tri Eka
Sakti tersebut kalah sehingga tubuhnya masuk kardedga Wisanggeni satu per
satu. Sedangkan pad&SB kekalahan Tri eka sakti hanya dilukiskan lenyap
meninggalkan asap. Oleh sebab itu, pada perisamgapnya Tri Eka Sakti pada
LBW mengalami perbedaan dari peristiwa lenyapnya ke Bakti padanSB.
PadaLBW dapat dipastikan ketiga senopati tersebut mati yht@gdai tubuhnya
masuk ke dalam raga Wisanggeni sedangkan paB Tri Eka Sakti
digambarkan lenyap meninggalkan asap. Lenyap nmeémtakna bisa jadi tidak

mati tetapi melarikan diri.
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(B9) “Berhenti!” serunya, dan satu kekuatan liasa memisahkan adu tenaga  yang
hampir menggumpal itu. “he siapa kamu bocah? Beramiisahkan perkelahian
kami?” bentak salah seorang dari tri eka sakti.€3gana arjuna pun tersinggung.
“jangan ikut campur anak muda merekauhks”

“biarlah aku yang menghadapi merekajana ayahku.”
“apa! Aku ayahmu?”arjuna tersentak kgbmgan.
“huahaahaha, kau perlu bantuan anakjonafPhuahahaha.”
“minggirlah ayahku, mereka telah ditakdn untuk ku kalahkan”
“e sombong benar kamu orang kumal. Matilah kamwaselg !“ ujar mereka
bebarengan sambil menyerang pula. Namun wisanggekelit dengan lincah ke
belakang punggung mereka lewat loncatan indah dieepala, dan mengibas
dengan tanganya. Seleret cahaya putih menyilaulaketedip menyambar
ketiga orang blunyah itu, dan ajaib.... Ketiga ordtglenyap dalam sekejap
mata. Meninggalkan kepulan asap yang segera latigapu agin.

(WSB hal : 22)

Data B9 menjelaskan peristiwa W3B, yang menggambarkan peperangan
Arjuna dengan Tri Eka Sakti yang cukup sengit. Psala peperangan sedang
berlangsung, Wisanggeni tiba-tiba berada di terqalkelahian yang sengit itu
dan mencoba melerai perkelahian keduanya. Salah TsatEka Sakti sempat
membentak Wisanggeni, dan Arjuna juga sempat tggsimg akibat tindakan
Wisanggeni tersebut. Arjuna memeringatkan pemudselbeit agar tidak ikut
campur. Selanjutnya Arjuna kaget ketika Wisanggeemanggil dirinya dengan
sebutan “ayah” dan pada akhirnya Wisanggeni bdrlmslenyapkan musuh
Arjuna itu.

PadalLBW juga terdapat peristiwa pada saat Arjuna tengaimbmaatu para
pandawa menghalau musuh yang akan berbuat onadidiprastha ditunjukkan
dengan peristiwa 22. Arjuna tengah berkelahi dengasuh yang sangat sengit
yaitu tiga senopati yang berasal dari Imantaka yeeelar “Tri Eka Sakti”,
Raksawisesa, Drestawisesa dan Gondapati. Perkelanidgitandai dengan data

A21 berikut nukilannya.
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A21 hal: 46:

Peristiwa 22 halaman 463 menunjukkan peristiwa Wjgani menuju ke

tempat pertarungan para pandawa melawan musuh MEgara Imantaka.
Pertama-tama, Wisanggeni melawan satu dari tigaops¢in Imantaka yang
bernama Drestawisesa. Tubuh Drestawisesa lenyapniemuk kedalam raga
Wisanggeni. Halaman 464 tokoh Wisanggeni membandiotéaca melawan
Raksawisesa yang terlihat kuwalahan menghadap®gtanjutnya, Wisanggeni
berkelahi dengan Raksawisesa dan berhasil meleaggpk tubuh Raksawisesa
masuk ke dalam raga Wisanggeni pada halaman 467.

Pada halaman 467 menunjukkan peristiwa tubuh Rakessv lenyap dan
masuk kedalam raga Wisanggeni. Halaman 468, tokatamygeni melawan
musuh terakhir yang bernama Gondapati, ia jugadsdrimelenyapkanya seperti
dua senopati sebelumnya. Dengan demikian Wisandgghiasil melenyapkan
tiga senopati yang berasal dari Imantaka yang beertjeri Eka Sakti”. Peristiwa
4 WSB dan peristiwa 22.BW memiliki kesamaan peristiwa yaitu keberhasilan

Wisanggeni melenyapkan “Tri Eka Sakti” tetapi, paakhirnya padaWB
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dihadirkan dengan bentuk yang berbeda. Dengan dmmikesuai deskripsi di

atas terdapat pengubahan peristivBaV ke dalam/SB.

P CRUTHAN JEIAK
KEDUA PABIATAY

WAH, Akl

[
[N SatuT KEPADAMM

F' AR HARUS
MENG[ONI’:' o
RAMA RJJMM

SAAT {TH RIMA RERHASH MEMURUL
MUNDUR PASUIAN IMANTAKA

 A2Lhatanc = A2Lhali46
3) Dongeng Hanoman dan Sri Kresna singkat menjadi doreng yang

panjang

Pengubahan selanjutnya menunjukkan keberadaan tiwarisdongeng
Hanoman dan Sri Kresna. PatBW peristiwa tersebuberada di plot utama
sedangkan paddVSB peristiva tersebut ada di subplot. Pengubahark leta
peristiwa padaW3B menunjukkan pengarang mengubah sudut pandang orang
ketiga menjadi sudut pandang orang pertama akwdapitjuga sebagai cara
pengarang untuk memadatkan sebuah cerita menjaith &fektif dan ringkas
melalui alurflashback.

WSB beralur campuran, peristiwa-peristiwa penting p&daB diaktualkan
melalui dongeng yang beraltiiash back/ sorot balik melalui media tokoh Sri
Kresna dan Hanoman kedua tokoh tersebut. Adanygetgnberalur sorot balik
tersebut latar cerita berubah pada saat tokoh \Wggam belum dilahirkan

sehingga peristiwa-peristiwa yang digambarkan paoiageng tersebut adalah
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peristiwva yang berlatar sebelum tokoh Wisanggerahdkan. Meskipun
demikian, alurWsB yang memiliki ploting-ploting dengan subplot-sulipltu
akan tetap saling berkaitan menjadi kesatuan waddopat, dan peristiwa.
Berdasarkan tahapan alurnya, pada peristiwa donggamgpman dan Sri
KresnaLBW terdapat pada akhir cerita yang merupatt@mument/ penyelesaian
sedangkan pad&VSB peristiwa tersebut berada di awal cerita menurgokk
tahapan komplikasi yang akan menuju pada sebuahak$. Klimaks yang
dimaksud terjadi pada saat dongeng Sri Kresna d@aotanVSB B12 itu selesai
sehingga berdasarkan dongeng tersebut tokoh Wisanggenemukan jati
dirinya. Hal tersebut disebabkan karena pada bayieah\WSB bukan benar-benar
awal sebuah cerita, melainks¥8B hadir dengan tokoh yang sudah dewasa yang
baru akan mencari kedua orangtuanya dan berusaln@nm&an jatidirinya.
Sedangkan padaBW bagian awal diawali dengan sebuah prolog dan na&eup

bagian yang benar-benar awal pada sebuah cerita.

e KA PASTE INETH
= i DENGA
AL

:
EFRITARANIAH
1 SEMUA PAL YANG

TELAH TERJADF

s 12
.~ r J HEL PARX DEWA
AL T AR AKAN DA EANE
HANORAN SECERA MEN- BAENGHLRM
EERITALAN SEAMUA YAME
TELAH TERALANE OLENNYA

e onr e
» UK NAL I,

FBAAL YANE dAN
NERUSKAN CERITANYA

! LALY SR! KRESNA MENCERITA=

) | KAN SEASIA KEJADIAN YANG
DIATAMINYA BFREAITAN
DENGAN WISANGCTENT

HANMTLA PAIT
PARA SEAIANYA

A22. hal: 47.  A22hal: 47!

Dengan demikian dongeng Sri Kresna dan Hanoman gaenigarkan cerita

berlatar masa lampau yang kompleks tetapi dengayapan yang efektif melalui



128

alur flashback. Pada LBW tokoh Hanoman dan Sri Kresna juga bercerita
dihadapan Arjuna dan Wisanggeni perihal jati dirssviggeni. Pada peristiwa 23
data A22 halaman 474 dan 475 menunjukkan peridtim@oman dan Sri Kresha
mendongeng dihadapan Arjuna dan Wisanggeni pgahaliri Wisanggeni tetapi
secara singkat sehingga tidak perlu menggunakamlatdublot atau alur
flashback seperti pad&/'SB.

b. Tokoh
Pola pengubahan yang dilakukan oleh SGA d#W ke dalam WSB

selanjutnya adalah unsur tokoh dari aspek penamain,fisik, maupun
karakternya. Pengubahan tokoh misalnya dari asmglarpaan tokoh, hyang
Baruna menjadi Batara Baruna, Harjuna menjadi Axjuhlyang Antaboga
menjadi SangHyang Antaboga, kumbang menjadi nyardak, Semar menjadi
semar (seorang petani).
1) Hyang Baruna menjadi Batara Baruna

Pengubahan gelar “hyang” menjadi “batara” terjaddg aspek penamaan
LBW tokoh tersebut dinamakan Hyang Baruna, dengarr g@yang” di depan
namanya. Sedangkan pad&B tokoh tersebut dinamakan Batara Baruna, dengan
menambahkan gelar “batara” di depan namanya. Talarh karakter Hyang
Baruna ditunjukkan kode data B58 dan gambarLBW kode data A44.
Pengubahan nama tokoh Hyang Baruna menjadi BataaunB tersebut
merupakan pengubahan aspek penamaan.

(B58) dan sang hyang Antaboga mengambil baydéngan hati hati. Digendongnya
sambil berenang ke permukaan laut, diiringi bathesuna. Seisi laut pun
menyingkir, tak berani mengganggu kedua penguassariatu.

(WSB hal : 47)
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G
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A44.hal:29¢

2) Harjuna menjadi Arjuna

Pengubahan tokoh selanjutnya yaitu penamaan tokahurm& menjadi
Arjuna. PadalLBW tokoh tersebut bernama Harjuna, sedangkan pASGE
dinamakan Arjuna. Pengubahan penamaan tokoh Hamemgadi Arjuna tidak
menimbulkan perubahan makna dan eksistensi tokt@mdeerita. Penambahan
fonem konsonan (H) pada kata Ajuna menjadi H +harja Harjuna menimbulkan
suasana tradisional sedangkan apabila fonem (g Haduna dihilangkan maka
menjadi Arjuna \W3B), kata arjuna yang diawali dengan huruf vokal aledoih
menimbulkan suasana modern.

(B41) ‘“yayi arjuna, tunggu dulu!” tiba-tiba temtgar suara dari angkasa. Arjuna hampir
saja melepaskan pasopati yang dahsyat kalau dajdidangarnya suara yang
sangat dia kenal itu. Kalau saja suara itu bukamassri kresna, niscaya pasopati
telah meluncur menuju sasaran. (WSB hal:24)

A30.Hal: 194
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3) Hyang Antaboga menjadi Sang Hyang Antaboga

Perubahan tokoh dari segi penamaan selanjutnya ymhamaan tokoh
Hyang Antaboga menjadi Sanghyang Antaboga. Tokakelet padalBW
dinamakan Hyang Antaboga, dengan gelar “hyang” épad namanya.
Sedangkan pad®/SB tokoh tersebut bernama Sang Hyang Antaboga, dengan
menambahkan gelar “Sang” dan “Hyang” di depan nag@anMenurut kamus
Sansekerta, “Hyang” (2005:52) memiliki arti dewat&a atau junjungan.

Kamus sansekerta Sang(2005:128) memiliki arti (sienunjuk seseorang),
Antaboga (2005:8) memiliki arti “naga penjaga buntelar Sanghyang lebih
menunjukkan strata tokoh dewa yang berwujud nagay y@ertugas menjaga
bumi. Pengubahan nama Batara Antabdd®\() menjadi Sanghyang Antaboga
(WSB) menunjukkan intensi pengarang dalam hal pengubatelar. Dalam hal
ini, gelar “sanghyang” menunjukkan status sosialaldalam dunia pewayangan
maka “sanghyang” menunjukkan tingkatan kadewatauekan yang lebih
tinggi daripada dewa yang bergelar “hyang” ataufiatara”.

(B58) dan sang hyang Antaboga mengambil baydé&ogan hati-hati. Digendongnya

sambil berenang ke permukaan laut, diiringi bathssuna. Seisi laut pun
menyingkir, tak berani mengganggu kedua penguasariatu.

(WSB hd7)

KETA TINGEAIKAN DAHGLE MEDAN PERTEMPURAN UNTUK MENGIY
PAAYY SAPTAPERTALA TEMPAT

Gambar ANSB A43.hal:420
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4) Kumbang menjadi Nyamuk

Selanjutnya terdapat perubahan penamaan tokoh kgmbanjadi nyamuk.
Dalam LBW hewan kecil yang merupakan penjelmaan Hanomarehatrs
dinamakan kumbang. Sedangkan pati&B, hewan kecil tersebut dinamakan
nyamuk. Tokoh Kumbang atau nyamuk tersebut meruppkajelmaan Hanoman
pada peristiwa perkelahian hebat melawan binatakgpsa jelmaan Pramoni.

Dalam persitiwa perkelahianya dengan binatang rbgdmaan Pramoni,
kumbang/ nyamuk tersebut masuk ke dalam telingatdmny besar sehingga
membuat binatang besar kesakitan dan bertekuk latetnohon ampun.
Perubahan nama tokoh dari kumbang menjadi nyamukelet hanya
menunjukkan pengubahan penamaan tokoh saja dan ridagubah peristiwa
dan eksistensinya dalam cerita.

(B54) *“ah, aku punya cara yang mudah untuk med@n kelicikanya. Kuubah diriku
menjadi seekor nyamuk dan memasuki telinganya. &ergara inilah dalam
waktu singkat ia menyerah kalah dan berteriakd#terimta ampun.”

88.Hal:33)

= - s c
AENTELTTEALE AN KE DAALARY BINATANG LTS AENIADE PANLE
KL P A SAAT MUPIANCNVYA TERASA GATAL

: : - e A A
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R A BT P T
A39.Hal:23:
5) Pengaktualan Raksawisesa, Drestawisesa dan Gondapatenjadi Tri

Eka Sakti
Pengubahan selanjutnya terdapat pada tokoh yangrbarTri Eka Sakti. Tri

eka sakti merupakan julukan yang diberikan olehntalca kepada tiga orang
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ksatria hebat yang bernama Raksawisesa, Drestanises Gondapati. Sehingga
pada masing-masing tokoh padBW Tri Eka Sakti digambarkan dengan nama
masing-masing anggota Tri Eka Sakti. Sedangkan péa pengaktualan tiga
senopati Tri Eka Sakti diaktualkan secara bersandeamgan julukan “Tri Eka

Sakti.

(B55) Syahdan, disuatu tempat yang sunyi damggrsarjuna sedang bertarung antara
hidup dan mati. Musuhnya adalah tiga ksatria yargddar tri eka sakti. Mereka
memang sangat sakti, karena tidak bisa dibunuhiafetali ada yang
tewas,dengan mudah akan hidup kembali setelah piltiraleh kawanya.

(WSB.Hal:17)

WNYA S'EGRAt‘Vs
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A40.Hal:32:
6) Semar menjadi Semar (seorang petani)

SAYEAMEARA ATEN
KELALAFAN MEREM

Pengubahan tokoh ddrBW ke WSB selanjutnya adalah tokoh yang bernama
Semar tetapi, perubahan tersebut tidak menghilangkaistensinya pad&/SB
maupunLBW sebagai tokoh penjelmaan dewa bernama Ismaya engpakan
kakak dari Batara Guru/Hyang Pramesti/Manikmayartdy@tipati. Tokoh Semar
padaLBW betempat tinggal di Karang Tumaritis ditemani bara dengan anak-
anaknya, sedangkan pad&B tokoh Semar dihadirkan sebagai sosok petani yang
tinggal di sebuah gubuk sendirian. Dengan demikiakph dengan penamaan

Semar padalLBW menunjukkan eksistensinya sebagai tokoh punakawan.
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Sedangkan tokoh semar patf8B pengaktualannya digambarkan sebagai seorang
petani yang tinggal sendirian di sebuah gubuk.

(B59) “aku mengakui kekhilafanku, o Ismaya, kakakku
(WSB. hal : 70)

Nun disebuah gubuk yang terpencil, disuatu lembahgysunyi, tampaklah
seorang petani yang sedang menyandang cangkulr lddmiarumahnya. Lelaki
gemuk pendek dan berkuncung itu berjalan separjengatang sawah sambil
menembang.

(WSB.Hal:65)
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Gambar 5\WSB A45 hal:49;

c. Latar

Latar menunjukkan setting sebuah cerita berlangsangpat sebuah cerita
biasanya pada umunya menunjukkan rumah, kebum hsiagai, gunung, pasar
dan sebagainya. Latar sosial cerita menunjukkaddaasosial, kemasyarakatan.
Latar waktu menunjukkan kapan berlangsungnya sgpettistiva hari, jam,
minggu, bulan atau tahun bahkan zaman tertentu.
1) Latar Tempat

Pola Pengubahan darBW ke dalamWSB selanjutnya ditinjau dari unsur
latar tempat. Pengubahan tersebut berkaitan detalasi tempat terjadinya

sebuah peristiwa. Pengubahan latar meliputi pearbgfenamaan, fungsi, dan
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sebagainya. Pengubahan latar tempat tersebut dataya Gunung Kandalisada
menjadi Pertapaan Kendalisada, Karang Tumaritigadesebuah Gubuk.
a) Gunung Kandalisada menjadi Pertapaan Kandalisada

Pada LBW dan W3B tempat tinggal Hanoman yaitu bernama Gunung
Kandalisada/Pertapaan Kandalisada. Ra8/ Kandalisada digambarkan adalah
nama gunung tempat tinggal Hanoman. SedangkanWw&8&ediaman Hanoman
dinamakan pertapaan atau dalam bahasa Jawa dimalesughn pertapan.
Pertapan adalah tempat untuk bertapa maka, Hanoman adalaiarg) pertapa
yang bertempat tinggal di pertapaan Kandalisada&ng&ahan dari gunung
menjadi pertapaan tersebut hanya sebatas pada a@maempat tinggal tokoh
yang tidak mengubah fungsi dan keberadaan tempsebig dimana banyak
terjadi peristiwa penting di dalamnya menyangkukilket inti cerita. Gunung
(LBW) /pertapaan KandalisadsVgB) merupakan latar tempat tokoh Wisanggeni
dilahirkan.

(B70) Sebagai bidadari yang biasa mendapat s&gatadahan, melahirkan sendiri di
pertapaan sunyi yang hanya berisi marga satwaisgpetembuat beban yang
ditanggunya jauh lebih berat dari orang biasa.

(WSB.HAl)
“atas ijin arjuna akhirnya dewi darsanala kubaw&éedalisada tetapi pramoni
melaporkan semua kejadian ini kepada batara guru. (WSB.Hal:34)
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b) Karang Tumaritis (rumah semar) menjadi Gubuk (rumah semar)

Perubahan latar tempat selanjutnya adalah temqgggai Semar dalarnBW
ke dalam tokoh semaWSB yang diaktualkan sebagai seorang petani. R&¥s
kediaman Semar dinamakan Karang Tumaritis sedangkdaWSB kediaman
Semar digambarkan sebuah gubuk. Pengubahan dapglah menjadi sebuah
gubuk ini secara langsung mengubah strata sodtaht&emar yang dilukisan
WSB merupakan gambaran seorang rakyat jelata. Ra&lgt jyang sudah tidak
lagi di dengar suaranya oleh para penguasa.

(B73) Nun disebuah gubuk yang terpencil, disuamnbah yang sunyi, tampaklah
seorang petani yang sedang menyandang cangkulr lddwiarumahnya. Lelaki
gemuk pendek dan berkuncung itu berjalan separjengatang sawah sambil
menembang.

(WSB.Hal:65)

KITA SEKARANG MENUIL
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2) Latar Waktu

Pola Pengubahan darBW ke dalamWSB selanjutnya ditinjau dari unsur
latar waktu. Pengubahan tersebut berkaitan dengganksebuah peristiwa terjadi.
Latar waktu menunjukkan keadaan alam disekitar aebecerita berlangsung
misalnya, hujan, panas, cerah, gelap, mendungy sratam dan lain sebagainya.
Pengubahan latar waktu d&uBW ke dalamW3B adalah latar waktu gelap gulita

menjadi gerhana.



136

a) Alam gelap gulita menjadi sebuah gerhana

Pengubahan latar waktu menunjukkan peristiwa p&dangkaian historis
dalam hal ini pengubahan latar wakttBW yang menunjukkan peristiwa
kedatangan Batara Guru dan Wisanggeni di gubuk Bkarangtumaritis yang
terjadi pada keadaan yang gelap gulita, sedangkdaVidSB adalah keadaan yang
menunjukkan terjadinya gerhana matahari. Latar waktsebut menunjukkan
peristiva setelah para dewa kuwalahan menghadapanggeni. PadaVvsB
halaman 66 merupakan deskripsi terjadinya sebuahaga. Sedangkan pada
LBW, latar waktu tersebut hanya digambarkan alam meggdp gulita.

(B78) Sementara itu langit pun perlahan-lahanlten semakin gelap.

(WSB.Hal:66)
Lantas hari pun benar-benar menjadi malam. Matamaniadi bulatan hitam
bercahaya segenap sisi lingkarannya (WSB.Hal:66)
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A53.Hal:483

3) Latar Sosial
Pola Pengubahan darBW ke dalamWSB selanjutnya ditinjau dari unsur

latar sosial. Pengubahan tersebut menunjukkan @eamb latar yang

menunjukkan keadaan sosial sebuah cerita misalegaldan kemasyarakatan,

sosial, budaya, politik dan lain sebagainya. Pealgab latar sosial datiBW
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yaitu menunjukkan cerita wisanggeni berlatar sasiaba pembuangan pandawa
selama 12 tahun menjadi masa pembuangan pandawhaui?di hutan kamiaka.
a) Pembuangan Pandawa selama 12 tahun menjadi masa pleaangan

Pandawa 12 tahun di Rimba Kamiaka

Pengubahan latar sosial menunjukan perubahan patukiokoh atau
beberapa orang tokoh pada sebuah masyarakat agkurigan. Dalam hal ini
yang mengalami perubahan latar sosial adalahbatakang cerita padaBW dan
WSB yaitu masa pembuangan pandawa selama 12 tahun. [EBAfamasa
pembuangan tersebut tidak dilukiskan secara des@tlangkan padaVsB
dilukiskan pandawa sedang menjalani masa pembuasgiama 12 tahun di
rimba kamiaka.

(B82) Perkawinan itu hanyalah untuk sementareerf@arjuna tidak mungkin tinggal
selama-lamanya di kahyangan, ia harus kembali kdaikamiaka mengikuti
saudara-saudara pandawa yang berada dalam pembuselgana dua belas
tahun. (WSaI:32)

%E&Em MAsIH

TENTUNYA
MENETAP DI HUTAN KAMYAKA

3 4 =
HARSUNA CEMEBIRA

:\"7-} SAAT

A53.Hal:237

2. Pola Pembaruan
Pola selanjutnya pada bentuk transformid#V ke dalamWSB adalah pola

Pembaruan. Pola pembaruan merefleksikan fenomenaubaur alur, tokoh, dan
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latar padaWSB yang tidak terdapat padaBW. Berikut akan disajikan dan
dideskripsikan tabel 5 pola pembaruan melalui uagur, tokoh, dan latavSB.

Tabel 5 Pola Pembaruan LBW ke dalam WSB

Unsur Substansi dari LBW ke WSB Data
Karya LBW WSB
Sastra (A) (B)
- Wisanggeni berada di pasar - B2
- Wisanggeni membeli daging bakar dan - B3
arak
- Tertidur di bawah sebatang pohon - B4
- Wisanggeni berkelahi dengan utusan - B5
Alur dewa
- Wisanggeni hendak dibunuh oleh - B10
Arjuna
- Petuah Sri Kresna - B36
- Wisanggeni bertemu ibunya - B37
- Wisanggeni menonton wayang dan ) B39, B40
lenyap
- Penonton wayang - B60
Tokoh - Dalang - B61
- Wisanggeni - B44
- Sri Kresna j B46, B47
1. Tempat
Pasar - B6
- Kedai - B62
- Sebuah pohon rindang - B63
- Puncak pegunungan kapur - B64
- Sebuah kota - B67
- Taman ) ggg
Latar 1 AW?(”
. Waktu
- Pagi ) Br7
- Siang i Bra
- B75
- Malgm ' ) B76
- Menjelang pagi
2. Sosial _ B79
- Banyak penjual dan pembeli - B8O
- Pelayan cantik - B81
- Pertunjukkan wayang
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a. Alur

Pembaruan dalam aspek alur, pengarang SGA meny&j#égaWSB dengan
alur campuran, vyaitu progresif daftashback. Seperti telah diketahui alur
campuran padaWSB memiliki ploting dengan subplot-subplot yang saglin
berkaitan menjadi kesatuan waktu, tempat, dantpeaisPembaruan dalam aspek
alur menghadirkan peristiwva yang tidak terdapatapa@W dengan demikian
pembaruan alur tersebut merupakan pengaktualaastipar peristiwa yang
benar-benar baru dan terlihat pada bagian awahklain ceritaWWsB.
1) Wisanggeni berada di Pasar

Pada bagian awal ceritd/SB terdapat peristiwa yang menunjukkan tokoh
Wisanggeni seorang gelandangan dihadirkan sedaragdedi sebuah pasar.
Peristiwva yang menunjukkan tokoh Wisanggeni bemdidaebuah pasar adalah
alur yang berisi peritiwa baru yang hanya ada (&8 berikut nukilannya.

(B2) “pada hari pasar yang meriah tentu takssaang pun yang memerhatikanya. la
menyelinap di sela-sela orang banyak yang sibulakokbn tawar menawar.
Sepanjang jalan adalah pasar. Pada hari itu seemyzat menjadi pasar. Di gang-
gang, di pojok-pojok jalan, dimuka pintu setiap alm dimana saja, orang
berjualan dan orang membeli”

(WSB:hal2)

2) Wisanggeni membeli daging bakar dan arak pada sebiaKedai

Plot yang menunjukkan pembaruan peristtWaB selanjutnya adalah tokoh

Wisanggeni melewati pasar, tokoh Wisanggeni lalmaski sebuah kedai untuk

membeli daging bakar dan sebotol arak. Pelayan Iseketus dan mengira lelaki

kumal itu tidak memiliki uang, tetapi Wisanggeni mizayar dengan emas

sehingga membuat pelayan kedai terkejut. Peristimag menunjukkan tokoh
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wisanggeni berada di sebuah kedai tidak terdapdd [pBW dan hanya terdapat
pada plotW3B berikut nukilannya.
(B3) *“he, tidak ada sisa makanan disini, pergdfupelayan itu ketika melihatnya.“aku

punya uang !” kata lelaki itu dengan suara seddqi‘disini aku tidak bisa makan
dengan tenang.”

“lantas kau mau apa berdiri disini?” Tanyanita cantik itu dengan wajah ketus.
“tolong bungkuskan aku makanan dan minuman, inigoga. “lelaki itu
mengulurkan tangan dan wanita itu terbelalak.

“emas,”desisnya tertahan, dan wajahnya tiba-tibajawié manis, “marilah duduk
dahulu, tuan mau masakan apa?”

“beri aku daging bakar dan sebotol arak, tapi bamadulu air putih ke sini, aku
sangat haus.” (B/Slal:3)

3) Tertidur di bawah sebatang pohon yang rindang

Pembaruan peristiwva selanjutnya setelah dari sekadhi untuk membeli
makanan dan minuman, tokoh Wisanggeni menuju pabdatang pohon untuk
menyantap makanan dan minumanya pada akhirnya @¢santertidur. Tokoh
utama tersebut digambarkan seperti seorang mysadg kelelahan lalu berteduh
di bawah sebatang pohon yang rindang lalu terti®ot yang menunjukkan
sebuah peristiwva Wisanggeni tertidur di bawah poteseebut hanya terdapat
padaWSB berikut nukilannya.

(B4) Di tempat itu ia membuka bungkusan dagdiagarnya dan mulai menggigitnya
perlahan-lahan diselingi tenggakan arak yang sédedeleran dari mulutnya.
Kemudian ia tertidur dibawah pohonkitwena lelah, kenyang dan mabuk.

(WSB.hal: 4)

4) Wisanggeni berkelahi dengan utusan dewa

PembaruatWSB selanjutnya menunjukkan peristiwa tokoh Wisanggaaa
saat tertidur ia diserang oleh salah satu utusave.dg/isanggeni yang sudah
melakukan penyamaran menjadi seorang gelandangapakaya masih tetap
dapat dikenali oleh dewa. Wisanggeni memang beeaaib sedang menjadi

buronan seluruh penghuni kahyangan Suralaya, tala lkemudian terjadilah
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perkelahian tetapi, utusan dewa kalah karena tidgdat menandingi kesaktian
Wisanggeni berikut nukilannya.

(B5) Huahahahaha, tidak adakah orang lebih sakti angy tidak perlu
membokongku?huahaahaha?, “tawa lelaki kumal itu gogelegar, ikatan
rambutnya terlepas sehingga terurai, gondrong dam avutan.

“wisanggeni " tunjuk lelaki berpakaian bagus ituengan pedangnya,

“menyerahlah, kamu dilahirkan diluar rencana!”

“aku ?dilahirkan di luar rencana ? huahaahahaai! lhoahahahaa !dewa-dewa
lucu ! huahaahaaa!” tapi tawa lelaki yang disekiginggeni itu terhenti ketika
bayangan pedang berkelebat ke arahnya.

“tutup mulutmu anak haram!”, wisanggeni berkelindgan lincah, ia bersalto

menjauh. “eit ! tunggu dulu utusan dewa !berpikirlaeribu kali sebelum

menyerangku !”

“aku akan membekukmu!”

“membekukku ? Sembilan utusan dewa telah jadi dbln anganku. Pulanglah
ke suralaya !”

Langit itu diam. Padang pasir sepi. Awan-awan bailgeneninggalkan bulan.

Dan dibalik awan yang tebal batara narada tergejefang.

“tewas ! tewas adik guru ! ia terlalu digdaya!” jgya sambil terbang pulang ke

kayangan.
8B hal : 10)

. Gambar.1. WS
5) Wisanggeni hendak dibunuh oleh Arjuna

Pembaruan selanjutnya menunjukkan peristiwva Arjmesaasa harga dirinya
direndahkan karena Wisanggeni sosok pemuda gelgadasakti yang mengaku
anak Arjuna berhasil mengalahkan Tri Eka Sakti yarenjadi musuh Arjuna.
Akhirnya Arjuna menyerang Wisanggeni, Wisanggeniihtat pasrah dan tidak
mengeluarkan seluruh kesaktianya akhirnya terdeBangan segera Arjuna
mengeluarkan senjatanya, pusaka pasopati diarahiegat pada tubuh

Wisanggeni tetapi, Sri Kresna datang menghenti&any
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(B10) “diam, “dan di tangan arjuna telah tergenggamapasakti pasopati. Tapi
wisanggeni tidak bergerak sama sekali.
“bunuhlah aku, kalau itu memang ketaeamu ayahku, aku tak akan melawan.
Arjuna mengangkat tanganya perlahan-lahan, dan sialepaskan pasopati,
panah pemberian batara guru yang telah menewaskatakawaca.
(WSB.Hal:22-24)

‘ T T

6) Petuah Sri Kresna Gambar.2. WS

Pembaruan pada pl&WSB berikutnya menunjukkan peristiwa petuah Sri
Kresna. Peristiva Wisanggeni mendapat nasehat mieanp peristiwa yang
ditunjukkan setelah peristiwva Wisanggeni mengamiuutalaya dan mengejar
Batara Guru hingga di rumah Semar. Atas petuah Sddasara Guru mengakui
kesalahanya dan Wisanggeni menyadari akan takditayaia menuju pada
sebuah sungai dan mendapat petuah dari Sri KreSna.Kresna sedang
memancing lele kemudian membakarnya, Sri Kresnaldi@anggeni menyantap
lele bakar dan ditemani sebotol kendi berisi tuaknlsii mengobrol berikut
nukilannya.

(B36) “o wisanggeni, janganlah sedih, belajarlah dannilele, belajarlah dari sungai
yang telah mengembara di langit.” Lantas apakahHhidlgp lele itu, o, titisan
batara wisnu.”

“hak hidupnya? hak hidupnya adalah berenang! hdtsdtiengarkanlah itu anak
arjunalhahahaha!” sri kresna tertawa terbahak-bataak ia melepaskan kendi
tuak yang terikat di pinggangnya. la menenggak ttiakdan menyodorkanya
pada wisanggeni. “Minumlah wisanggeni, nikmati fpdjangan berpikir yang
bukan bukan.”

(WSB.Hal:79)
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7) Wisanggeni bertemu ibunya

Pembaruan selanjutnya merupakan peristiwa tokoraMggeni terbang di
antara mega-mega. Wisanggeni melihat seorang waaitik yang melambai-
lambai memanggilnya. Wanita tersebut adalah dews&ela ibu Wisanggeni,
pertemuan ibu dan anak tersebut sekejap saja hiWgggnggeni menyadari akan
takdirnya berikut nukilannya.

(B37) “mendekatlah kemari, wisanggeni. tidakkah kegin memeluk
ibumu ?” wisanggeni terpaku memghr kalimat itu.
“kamu wanita semuda ini, ibukak®l tidak percaya....?”
“ibumu adalah seorang bidadari, o wisanggerakkm Aku akan muda
sepanjang masa.”
(B $lal : 85)

“aku senang bertemu denganmu Wisangdembahagialah atas hidupmu,”
dewi darsanala lantas melesat mundur ke atas, dgaras lenyap dari
pandangan, meninggalkan wisanggeni yang termangugnma

WSB.hal : 87)
8) Wisanggeni menonton wayang dan lenyap

Pembaruan selanjutnya menunjukkan peristiwva Wisamgsetelah bertemu
dengan ibunya, ia tersadar akan takdirnya dan js#tg@a menuju ke sebuah
istana di antara dua alun-alun kota yang diapit gienung dan laut. Wisanggeni
menuju sebuah pertunjukan wayang kulit yang akandelati akhir. Setelah
mendengar dialog oleh ki dalang, Wisanggeni yarghtderubah menjadi
seorang gelandangan tertawa terbahak-bahak. Penordog merasa tidak
nyaman lantas menedanginya dan melemparkan ke jalan

(B39) Dan terdengarlah suara ki dalang
“dia tidak usah kau khawatirkan, adikku. Wisamgdehu benar perananya
di dunia ini, dan ia tidak menuntut lebih daraafang ada pada dirinya.
Berbahagialah kau, adikku, mempunyai putra saght yang
melenyapkan dirinya untuk menjaga kelancaraarakjyang akan datang.”

(WSB.Hal: 88)
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ki dalang menancapkan wayangnya pada batang piggnglan mengambil
wayang lainya. Pada saat itu lelaki berewok yangpdl@ian compang-
camping, bercaping, dan kasutnya terbuat dari kiditbau menelusup
diantara penonton.

(WSB.Hal: 88)

(B40) tiba-tiba penonton yang mulai terbangaimgnya itu terdengar suara
terbahak-bahak. Para penonton yang tgggamenoleh. Dan segera
tampak seorang lelaki gondrong yaaigpianya seperti
pengemis, ia terus saja tertasaahak-bahak dengan
berangasan. “husss ! diam kamisBe!”

“iya, diam! Tidak tahu sopan santun!”
Namun lelaki itu tidak bisa menahan taveang ngakak sampai keluar
airmatanya, dan rebah dilantai sambil ngangi perutnya.

................ Dan lelaki yang masih saja tertaedbahak-bahak itudiseret dan
ditendangi. la dilemparkan ke jak@api masih saja tertawa-tawa geli
sekali."dasar orang gila.”

(WSB hal : 89)

,. | = 3 4
b. Tokoh Gambar.\WSB

Pembaruan dari aspek tokoh merupakan pertentgmgagarang atas tokoh
yang ada sebelumnya padBW sehingga SGA membuat formula baru sebuah
tokoh yang menarik untuk diaktualkan pada karyani®&ngarang dapat
menghadirkan nama tokoh yang sudah ada tetapi dekagakter yang baru atau
sebaliknya menggunakan karakter yang sudah adaaderama tokoh yang baru
bahkan dapat menghadirkan tokoh yang benar-benar den tidak ada pada
karya yang melatarinya. Dengan demikian, berbagaiungkinan dapat untuk
menghadirkan tokoh yang segar. P&d#B terdapat tokoh penonton wayang dan

dalang pada akhir cerit&SB merupakan tokoh yang benar-benar baru baik dalam
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aspek penamaan ciri fisik maupun karakterrB@mbaruan tokoh dari aspek ciri

fisik dan karakternya adalah Wisanggeni dan SrisKae Pembaruan dari aspek

tokoh berdasarkan penamaan, ciri fisik, dan karakte merupakan
pencampuradukkan tokoh dunia fiksi bukan wayangderiokoh dunia wayang.

1) Wisanggeni

Tokoh yang bernama Wisanggeni adalah tokoh utaang yada padaBW
danWSB. Tetapi pad&VSB, tokoh yang bernama Wisanggeni tersebut diaktualkan
sebagai sosok gelandangaiugal, tidak seperti padalLBW Wisanggeni
diaktualkan secara wajar yaitu sebagai layaknyaasgoksatria. Ini merupakan
pembaruan yang dilakukan oleh pengarang SGA dengamghadirkan tokoh
yang memiliki ciri fisik gelandangan, compang-cantpi gondrong dan suka
mabuk berikut nukilan dan gambarnya.

(B44) “padang pasir panas dan sunyi dan debu mehgep berterbangan dihembus
angin yang kering dan dari balik debu yang muneatang laki-laki berpakaian
compang-camping berjalan tersaruk-saruk memasuta kang mengakhiri
lautan padang pasir itu ketika matahari menyemgeoigan ganas dan wajah

lelaki itu terlindung oleh sebuah caping yang lesamentara telapak kakinya

dialasi terompah yang terbuat dari kulit kerbau.
(WSB.Hal:1-2)

Ditempat itu ia membuka bungkusan daging bakarmyardulai menggigitnya
perlahan-lahan diselingi tenggakan arak yang stdmeleran dari mulutnya.
Kemudian ia pun tidur dibawah pepohonan itu kardakh, kenyang dan

mabuk.
(WSB.h4yJ:
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‘ N - pem it

Gambar 2. WSB
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2) Sri Kresna

Tokoh Sri Kresna disajikan dengan karakter yandpdaa padaVSB. Pada
WSB halaman 16 terdapat nukilan yang melukiskan babw&resna merupakan
titisan Batara Wisnu, Sri Kresna merupakan tokotied®ana tetapi memiliki
peran yang sentral Sri Kresna dapat dikatakan seb@go, selalu muncul
memberikan solusi pada saat tokoh utama mengalamngsalahan tetapi,
pengaktualan Sri Kresna paddB terlihat sangat menarik karena ia diaktualkan
seperti seorang pendekar yang membawa kendi trkittpada pinggangnya.

Pada Data B46 yang merujuk pada peristiwva dongeargpian, Sri kresna
pada WSB memiliki kekuatan super seperti seorang penyilenghn mudah
menciptakan benda bahkan sebuah tempat. Data 4miial79 menggambarkan
karakter Sri Kresna yang suka meminum tuak kemam@anselalu membawa
kendi tuak bahkan menawarkan tuak tersebut kepadangbeni. Karakter Sri
Kresna yang semacam ini merupakan dekonstruksihtdko Kresna berikut
nukilannya.

(B46) “oh, maafkan saya, sri kresna, “ujar hanordangan terkejut.“tidak apa-apa ,
hanoman,” jawab titisan batara wisnu itu dengarys®an cerah menyegarkan,
“apa saja kerjamu, sudah jadi pertapa, masih semerkglahi ?”
(WSB.hal : 16)

(B46) Sri kresna menepukkan tangan tiga kalilardasekejap mata mereka berempat
sudah berada di suatu tempat yang teduh rindangputubasah menghijau dan
bunga-bunga mekar meneteskan embun satu demi satkugu-kupu berbagai
jenis berterbangan dan sinar matahari jatuh pattarkgang sesekali berpendar
karena ikan mas yang muncul sebentar ke permukaan cdpung-capung
bertengger di daun teratai.

(WAL :25)

(B47) “o wisanggeni, janganlah sedih, belajadalni ikan lele, belajarlah dari sungai
yang telah mengembara di langit.” Lantas apakahhakp lele itu, o, titisan
batara wisnu.” “hak hidupnya? hak hidupnya adalaremang! hahahaha!
dengarkanlah itu anak arjuna! hahahaha!” sri krésrtawa terbahak-bahak dan
ia melepaskan kendi tuak yang terikat di pinggaagte menenggak tuak itu dan
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menyodorkanya pada wisanggeni. “Minumlah wisanggakimati hidup, jangan
berpikir yang bukan bukan.”

(WSB.Hal:79)

Dengan demikian tokoh Wisanggeni dan Sri Kresnaupakan tokoh yang
dibuat dengan maksud tertentu, selain sebagai shq@@mbaruan pada tokoh
tersebut merupakan dekonstruksi terhadap karakder ari fisiknya. Tokoh
Wisanggeni mengalami pembaruan dari aspek cikrfig/ penampilanya yang
lebih cenderung menyerupai tokoh fiksi bukan tokehyang. Sri Kresna
mengalami pembaruan dari ciri fisik dan beberapdidsmaan tokoh yang
menunjukkan tokoh fiksi bukan wayang. Tokoh adakdorang raja yang
merupakan titisan dari dewa Wisnu.

Pada WSB Sri Kresna digambarkan seperti seorang pendekagatden
membawa kendi benrisi tuak. Wisanggeni meskipuistkssi dirinya pada cerita
pewayangan ia dikenal tokaigal-ugalan/ndugal dan hanya bisa berbicara ngoko,
tetapi tidak pernah dijumpai tokoh Wisanggeni sukanum tuak yang
memabukkan. Pembaruan tersebut mengarahkan kepad#apa untuk
menggambarkan tokoh Sri Kresna dan Wisanggeni Segp&da ciri-ciri yang
telah dihadirkan pada cerit&SB. Tokoh Sri Kresna dan Wisanggeni diciptakan
sebagai tokoh yang benar-benar baru tetapi menggomama yang ada di dunia
wayang bukan fiksi.

3) Penonton Wayang

DalamWSB pada bagian akhir terdapat tokoh tambahan yangamgroenar-

benar baru. Tokoh tersebut adalah penonton wayangpdnggambaran tokoh/

karakter ditunjukkan pada kode data B60 halamanP&aonton semula tertidur
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tetapi pada saat pertunjukan akan segera beraldneka terbangun. Kedatangan
Wisanggeni yang tertawa-tawa seperti orang gilardara penonton, membuat
mereka merasa terganggu akhirnya, Wisanggeni ditepndlan dilemparkan ke
jalan. Pada gambar WSB digambarkan kerumunan penonton yang berdiri
memakai pakaian adat Jawa rapi. Hal tersebut mekkem bahwa penonton
wayang memiliki status sosial yang tinggi karensang sekali ditemukan
pertunjukan wayang kulit dimana orang disekitarrpeionton memakai pakaian
adat Jawa kecuali pertunjukan wayangnya di dalatohkr

(B60) tiba-tiba penonton yang mulai terbanguns®ya itu terdengar suara terbahak-
bahak. Para penonton yang terganggu menoleh. Danestampak seorang lelaki
gondrong yang pakaianya seperti pengemis, ia sajastertawa terbahak-bahak
dengan berangasan.
“husss ! diam kamu! Berisik I
“iya, diam! Tidak tahu sopan santun!”

Namun lelaki itu tidak bisa menahan tawanya. lakagasampai keluar air
matanya, dan rebah dilantai sambil memegangi pgautn

................ Dan lelaki yang masih saja tertawé®adrak-bahak itu diseret dan
ditendangi. la dilemparkan ke jalan, tapi hasija tertawa-tawa geli sekali.
“dasar orang gila.

(WSB. Hal:89)
4) Dalang

Tokoh selanjutnya yang merupakan tokoh benar-bé&aan dan sebagai
tokoh tambahan adalah dalang. Dalang wayang kahtfjysedang mementaskan
pertunjukkan wayang kulit di sebuah kota. Pada dhtdbawah ini terdapat
peristiwa seorang dalang yang sedang memainkaraad&g Kresna dan Arjuna
yang menanyakan keberadaan Wisanggeni, Sri kreseajelaskan bahwa
Wisanggeni telah lenyap. Pada gambar 7 dilukislaa penonton sedang berdiri
memakai busana adat Jawa sedangkan Wisanggenii ltBrdepannya terlihat
memakai pakaian yang serba apa adanya terlihataoogrgamping dan ia terlihat

tertawa-tawa sendiri. Penggambaran dalang dituajukpada seseorang yang
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sedang memainkan wayang dan di sebelah dalang elgerapa orang yang
merupakan kru dalang yaitu wiyaga dan sinden diéiaddngan kode data B61
halaman 89.
(B61) “diatidak usah kau khawatirkan, adikku. Wiggeni tahu benar
perananya di dunia ini, dan ia tidak menulghih dari apa yang ada pada
dirinya. Berbahagialah kau, adikku, mempumyadia seikhlas itu yang

melenyapkan dirinya untuk menjaga kelancaegarah yang akan datang.”

(WSB.Hal : 88)

c. Latar

Pembaruan pada aspek latar menunjukkan latar lyangr-benar baru pada
WSB dan tidak terdapat pada lathkBW. Pembaruan Latar pad&/SB tidak
terdapat padd.BW maka latar tersebut merupakan penggambaran latamd
dunia fiksi bukan wayang. Latar sosial cerita yamgnunjukkan keadaan sosial,
kemasyarakatan. Latar waktu menunjukkan kapanrmgsiangnya suatu peristiwa
hari, jam, minggu, bulan atau tahun bahkan zanraente!.
1) Latar Tempat

Latar tempat menunjukkan setting/lokasi sebuah tecetberlangsung
berdasarkan aspek tempat sebuah cerita. Latar telmpia fiksi misalnya, rumah,
kebun, hutan, sungai, gunung, dan sebagainya. ltatapat dunia wayang

misalnya kahyangan, bumi, samudera, pertapaardatalain.
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a) Pasar

Latar tempatWB pada bagian awal cerita menunjukkan tempat pessti
Wisanggeni membeli sebotol arak dan sepotong dagjirsgbuah pasar. Tokoh
Wisanggeni yang digambarkan seperti seorang gelgada pengemis, brewok,
kumal dan kusut memakai caping beraktivitas di ablpasar berikut nukilannya.

(B61) Pada hari pasar yang meriah tentu tak adeasg pun yang memerhatikanya. la
menyelip disela-sela orang banyak yang sibuk mékutawar menawar.
Sepanjang jalan adalah pasar. Di gang-gang, dkgagfok jalan, di muka pintu
setiap rumah, di mana saja, orang berjualan dargoreembeli.

(WSB.hal:2)

b) Kedai

Latar tempat sebuah kedai paWSB merujuk pada tempat yang berisi
peristiwva tokoh Wisanggeni membeli daging dan tulaktar tempat tersebut
merupakan pembaruan, karena paB tidak ditemui latar tempat sebuah kedai.
Perisitwa yang menunjukkan sebuah tempat yaituikada pada bagian awal
ceritaW3B berikut nukilannya.

(B62) Lelaki itu berhenti di muka sebuah kedapi tidak segera masuk. Kedai itu riuh
dengan suara orang tertawa. Pelayan wanita yangk camondar-mandir
membawakan minuman.

(WSB.Hal:3)
c) Sebatang pohon rindang
Pembaruan Latar tempat selanjutnya dal&BB yaitu sebatang pohon yang
rindang. Di bawah pohon yang rindang tersebut toWdbeanggeni beristirahat
untuk memakan daging dan meminum arak yang diteldiykedai tadi hingga
mabuk lalu tertidur. Latar yang menunjukkan dimasabuah peristiwa

berlangsung tersebut tidak dijumpai pdd@W. Dengan demikian latar tempat

tersebut memang benar-benar baru berikut nukilannya
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(B63) Lelaki itu berjalan ke arah luar kota. Digeeda sebatang pohon yang rindang
tempat para musafir menambatkan kudanya. la mereampat yang agak
menyendiri dari para musafir lain.

(WSB.Hal:4)
d) Puncak pegunungan kapur

Pembaruan latar tempat selanjutnya p8d@B yaitu puncak pegunungan.
Tempat tersebut merujuk pada peristiwa perkelaArfuma dengan Tri Eka Sakti.
Selanjutnya tokoh Wisanggeni datang untuk membarjuna, dan berhasil
melenyapkan Tri Eka Sakti. Latar tempat yang bemymncak pegunungan kapur
seperti padaVSB ini tidak terdapat padaBW. Dengan demikian latar tempat
WSB yang berupa puncak pegunungan kapur yang merupekgrat perkelahian
Arjuna melawan Tri Eka Sakti dan Wisanggeni pun megnbenar-benar latar
tempat yang baru berikut nukilannya.

(B64) Syahdan, disuatu tempat yang sunyi dareggrsarjuna sedang bertarung antara
hidup dan mati. Musuhnya adalah tiga ksatria yargdiar tri eka sakti. Debu
mengepul di pegunungan kapur itu. Mereka bertadipyncak gunung, di tepi
sebuah jurang.

(WSB.Hal:17)
e) Taman

Pembaruan Latar selanjutnya p&t&B adalah menunjuk pada sebuah taman.
Taman tersebut merupakan tempat dimana Hanomargamgeng dihadapan Sri
Kresna, Wisanggeni dan Arjuna. Latar tampat berapaan ini tidak terdapat
padaLBW dan hanya ada pada ladSB dengan demikian, latar tempat taman
memang benar-benar baru berikut nukilannya.

(B65) Sri kresna menepukkan tangan tiga kaliamiasekejap mata mereka berempat
sudah berada di suatu tempat yang teduh dan rindamgput basah menghijau
dan bunga-bunga mekar meneteskan embun satu démidaa kupu-kupu
berbagai jenis berterbangan dan sinar matahat jaawla kolam yang sesekali
berpendar karena ikan mas yang muncul sebentaritaupaan dan capung-
capung bertengger di daun teratai. (WSB.Hal:25)
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f)  Awan

Pembaruan latar tempat selanjutnya p®#8B yaitu sebuah awan. Tempat
tersebut merujuk tempat yang menunjukkan peristodheengeng Sri Kresna
dihadapan Hanoman, Arjuna dan Wisanggeni. Latapangang menunjukkan
peristiwva Sri kresna mendongeng di depan Arjunandthan dan Wisanggeni
tersebut tidak terdapat padlBW dan hanya ada pada latar temy&B. Dengan
demikian, latar tempat sebuah awan tersebut merhangr-benar baru berikut
nukilannya.

(B66) Mereka masih dalam kedudukannya semula, natempat yang hening itu
memudar. Tak ada lagi tanah, tak ada lagi embimada lagi kolam dan rimbun
pepohonan. Mereka berada dalam biru yang lembutekaemelayang tapi
mereka tetap diam. Biru itu adalah kabut yang lewahjang bagai tak habis-
habis, tapi juga indah dan merdu sehingga terasgahsekejap. Dan kabut itu
seperti gema sebuah nyanyian.

(WSB.Hal:37)

g) Sebuah Kota

Latar tempat selanjutnya padésB yaitu sebuah kota yang diapit gunung dan
laut. Keadaan sebuah kota sehabis hujan dan héejgrirada sebuah pertunjukan
wayang kulit. Pertunjukan wayang kulit berlangsuaingebuah istana yang diapit
oleh dua alun-alun. Tokoh Wisanggeni berada disaeaonton wayang, namun
karena ulahnya tertawa-tawa membuat para penontiek tnyaman lalu
Wisanggeni ditendang dan dilemparkan ke jalan. gaerdemikian latar tempat
semacam itu tidak terdapat padBW dan hanya ada pad&SB, maka latar
tersebut benar-benar latar yang baru berikut nokyia.

(B67) Wisanggeni melongok kota dibawahnya dalikbraega. Dan ia melihat sebuah
kota yang bagus. Ada sebuah istana, terletak draua alun-alun, dan kota itu
terletak antara gunung dan laut.

(WSB.Hal:87)
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2) Latar Waktu

Latar waktu menunjukkan kapan berlangsungnya symgrstiwva yang
ditandai dengan perubahan keadaan alam, siangmmpéagi, sore, gelap, terang
dan sebagainya. Latar waktu biasanya menunjukkan, jam, minggu, bulan
tahun, bahkan zaman tertentu.
a) Siang hari

Latar waktuWSB yang tidak terdapat padaBW yang pertama adalah latar
waktu siang hari. Latar waktu tersebut merupakanh@aeuan, artinya latar waktu
tersebut benar-benar sebagai latar waktu yang PadaWsB halaman 1 dan 4
latar siang hari menunjukkan peristiwa tokoh Wigperg seorang gelandangan
sedang dalam perjalanan akan menuju ke sebuah gesdreraktivitas di pasar.
Latar waktu siang hari yaitu pada kata-kata mataheakin terik, matahari
menyemprot, matahari berkedip-kedip pada halamdn 15 menunjukkan lokasi
peristiwa perkelahian Wisanggeni dengan Hanomakuiarukilannya.

(B74) Padang pasir panas dan sunyi dan delmgepel dan beterbangan dihembus
angin yang kering dan dari balik debu muncul sepriaki-laki berpakaian
compang-camping berjalan tersaruk-saruk memasuta kang mengakhiri
lautan padang pasir itu ketika matahari menyengbeogan ganas.

(WSB hal:1)
Matahari makin terik ketika pasar aigepi.
(WSB.Hal:4)

Langit pun berpendar, awan gemawan menyisih, daahaa berkedip-kedip
karena dahsyatnya ajian-ajian yang berpendar.

(WSB.Hal:15)
b) Malam hari

Pembaruan latar waktu selanjutnya psd#B adalah latar waktu malam hari.
Pada WSB latar waktu malam hari menunjukkan peristiva sdteltokoh

Wisanggeni menyantap sepotong daging dan sebatkl angga tertidur. Latar
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waktu yang menunjukkan peristiwa seperti itu paBs/ tidak ada dan hanya ada
pada latar waktuNSB. Dengan demikian maka, latar waktu tersebut memang
benar-benar merupakan latar waktu yang baru bemikkitannya.

(B75)  Waktu berjalan seperti biasa. Senja akfairturun dan ketika malam tiba, para
musafir meneruskan perjalanan dan tempat itu purjadiesunyi tapi lelaki itu
masih tertidur.

(WSB.Hal:5)
c) Menjelang pagi hari

Pembaruan latar waktu selanjutnya ps#¢#B yaitu menjelang pagi hari. Pada
WSB latar menjelang pagi hari halaman 88 menunjukkastohs terjadinya
peristiwa akhir ceritaVSB yaitu Wisanggeni menonton wayang di sebuah kota.
Latar menjelang pagi hari tersebut tidak adaLBW dan hanya ada diVSB
berikut nukilannya.

(B76) Malam tersibak oleh udara pagi yang seflan jalanan masih basah oleh sisa
hujan yang menderas semalam ketika bunyi gamelasihnmzertalu-talu dan
tingkah suara pesinden yang merayu-rayu. Pertuajukkkayang mendekati
akhir. Para penonton banyak tertidur mulai bangam loerharap pulang dengan
akhir cerita yang melegakan.

(WSB.Hal:88)

d) Pagi hari

Pembaruan latar waktu selanjutnya p&W@B yaitu pagi hari. Pada WSB
latar pagi hari halaman 10 dan 11 menunjukkan la@buah peristiwa
berakhirnya perkelahian Wisanggeni dengan utusaa gang dimenangkan oleh
Wisanggeni. Latar pagi hari halaman 12 menunjukkanstiwa Wisanggeni
melayang-layang tanpa tujuan berikut nukilannya.

(B77) Fajar mulai merekah. Dari kota terdengarayanggilan supaya orang berdoa.
Dengan lambat ia meninggalkan tempat itu.
Dan pada pagi yang cerah itu Wisanggeziesat secepat kilat.
Wisanggeni membumbung diantara awan pagi yang tipis

(WSB.Hal 10-12)
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3) Latar Sosial

Latar sosial cerita menunjukkan keadaan sosial,akgarakatan. Dengan
demikian pembaruan berdasarkan aspek latar sdsaal menunjukkan keadaan
sosial tokoh utama yang berinteraksi dengan lingardan tokoh lainnya. Latar
sosial padaNB benar-benar baru karena pdddW tidak terdapat latar sosial
dunia fiksi bukan wayang seperti pada latar sostEB.

a) Banyak penjual dan pembeli

Latar sosial yang pertama menunjukkan pelukisamaelpasar dimana di
dalamnya banyak orang melakukan aktivitas jual-lheliar sosial seperti ini tidak
dijumpai padad.BW dan hanya ada di latar sos\&@BB. Dengan demikian maka,
latar sosial ini benar-benar sebuah latar sosiad yearu berikut nukilannya.

(B79) la menyelip di sela-sela orang banyak yahgksimelakukan tawar-menawar.

BB.Hal:2)
b) Pelayan wanita cantik

Latar sosial WSB selanjutnya yaitu pelayan wanita cantik. Adanya
penggambaran tokoh pelayan tersebut melukiskan datal sebuah kedai dan
keberadaan tokoh Wisanggeni di dalamnya. Lataaktsisebut tidak ada pada
latar LBW dan hanya ada dWSB dengan demikian, ini merupakan sebuah
pembaruan berikut nukilannya.

(B80) Lelaki itu berhenti di muka sebuah kedapi tidak segera masuk. Kedai itu riuh
dengan suara orang tertawa. Pelayan wanita cawmtiidar-mandir membawakan
minuman.

(WSB.Hal:3)

c) Pertunjukkan wayang kulit

Latar sosial selanjutnya pa®8SB yaitu pertunjukan wayang kulit. Adanya

tokoh penonton dan dalang maka menggambarkan seimraimjukan wayang.
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Latar sosial pertunjukan wayang adalah latar stsied yang tidak terdapat pada
LBW berikut nukilan dan gambarnya.
(B81) Ki dalang menancapkan wayangnya pada bapesmng itu dan mengambil

wayang lainnya.
(WSB.Hal:88)

Gambar.7. WSB

3. Pola Pengekalan

Berdasarkan prinsip transformasi yang berartulpgnan bentuk, maka pola
pengekalan dalam bentuk transformasi ini tidak s$ermmata menunjukkan
kesamaan (kekal) begitu saja melalui unsur allkgtplatar secara seluruhnya.
Pola pengekalan memiliki fungsi penegasan ubh8W ke dalamWSB misalnya
padalLBW terdapat tokoh Wisanggeni WWSB juga terdapat tokoh Wisanggeni,
berarti tokoh tersebut kekal diVSB dan LBW. Akan tetapi, unsur tokoh
Wisanggeni tersebut hanya kekal pada aspek penadearkarakternya saja
sedangkan ciri fisik tokoh Wisanggeni pat@B berbeda dengdrBW.

Pengekalan memiliki fungsi penegasan unsBwW ke dalamW3B bukan
berarti memindahkan struktur unsurnya secara menyebegitu saja melainkan,
memindahkan struktur unsur sebagian. Dengan demikiskipun terjadi sebuah

pengekalan, tidak menutup kemungkinan terjadi drab pada pengekalan
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karena pengubahan tersebut mendukung unsur lam ryemgalami pengekalan
dan pembaruan.

Tabel 6 Pola PengekalaBW ke dalam WSB

Unsur Substansi dari LBW ke WSB Data

karya LBW | WSB

sastra (A) (B)

Alur - Petunjuk sri kresna A20 B8
- Melenyapkan “Tri Eka Sakti” A21 B9
- Dongeng Hanoman dan Sri Kresna A22 | B12

Tokoh - Wisanggeni A31 | B43
- Sri kresna A32 | B43
- Hyang Baruna/ Batara Baruna Ad4 B58
- Harjuna/ Arjuna A30 B41
- Hyang Antaboga/ SangHyang Antaboga A43 | BS8
- Kumbang/ Nyamuk A39 | B34
- raksawisesa, drestawisesa, dan gondapati/ “tri A40 | BSS

eka sakti”

- Semar/semar (seorang petani) A45 | B59

Latar 1. Tempat
- Gunung kandalisada/pertapaan kendalisada A48 B70

- Karang tumaritis/ gubuk (rumah semar) A51 | B73
2. Waktu

- gelap gulita / gerhana A52 | B78
3. Sosial

- Masa pembuangan pandawa selama 12 tghukb3 | B82
(rimba kamiaka)

a. Alur

Pengekalan yang dilakukan pengarang SGA dtemdWSB yang pertama
adalah pengekalan alur. Hal tersebut dikarenakaggs@lan unsur alur, tokoh,
dan latar berfungsi untuk memperkuat keutuhan strugerita meskipun kekal
tetapi pasti ada perbedaan-perbedaan yang merupstabahan daiBW ke
dalam W3B berikut akan dideskripsikan peristiwa-peristiwangamengalami

pengekalan.
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1) Petunjuk Sri Kresna
Pengekalan yang pertama terdapat pada peristiw&r8sna menunjukkan

keberadaan Arjuna kepada Wisanggeni. Wisanggergelgas menuju tempat
yang diarahkan oleh Sri Kresna, berikut nukilarad2® halaman 17.
(B8) “Ayahku , dimana dia?”

“saat ini ia sedang bertempur dengan lawan yangasasakti, mereka tak bisa

dibunuh, kau harus menolongnya wisanggeni.”

“aku segera kesana. Tunjukkanlah tempatnya srnkrés

“pergilah ke barat!”

Dalam sekejap mata lenyaplah wisanggeni, berubdihsgleret cahaya putih,

melesat ke arah barat.
(WSB.Hal :17)

Wisanggeni menanyakan keberadaan ayahnya &i Kresna
memerintahkan Wisanggeni untuk menolongnya karefaa sedang bertempur
melawan musuh yang sakti. Sri Kresna menunjukkaar&le barat dengan secepat
kilat Wisanggeni pergi. PadaBW peristiwa 20 tokoh Sri Kresna memberikan
petunjuk keberadaan Arjuna dalam balon kata diaatpra Sri Kresna dan

Wisanggeni data A20 halaman 438 berikut nukilannya.

TENTU KAU SEDANG
! ORANGCTUAMU 7

s
. -

 AYAHMU SEDAN
BERPERANG MELAWAN
NEGARA IMANTAKA

U HARUS
MENUIU KE ARAN
ELATAN, ...

A20. Hal: 43¢ |
Pada halaman 438 data A20 Peristiw&d B/ tersebut terdapat balon kata

tokoh Sri Kresna setelah melerai perkelahian Hamodengan Wisanggeni. Sri

Kresna lalu menunjukkan keberadaan Arjuna kepadsalgigeni. Arjuna tengah
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melawan musuh dari Negara Imantaka. Sri Kresna metakkan Wisanggeni
pergi ke arah selatan. Pada gambar tersebut jugdaptg narasi yang
menggambarkan Wisanggeni segera melompat terbangngkasa tak lama
kemudian Hanoman juga segera pergi membantu pegsaraarsebut.

Dengan demikian terjadi pengekalan Per&stB WSB dari peristiwa 20
LBW meskipun adanya pengekalan tetapi arah yang dikkan Sri Kresna pada
LBW dan WSB berbeda. Sri kresna padaBW menunjukkan arah selatan
sedangkan pad&SB arah petunjuk Sri Kresna berubah menjadi ke asaaitb
2) Melenyapkan “Tri Eka Sakti”

Tri Eka Sakti adalah sebutan atau julukan bagi $igaopati yang bernama
Raksawisesa, Dretawisesa dan Gondapati. PBd@&A21 ketiga senopati tersebut
diaktualkan masing-masing sehingga terlihat lebthrisif keterlibatan ketiganya.
Sedangkan padaVSB kode B9, Tri Eka Sakti dihadirkan secara bersamaan
dengan sebutan tanpa menghadirkan ketiga tokoh pemigaktualanya sehingga
kurang terlihat keterlibatanya pada cerita.

Perbedaan peristiwva melenyapkan Tri Eka Sakti dlébanggeni tersebut
terlihat dari aspek keikutsertaan tokoh lain padatgmpuran Arjuna dan
Wisanggeni menghadapi Tri Eka Sakti. Pa&&V peristiwa perkelahian tersebut
melibatkan banyak tokoh diantaranya para pandawdangkan padaVNSB
pertempuran tersebut hanya melibatkan dua tokoity y&juna dan Tri Eka
Sakti. Akhir peristiwvaLBW danW3B tersebut menunjukkan pada akhirnya tokoh

Wisanggeni-lah yang mampu melenyapkan Tri Eka SAk&l usul Tri Eka Sakti
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juga mengalami pengubahan, pad®V Tri Eka Sakti digambarkan berasal dari
Negara Imantaka, sedangkan psdaB Tri Eka Sakti berasal dari Blunyah.
Kekalahan Tri Eka Sakti pad2BW terlihat lebih nyata karena digambarkan
perkelahian melibatkan tiga senopati sekaligus.ihdasiasing senopati Tri Eka
Sakti tersebut kalah sehingga tubuhnya masuk kardedga Wisanggeni satu per
satu. Sedangkan pad&SB kekalahan Tri eka sakti hanya dilukiskan lenyap
meninggalkan asap. Oleh sebab itu, pada perisamgapnya Tri Eka Sakti pada
LBW mengalami perbedaan dari peristiwa lenyapnya ke Bakti padaNSB.
PadaLBW dapat dipastikan ketiga senopati tersebut mati yht@gdai tubuhnya
masuk ke dalam raga Wisanggeni sedangkan paB Tri Eka Sakti
digambarkan lenyap meninggalkan asap. Lenyap nmeémitakna bisa jadi tidak

mati tetapi melarikan diri.

(B9) “Berhenti!” serunya, dan satu kekuatan luasd memisahkan adu tenaga
yang hampir menggumpal itu. “he siapa kamu bocBbfani memisahkan
perkelahian kami?” bentak salah seorang dari @i sgkti. Sementara arjuna pun
tersinggung.

“jangan ikut campur anak muda merekauhiu”

“pbiarlah aku yang menghadapi mereka o, arpyahku.”

“apa! Aku ayahmu?”arjuna tersentak kebingumg

“huahaahaha, kau perlu bantuan anakmu afjonahahaha.”

“minggirlah ayahku, mereka telah ditakdirkantuk ku kalahkan”

“e sombong benar kamu orang kumal. Matilaimli sekarang !

“ ujar mereka bebarengan sambil menyerang pulamudawisanggeni berkelit
dengan lincah ke belakang punggung mereka lewiatitan indah diatas kepala,
dan mengibas dengan tanganya. Seleret cahaya mpetilyilaukan berkeredip
menyambar ketiga orang blunyah itu, dan ajaib...igéebrang itu lenyap dalam
sekejap mata. Meninggalkan kepukssap yang segera lenyap disapu angin.

(WSB hal : 22)
Data B9 menjelaskan peristivaM8B, yang menggambarkan peperangan

Arjuna dengan Tri Eka Sakti yang cukup sengit. Psaia peperangan sedang
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berlangsung, Wisanggeni tiba-tiba berada di teraikelahian yang sengit itu
dan mencoba melerai perkelahian keduanya. Salah TsatEka Sakti sempat
membentak Wisanggeni, dan Arjuna juga sempat tgysimg akibat tindakan
Wisanggeni tersebut. Arjuna memeringatkan pemudselbeit agar tidak ikut
campur. Selanjutnya Arjuna kaget ketika Wisanggeemanggil dirinya dengan
sebutan “ayah” dan pada akhirnya Wisanggeni bdrhmslenyapkan musuh
Arjuna itu.

Pada.BW juga terdapat peristiwa pada saat Arjuna tengammlraatu para
pandawa menghalau musuh yang akan berbuat onadidiprastha ditunjukkan
dengan peristiwa 22. Arjuna tengah berkelahi dengasuh yang sangat sengit
yaitu tiga senopati yang berasal dari Imantaka yaegelar “Tri Eka Sakti”,
Raksawisesa, Drestawisesa dan Gondapati. Perkeldaniditandai dengan data

A21 berikut nukilannya.

- i W ks
T TESA SESERA MENSIRIM TIRA-TI0A TUBUH DEFSTAW!SESA
TAR RAAAN HEFATIFA

LALL WISANGRENT MECOMPAT
pr.y

RAERVALMASINC KF DAAdS Lt e

WISANEFENT

e RO oy
HAL CATETAICA :
SirBATY PFROESAK ﬁglgﬁ?#f alis

A i ‘B
iA MENUIL KT ARAH CATOTHALA YANE
SIDANG BERTTAIPUR MELAWAN MUSUHNYA

e o

W T ¢ ST
17 FELT AN

ARY BAMEANG
WisAnsEt N
MELENVAPKAN;

A21 hal: 46. " A21 hal: 46:

Peristiwva 22 halaman 463 menunjukkan pemstiVisanggeni menuju ke

tempat pertarungan para pandawa melawan musuh Nizgara Imantaka.

Pertama-tama, Wisanggeni melawan satu dari tigaopséin Imantaka yang
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bernama Drestawisesa. Tubuh Drestawisesa lenyapnideuk kedalam raga
Wisanggeni. Halaman 464 tokoh Wisanggeni membanditotéaca melawan
Raksawisesa yang terlihat kuwalahan menghadap®stanjutnya, Wisanggeni
berkelahi dengan Raksawisesa dan berhasil meleaggpk tubuh Raksawisesa
masuk ke dalam raga Wisanggeni pada halaman 467.

Pada halaman 467 menunjukkan peristivbaiuRaksawisesa lenyap dan
masuk kedalam raga Wisanggeni. Halaman 468, tokataygeni melawan
musuh terakhir yang bernama Gondapati, ia jugaadsdrimelenyapkanya seperti
dua senopati sebelumnya. Dengan demikian Wisandgghiasil melenyapkan
tiga senopati yang berasal dari Imantaka yang berijeri Eka Sakti”. Peristiwa
4 WSB dan peristiwa 22.BW mengalami pengekalan. Akan tetapi patliaB
dihadirkan dengan bentuk yang berbeda. Dengan dmmikesuai deskripsi di

atas terdapat pengubahan peristivBaV ke dalamW/SB.

j&s )fﬁ m R AaEE- ]
3 ‘ Ay T

TUaUH CONDAPAT! ia RANG SAAT T
IATAK DAFET ANGUN KEMBALI | | DIGEGANG OLEH WISANGEENT

TWUH FONDA DAT%IN LENYAP

SEPERTI RIDUA PA

SAAT {TH RIMA RERHASH MEMURUL :'
MUNDUR PASUIAN IMANTAKA

A21. hal 46

. A2l.hal: 47(
3) Dongeng Hanoman dan Sri Kresna

Pengekalan selanjutnya menunjukkan keberadaan tiparisdongeng

Hanoman dan Sri Kresna. PatBW peristiwa tersebuberada di plot utama
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sedangkan paddVSB peristiwa tersebut ada di subplot. Pengubahark leta
peristiva padaWSB menunjukkan pengarang mengubah sudut pandang orang
ketiga menjadi sudut pandang orang pertama akwdapitjuga sebagai cara
pengarang untuk memadatkan sebuah cerita menjoith &fektif dan ringkas
melalui alurflashback. WSB beralur campuran, peristiwa-peristiwa penting pada
WSB diaktualkan melalui dongeng yang beraflash back/ sorot balik melalui
media tokoh Sri Kresna dan Hanoman kedua tokokliats

Adanya dongeng beralur sorot balik tersebut lataitac berubah pada saat
tokoh Wisanggeni belum dilahirkan sehingga peratperistiva yang
digambarkan pada dongeng tersebut adalah perigéing berlatar sebelum tokoh
Wisanggeni dilahirkan meskipun demikian, aM¥SB yang memiliki ploting-
ploting dengan subplot-subplot itu akan tetap gaberkaitan menjadi kesatuan
waktu, tempat dan peristiwa.

Berdasarkan tahapan alurnya, pada peristiwa donggamgpman dan Sri
KresnaLBW terdapat pada akhir cerita yang merupatt@mument/ penyelesaian
sedangkan pad&VSB peristiwa tersebut berada di awal cerita menurgokk
tahapan komplikasi yang akan menuju pada sebuahak$. Klimaks yang
dimaksud terjadi pada saat dongeng Sri Kresna d@aotanVSB B12 itu selesai
sehingga berdasarkan dongeng tersebut tokoh Wisanggenemukan jati
dirinya. Hal tersebut disebabkan karena pada bayieah\WSB bukan benar-benar
awal sebuah cerita, melainks¥8B hadir dengan tokoh yang sudah dewasa yang

baru akan mencari kedua orangtuanya dan berusan@nm&an jatidirinya.
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Sedangkan padaBW bagian awal diawali dengan sebuah prolog dan na&eup

bagian yang benar-benar awal pada sebuah cerita.

R
BASIACIACAR XA TE-
AW MEMIATED KECARTIAN
VAN FUAR Biasd .

D4, BESITU. P
N LAY StaPA vANS
TELAVL MENCUL
: ANAKKLS (TG 7

HANORAN SECERSE MEN- | |2
CERITALAN SEMUA YANE
TELAN TERALAMI OLENNYA

P 1 g A,
- LAY SR KRESNA MENCERITA-
) | kan SEASUA KEJADIAN YANG
DIAIAMINYA BFREAI TAN

DENGAN WISANGGENT

| B

A22. hal: 47 | A22 hal: 47!
Dengan demikian dongeng Sri Kresna dan Hanomarsilgggristiwva yang

menggambarkan cerita berlatar masa lampau yang lkkmgetapi dengan
penyajian yang efektif melalui al@lashback. PadaLBW tokoh Hanoman dan Sri
Kresna juga bercerita dihadapan Arjuna dan Wisamggeerihal jati diri
Wisanggeni. Pada peristiwa 23 data A22 halaman d&f 475 menunjukkan
peristiva Hanoman dan Sri Kresna mendongeng dilsdafrjuna dan
Wisanggeni perihal jati diri Wisanggeni secara katgsehingga tidak perlu
menggunakan subplot-sublot atau alur flashbackrs gaelaWSB.
b. Tokoh

Pemindahan tokoh dakiBW ke dalamW3B secara apa adanya baik karena
pengekalan tokoh itu sendiri berfungsi sebagai gesen. Akan tetapi pengekalan
bukan berarti terjadi persamaan secara mutlak ni&laiterjadi persamaan dari
beberap aspek saja, misalnya penamaaan, cirifirsikipun karakternya.

Berikut ini akan dideskripsikan tokoh-tokoh yangengalami pola

pengekalan datiBW ke dalamW3B.
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1) Wisanggeni

Tokoh Wisanggeni mengalami pengekalan dari segampean tokoh dan
karakternya sebagai tokoh utama. Akan tetapi dedk&in berbeda secara ciri
fisik. PadawsB ditandai kode B43, gambar 1 daBW ditandai kode A31.

(B43) Padang pasir panas dan sunyi dan debu meindap berterbangan dihembus
angin yang kering dan dari balik debu muncul sepriaki-laki berpakaian
compang-camping berjalan tersaruk-saruk memasuka k@ng mengakhiri
lautan padang pasir itu ketika matahari menyemgerigan ganas dan wajah
lelaki itu terlindung oleh sebuah caping yang lebamentara telapak kakinya
dialasi terompah yang terbuat dari kulit kerbau

BB hal:1-2)

KITA HINGEALKAN DANUIY MEDAN PERTEMPURAN UNTUK MENUSU
ﬁf,gd.%ﬂk LAUTAN DI PERTAPAAN SAPTAPERTALA TTAMPAY

ABOCA MINCASUE WISANOOENL, . . RERKAT
KESARTIANNYA DAN KEHENDAK YANG kaSﬁ. WiSANEGENT DENGAN
CEPAT TUMEBUH MENJADI SATRIA DEWWASA GASAN PERKASA

Gambar .1.WSB

A31. Hal: 420

2) Sri kresna

Selanjutnya pengekalan tokoh yang bernama Sri ldresemiliki kesamaan
penamaan dan karakater dalsv8B maupunLBW. Sri Kresna merupakan titisan
Batara Wisnu, Sri Kresna dalaMSB danLBW merupakan tokoh sederhana tetapi
memiliki peran yang sangat sentral. Dengan demjkemapat pengekalan tokoh
Sri Kresna padaBW ke dalamW3B dari aspek penamaan tokoh dan karakternya.
Akan tetapi apabila dilihat dari aspek ciri fistkkoh, Sri Kresnd. BW dan W3B
menunjukkan perbedaan.

(B45) “oh, maafkan saya, sri kresna, “ujar hanoghamgan terkejut.
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“tidak apa-apa , hanoman,” jawab titisan batarawitu dengan senyuman cerah
menyegarkan, “apa saja kerjamu, sudah jadi pertapsih senang berkelahi ?”

(WSB.hal : 16)

FEAAT PR
ASELAIALA
A ML NCERITA,
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STEACAS P
Ms_b‘

o [
AN E TELAN TERAAD

3) Harjunal/Arjuna

PadalLBW dan WSB terdapat pengekalan /persamaan tokoh yang bernama
Arjuna atau Harjuna tetapi beda penamaanya. FaBd/ tokoh tersebut
dinamakan Harjuna, sedangkan pM&B Arjuna meskipun beda penamaanya,
tetapi tokoh Arjuna/Harjuna dalamWWSB dan LBW merupakan ayah Wisanggeni.
PadaWSB ditandai dengan data B41 halaman 24 tBWV A30 halaman 194
berikut nukilannya.

(B14) ‘“yayi arjuna, tunggu dulu!” tiba-tiba temtgar suara dari angkasa. Arjuna hampir
saja melepaskan pasopati yang dahsyat kalau dajdidengarnya suara yang
sangat dia kenal itu. Kalau saja suara itu bukamassri kresna, niscaya pasopati
telah meluncur menuju sasaranya.

(WSB.Hal:24)

4) Semar/ Petani

Terdapat pengekalan aspek karakter dan ciri fdtbhh semar padaBW dan
WSB. Semar digambarkan sebagai sosok laki-laki pemgghuk, dan memiliki
kuncung. Dengan demikian, tokoh Semar mengalamgegledlan dalam aspek

karakter dan penggambaran fisik tetapi yang menksega adalah aspek
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penamaan. Pad8BW tokoh Semar digambarkan seperti layaknya tokoly yala

di dunia wayang, sedangkaWSB digambarkan sebagai seorang petani yang
tinggal di gubuk. Deskripsi tokoh secara verbalate kata-kata tersebut sama
seperti gambar dan data nonverbal yang ada di baavah

(B59) “aku mengakui kekhilafanku, o Ismaya, kakakku
(WSB. halQ)7

Nun disebuah gubuk yang terpencil, disuatu lembahgysunyi, tampaklah
seorang petani yang sedang menyandang cangkulr lddmiarumahnya. Lelaki
gemuk pendek dan berkuncung itu berjalan separjengatang sawah sambil
menembang.

(WSB.Hal:65)

WENANG SECAL] PEN TAK

TIRA-TI8A KELSARIAH SEBENIVE
BAYA, N BPARI TUBLH WISANG-
GENT VNG TERNYATA ADALAL
-RANGHVANG. WENANG

Td

PR %
TINDAKAN ADIK AXIAANA. 7. .|

Gambar 6WSB . A45.hal:49:

5) Kumbang/ Nyamuk

Pengekalan tokoh selanjutnya paWésB dan LBW yaitu nyamuk dan
kumbang. PadaBW hewan tersebut dinamakan kumbang, sedangkan\pad8a
diaktualkan sebagai seekor nyamuk. Kedua binatauj kersebut merupakan
jelmaan dari Hanoman untuk mengalahkan musuhny&u yainatang besar
jelmaan dari Pramoni. Dengan demikian pada kumi§aBg\V) maupun nyamuk
(WSB) terdapat persamaan cirri fisik yang dianggap mevkacil sebagai

penjelamaan hanoman tetapi pada aspek penamaaig®deKumbang/nyamuk
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padaWSB ditandai kode B54 halaman 33, dan pa&dV ditandai dengan kode

A39 hal 231.

(B54) *“ah, aku punya cara yang mudah untuk miahgan kelicikanya. Kuubah diriku
menjadi seekor nyamuk dan memasuki telinganya. 8ergara inilah dalam
waktu singkat ia menyerah kalah dan berteriak4arianta ampun.

(WSB.Hal:33)

NEASDIAN MATUR KT DA LAM AINATANG (T AMFNJADS PAMIK
AUPINENYA SAAT BUPINGNYA TERASA GATA/

; .
- msﬂ s.mwr iﬂl AR f N PREN.FAT
1 LA B ALAT xepwunrm
KUMBANG {LRSE B A R GERT LA e b
chwsfr SEHINGEA MEN| 8- LT s MERGELVG RKAN KiZAWRAN S
LV MAZA (T BARE DAEAM RUTINGNYA

AWIJ?N‘VA MENJELMA ﬁ‘EHRA .
Mrﬁm?gf,:#;gégfq#{ s MENIADF DLW FREAMON!

A39 LBW Hal:23:

6) Tri Eka Sakti

Selanjutnya terdapat pengekalan tokoh Tri Eka $edal BW danWSB, Tri
Eka Sakti merupakan musuh dari Arjuna. PaBS&V pengaktualan Tri Eka Sakti
menggunakan masing-masing tokoh Raksawisesa, Mestn, dan Gondapati.
Meskipun adanya pengekalan tokoh Tri Eka Saktptedda yang berbeda yaitu
pengaktualan tokoh pada cerita. P8#&B pengaktualan tiga tokoh Tri Eka Sakti
diaktualkan secara bersamaan dengan sebuah jubekan/“Tri Eka Sakii.
Berikut nukilannya/WVSB danLBW.

(B55) Syahdan, disuatu tempat yang sunyi dan ggrsajuna sedang bertarung antara
hidup dan mati. Musuhnya adalah tiga ksatria yaergddar tri eka sakti. Mereka
memang sangat sakti, karena tidak bisa dibunuhiafBSetali ada yang
tewas,dengan mudah akan hidup kembali setelah piltiraleh kawanya.

(WSB.Hal:17)
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ARSI BERSAWISESA
ARELANCARKAN PUFLAN
SELEDEKAYA MINGEA
RAM LEMTPAR

AKHIRNYA S'EllrfUA PEMNCGIET SE HFNSSA KETIMNVA A;ENDA‘
SAYi RA AMENGARES LPAT JLILIIKAN TRE SAKTE
REMQIAHAN MEREXA DARE FMANTAKLA a3=D

A40. Hal:32:
7) Hyang Baruna / Batara Baruna

PadaLBW dan WSB terdapat pengekalan tokoh dengan penamaan berbeda.
Tokoh tersebut padaBW dinamakan Hyang Baruna, dengan gelar “Hyang” di
depan namanya. Sedangkan p&dB penamaan tokoh tersebut Batara Baruna,
dengan menambahkan gelar “batara” di depan namanya.

Penggambaran tokoh dan karakter Hyang Baruna dkkan dengan kode
data B58 dan gambar 4,BW kode data A44. Menurut kamus Sansekerta
(2005:16) Batara memiliki arti dewa, Batara atawata. Kamus sansekerta
Baruna (2005:16) memiliki arti barat, dewa laut maRaruna adalah dewa
penguasa lautan ditandai dengan gelar “Hyang'apasna depan.

(B58) dan sang hyang Antaboga mengambil baydé&ogan hati-hati. Digendongnya
sambil berenang ke permukaan laut, diiringi batheauna. Seisi laut pun

menyingkir, tak berani mengganggu kedua penguasariatu.
(WSB.Hal : 47)

YA ANTAE OGS SANS
PENGUASN FEFTAPAIN SrBar

PENGLIIIAFAPE FRYAR G ANTAZEA

= A5l Erh TAK MENSETASGr
ERERCS sl Eop SR PNYA

i A

A44 Hal:29¢
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8) Hyang Antaboga / SangHyang Antaboga

PadaWSB dan LBW terdapat pengekalan tetapi berbeda penamaanya, yai
Hyang Antaboga/Sanghyang Antaboga. Pa#¥V tokoh tersebut dinamakan
Hyang Antaboga, dengan gelar “Hyang” di depan namaBedangkan pad&B
penamaan tokoh tersebut bernama Sanghyang Antableggan gelar “Sang
Hyang” di depan namanya. Pada LBW dan WSB antabdgéh seorang dewa
laut yang berciri fisik seekor ular. Antaboga jugkoh yang menyelamatkan bayi
dan merawat hingga dewasa.

(B58) dan sang hyang Antaboga mengambil bayd@&ogan hati-hati. Digendongnya
sambil berenang ke permukaan laut, diiringi bathesuna. Seisi laut pun
menyingkir, tak berani mengganggu kedua penguasaniatu.

(WSB.Hal: 47)

RETA TINGCALKAN DAHILY MEDAN PERTEMPURAN UNTUR MENULY

KE DASAR LAVTAN T PERTAPAAN SAPTAPERTALA TEMPAT

MHYANE ANT BA MENCASUH WISANGGEN],
KESAKITANVYA DAN KEMERDAK VANE KUASA, WV}
CEPAT TUMBLH MENJAD! SATRIA DEWASA YANE

A43.Hal:42(

Pengekalan pada aspek latar menunjukkan pemindahanr latarWSB
sebagai latar dengan bentuk baru yang berasal lalai LBW. Latar yang
mengalami pengekalan tersebut tidak semata-matiapar persamaan secara
keseluruhan. Latar yang dikekalkan tersebut menaykatar yang mengalami
pengubahan dan pembaruan dengan demikian tidaktapekeamungkinan pada

pengekalan tersebut juga terdapat perubahan.



171

1) Latar Tempat

Latar tempat menunjukkan setting/lokasi sebuah taceferlangsung
berdasarkan aspek tempat sebuah cerita. Latar telmpia fiksi misalnya, rumah,
kebun, hutan, sungai, gunung, dan sebagainya. ltatapat dunia wayang
misalnya kahyangan, bumi, samudera, pertapaariaotatain.
a) Pertapaan Kendalisada/ Gunung Kandalisada

Pengekalan latar tempat pad&B danLBW yaitu Pertapaan Kendalisada
atau Gunung Kandalisada. Dengan demikian terdagraggkalan peristiwa dan
penamaan tempat tinggal Hanoman yaitu Kendalisadd&tisada. Pads/SB
tempat tersebut berupa pertapaan sehingga tempdiant@en Hanoman
digambarkan sebagai tempat yang suci bagi seorartgpp. Sedangkan pada
LBW tempat tersebut dinamakan gunung. Pada WSB dan LBk
gunung/pertapaan sama-sama berisi peristiwa yargaspaenting yaitu kelahiran
tokoh Wisanggeni. Berikut nukilan dafeSB B70 Halaman 27, 34 ddrBW A48
Halaman 293.

(B70) Sebagai bidadari yang biasa mendapat segatadahan, melahirkan sendiri di
pertapaan sunyi yang hanya berisi marga satwais@pehembuat beban yang
ditanggunya jauh lebih berat dari orang biasa.

(WSB.Hal:27)
“atas ijin arjuna akhirnya dewi darsanala kubawsé&edalisada tetapi pramoni
melaporkan semua kejadian ini kepada batara guru.
(WSB.Hal:34)
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b) Karang Tumaritis/ Gubuk (rumah semar)

Latar tempat selanjutnya yang mengalami pengekatin padaWVSB dan
LBW adalah sebuah gubuk atau Karang Tumaritis. R&I& tempat tinggal
semar bernama karangtumaritis, sedangkan p&88 digambarkan sebagai
sebuah gubuk. Rumah Semar atau Karang Tumaritlaladama kediaman bagi
Semar, berikut nukilan dat&SB B73 Halaman 65 dabhBW A51 halaman 259.
Dengan demikian terdapat pengekalan rumah semar bdaisi peristiva
penyelesaian oleh pihak yang bertikai dalam hahiigsanggeni dan Batara Guru.

(B73) Nun disebuah gubuk yang terpencil, disuatu lémiang sunyi, tampaklah
seorang petani yang sedang menyandang cangkulr lddwiarumahnya. Lelaki
gemuk pendek dan berkuncung itu berjalan separgangatang sawah sambil
menembang.

(WSB.Hal:65)

A SERARANG MENUJU
ﬂrfm TUMARITIS

0 -

HATINYA MERASA KALAU RADEN

HARJUNA TENGAH MENGALAMI
KESULITAN

 NAMUN PARA PUTERANYA —
SELALU TAMPAK GEMBIRA [259

KARENA SEJAK PEPERANGAN
DENGAN fﬂWAmeJ%-M TAK
BERTEMU LAGI DENGAN IRJUNA

LBW. Hal: 259 »

2) Latar Waktu

Latar waktu menunjukkan kapan berlangsungnya symgmstiva yang
ditandai dengan perubahan keadaan alam, siangmmpéai, sore, gelap, terang
dan sebagainya. Latar waktu biasanya menunjukkan, jam, minggu, bulan

tahun, abad bahkan zaman tertentu.
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a) Gelap Gulita/ Gerhana

Pengekalan sutu latar pad®8W dan W3B adalah penggambaran sebuah
keadaan atau situasi yang gelap. Pa8&V kegelapan tersebut digambarkan
sebagai gelap yang biasa saja, tetapi p&BB kegelapan digambarkan sebagai
sebuah gerhana. Latar waktu tersebut sama-sama njukkan peristiwva
kedatangan Batara Guru dan Wisanggeni di gubuk BKarangtumaritis.
Dengan demikian, latar gelap/gerhana sama-samaakgn pad&BW atauWsB
untuk menunjukkan keadaan alam yang gelap gulitsaakekalahan para dewa
melawan Wisanggeni. Berikut dat#sB B78 danLBW A53 halaman 483.

(B78) Sementara itu langit pun perlahan-lahanlten semakin gelap.
(WSB.Hal:66)

Lantas hari pun benar-benar menjadi malam. Matamanjadi bulatan hitam
bercahaya segenap sisi lingkarannya.
(WSB.Hal:66)

HEATIEA A
DEW! MENIADI PANIE.

=

BEL A PERNAR
SURALAVYA MENGALANT
HAL SEPERTE InF

;..7 2 l., 7 AL K,
A53.Hal:483

Latar sosial cerita menunjukkan keadaan sosial,akgarakatan. Dengan

3) Latar Sosial

demikian pembaruan berdasarkan aspek latar sdsaal menunjukkan keadaan

sosial tokoh utama yang berinteraksi dengan lingnrdan tokoh lainnya. Latar
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sosial padaN3B benar-benar baru karena pdd@W tidak terdapat latar sosial
dunia fiksi bukan wayang seperti pada latar sosEB.
a) Masa pembuangan Pandawa selama 12 tahun (di rimbadafniaka)

Pada LBW ke dalam WSB mengalami pengekalan latar sosial yang
menunjukkan bahwa cerita tersebut berlangsung pada pandawa menjalani
hukuman 12 tahun/hutan Kamiaka. Latar sosial pemdmra pandawa selama 12
LBW dan W3B meskipun sama-sama berlatar ketika pandawa hukuman
pembuangan 12 tahun tetapi, palBW masa pembuangan tersebut tidak
dilukiskan secara detail, sedangkan pad&B dilukiskan pandawa sedang
menjalani masa pembuangan selama 12 tahun di Riainéaka.

(B82) Perkawinan itu hanyalah untuk sementareer@rarjuna tidak mungkin tinggal
selama-lamanya di kahyangan, ia harus kembali k#baikamiaka mengikuti
saudara-saudara pandawa yang berada dalam pembsatgma dua belas tahun.

(WSB.Hal:32)

MEREKA MASTH

TENTUNYA s - E¥ i

MENETAP DI HUTAN KAMYAKA U DIKETAHUI BAHWA CERITA

MENUNGGUNYA KEMBALI NI TERJADI SAAT PANDAWA DA-
LAM MASA PEMBUAN

r s N

HARJUNA GEMBI)
SAAT RANOMAN DATANG A _EEg
e

A53.Hal:237




BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV maka didapat
kesimpulan sebagai berikut.

1. Novel Wisanggeni Sang Buronan karya Seno Gumira Ajidarma merupakan
relasi interteks dari komik Lahirnya Bambang Wisanggeni karyaR.A Kosasih
ditinjau dari aspek peristiwa sama-sama bermakna aktual menceritakan
tentang terlahirnya tokoh dunia pewayangan yaitu Bambang Wisanggeni.
Novel Wisanggeni Sang Buronan karya Seno Gumira Ajidarma merupakan
karya sastra bergenre novel dan komik Lahirnya Bambang Wisanggeni karya
R.A. Kosasih bergenre sastra anak. Berdasarkan deksripsi melalui aspek alur,
tokoh, dan latar unsur novel Wisanggeni Sang Buronan karya Seno Gumira
Ajidarma dan komik Lahirnya Bambang Wisanggeni keduanya memiliki
persamaan dan perbedaan.

2. Transformas komik Lahirnya Bambang Wsanggeni ke dalam nove
Wisanggeni Sang Buronan berupa pengkonkretan cerita kehidupan tokoh
pewayangan ke dalam aur, tokoh, dan latar kehidupan tokoh fiksi bukan
wayang, baik secara hampir menyeluruh, separuh-separun maupun hanya
sebagian kecil. Bentuk transformasi komik Lahirnya Bambang Wisanggeni
ke dalam novel Wisanggeni Sang Buronan didapatkan dari deskripsi pola
pengubahan, pembaharuan, dan pengekalan. Bentuk transformas dengan

menggunakan pola pengubahan meliputi aspek nama, karakter tokoh, plot,
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dan latar. Pengubahan karakter dan latar dengan cara mencampuradukkan
karakter tokoh dunia pewayangan dengan karakter bukan tokoh dunia
wayang. Pengubahan latar yaitu berupa pencampuradukkan latar pada dunia
pewayangan dengan latar bukan dunia wayang. Pembaharuan alur berupa
pemasukan peristiwa-peristiwa baru dalam dunia fiks yang tidak terdapat
pada dunia wayang. Pembaharuan tokoh meliputi ciri fisik, dan karakter
tokoh yaitu berupa pemasukan bentuk baru atau ciri fisik, karakter baru yang
sebenarnya merupakan tokoh dalam dunia fiks tetapi menggunakan nama
tokoh dunia wayang. Pembaruan latar meliputi pemasukan latar fiksi yang
tidak terdapat seperti pada latar tempat dunia pewayangan. Pola pengekalan
merupakan pemindahan tokoh, alur, dan latar dalam dunia wayang ke dalam
tokoh, aur, dan latar dunia fiksi. Alur, tokoh, dan latar yang mengalami
pengekal an tidak menutup kemungkinan adanya pengubahan.
Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, selanjutnya

akan dikemukakan mengena beberapa saran. Adapun saran-saran yang akan

dipaparkan adalah sebagai berikut.

1

Bagi pembaca pada umumnya semoga penelitian ini dapat menambah
wawasan, mengembangkan pengetahuan mengenal penelitian sastra dan
pembaca pada umumnya diharapkan mampu memahami tentang adanya
berbagai teori dalam dunia sastra yang digunakan sebagai alat penelitian

sastra.
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2. Bagi dunia pendidikan formal semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi
penggaran mengenai kesusastraan. Bentuk pengajaran yang dimaksud
berkaitan dengan unsur-unsur pembangun fiksi meliputi alur, tokoh, latar dan
aspek-aspek lain yang masih terkait dengan elemen pembangun karya fiks
atau genre sastra lain. Novel Wisanggeni Sang Buronan karya Seno Gumira
Ajidarma masih menyimpan berbagai kemungkinan permasalahan yang
menarik untuk diteliti dengan perspektif berbeda misalnya pendekatan

psikologi sastra.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Sinopsis Novel Wisanggeni Sang Buronan

Karya Seno Gumira Ajidarma

Bagian pertama: Pertar ungan Cahayai)

(B1) Tokoh Wisanggeni pada bagian pertama diganalmadteh penulis sebagai tokoh
yang nyleneh. Penulis mengaktualkan tokoh Wisanggeni justruagab tokoh yang ndeso,
berwajah kumal,berambut gondrong, berpakaian cogypamping lusuh dan memakai caping.
Setting tempat bagian pertama diceritakan berlangggpada sebuah pasar. Pasar tersebut
nampaknya ada sebuah kedai yang menjual makananidamarg.y).

(B2) Wisanggeni seorang pemuda yang lusuh dan kameaighampiri kedai tersebut.
Kedai tersebut memiliki pelayan-pelayan wanita yamagtik-cantik untuk menarik perhatian
orang. Semua orang memang menganggap pemuda ytal&laiseorang pengemis atau peminta-
minta. Salah satu pelayan cantik menghampiri Wigangdengan berkata ketus dan tidak sopan.
Wisanggeni mengulurkan tanganya yang telah menggengemas, lalu si pelayan berubah
menjadi sangat ramah. Pemuda tersebut memesarydegiar dan sebotol agalk.

(B3) Wisanggeni meninggalkan kedai itu dan menwguskbuah pohon yang rindang.
Daging babi dan sebotol arak yang dibelinya telabisrdimakan, akhirnya Wisanggeni tertidur
pulas karen sudah kenyang dan mabuk. Malam pun b#reyak musafir melewati tempat
pemuda yang sedang tertidur. Lalu-lalang semakmarapara musafir saling bergantian
melewati jalan itg,.

(B4) Wisanggeni nampaknya memang sedang menjadnbar salah seorang berpakaian
kebesaran telah mengawasi setiap langkah dan gerdk-Wisanggeni sejak ia membeli
makanan dan minuman di kedai siang kalg)itGalah seorang orang tak dikenal tersebut tiba-
tiba menyabetkan pedang kearah wisanggeni, nammgadesigapnya Wisanggeni menghindar.
Pedang tersebut mengenai pohon kemudian tumbangedakar habis. Pemuda kumal tertawa
terbahak-bahak serasa menghina lawanys. itu

(B5) Mereka adalah pasukan dari kahyangan suralaysan dari Batara Guru yang
ditugaskan untuk membunuh Wisanggeni. Pertarungbattpun tidak terelakkan, mereka saling
menyerang hingga akhirnya Wisanggeni lah yang kededbagai pemenagg). Wisanggeni
melongok keatas seperti hendak berbicara dengan gewa. Sampai kapan para dewa akan
terus menolak kehadiran Wisanggeji Batara Narada yang sedang mengawasi perkelahian
tersebut kecewa dan menggeleng-gelengkan kepakn hatan kesaktian Wisanggeni lalu
kembali ke Suralaya menghadap Batara jru

Bagian Kedua : Pasopati Itu Berkilauan )

(B6) Wisanggeni bergerak diantara awan-awan metaysecepat kilat seperti cahaya
putih sepanjang padang pasir hingga melewati pewam batu. Wisanggeni terus terbang
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memanjakan badanya diantara awan-awan yang berigahgn badanya terlentang bersenang
senangi-i2y

(B7) Tampak dari kejauhan datang cahaya berwarnign geperti kilat. Wisanggeni
berrfikir hanya segelintir orang yang dapat memilkemampuan terbang seperti yang
dimilikinya. Wisanggeni mengira yang datang adatdabhsan dewa yang sebelumnya telah
membuntuti. Sekali sergapan keduanya beradu datas® dengan kecepatan penuh. Bukan
dewa atau manusia yang ditemuinya, melainkan sgamamyet yang bernama Anoman dari
pertapan Kedhalisagda,.

(B8) Anoman menanyakan siapa dan mau apa Wisangdgsanggeni mengutarakan
ingin bertemu ayah ibunya yang bernama raden Arjdaa Batari Dresanala. Anoman
mendengarnya dengan kaget dan tak percaya, Anoman ngenantang wisanggeni pun
meladeninya. Akhirnya pertempuran dahsyat itu mujadi Wisanggeni terkena ajian bandung
bandawasa, wisanggeni terperosok ke antara mega-neeluruh kemampuan Anoman
dikeluarkanya antara lain ajian bandawasa, bayapajyaringin sungsang dan singanabda.
Wisanggeni pun tidak menghiraukan ia membalas dekeg&uatan penyfy.is)

(B9) Sri kresna yang berkulit hitam nampaknya tetiduk diatas mega sedang
mengawasi perkelahian keduanya. Sri kresna metlznai keduanya akhirnya telah reda dari
amarahnya. Sri kresna bertanya siapa yang telatawaer Wisanggeni sejak kecil, dan
Wisanggeni menjawab dengan jelas bahwa yang menkbeya adalah Eyang Antaboga dari
pertapan Saptapratala. Anoman nampak kaget karehlaamWisanggeni telah tumbuh dewasa,
Anoman sendiri pernah membopong Wisanggeni senmesiad

(B10) Sri kresna lalu mengajak Wisanggeni untuk enemn ayahnya yang sedang berada
suatu tempat yang sedang bertarung dengan tigey dsatria yang disebut “Tri Eka Sakti”.
Wisanggeni, Sri kresna dan Anoman melesat dengaat c@an seketika menghilang dari
pandangan, hingga telah tiba disuatu tempat pdriegiairjuna dengan lawan-lawanyg

(B11) Arjuna ternyata sebelumnya telah membunulbpriliwatakawaca. Disebuah
puncak pegunungan nampak debu mengepul, Arjunaalaga terdesak. Arjuna terdesak oleh
ksatria Tri Eka Sakti utusan dari Blunyah. Tri EBakti ingin menjajah negara Indraprastha.
Meskipun Indraprasta sedang berada di tangan Asttapi Arjuna ingin tetap melindunginya.
Tri Eka Sakti menghimpun kekuatan ketiganya darndsl mendesak Arjuna di tepi jurang.
Tiba-tiba Wisanggeni datang menghentikan pertikaig).

(B12) Wisanggeni terus berkata seraya membela Arglengan sebutan ayah. Ketiga
ksatria tersebut kini menyerang Wisanggeni, Wisanggliserang dengan kekuatan penuh
namun wisanggeni dapat mengebaskan tanganya ,tkekila seperti cahaya putih berkilauan
dan berhasil menyapu Tri Eka Sakti dan akhirnysdgg,.

(B13) Arjuna kaget dan terpana melihat kekuatangydmiliki Wisanggeni yang
mengaku adalah anak Arjuna. Arjuna bertanya siapa\isanggeni, dan Wisanggeni menjawab
ibunya adalah dewi Dresanala. Arjuna semakin tatk@gn marah, dikeluarkanlah panah sakti
Pasopati hendak dihujam kearah Wisanggeni, tetagaMygeni sudah pasrah dan terdiam.
Pasopati hendak diarahkan ke Wisanggeni dengamakilpausaka sakti itu. Arjuna mengangkat
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tanganya perlahan-lahan siap melepaskan panah &iasBpsopati adalah pusaka ampuh
pemberian Batara Guru karena Arjuna telah berhasiigalahkan Niwatakawags.

Bagian ketiga : Kisah si Berangasan .
Bagian ketiga ini masih melanjutkan cerita sebelumnya pada bagian kedua.

(B14) Sri kresna datang menghentikan ayunan taAgmma yang hendak melepaskan
pusaka Pasopati. Arjuna nampak tegang dan terdanlyar apakah benar pemuda kumal itu
adalah anaknya, Arjuna terus saja menatap wisanggerun hatinya terus berdesiy.

(B15) Sri kresna menepukkan tangan tiga kali, dalard sekejap mereka, sri kresna,
anoman, wisanggeni dan arjuna telah berada disesempat yang rindang, teduh dan serba indah,
nampaknya tempat itu adalah sebuah taman. Arjurehnggemetaran dan kebingungan terus
bertanya tanya dan merengek rengek seperti anak Katau memang benar ini anak arjuna,
lantas dimanakah Dresangéae)

(B16) Sri kresna menyuruh Anoman untuk mencerital@muanya dihadapan
Wisanggeni dan arjuna. Anoman memang orang yahigaelangsung atas kejadian tersekhyt

(B17) Dalam bagian tersebut hanoman bercerita dadunluk diatas batu. Penulis
menceritakan dirinya sendiri dan meminta maaf &tancanganya menjadi seorang Anoman
untuk menceritakan kisah Arjuna dan Wisanggeni. ukenterus meminta maaf bahwa
keterbatasan sastranya tidak mampu menandingacg&nboman yang sesungguhnya pada saat
itU(ze).

Anoman bercerita:

(B18) Demi keamanan, Arjuna menyerahkan istrinygukindibawa ke pertapan
Kendhalisada. Anoman yang diluar sedang bersemeddengar keluh kesah dan jerit kesakitan
dari luar yang ternyata dresanala pun telah m&dahirAnoman melihat seorang bayi laki-laki
yang bersimbah darah, dengan segala ketakutanyan@manmembawa bayi keluar karena
mengkhawatirkan Dresanala yang setelah sesaatirkalalangsung pingsa.»7)

(B19) Bayi itu dibawa keluar dan diletakkan dissagembar daun talgs. Anoman lalu
merawat Dresanala, setelah beberapa saat, drespoalatersadarkan diri dan bertanya
keberadaan anaknya. Anoman tersentak baru teramgét Dresanala yang baru dilahirkanya ia
geletakkan diluar. Dengan sigap Anoman keluar damghampiri bayi itu. Bayi hilang dan
Anoman kageto).

(B20) Anoman mengamuk menghancurkan gunung-gunimgman berspekulasi kalau
yang mencuri bayi itu adalah si Pramoni. Karenautlatpramoni juga yang menculik dresanala,
ketika arjuna dan dresanala sedang berada dihwganamn keberadaan Anoman. Pada waktu itu,
Arjuna diserang oleh pasukan dewi Pramoni dan Amomatang menolong. Namun dewi
Dresanala sudah terlanjur diculik oleh Prameyi

(B21) Disini Anoman bercerita kepada Arjuna dan aNggeni. Anoman bercerita,
dewata pernah berjanji untuk menjodohkan Dresadalegan Dewasrani. Dewasrani adalah
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anak sulung dari Pramoni. Namun Dresanala dihadrallan dinikahkan dengan Arjuna karena
telah membunuh prabu Niwatakawaca. Mendengar iamBni menggugat janji dewa pada
jaman dahulu dan menuntut keadilan. Pramoni betandee kahyangan untuk menuntut
keadilan. Pramoni terus bertanya alasan Dresaijatiolkan dengan Arjuna:

1. Dresanala sebagai hadiah tanda jasa Arjuna mengtdamkahyangan dari ancaman
Prabu Niwatakawaca.

2. Arjuna hanya seorang manusia biasa, maka Arjurak timbleh memiliki anak dari
Dresanala

3. Perkawinan keduanya hanya bersifat sementara, &k@ngana tidak mungkin tinggal
berlama-lama di kahyangan.

(B22) Dalam cerita Wisanggeni ini, hanya mencedtakisah Arjuna secara individu
bukan secara keluarga/ dalam lingkup pandawa. iteCiesi berlangsung pada saat pandawa
sedang dihukum akibat kalah bermain dadu dan dipkardalam hutan selama 12 tahun masa
hukumanya. Ketiga alasan tersebut membuat Pramgaiuntuk sementasa.

(B23) Kelegaan tersebut tidak bertahan lama. Weaalgagpandamayit sering memergoki
Arjuna dan Dresanala sedang berduaan di taman éarbuat Dewasrani menjadi cembs
Akibat kecemburuan Dewasrani maka Pramoni pun dapéta.

(B24) Arjuna merasa derajat kemanusiaanya dirdeatableh Batara Guru maka Arjuna
dengan sengaja melanggar peraturan dan membiaresariala mengandugg.

(B25) Akhirnya Arjuna membawa kabur Dresanala tukenbumi. Dalam perjalanan
Arjuna terkepung dan dibantu oleh Anoman. Karemizria dalam peperangan, Dresanala pun
tanpa disadari telah diculik oleh Pramegi

(B26) Anoman dengan amarahnya, menyerbu ke kef@émtamayit. Disana ada suami
Pramoni yaitu Batara Katg,. Batara Kala membiarkan Anoman mengancam karénaiahwa
Pramoni istrinya itu salah. Mereka bertarung dilkeaton (Aji Halimunan si Pramoni), lalu
Pramoni berubah menjadi ular raksasa menyebur dadiitrtubuh Anomaygs.Ekor Anoman
diulurkan ke leher ular tersebut, akhirnya lilitalar mengendur dan Aanoman bebas. Pramoni
mengubah dirinya menjadi seekor binatang raksasg yemancarkan udara pembunuhan, dari
mata menyorot cahaya yang membuat baja melelemddut menyemburkan uap racun. Tak
kehabisan akal, Anoman berubah menjadi nyamuk dasuknke telinga binatang raksasa.
Seketika binatang raksasa berubah wujud semulaadieRyamoni yang mengerang kesakitan
mohon ampugs).

(B27) Anoman berhasil merebut kembali Dresanalatdagan Pramoni dan dibawanya
menemui Arjuna. Atas ijin Arjuna akhirnya Dresanadawa ke Kendalisagha. Pramoni
melaporkan kejadian perkelahian dan perebutan Daés&epada Batara Guru. Anoman sempat
mencurigai pramoni yang menculik bayi laki-laki Bamala. Anoman dengan amarah yang tak
terbendung terus mencari-cari keberadaan bayi yalang dan hampir mengobrak-abrik
Setragandamayit. Amukan Anoman berhasil dihentikdéeh Kresna, Kresna memberikan
jaminan keselamatan terhadap bayi terggfut Dalam novel ini diceritakan Dresanala sudah
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dapat menerima akan hilangnya anak Dresanala,i tatapman berjanji akan menemukanya.
Hingga suatu ketika Dresanala disusul/dijemputrsebaik-baik oleh Naradha untuk kembali ke
kahyangapa).

(B28) Cukup sampai disini dongeng dari Anoman. t@e\noman berawal dari
membantu perkelahian Arjuna dan dewa, Dresanaldikli@dnoman merebut Dresanala kembali
dari tangan Pramoni, Dresanala melahirkan di Kelsfidha-bayi diculik. Anoman mengamuk
dihentikan oleh KresnaAnoman pada bagian ini lantas mempersilahkan Srsria untuk
bergantian menceritakan kisah kelanjutan bayi yaeth diculik itu, dan siapakah
pencurinygay?

Bagian keempat : Bayi Merah dalam K elamzg)
Ceritaini masih satu alur pada bagian ketiga

(B29) Sri kresna mengambil alih sebagai seorangl@egeng. Sri kresna menyuruh
Wisanggeni, Arjuna, dan Anoman memejamkan mataaaekejap mereka sudah berada di
tempat yang berbeda tetapi posisi duduknya masdp teama. Yang tadinya mereka berada
disebuah taman atau tempat yang indah dipenuhigbbangga, mata air dsb, Kini mereka seperti
sedang duduk bersila diatas mega-ngga

(B29) Kembali sebelum Sri kresna menceritakan aikiaah bayi malang tersebut. Si
penulis sekali lagi mengucapkan dan mengutarakamip@an maafnya kepada pembaca.
Penulis mengatakan sesuatu yang disampaikannyabtgrséidak bisa seindah tutur kata Sri
kresna yang sebenarnya. Penulis mengatakan iankgmoanceritakannya kembali hanya demi

sesuap nasgi7-3s)
Ini dongeng Sri kresna:

(B30) Sesosok cahaya turun dari langit dan seckit menyambar bayi tersebut.
Secepat kilat cahaya tersebut menghilang diant@garmega. Namun sosok sri kresna telah
membuntutinya. Laki-laki itu ternyata Batara BrahnBatara Brahma penculik bayi itu. Brahma
terus membawa bayi itu terbang dan sambil air nyatanenetes hingga jatuh ke bumi. Sri
kresna terus membuntutinya. Nampaknya batara Bralpeaintahkan untuk menculik bayi dan
membunuh bayi itu yang tak lain dan tak bukan ddalacunya. Maka perasaan Brahma kini
sedang gundah gulasg

(B31) Jauh sana terdengar dentuman-dentuman yaagdansyat. Karena kesaktian Sri
kresna ia mengetahui Anoman sedang mengamuk kasemsa&dang kehilangan bayi yang
dijaganya. Sri kresna menggandakan dirinya mergadi sosok. Berbeda dengan tokoh-tokoh
yang lain, mekipun ada Kresna berapapun semuarm@yahesiejatso-ao)

(B32) Sri kresna menghampiri Anoman yang sedanggarank telah menggunduli
sebagian besar hutan kendhalisada. Anoman akanjunkaBSetragandamayit, tentu saja pasti
akan megamuk. Sri kresna dengan sigap menghendéikdngebuah gerombolan awan. Sri
kresna menyuruh Anoman untuk lebih teliti sebelwentibdak. Anoman salah menduga, yang
menculik bayi tersebut adalah Brahma. Anoman memmtaf mengakui kesalahanya. Sri
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kresna memerintahkan untuk kembali ke pertapanntamamin keselamatan bayi tersebut ada
ditangan Sri kresna. Perasaan Anoman menjadi legfas pergii-2)

(B33) Sri kresna telah berada di antara mega-meagg ynembuntuti Batara Brahma.
Brahma masih bersedih dengan menimang-nimang laybdrjalan tak tentu arah. Hingga tiba
Brahma diujung tugasnya, mau tidak mau ia harusko&bnya. Karena perintah dari Batara
Buru Brahma telah berada di atas laut yang sangat Perasaan yang amat berat akhirnya, bayi
merah itu digigit dan dilemparkanya ke |@sliz)

(B34) Gigitan Brahma mengandung bisa atau racuat yang begitu luas menimbulkan
efeknya. Suhu laut menjadi panas, pasir didasar telah hangus, mengakibatkan bencana
seleuruh makhluk laut. Bencana tersebut akhirnyagergk para penguasa laut, yaitu sanghyang
antaboga dari Saptapratala dan Sang Hyang Barua Hyang Antaboga berwujud ular
berkepala manusia. Kedua penguasa menjadi geramgkane menghampiri sumber panas
tersebut. Ternyata sumber panas tersbut dari debas Telah diketahui bahwa sumber panas
itu ditimbulkan dari bisa Batara Brahpgguz,

Bagian kelima : Suralaya Hingar-Bingar sg)
Masih melanjutkan pada bagian keempat

(B35) Kedua penguasa laut tersebut berenang debepalautan tiba-tiba berubah
menjadi sejuk akibat kekuatan kedua penguasa tdrs&khirnya kedua penguasa telah sampai
diatas permukaan. Munculnya kedua penguasa ith teambut oleh Sri kresna. Ketiga dewa
tersebut saling beradu argument. Hingga kesimpalabgyi itu tidak bersalah. Bayi itu korban
dari kesalahan para dewa. Bayi itu harus diselaanat®ri kresna menyuruh kedua penguasa laut
tersebut untuk merawat bayi tersebut. AntabogaB#nna sangat gembira dan bahkan berjaniji
akan merawat dan mendidik hingga menjadikanya sosotusia yang hebat. Pada saat itu juga
Sri kresna member nama atas kejadian ini, “Wisamijge bisa yang berapi. Ketiga dewa
tersebut akhirnya kembali ke tempat masing-masisg

(B36) Dongeng Sri Kresna akhirnya sudah selesgiun&; anoman, dan wisanggeni
nampak terdiam tergeragap. Seperti baru keluarmdianpi Wisanggeni merasa berhutang budi
karena ia benar-benar menyadari ilmu dan kasihngpyang didapatkan selama ini adalah
pemberian dari Sang Hyang Antaboga dan Sang Hyangngs»,.

(B37) Wisanggeni saat ini seperti sedang hidup ndakilas kenangan. Hari-hari
wisanggeni selalu bercengkerama dengan para bmdtrt. Keseharianya selalu dengan
berlatih kanuragan. Sehingga ilmu dari AnantabagaBlaruna telah ia miliki dengan sempurna.
Hingga baru saja ia berada di permukaan laut pdatsiembali diserbu oleh para dewa. Mulai
saat itu Wisanggeni benar-benar menjadi seorarnbug, s3)

(B38) Sri kresna berkata bahwa para dewa menolakdiean Wisanggeni di bumi ini.
Mereka meras rendah apabila mendapatkan keturuaanselorang manusia seperti Arjuna.
Dewa telah melanggar janjinya sendiri. Dewa sudalakt adil dan menolak kehadiran
Wisanggeni di bungs).
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(B39) Wisanggeni seketika berubah menjadi marahsawggeni meluncur menuju
kahyangan. Dan sepertinya ingin melampiaskan kdmasa kepada para dewa. Sri kresha
memerintahkan Anoman untuk menyusul WisangggniSuralaya yang damai dan sejuk
berubah menjadi pucat dan suram. Para dewa kelgaguiNaradha nampaknya sudah tahu apa
yang akan terjag,.

(B40) Wisanggeni dan Anoman telah dihadang balatentewa. Mereka berhasil
melenyapkanya dan melanjutkan perjalanan menujal&@, hingga mereka berada disuatu
tempat yang gelap, mereka kembali diserang oleta Wehtara dewa. Keduanya dapat
melenyapkanya, para dewa Nampak heran akan kesaktisanggeni. Para dewa berkumpul
menjadi sebuah lingkaran dan mengepung WisanggenAdoman. Para dewa berubah menjadi
makhluk yang mengerikan, tetapi keduanya dapatwiaelalengan menciptakan angin besar lalu
menggulungnya. Setelah para dewa dapat dikalahkargman dan wisanggeni pergi
meninggalkan tempat tersefgblto)

(B41) Mereka melanjutkan perjalanan dan pasukam pi@wa seringkali menyerang
menggunakan senjata. Suatu ketika mereka terkepleigbanyaknya senjata Trisula namun
mereka berhasil menghancurkangya

(B42) Anoman nampaknya sudah tahu takdir dari sepMisanggeni, maka kini ia
memutuskan meninggalkanya sendirian. Wisanggeati s bukan seorang pemuda kumal
compang-camping. Tapi seorang ksatria yang hebagadte berjiwa besar dan gagah berani
menantang takdirnya. Anoman hanya berpesan, jagggebah terhadap batara Guru. Anoman
lantas pergi secepat kij@.

Bagian keenam : Kehidupan Bagaikan | stir ahatgs)

(B43) Sang Hyang pramsesti selalu bercahaya begalhintang gemerlap, tapi saat ini
nampak sunyi sepi kahyangan dan hatinya. Kahyamgamatnya tak berpenghuni. Seorang
penguasa di tiga alam ini tiba-tiba sedang ciutlinya. la sangat ketakutan sekali melihat
kenyataan ada seorang manusia yang bernama Wisareglgd memiliki kekuatan yang sangat
hebat mampu menandingi dirinya. Wisanggeni teris rs@mburu dan mengancam keberadaan
Batara Guru baik nyata maupun halusinasi. Batara ¢gkut apabila diturunkan dari kursi
kekuasaanysgs)

(B44) Disebuah gubuk Karangkadempel Kyai Semar @é&mga sedang menunggu
kedatangan seorang tamu. Kyai Semar sedang berganala dengan seorang kutilagag Tak
lama kemudian langit berubah menjadi gelap, cuaeajadi dingin nampaknya akan terjadi
gerhana matahari. Tamu itu datang tak lain danbtddan adalah Sanghyang Pramseti/Batara
Guru atau Manikmaya. Ismaya adalah kakak dari BaBuru. Batara guru datang dengan
tertunduk lesu pasrah,.

(B45) Manikmaya terus saja beranggapan bahwa Arjsearang manusia telah
melecehkan harkat martabat para dewa. Wisanggdihitetkalahkan dan Guru justru takut
kalaui dunia ini ada yang menandingi kekuatanyaagiBpenilaian Ismaya, pemikiran Guru
tersebut keliru. Wisanggeni adalah pelajaran bagnikinaya. Ismaya berpesan, sang penguasa
sejati ada dibalik hidup kita. Kita hanya wayanggaimainkan oleh dalang, janganlah takabur
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dengan kekuasagizoy Datang Wisanggeni yang nampaknya benar-benar m#otb kemana
saja langkah Manikmaya. Manikmaya semakin ketakutAfisanggeni sebelumnya belum
mengenal Semar dan panakawan. Wisanggeni hanyakughkgmanapun langkah Batara Guru
bergerak. Semar bertanya kepada Wisanggeni apadyanginkanya. Wisanggeni hanya ingin
sebuah keadilan , ia ingin bertemu dengan ibunya deanikmaya harus digulingkan. Semar
tidak menjawab apa-apa. Semar hanya mengatakamddisai cukup dan dapat menjawab
sendiri lalu terdiam cukup lama. Lantas Wisanggeeigi meninggalkan Semar, gerhana
semakin kabur dan matahari pun cerah kembali. Wgam telah mengetahui apa yang harus ia
lakukanzo-72)

(B46) Hyang Jagat Girinata juga segera kembali kehyidngan. Guru membawa
pengalaman yang cukup berharga baginya. Semar babicara kembali dengan kutilang
tersebut dan bertanya bagaimana perasaanmu apadiktas dari telur yang tidak di inginkan?
Kutilang tidak menjawabnya seakan tidak mau ikuhgar urusan Semar. Langit pun telah
cerah, matahari terlihat lebih inqa

(B47) Wisanggeni melayang-layang di udara dan nmatgeda tepi sungai, ia berjalan
mendekati arus sungai yang merdu. la membuka $elpakaianya, caping serta kasutnya.
Wisanggeni tubuhnya terkapar dan matanya terpéjdisanggeni terkapar disekap dan dipeluk
oleh alam, tiba-tiba terdengar sebuah bisikan yamgmberikan isyarat seseorang telah
menunggu di hulu sungai. Wisanggeni terbangun mengenakan pakainya danngielh
menyusuri jalan sepanjang sungai. Sri kresna megilagg, ternyata Sri kresna telah berada di
dekat kolam sedang memanciing

Bagian ketujuh: Lenyap Dari Jagat Pewayanganze)
Lanjutan dari bagian keenam

(B48) Laki-laki yang sedang memancing tersebut nmgng&ri kresna. Wisanggeni lantas
menanyakan keberadaan Anoman, dan Arjuna. Sri &resenjawab, mereka telah menjalani
takdirnya masing-masing. Sri kresna memancing t&apatetapi mendapatkan sebuah ikan lele
yang kemudian akan ia bakar untuk disantap bersii&kresna juga menyodorkan sebuah tuak
untuk menghangatkan badan. Wisanggeni memeper@anydéan menuntut hak hidupnya di
dunia. Wisanggeni terlahir serasa tak diinginkan d@alah yang membuat hati Wisanggeni
gundah gulana. Sri kresna memberikan petuah rlkikehidupan kepada Wisanggegi-so)

(B49) Pada saat malam hari Wisanggeni begitu meatikmdupnya saat ini. la terus
bermain bersama mega-mega diatas awan. la memargakaya sembari memejamkan mata.
Sesekali ia melewati luasnya samudra dan terkeaiag masa kecilnya dilautan. la melihat
Sang Hyang Antaboga sedang bersemadi, rohnya bdesaibali dengan tubuhnya. Saat itu juga
Wisanggeni lantas membuka mgia Malam masih gelap, Wisanggeni terus terbang tenda
diantara gunung dan bukit-bukit. Wisanggeni masitug bertanya-tanya mengapa Sri kresna
mengatakan bahwa Wisanggeni harus disingkirkanpegiciaturagsz).

(B50) Wisanggeni melihat ada sebuah cahaya, ia hangirinya. Seorang wanita cantik
yang ternyata ibunya. Dresanala begitu merindukakraya. Wisanggeni nampak tidak percaya
memiliki ibu yang rupawan cantik seperti bidadaviajah Dresanala berkaca-kaca saat
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Wisanggeni berkata harus berpisah. Dresanala mydlahan meninggalkan Wisanggeni yang
sebenarnya masih ingin bertemu ibu yang sangattdinygga-s7)

(B51) Langit sudah jernih dan sepi. Hujan telahareBajar akan segera merekah.
Wisanggeni harus segera lenyap dari jagat pewapan@édsanggeni menuju kota yang
dilihatnya masih setengah tidur. Ternyata sedaragpaiitunjukan wayang. Suara gamelan dan
sinden masih terdengar. Kala itu ki dalang sedaeghankan adegan jejer terakhir, dimana
sedang ada dialog tokoh wayang Kresna dan JanakaRal bertanya keberadaan anaknya. Sri
kresna mengatakan bahwa Wisanggeni telah mukswaetdahagialah Janaka memiliki putera
yang sangat ikhlas dan bersedia melenyapkan ditimyak menjaga kelancaran sejagake)
Tiba- tiba pemuda yang berewok berpakaian compantping tersebut menelusup merangsek
diantara para penonton. Pemuda itu tertawa terbagila#k membuat semua orang menjadi risih.
Para penonton mengusir pengemis itu diseret ditepiadtan dilempari tetapi masih saja tertawa
terbahak-bahak. Pemuda tersebut adalah seorangmmsngang sering tidur di bawah ringin
alun-alun. Suara sayatan rebab dan suara lirih lganrmeengiringi suluk ki dalang yang masih

terdengago-oo)



Lampiran 2. Sinopsis Komik L ahirnya Wisanggeni Karya R.A. Kosasih

(Al) Sebuah kahyangan dursilageni: batara brahmaleai dresanala

Brahma sedang termenung. Sedang menunggu kedatairgsanala. Brahma
mengatakan bahwa sang nyang otipati akan menikathilesanala dengan arjuna. Arjuna akan
tinggal di kahyangan. (165)

(A2) Brahma bercerita perihal kisah arjuna membuajd ima-imantaka:

Raja ima-imantaka yang sangat sakti melebihi gavea serakah ingin memperistri dewi
supraba. Niwatakawaca telah menghancurkan Negagarandetangganya. Niwatakaca ingin
melamar dewi supraba. Namun dewa tidak menghenBaa&ilamaran tidak dipenuhi maka raja
tersebut akan menggempur suralaya.Pada saat bersasnana sedang bertapa di gunung
indrakila, mohon agar diberi pusaka sakti oleh plewa (arjuna wiwaha). Di suralaya, guru
memerintahkan untuk menggempur niwatakawaca. Dipingdeh indra, bayu dan sambu.
Perang terjadi antara pasukan dewa dan pasukantakaveaca. Namun ternyata tubuh
niwatakawaca kebal oleh senjata apapun. Pasukardpara terdesak dan akhirnya mundur dari
peperangan. Di suralaya batara guru berkata bakelemahan niwatakawaca ada di rongga
mulutnya ada sebuah mustika dan hanya arjuna yapgtdnemanahnya. Naradha menemui
arjuna yang sedang bertapa . arjuna diberi panafoteama”. Bila berhasil maka arjuna akan
diangkat menjadi raja di swargaloka. Serta berhakikahi seorang dewi. Arjuna menantang
niwatakawaca. Terjadilah peperangan antara arjanandvatakawaca. Arjuna menaiki sebuah
kereta dan sembari memanah. Niwatakawaca berhasigimancurkan kereta yang dinaiki
arjuna, dan arjuna pun terjatuh. Niwatakawca teatd@rbahak-bahak. Arjuna memanfaatkan
situasi. Anak panah arjuna melesat mengenai daemigms mulut niwatakawaca hingga tewas.

(A3) Kembali ke bagian awal dari dongeng batardima Maka dengan itu arjuna harus
dinobatkan menjadi raja swargaloka dan mempesgstrang dewi. ltulah janji batar guru. Dan
pilihan para dewa jatuh pada dresanala. Namu aalatsyang harus dipenuhi, atas hubungan
tersebut tidak boleh menghasilkan keturunan(175).

(AO4) Kahyangan setragandamayit kediaman pranferamoni dikunjungi anaknya si
dewasrani. Dewasrani nampaknya sedang murung. Banwasenagih janji pramoni yang akan
meminang dresanala. Dewasrani mendengar bahwandtasakan segera dinikahkan dengan
arjuna. Mereka terus berdebat , dewasrani meniklgiakinan bahwa seorang manusia biasa
tidak dapat meperistri seorang bidadari. Pramanakapergi ke suralaya.(176-178)

(A5) Cerita tentang dewasrani ada dua versi.

Batara guru bersama isterinya sedang bertamasyanggani lembu andini. Guru timbul
rasah birahi terhadap batari uma istrinya. Karegaktdapat ditunda hasrat tersebut berubah
menjadi cahaya dan jatuh kesamudra. Uma mencelalapaang tidak bisa menahan nafsunya
maka akan sepeerti manusia yang memiliki tarin@tiek guru memiliki sebuah taring. Guru
marah dan mengeluarkan kutukan, istrinya juga hpuaya taring. Seketika batari uma berubah

190
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menjadi raseksi. Cahaya birahi jatuh kesamudrabladérumenjadi seorang anak rasaksa. Suatu
ketika anak rasaksa datang ke suralaya untuk meagahnya. Kemudian diakui anak oleh
batara guru dan diberinama “batara kala”. Dewi umaai diasingkan. Guru sudah tidak
menyukai wujud uma yang seperti raseksi. Kehadiela menjadi suasana lebih buruk batara
kala mencintai uma yang wujud raseksi yang iburgladsi. Batara guru semakin gundah.
Batara guru mengajak dwi uma turun ke bumi. Menmslesuju hutan krendhaayana. Di dalam
hutan ada seorang wanita cantik yang bernama dewngni. Puteri seorang Begawan. Dewi
pramoni sedang bertapa sendirian didalam hutani(@geamoni pernah menjalin hubungan
dengan arjuna dikaruniai anak , tetapi arjuna nggalkanya sehingga hatinya menjadi terluka,
anaknya bernama dewasrani). la bertapa dan mendbki agar ia memiliki suami yang
derajatnya lebih dari arjuna. Uma dan guru tibamdgat tersebut. Ternyaata wajah keduanya
mirip yaitu batari uma dan dewi pramoni. Wajah megqéidak bisa dirubah tetapi nasib bisa
ditukar kata guru. Dewi uma terbangun. Doanya ak&abulkan apabila mau bertukar wajah.
Akhirnya uma menyetujuinya. Roh uma berpindah ke gliamoni, roh pramoni berpindah ke
diri uma. Dan uma yang tadinya cantik kini menjadorang rasaksa dan bersemayam dihutan
diberinama betari durga dan dijodohkan dengan &ledida.(178-187)

Kembali kecerita sebelumnya.

(A6) Dewi pramoni menemui naradha untuk memint@rd@ani menemui batara guru.
Dewi pramoni datang ke suralaya menemui guru. @arapaknya sedang galau. la memikirkan
pernikahan pernikahan arjuna dan dresanala yangalarya sungguh memaksakan. Pramoni
telah diberi kekuasaan yang amat besar untuk meaguh hutan yang didiami oleh para
rasaksa. Namun pramoni tidak diperkenankan tindigkhhyangan. Pramoni menagih janji guru
yang memerbolehkan dewasrani meminang seorangdridé®hn dewasrani ingin meminang
dresanala. Pramoni protes karena ia mendengamaitasakan dinikahkan oleh arjuna. Pramoni
menuntut keadilan dan mengguggat keputusan guruu @Guenenangkan pramoni bahwa
penikahan arjuna dan dresanala hanya bersifat $aragdan tidak boleh punya anak. Apabila
arjuna melanggar kesepakatan itu, guru sendiri ykag bertanggung jawab. Pramoni akhirnya
menjadi tenang dan lega lantas pulang.(188-189)

(A7) Pernikahan dresanala dan arjuna telah beslangy Selang beberapa bulan
kemudian tuhan berkehendak lain. Dresanala menggndeduanya kebingungan dan
berdiskusi tentang peraturan yang mereka langgaapi mereka berkeyakinan anak itu anugrah
dan kehendak dari tuhan tak seorang pun dapat osmrakan dan mengetahuinya. Para dewa
nampaknya tidak merestui pernikahan tersebut. Arjnerkeyakinan bahawa para dewa akan
menyuruhnya menggugurkan kandungan dresanala. Méeskiat mencari perlindungan untuk
menyelamatkan kandungan dresanala. Arjuna menmidtia dan ide untuk minta pertolongan
pada Begawan anoman kendhalisadha. Arjuna dannddesairun ke bumi dengan alas an ingin
bertamasya. Sebelum mencapai pertapan kendalisadp.

(A8) Arjuna dan dresanala masuk kedalam hutan agasembunyi. Mereka hidup di
dalam hutan sebagai seorang pelarian. Arjuna sedarigpa dan dapat diketahui oleh wadya
gandamayit. Wadya gandamayit melapor ke pramoramBni curiga mengapa arjuna dan
dresanala bersembunyi dihutan. Pramoni memerintatlealya gandamayit menyerang arjuna
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dan dresanala. Dresanala diberi mantra agar tiddihdt oleh orang dan Nampak seperti
patung. Arjuna dan wadya gandamayit berkelahi derfyggbat. Arjuna Nampak kuwalahan.

Pramoni tidak dapat dikelabuhi oleh mantra tersel®tamoni merubah diri sebagai supraba
yang kakaknya dan merayu dresanala agar mau diajakg ke kahyangan. Dresanala terlena
dan pramoni berhasil menculik dresanala dan memmgavkabur. Dresanala dapat lepas dari
manetra arjuna dan supraba palsu badar kembaliadiemujud pramoni. Dresanala dibawa

kabur ke kahyangan Arjuna masih dikepung oleh padya gandamayit. Arjuna nampaknya

telah tersudut.(206-213)

(A9) Anoman yang sedang bertapa terganggu oleladkgmn yang ditimbulkan dari
dalam hutan. Anoman menengoknya. Ternyata arjurgatedikepung oleh wadya gandamauyit.
Anoman menghampiri peperangan yang tidak berimbarsgbut dan menolong arjuna. Wadya
gandamayit akhirnya kalah terkena ajian bayu b&rmina sadar bahwa ia telah meninggalkan
dresanala. Anoman dan arjuna menuju keberadaaanddaes Dan kaget ternyata dresanala telah
hilang. Dan anoman berkeyakinan yang menculik &dalg@ramoni. Anoman menyuruh arjuna
untuk menunggu sejenak. Anoman akan menuju setlagaayit untuk merebut dresanala (213-
221).

(A10) Anoman telah sampai di istana pramoni. Prankaget, batara kala tidak peduli
dan justru membela anoman. Batara kala menyalaiskanya yang telah menculik dresanala
dan ikut campur dengan urusan para dewa. Prametaip tmengelak kalau ia telah menculik
dresanala. Terjadi perdebatan sengit. Pramoni nie@mguuel berkelahi di luar istana. Pramoni
telah sampai di tengah hutan. Pramoni merubahydinmenjadi seekor ular yang besar. Anoman
kaget musuhnya menghilang. Anoman diserang usakssa. Anoman terlilit ular hingga tidak
dapat bernafas. Anoman memanjangkan ekornya daiht rkepala ular hingga anoman dapat
meloloskan dirinya. Ular berubah wujud seperti srmuenjadi pramoni. Pramoni marah dan
menyemburkan api dari mulutnya. Anoman yang terkgpmapi lalu mengeluarkan aji bayubajra
sehingga dapat melemparkan tubuh pramoni keluakaagagakibat angin yang sangat dahsyat.
Pramoni tidak menyerah, pramoni berubah menjaddksgebinatang rasaksa dan menyerang
anoman. Anoman merubah diri menjadi seekor kumb&efingga binatang tersebut merasa
terganggu akibat suara yang ditimbulkan. Kumbamgetait masuk kedalam telinga binatang.
Binatang merasa kesakitan. Dan akhirnya berubabhdvsgmula menjadi pramoni. Batara kala
meminta pramoni untuk menyerahkan dresanala daninmtenmaaf. Akhirnya dresanala
diserahkan kepada anoman oleh batara kala. Anorelmrkdari telinga pramoni. Dresanala
disimpan dalam mahkota anoman, lantas pergi. (3%)-2

(Al11) Arjuna tengah bersemadi dan berdoa agar daésadapat diselamatkan oleh
anoman. Dan dalam bagian ini, penulis menceritadaan mengatakan bahwa kisah ini terjadi
pada saat pandawa dalam masa pembuangan didalam dalama 12 tahun. Arjuna teringat
keberadaan saudar-saudaranya dan ibunya yang dhidsilam hutan pembuangan. Tak lama
kemudian anoman datang. Dresanala keluar dari dalahkota anoman. Arjuna berterimakasih
pada anoman. Anoman memerintahkan arjuna untukmméregi kresna. Dresanala akan dibawa
ke pertapan kendhalisada. Arjuna menyetujuinyaatatjuna dan dresanala berpisah. Dresanala
kembali dimasukkan dalam mahkota anoman, menujagmean kendalisada (235-240).
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(A12) Pramoni menuju ke kahyangan jonggring salpkamoni melapor apabila dewi
dresanala ternyata sudah mengandung. Naradha &iujmke suralaya untuk melapor kepada
batara guru. Naradha berangkat menuju suralayg.(241

(A13) Naradha telah sampai di suralaya. Naradhaceréakan perihal dresanala yang
telah mngandung. Guru kaget dan kebingungan. Guwenyaruh narada untuk mengadakan
perundingan dengan para dewa di balai marantakaulMii pendapat dari dewa : 1. Merebut
dresanla dari tangan anoman dan menggugurkan kgadya. 2. Membiarkan dresanala di
kendhalisada dan menunggu bayi hingga lahir lalela® bayi lahir lantas dibunuh. Dan sesuai
rapat yang diperintahkan membunuh bayi adalah kekeendiri yaitu batara brahma. Rapat
tersebut dipimpin oleh nardha. Setelah dihasilkepukusan, naradha melapor hasil rapat pada
batara guru. Guru menyuruh naradha menyampaikaat @dgn menyuruh menemui brahma.
(245-254)

(Al4) Kahyangan dursilageni tempat brahma berbid@adha menyampaikan perintah
dari batara guru. Terjadi silang pendapat. Membubaki adalah perbuatan dosa. Tetapi
akhirnya brahma mau tidak mau harus melaksanakamagde batra guru atau ayahnya. Brahma
pergi menuju madyapada atau bumi tapi harus menuagar bayi lahir dahulu dan mengawasi
dari atas pertapan (254).

(A15) Adegan pedukuhan karang tumaritis, semardmaya, gareng, epot dan udel. Para
panakawan sedang bersenda gura dengan bermaihibgts terjadi gulat hingga mendobrak
rumah dan menabrak semar. Para panakawan dimaethisemar. Nampak dari kejauhan
kedatangan arjuna. Mereka menemui arjuna. Semat kaglihat keadaan arjuna yang Nampak
lesu. Panakawan membawa arjuna yang sakit pulamglkeprasta.(259-264)

(Al6) Di indraprasta para pandwa tengah berbincaaggenai keberadaan arjuna yang
sudah lama menghilang. Tak lama kemudian panakdammrjuna datang. Para pandawa kaget
dengan keadaan arjuna yang sakit. Semar memerartgb&nakawan untuk pergi ke dwaraka
untuk menemui kresna dan meminta tolong untuk mestgoarjuna yang sedang sakit.
Berangkatlah para panakawan.

(Al17) Selama perjalanan melewati hutan mereka teaja bersenda gurau.(273-276)

(A18) Kerajaaan dwaraka sri kresna sedang berbinadengan patihnya yaitu sencaki.

Keduanya menghawatirkan keadaan arjuna. Setyakigmsetkan untuk menengok keadaan

pandawa di indraprastha. Tak lama kemudian datamg panakawan. Mereka menceritakan
keadaan pandawa. Kresna dan panakawan menuju tapiistha. Kresna terbang sedangkan
panakwan berjalan kaki. Ditengah perjalanan dilakgesna mengetahui keberadaan batara
brahma. Kresna heran mengapa brahma berada di déamikresna mencurigainya. Kresna

berniat setelah ke indraprastha akan menyelidik{2y&-280)

(A19) Kresna telah sampai di indraprastha. Kresmgihat keadaan arjuna tengah
megkhawatirkan. Kresna memberikan petuah kepadagsrdawa dan semar, arjuna terbaring
berada disamping pandawa dan tiba-tiba terbanggona beristirahat. Sri kresna malam itu
menginap di indraprastha. Di pagi harinya bima rnapati arjuna telah kembali menghilang.
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Seisi istana kebingungan mencarinya. Kresna peggiimygalkan indraprastha untuk kembali
memataa-matai gerak gerik batara brahma (281-287).

(A20) Di kendhalisadha anoman tengah mengawasn lEjaga-jaga di luar gua.
Dresanala Nampak mengerang kesakitan. Anoman kefhgag dan bersemadi memohon
kepada yang maha kuasa. Pada waktu yang sama bpjapanaedang mengintai di atas awan
kendalisada, di waktu yang bersamaan kresna judangemengawasi gerak-gerik batara
brahma. Anoman mendengar erangan kesakitan daa kagr dari dalam gua. Bayi telah lahir
dan nampaknya seorang laki-laki. Bayi dibiarkargettak di lantai, namun dresanala lemas
bermandikan darah. Bayi ditaruh diluar dan ditusglembar daun. Anoman bergegas menolong
dresanala yang nampak lemas dan pingsan. Setalankaa diri, dresanala bertanya dimana
bayinya.(288-290)

(A21) Anoman yang nampak lupa lalu bergegas mengharnayi yang diletakkan diluar.
Anoman terkejut melihat bayinya ternyata hilangoAran murka dan mengamuk merusak seisi
hutan dan gunung. Anoman sudah geram dan mengug ip@nculik bayi adalah si pramoni.
Anoman bergegas menuju setragandamayit. (287-293)

(A22) Secepat kilat kresna menghampirinya. Srslkeemenyuruh kembali ke pertapan
menemui dresanala dan mengatakan keselamatan aghkan ditanggung oleh sri kresna.
Keduanya lalu berpisah. Sri kresna menyusul siyermayi yaitu batara brahma. Sri kresna
terus mengamati gerak-gerik brahma. Hati brahmkelsamuk antara tugas dari batara guru dan
kecintaanya akan kelahiran cucunya sendiri. (293-29

(A23) Brahma menggiggit bayi tersebut dan melekgra ke tengah laut. Brahma lalu
meninggalkanya. Bisa yang digigitkan oleh brahmajattkan air dilautan menjadi mendidih
dan menjadikan ikan-ikan dan binatang lain banyakgymati. Kekuatan bisa tersebut mencapai
pertapan saptapratala hyang antaboga sang penguéesa dibuat marah. Antaboga menyebur
tidak karuan dan mengenai hyang baruna. Keduamiaateperselisinan dan berkelahi. Setelah
melihat ternyata seorang bayi lah yang menyebalaskgmmendidih keduanya lalu berdamai dan
antaboga meminta maaf kepada hyang baruna. Keduargregetahui bahwa bisa yang
ditimbulkan adalah bisa batara brahma. Keduanyautheskan membawa bayi kedarat dahulu.
Sesampainya di darat antaboga dan hyang barunh badaadapan dengan sri kresna.(297-302)

(A24) Ketiganya berbincang. Sri kresna menyerahkapada keduanya untuk merawat.
Antaboga dan hyang baruna menyanggupinya. Sri &resgmberi bayi itu bernama’bambang
wisanggeni”. Ketiganya berpisah bayi dibawa ke ayaattala. (305)

(A25) Adegan Negara astina. Duryudan tengah beabip dengan patih sengkuni dan
menunggu pandhita durna yang diutus untuk membpjaku drustakethu dan raja satwata agar
bergabung dengan astina, namun ditolaknya dan lelgimihak pada pandawa. Durna tidak
putus asa dan berniat untuk mengadudomba agamajaka bermusuhan dengan pandawa dan
selanjutnya imantaka pun akan dihancurkan olehadilurna bergegas berangkat. (309)

(A26) Di padepokan sokalima telah hadir warsastara aswatama. Datang durna dan
menceritakan rencana siasatnya tersebut. Durnaendari kreta yang dikusiri oleh aswatama.
Sedangkan warsasena dan jayadrata menyusul memgnggda dibelakangnya. Kereta dan
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kuda berjalan melewati hutan (312).mereka berhantuk membelokkan arah agar tidak

diketahui oleh pihak musuh yang pasti akan menaium@. Ditengah perjalanan mereka

bertemu para punakawan. Durna beralasan akan kekivd?anakawan mengatakan sri kresna
sedang tidak ada di istana. Namun durna tetap hgkre berangkat tergesa-gesa. Hal itu
membuat para panakawan curiga, lalu mereka mermarstukuk membuntutinya. (315). Saat itu

juga panakawan bertemu dengan gatotkaca. Gatotkattes untuk mencari arjuna tetapi akan

menghadap sri kresna dahulu. Panakawan berceriihapegerak-gerik dorna. Gatotkaca

menyuruh panakawan segera pulang ke indraprasthayatatkca akan memata-matai gerak-
gerik durna. (310-317)

(A27) Gatotkaca terbang terus mengikuti langkateteedurna yang sangat mencurigakan
dengan menempuh jalan yang tak biasa. Gatotkacaksemenasaran. Tingkah lakunya seperti
tak mau diketahui orang. Kereta durna dan bebepapggawanya telah sampai di imantaka.
Gatotkaca semakin heran apa tujuan durna berkurjengnantaka padahal hubungan imantaka
dan astina kurang baik. Gatotkaca memutuskan kenklkaindraprastha untuk melaporkan
temuanya tersebut. (320).

(A27) Beralih ke Negara imantaka. Rajanya seornganyy arif bijaksana. Kedua patih
seorang rasaksa yang bernama raksawisesa danwdsesta keduanya sangat sakti. Raja
imantaka memiliki dua orang anak yang bernama deiMvawati dan raden gondapati.
Kecantikan dewi citrawati menjadi rebutan 25 ragr Maka diputuskan diadakan sayembara.
Barang siapa bisa mengalahkan tiga ksatria imardakéah yang berhak menikahi sang putri.
Sayembara telah berlangsung ketiga ksatria terselsawisesa drestawisesa dan gondapati
berhasil mengatasi para peserta sayembara hinggaldayang bisa mengalahkan ketiganya dan
dijuluki tri sakti. Raja imantaka semakin percayia dkan kekuatan dan kemampuan para
senopatinya. (320)

(A28) resi druna aswatama telah tiba di istanainBrdatang dengan akal yang licik dan
merendah. Mengakui bahwa imantaka lebih hebat adaistina. Dan astina hanya Negara kecil
yang tak mungkin memberikan ancaman. Yang menjachraan adalah justru indrprasta. Maka
harus dilawan. Akhirnya raja imantaka terkena fasoteh durna. (324-328)

(A29) Gatotkaca Nampak kebingungan harus melamraprasta atau dwaraka. Namun
diputuskan untuk pergi ke dwaraka. Sri kresna kebéet baru saja kembali. Gatotkaca
menceritakan perihal temuan yang ia dapatkan alesatsdruna. Sri kresna memerintahkan
untuk terus memata-matainya. Gatotkaca pergi. (334)

(A30) Gatotkaca kembali memata-matai diatas awammelihat durna telah keluar dari
wilayah imantaka. Namun tidak pulang menuju astereta tersebut ternyata menjuju setra
gandamayit kediaman pramoni. Pramoni sudah mefesa didatangi tamu resi durna. Durna
menceritakan perihal raja imantaka yang akan mangemdraprastha. Pramoni berkeyakinan
pandawa akan kesulitan menghadapinya karena jasetlang pergi. Pramoni menyuruh durna
untuk pergi ke hutan wanapati menemui rasaksa pangama jantaka yang masih bersaudara
dengan rahwana. Rasaksa tersbut harus di iminggirdengan harta agar mau membantu astina.
Druna pergi dari istana gandamayit. (340)
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(A31) Gatotkaca masih mengawasi dan semakin kahogan karena durna keluar masuk
hutan dan kini menuju ke hutan wanapati. Durnahte¢iba di hutan wanapati dan berhasil
menemui jantaka dan diaajaklah ke astina yang dkaeri kedudukan sebgaai raja. Gatotkaca
masih saja tidak mengerti maksud durna. Gatotkamauju ke dwaraka.(346)

(A32) Gatotkaca melapor sri kresna perihal rendaimsuk durna dan para kurawa. Sri
kresna lalu berfikir dan menyuruh gatotkaca peggc&dhi dan wiratha untuk meminta bantuan.
Gatotkaca pergi. Gatotkaca menuju Negara cedhiotkzata diterima baik oleh dresthakethu.
Gatotkaca menceritakan pesan dari sri kresna. &ketstu menyanggupinya untuk membantu
drestakethu. Gatotkaca lantas pamit.(349)

(A33) Gatotkaca terbang menuju ke wiratha tak l&sraudian gatotkaca tiba di wiratha.
Gatotkaca diterima baik oleh prabu drupada. Gatatkaenyampaikan pesan dari sri kresna.
Prabu drupada meneyujui untuk membantu pandawaadentgengerahkan ketiga putranya.
Gatotkaca lantas pergi (351- 353)

(A35) Gatotkaca dari wiratha menuju pringgadanitoB@ca menghdap ibunya yaitu
arimbi dan pamanya prabakesah. Gatotkaca mengerap&aukan pringgadani dan siap
bertempur sambil menjaga perbatasan (355)

(A36) RAJA IMANTAKA BENAR-BENAR TERKENA HASUTAN DURNA LALU MENYERANG
KE INDRAPRASTHA DENGAN MEMBAWA PASUKAN BANTUAN DARI 25 NEGARA

Dengan diam-diam ada beberapa pasukan yang menkiekagrbatasan indraprastha.
Pasukan perintis merangsek memasuki melalui hubaa hari kemudian pasukan berkuda
memasuki wilayah indraprastha. Dibelakang ada @asykng jumlahnya beribu-ribu. Pasukan
tersebut bantuan dari tentara gabungan 25 negé@wvan perintah raja imantaka. Merka
mendirikan perkemahanl sementara para pasukanpkeesharinya datang sepasukan dari
imantaka itu sendiri. Pasukan bergerak lebih kerdalDipimpin oleh dua raksasa bernama
raksawisesa dan drestawisesa dan putra mahkotagaddapati duduk di atas gajah. (358)

Barisan perintis pringgadani sudah melihat gerakasuh yang semakin merangsek ke
dalam. Gatotkaca mengawasi dari angkasa. Gatot@gara menemui pasukanya. Gatotkaca
member komando untuk segera menyergapnya karenkgrasiusuh telah melewati perbatasan.

(A37) Pasukan bertemu di depan gapura. Pasukaggadiani dan pasukan musuh saling
menantang dan terjadilah perkelahian. Pada awgleparangan berlangsung seimbang. Tapi
karena pasukan musuh jumlaahnya lebih banyak, mpagakan pringgadani semakin melemah
dan jatuh banyak korban. Gatotkaca tak membiarka®atotkaca menukik dari atas dan
berhasil memukul pasukan berkuda musuh.(363)

(A38) Pasukan gajah bergerak menuju pertempura@ahGaulai mengganyang msuuh-
musuhnya. Pasukan pringgadani mengalami tekanasuk®a imantaka semakin menyerang
lebih ganas. Banyak korban berjatuhan dari pasykamggadani. Gatotkaca menegetahui
keadaan tersebut. Karena jumlah yang sangat batarabasukan musuh, gatotkaca kuwalahan.
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Jago-jago imantaka hanya mengawasi dari kejauharerk@ngan pasukanya. Matahari mulai
terbenam dan peperangan untuk sementara diherg@&n(

(A39) Pada malam harinya pasukan imantaka meraypkata kemenangan. Namun
mereka tetap berjaga-jaga di seluruh penjuru peakam Dikubu pringgadani gatotkaca terus
membangkitkan semangat para pasukanya. Gatotokeagimginkan bantuan dari kakaknya
saptapratala antareja alias antasena dari dalam Bumareja dan gatotkaca berunding perihal
siasat. Pasukan cedhi dan dwaraka nampaknya bekmanjukkan batang hidungnya. Mereka
yakin bala tentara bantuan akan segera datanggéliiagar pun tiba. (368)

(A40) Tentara imantaka kembali menyusun kekuataari hhi pasukan imantaka
bertekad mengakhiri peperangan dengan menumpas pedikan pringgodani. Kedua pasukan
sudah saling berhadapan. Jumlah pasukan pringgadanang jumlahnya lebih sedikit, namun
imantaka juga belum dapat memukul mundur. Gatotokdan antareja akan menghadapi
pasukan berkuda. Gatotokaca terbang menuju kerumpasukan kuda. Mereka menyambut
dengan hujan panah, namun seerangan tidak dapgenmergatotkaca sedikitpun. Dalam waktu
singkat pasukan kuda dapat dipukul mundur. Pata pasukan musuh terkejut dan bersiap
menghadapi gatotkaca. Raja pasukan musuh dikalatigargatotkaca dengan ajian brajamusti.
(374)

(A41) Pasukan gajah mulai bergerak dengan suararrgémAnatareja atau antasena
sudah menunggunya dari tadi. Antasena masuk kedalaah dan tiba-tiba muncul menjilat kaki
gajah. Dan mati keracunan bisa antasena. Selurj#h gaati namun ada satu gajah yang
dibiarkan hidup karena kesakitan justru menyeraagukanya sendiri. Melihat hal demikian
pasukan pringgadni menyerbu membalas musuhnya tmpan. Pada saat itu datang pasukan
cadangan imantaka. Bersorak sorai mereka menujua goeperangan. Pasukan pringgadani
terkepung karena pasukan imantaka bertambah bamyaieka berusaha bertahan. Namun
kekuatan mereka semakin berkurang dan bertahanilsanmbdur. Pasukan imantaka semakin
mendesak dan menyerang membabi buta dan gatotkgaaspydah Nampak kelelahan. Disaat
gatotkaca antasena kelelahan dan pasukan pringgeapojok, akhirnya bantuan dari cedhi
datang. Pasukan prabu drustakethu segera turunedammlaga dan menyerang pasukan
imantaka. Gatotkaca berinisiatif menantang rajasgkalian. Namun ia melihat kedatangan
putera raja drupada yaitu, utara seta dan wratsariggntara wiratha sedang dalam perjalanan.
Gatotkaca, antasena, drustakethu , utara setaamwgkts pegi ketempat yang agak tinggi dan
mengawasi peperangan yang dahsyat tersebut sambilkirkan siasat yang akan dijalankan.
Mereka bersepakat akan merundingkanya pada malam(38b) setelah malam hari tiba
pertempuran dihentikan sejenak dan di kubu indsdprgrabu drupada memimpin sebuah
pertemuan darurat (385)

(A42) Kerajaan dwaraka nampaknyatengah berangkaujmendraprastha. Sri kresna
dan sencaki tengah memeriksa kesiapan pasukarakeisuruh memimpin pasukan dwarawati
menuju ke perbatasan astina untuk bersatu dengakgrajodhipati pimpinan bima. Sri kresna
akan mencari arjuna karena keadaan indraprasttengadengkhawatirkan. Mereka berpisah
dengan tugas masing-masing (388)

(A43) Sri kresna terbang melewati bukit dan melipatgerakan pasukanya hingga lama
kelamaan sudah tidak terlihat lagi. Sri kresna mehutan yang lebat. Sri kresna nampaknya
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sudah tahu keberadaan arjuna. Memang benar agadang bersemadi dan sri kresna
membangunkanya. Arjuan masih menyesali akan dosanga tetapi sri kresna terus saja
memberikan nasihat-nasihat kepada arjuna. Sri &resanceritakan peristiva dan keadaan
indraprasta yang sedang di serang msuh raja imabederta pasukan gabungan dari 25 negara.
Sri kresna mengajak pulang ke indraprastha dan metulpara saudar-saudaranya. Namun sri
kresna menyuruh arjuna meminta nasihat dulu ke iseraatas sri kresna pergi (395)

(A44) Arjuna mengeluarkan aji bayu sakethi untukabgkat ke madukara secepatnya.
Dewi durga menuju ke sokalima untuk mencari rasgksi@ka. Durga memberikan janji kepada
jantaka untuk menjadi raja asalkan mau ikut berggrmelawan indraprastha. Lalu durga
menambah kekuatan jantaka dengan merapal aji patgerkma mengundang sukma rahwana
agar masuk ke dalam raga jantaka. Akhirnya rapdlaiga berhasil. Jantaka terbangun dan
berpakaian layaknya rahwana yang sangat kejam.riykhijantaka memimpin bergerak menuju
indraprastha besrta ribuan pasukan dari setragangtarRramoni kembali ke istananya. (402)

(A45) Pasukan dwarawati baru sampai di perbatasdmaprastha. Pasukan dwaraka
bertemu dengan pasukan jodhipati. Mereka bergal®inga menanyakan keberadaan sri kresna.
Sencaki mengatakan bahwa sri kresna sedang menpana. Tentara dwaraka dan jodhipati
bergabung dan menyebar di sekitar perbatasan tgpn.hHingga suatu hari tampak gerakan
pasukan dari arah astina. Ternyata yang datan@lagelsukan si jantaka. Mereka bertempur.
Pasukan raksasa pimpinan jantaka menyerang menthdahi sehingga membuat pasukan
dwaraka kewalahan. sencaki menduga duga dari kes@angan pasukan rasaksa tersebut.
Meskipun jumlahnya lebih sedikit namun pasukangkatsangat tangguh dan tak ada yang mati
karena mereka siluman. Terjadilah pembantaianakandangat marah ternyata pasukan dwaraka
bergabung dengan pasukan jodhipati. Terjadilahnaegan. Tubuh jantaka tidak mempan oleh
senjata apapun. (409)

(A46) Tentara berkuda mulai maju ke medan peperandaerakgerik jantaka
menimbulkan kecurrigaan sencaki. Sencaki bertagakk agak kesal karena bima masih saja
terdiam tidak peduli. (410)

(A47) Jantaka terus banyak membunuh pasukan dwdeakgodhipati. Wajar saja kalau
tentara siluman maka pasukan jantaka tidak ada yaatgcidera atau binasa. Sencaki menjadi
sangat marah. la bergerak menyerang pasukan jan@mbuat pasukan jantaka kelabakan.
Jantaka marah. Bima berhadapan dengan jantakakd/lsaena-sama berbadan besar. Keduanya
berkelahi dengan sengit. Jantaka selalu saja kilaban ajian dan kekuatan yang dimiliki bima.
Tubuhnya berkali-kali hancur tetapi masih saja tdgaagkit kembali. Karena jantaka tidak
dapat mati menjadikan bima semakin gregetan daarbbah marah. Perkelahian berlangsung
siang dan malam. Jantaka selalu dijadikan bulaadau. Hingga banyak merusak
memporakporandakan apapun disekitar tempat. (419)

(A48) Pertapan saptapratala tempat hyang antabeggasuh wisanggeni. Wisanggeni
kini tumbuh menjadi seorang pemuda dewasa. Sudikakeyang antaboga tengah berbincang
dengan wisanggeni. Eyang antaboga menceritakaraBejan riwayat wisanggeni. Wisanggeni
anak dari raden arjuna dan dewi dresanala. Kedaagbramu tengah mengalami cobaan.
Wisanggeni bertanya mengapa ia bisa sampai kepa@rtaaptapratala atau kediaman hyang
antaboga. Antaboga menyuruh wisanggeni untuk mesdakresna. Karena hanya sri kresna
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yang bisa menceritakan kepada wisanggeni. Wisamggerpamitan untuk mencari sri
kresna.(420-423)

(A49) Di suralaya keadaan kawah candradimuka sedagrgolak hebat. Kawah
candradimuka telah memberikan isyarat kepada pavea.dNaradha disuruh untuk segera
menjemput dewi dresanala di kendalisada. Naradmanbkat melesat ke angkasa menuju
kendalisada. (425).

(A50) Naradha telah sampai di kendhalisada. (42&rada menanyakan keadaan
dresanala. Nampaknya memang baik-baik saja. Drieségr&kejut melihat kunjungan naradha.
Anoman mengatakan bahwa bayi tersebut telah matarB guru telah memaafkan dresanala,
maka dresanala disuruh pulang dan dresanala maeluge kembali ke kahyangan, dresanala
menitip pesan kepada anoman agar terus mencarrekidzn anak dresanala dan anoman
menyanggupinya. Dresanala dan narada kembali kgakgan (429)

(A51) Anoman bertekad untuk menemukan bayi dresatggbebut tetapi ingin bertemu
dengan sri kresna terlebih dahulu. Ditengah pergalda bertemu dengan seorang pemuda yang
bernama wisanggeni. Anoman bertanya siapa ayamggsai. Wisanggeni menjawabnya tetapi
anoman tidak mempercayainya dan justru menantanghggadilah perkelahian hebat di
angkasa antara wisanggeni dan anoman. Perkeladmaaks sengit. Keduanya sama-sama kuat.
(439)

(A52) Hingga datang sri kresna yang melerai kegaa8ri kresna menanyakan perihal
identitas wisanggeni. Sri kresna meyakinkan kepag@man kalau wisanggeni itu memang
benar anak arjuna dan dresanala. Sri kresna yaken#é dirinya sendirilah yang member nama
semasa bayi. Anoman dan wisanggeni berdamai. Wiemngnenanyakan dimana keberadaan
ayah dan ibunya. Sri kresna mengatakan bahwa agatengan para saudara-saudaranya tengah
berperang melawan imantaka. Lalu wisanggeni terlraeguju tempat peperangan tersebut.
Anoman juga ingin menyusulnya tetapi dicegah olelki®esna. Sri kresna mengajak anoman
untuk menuju perbatasan untuk melawan musuh beduoyi perbatasan sedang bertempur
pasukan jodhipati dwaraka melawan jantaka dan payak Sri kresna dan anoman berangkat
(439)

(A53) Tak lama kemudian sri kresna dan anoman tetahpai ditempat pertempuran
jodhipati dwaraka melawan pasukan yang berasal aktina. Pasukan tersebut merupakan
siluman ciptaan pramoni dan pemipinya bernama kanyang telah dirasuki sukma dasamuka.
Anoman turun ke tengah pasukan musuh dan menghajaatu-persatu. Musuh pun mulai
kewalahan melawan anoman. Kini saathya anoman raalgantaka. Sencaki menunjukkan
tempat dimana jantaka dan bima sedang berperantakdaditusuk dengan kuku pancanaka
sehingga tubuh jantaka hancur lalu dilemparkan &kand jurang. Potongan tubuh jantaka
tercerai berai. Namun tidak lama lagi jantaka kdmblengan segar bugar. Bima telah
menghilang. Jantaka terkejut yang dihadapinya &miman. Musuh bebuyutanya. Jantaka yang
dirasuki sukma rahwana kewalahan menghadapi andpemisinya semakin terdesak. Akhirnya
jantaka menyerah melarikan diri tunggang langg&w®hernarnya rahwana sudah sangat segan
apabila melawan anoman. anoman tetap saja mengrkutlantaka bersukma rahwana sudah
meminta ampun. Keduanya terjadi kejar mengejar danmenuju ke bukit kembar bernama
sumawana. Anoman memegang kepala jantaka dan leuseberkas cahaya merah yaitu
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sukma dasamuka yang telah kembali ke bukit terselamtaka pun mati dan lama kelamaan
hilang ditelan bumi. Anoman menanyakan keberadapmaa kepada bima. Bima menjawab
bahwa arjuna tengah berperang dengan tentara ikaagtng dibantu 25 negara sekutunya.
Bima ingin mengetahui kisah si arjuna dan anoman menceritaknya. Anoman dan bima
menuju tempat pertempuran.(440-450)

(A54) Pertempuran sudah berlangsung beberapa Darigan arjuna membantu pun
pasukan musuh tetap masih sulit dikalahkan. Hirmggzancana untuk langsung menantang para
pimpinanya. Imantaka memiliki tiga pahlawan seniogag sulit dikalahkan dan memiliki ajian
tri eka sakti. Ketiganya tidak bisa dibunuh sattspti. Tetapi harus bersamaan.(452)

(A55) Keesokan harinya kembali terjadi peperangaandapati akan melawan arjuna.
Drstawisesa melawan antasena, raksawisesa melatatkaga. Perkelahian pun terjadi secara
sengit hingga larut malam. (454-458)

(A56) Keesokan harinya drupada bersama ketiga gnyartengah berbincang. Ketiga
puteranya ingin membantu arjuna antasena dan gatgtketapi drupada melarangnya. Karena
membantu sama saja meremehkan jiwa seorang ksatrikresna tiba-tiba muncul dan ikut
membenarkan perkataan drupada. Mereka berdoaeggnagercapai kedamaian.

(A57) Wisanggeni telah tiba di medan pertempuramsawnggeni membantu anatasena.
Drestawisesa meremehkan wisanggeni. Keduanya itgmaklelahian yang hebat. Drestawisesa
kalah sehingga kesaktian dan tubuhnya menghilangukn&e dalam tubuh wisanggeni.
Wisanggeni menuju gatotkaca tengah berperang melaveksawisesa. Gatotkaca telah
kelelahan. Wisanggeni datang dan menantang rakssavisAjian tri eka sakti sudah tidak
mempan apabila diantara ketiganya sudah ada yahgRa#isawisesa mati dan tubuhnya masuk
kedalam tubuh wisanggeni. Gatotkaca salut kepadanggeni dan belum sempat berkenalan.
Wisanggeni lalu menuju arjuna yang sedang berpedemggan gandapati. Wisanggeni dan
gandapati berperang dengan sengit namun gandaipiath slapat dikalahkan. Tubuhnya lenyap
masuk ke dalam tubuh wisanggeni dan mengikuti jejelua pamanya raksawisesa dan
dresthawisesa. Diwaktu yang bersamaan bima berhasilukul mundur para pasukan imantaka.
(463-470)

(A58) Anoman menemui arjuna. Arjuna menanyakan biesglaan isteri dan anaknya.
Anoman mengatakan bahwa anak arjuna adalah wisanhggamun arjuna tidak
mempercayainya. Dengan secepat itu wisanggeni dhidsggar. Sri kresna lalu datang.

(A59) Sri kresna dan anoman saling bergantian em@slan menegaskan dan
menceritakan bahwa wisanggeni memang benar-benak arjuna. Wisanggeni ingin ke
kahyangan untuk menemui ibunya. Anoman telah bgr@pada dresnala untuk melindungi
anaknya maka anoman tidak menegakan begitu sagan&m menemani wisanggeni menuju ke
kahyangan. Mereka telah tiba di suralaya (476)

(A60) Kawah candradimuka tengah memuntahkan lalaarity merupakan suatu tanda
bahaya bagi para dewa. Sehingga gerbang suralayjapdi Anoman dan wisanggeni berhasil
menembus tembok gerbang suralaya. Tiba-tiba kedudisgerang awan panas namun mereka
dapat mengatasi. Wisanggeni diserang dengan bebibwnak panah . setelah serangan terhenti
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tiba-tiba wisanggeni berada disuatu tempat yanggasVisanggeni mengeluarkan kesaktianya
hingga menimbulkan ledakkan. (479).

(A61) Para dewa menanyakan maksud kedatangan wgsangVisanggeni hanya ingin
bertemu ibunya. Tetapi para dewa tidak mengijinkanWisanggeni hanya ingin meminta
keadilah kepada batara guru. Para dewa menyerarganlderbagai senjata tetapi senjata para
dewa tersebut hancur oleh kesaktian wisanggenl) (48

(A62) Para dewa semakin kewalahan dan penasarendBaa merubah dirinya menjadi
wujud yang mengerikan. Tubuh wisanggeni berputangekiarkan hawa panas, para dewa
dibuat tidak berdaya. Para dewa melarikan diri miafam suralaya menjadi gelap gulita. Batara
guru tetap keras kepala untuk bertahan karena Kehaurmatanya menjadi seorang raja. Suara
gaib terus mengikuti langkah batara guru. Guru &embetakutan. Kesaktianya mendadak
hilang. Lantas ia teringat seseorang. Narada dewabguru menuju kediaman semar badranaya
(485).

(A63) Naradha dan guru telah sampai di karang kaeérKetiganya tengah berbincang.
Guru menayakan mengapa ada seorang manusia yanidjkinkeeesaktian melebihi para dewa.
Guru menanyakan siapakah sebenarnya raden wisangmabut(487).

(A64) Tiba-tiba wisanggeni datang menghampiri wiggni nampaknya sangat
geregetan. Semar terus membujuk wisanggeni agalaftmai saja. Tetapi wisanggeni tidak
memperdulikanya. Wisanggeni berontak dengan mefsdunbicaraanya. Guru hanya terdiam
saja dan tertunduk. Wisanggeni menuntut atas leaddebagai seorang manusia yang
dilahirkan. Wisanggeni telah menganggap para deVah imerempas haknya sebagai seseorang
yang ditakdirkan dilahirkan. Naradha hanya terdraembisu. Wisanggeni terus berkeinginan
untuk menurunkan kedudukan batara guru. Namun gigam justru dimarahi oleh semar.
Punya hak apa seorang wisanggeni berani menurk@dudukan pramesti, bahkan sang hyang
wenang saja tidak memiliki hak untuk itu (490).

(A65) Namun tiba-tiba dari belakang muncul seberkabaya yang itu merupakan
perwujudan dari sang hyang wenang. Ismaya terkigjatmemintakan maaf atas kesalahan adik-
adiknya. Bayangan tersebut keluar dari tubuh wiganglalu menghilang. Wisanggeni baru
seakan tersadar dari tidurnya. Pramesti berteresakepada ismaya dan pamit pulang dengan
membawa pengalaman yang sangat berharga. (492)

(A66) Dalam kata-kata terakhir ada wajah semar sdarik tulisan yang berisi tentang
ucapan terima kasih dan berharap semoga ceribtdrslari memberikan suri teladan. Wajah
semar dan tulisan sangat berdekatan , seakan-akamumsulkan persepsi bahwa ini adalah
pesan dari penulis yang diwakilkan oleh tokoh sei@®?2)



Lampiran 3. Tabel Dimensional dan Kriteria Tokoh WSB

Nama Kriteria Dimens
Tokoh Fisiologi Sosiologi Psikologi
Sri Kresna | Protagonis | Laki-laki, 40 Raa Berwibawa,
tahun kulit hitam | Dwarawati cerdik,
tubuh sedang titisan Dewa | bijaksana,
Wisnu berbudi
[uhur,suka
memancing dan
meminum tuak
Arjuna Protagonis | Laki-laki Ksatria Berbudi baik,
,tampan, 30 pandawa, sakti,
tahun, kulit kasatriyan
kuning, tubuh Madukara
sedang
Hanoman Protagonis | Kerajantan Pandita Berbudi baik,
dapat berbicara, | pertapaan Berjiwa
40 tahun, Kendhalisada | pahlawan,
berbulu putih, sakti,mudah
tubuh sedang terpancing
Wisanggeni | Protagonis | Laki-laki, Mencari jati | Teraniaya,
belasan tahun, diri tak tentu | Berbudi baik,
gondrong,brewo | arah tujuan. sakti, tanpa
kan, kumal, Kahyangan, | kompromi, suka
bercaping, bumi dan laut | mabuk
seperti
gelandangan
Darsanala Protagonis | Perempuan, usia | Bidadari anak | Berbudi balk,
bel asan tahun, Batara keibuan Sabar,
cantik Brahma pasrah, setia
kahyangan
Argadahana
BataraGuru | Triagonis | Laki-laki Kahyangan Penguasa
berumur 50-an Suralaya otoriter, tidak
tahun Penguasa 3 berpendirian,
jagat, penakut
kadewatan,
gaib, manusia
Batara Protagonis | Laki-laki Dewa api, Penakut,
Brahma berumur 30- 40 | Anak Batara | berbakti kepada
tahun, gagah Guru orang tua
Kayangan
argadahana
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Semar Protagonis | Laki-laki berusia | Dewa Bijaksana,
50-60 tahun, ismaya, pengayom, baik,
gemuk pendek, | Karang tegas, lucu,
berjambul putih | Tumaritis, sangat disegani

Pamong
pandawa

Tri Eka Antagonis | Laki-laki muda | Ksatriajahat | Ksatriajahat

Sakti

Batari Antagonis | Raseksi Penguasa Jahat, licik

Pramoni Perempuan 30an | lelembut, mengadu
tahun bajul barat domba, berbuat

onar

BataraKaa | Triagonis | Raksasalaki- Dewasuami | Baik, penakut
laki, bertubuh Batari dapat
gemuk besar Pramoni membedakan
menyeramkan perbuatan benar

dan salah

Penonton Triagonis | Dapat laki-laki Penonton memaki-maki

Wayang atau perempuan | wayang dan menghina
segalausia

Dalang Triagonis | Dapat laki-laki Panggung Netral
atau perempuan | pementasan
segalausia wayang




Lampiran 4. Skema Fiktif Silsilah Tokoh

Sang Hyang Wenang

Semar
v
Batara Guru
v
Batara Brahma
v
Arjuna Darsanala

Wisanggeni
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Lampiran 5. Data Unsur Karya Sastra L BW
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Batara guru
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Lampiran 6. Data Unsur Karya Sastra WSB

Unsur Keterangan Hala Nukilan Teks Kode
Karya man Data
Sastra (B)
1-2 | Padang pasir panas dan sunyi dan ¢ B1
1. Plot/ | Wisanggeni Pemuda mengepul dan berterbangan dihembus
Alur | Gelandangan Buronan para angin yang kering dan dari balik depu

Dewa
(Eps. Pertarungan Cahaya)

muncul seorang laki-laki berpakaian
compang-camping berjalan tersaruk-saruk
memasuki kota yang mengakhiri lautan
padang pasir itu ketika matahari
menyemprot dengan ganas dan wajah lelaki
itu terlindung oleh sebuah caping yang
lebar sementara telapak kakinya dialasi
terompah yang terbuat dari kulit kerbau

“pada hari pasar yang meriah tentu tak | B2
seorang pun yang memerhatikanya. | la
menyelinap di sela-sela orang banyak yang
sibuk  melakukan  tawar  menawar.
Sepanjang jalan adalah pasar. Pada hati itu
semua tempat menjadi pasar. Di gang-gang,
di pojok-pojok jalan, dimuka pintu setiap
rumah, dimana saja, orang berjualan ¢dan
orang membeli”

“he, tidak ada sisa makanan disir| B3
pergi!”ujar pelayan itu ketik
melihatnya.“aku punya uang !" kata lelgki

itu dengan suara seark, “tapi disini aku
tidak bisa makan dengan tenang.”lantas
kau mau apa berdiri disini?” Tanya wanita
cantik itu dengan wajah ketus. “tolong
bungkuskan aku makanan dan minuman| ini
uangnya. “lelaki itu mengulurkan tangan
dan wanita itu terbelalak.“emas,”desisnya
tertahan, dan wajahnya tiba-tiba menjadi
manis, “marilah duduk dahulu, tuan mau
masakan apa?”
“beri aku daging bakar dan sebotol argk,
tapi bawakan dulu air putih ke sini, aku
sangat haus.”

231
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Di tempat itu ia membuka bungkus

daging bakarnya dan mulai menggigitnya
perlahan-lahan diselingi tenggakan arak

yang sesekali berleleran dari mulutnya.

Kemudian ia tertidur dibawah pohon itu

karena lelah, kenyang dan mabuk.

B4

10

Huahahahaha, tidak adakah orang I
sakti yang tidak perll

BS

membokongku?huahaahaha?, “tawa lelaki

kumal itu menggelegar, ikatan rambutriya

terlepas sehingga terurai, gondrong dan

awut awutan.
“wisanggeni !” tunjuk lelaki berpakaian

bagus itu dengan pedangnya,
“menyerahlah, kamu dilahirkan diluar

rencanal!”

“aku  ?dilahirkan di luar rencana |?

huahaahahaa” lucu! huahahahaa !dewa-

dewa lucu ! huahaahaaa!” tapi tawa lel

yang disebut wisanggeni itu terhenti ketika

bayangan pedang berkelebat ke arahnpya.

“tutup mulutmu anak haram!”, wisanggeni
berkelit dengan lincah, ia bersalto menjauh.
“eit ! tunggu dulu utusan dewa !berpikirlah
seribu kali sebelum menyerangku !". “aku

akan membekukmu!”

“membekukku ? Sembilan utusan dewa

telah jadi abu oleh tanganku. Pulanglah| ke

suralaya !”

Langit itu diam. Padang pasir sepi. Awan-
awan bergerak meninggalkan bulan. Dan
dibalik awan yang tebal batara narada

tergeleng-gelang.

“tewas ! tewas adik guru ! ia terlaju
digdaya!” ujar-nya sambil terbang pulanhg

ke kayangan.

Wisanggeni Berkelahi
dengan Hanoman, Sri
Kresna datang meleral
(Eps. Pasopati Itu
Berkilauan)

13

“weh, anak muda, siapakah kamu yi

menyerangku tanpa tantangan terlepih
dahulu ?” “namaku wisanggeni, kamu
utusan dewa bukan?” “utusan dewa?
huahaaaha! Ngawur! Aku hanoman dari

B6

pertapaan kendalisada, mau kemanagkah

kamu wisanggeni ?”
“aku mencari orangtuaku.”
“siapakah orangtuamu ?”

“ayahku adalah arjuna, ibuku bidadari dari

kahyangan, dewi darsanala.”
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Mendengar itu harman mendada
beringas, matanya merah, ia menyerin
dengan buas.

gai

16

“oh, maafkan saya, sri kresna, ‘“u
hanoman dengan terkejut.

“tidak apa-apa , hanoman,” jawab titis
batara wisnu itu dengan senyuman ceg
menyegarkan, “apa saja kerjamu, sudah
pertapa, masih senang berkelahi ?”

B7

rah
jadi

Atas petunjuk Sr
Kresna, Wisanggeni
menuju medan
pertempuran Arjuna

17

“Ayahku , dimana dia?"saat ini ia seda
bertempur dengan lawan yang sangat s
mereka tak bisa dibunuh, kau ha
menolongnya wisanggeni.”™aku sege
kesana. Tunjukkanlah tempatnya

kresna.”pergilah kebarat!” Dalam sekej
mata lenyaplah wisanggeni, berubah |
seleret cahaya putih, melesat kea rah ba

ap
adi
at

Arjuna Melenyapkal
Tri Eka Sakti

22

“Berhenti!” serunya, dan satu kekun luar
biasa memisahkan adu tenaga yang han
menggumpal itu. “he siapa kamu boca
Berani memisahkan perkelahian kam

B9
nper
ih?

?”

bentak salah seorang dari tri eka s
Sementara arjuna pun tersinggung.
“jangan ikut campur anak muda mer
musuhku™biarlah aku yang menghad
mereka o, arjuna ayahku.™apa! A
ayahmu?”arjuna tersentak kebingung
“huahaahaha, kau perlu bantuan ana
arjuna ?huahahaha.”minggirlah ayah
mereka telah ditakdirkan untuk
kalahkan” “e sombong benar kamu or
kumal. Matilah kamu sekarang !“ uaj
mereka bebarengan sambil menyerang
Namun wisanggeni berkelit dengan lin
ke belakang punggung mereka le
loncatan indah diatas kepala, dan meng
dengan tanganya. Seleret cahaya p
menyilaukan berkeredip menyambar ket
orang blunyah itu, dan ajaib.... Keti
orang itu lenyap dalam sekejap mg
Meninggalkan kepulan asap yang sed
lenyap disapu angin.

kti.

ka
pi
u
n.
mu
u,

ng
r
ula.
ah
at
bas
tih
ga
a
fa.
era

Wisanggeni hendak
dibunuh Arjuna

22

“o0, ksatria yang mengaku anakku, siapa
ibumu?”

“ibuku adalah dewi darsanala.” Nam
mendengar itu wajah arjuna berubah.
“ibumu dewi darsanala?janganlah K
membual ksatria digdaya”

“o, aku berkata yang sesungguhn

B10
in

au

ya
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ayahku.

“jangan sebut aku ayahmu,
membentak, “jangan main-main,
pengacau, hadapilah arjuna secara ksatr
“aku tidak mengerti maksudmu, ayahku”
“diam, “dan di tangan arjuna
tergenggam panah sakti
wisanggeni tidak bergerak sama sekali.

“arju

telah
pasopati. Tapi

na

kamu

a'n

Sri Kresna Datang
Melerai

(Eps. Kisah S
berangasan)

24

“vayi arjuna, tunggu dulu!” tik-tiba
terdengar suara dari

B1l1

angkasa. Arjuna

hamper saja melepaskan pasopati yang
dahsyat kalau saja tak didengarnya suara
yang sangat dia kenal itu. Kalau saja syara
itu bukan suara sri kresna, niscaya pasqgpati

telah meluncur menuju sasaranya.

Dongeng Hanoman :

26

Hanoman pun duduk diatas batu
memulai ceritanya. Tapi, o maafkanlah
penulis yang bodoh ini kalau tak mam
menceritakan kembali

B12

pu

Kelahiran Wisanggeni

26

“nah, dengarkanlah kisahku ini arjul

B13

Setelah ku bawa istrimu ke pertapaan

kendalisada. Pada

melahirkan.

saatnya ia pun

Bayi Hilang

30

“itu baru ku ingat setelah sang de
bertanya begitu tersadar.

“0. .hanoman, dimanakah anakku, laki-|
atau perempuan 7
“dengan sigap aku melompat keluar, ¢
oladalah  betapa  darahku

memenuhi kepala. Bayi itu hilang.

B14
aki

an

tiba-tiba

Hanoman mengamuk
diredakan oleh Sri
Kresna

30

.......... tak kusangka ada duratmaka y:
berani kurang ajar kepada hanoman. D

B15
lam

sekejap mataku melompat ke angkasa,
dengan sekali sapuan tangan hancurlah

hutan disekeliling pertapaan itu.

40

Secepat angin, sri kresna yang berbalik| B16

sampai ke pertapaan kendalis
Dilihatnya separuh hutan telah terbak
asapnya mengepul ke angkasa, hi
bergumpal gumpal, hasil kemarah
hanoman

a.
ar,
am
an

Dendam Pramoni

3C

“dialah dulu yang mencuri dewi darsan:

B17

ketika arjuna memanggilku. Untunglah aku

segera datang. Kalau tidak, siapa yang
melawan kesaktian si pramoni deng
pasukan siluman setra gandamayit yang
bisa dibunuh itu ?

bisa
an
tak
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30

“va ajar kalau ia menyimpan dende| B18

Dengarlah apa yang kuceritakan ini dengan
cermat o..wisanggeni. sebetulnya dewata
pernah menjanjikan dewi darsanala untuk
dewasrani, anak sulung si pramoni. Ketjika
ia mendengar bahwa dewi darsanala
dikawinkan dengan arjuna sebagai hadiah
atas kemenangannya terhadap
niwatakawaca, si pramoni pun bertandang
ke suralaya.

3C

“atas pertanyaan pramoni, batara g| B19

memberikan tiga jawaban. Satu, bahwa

arjuna pantas mendapatkan darsanala
karena jasanya menyelamatkan kahyangan
atas ancaman niwatakawaca. Kedua karena
arjuna manusia biasa, maka ia tidak baleh
mendapatkan anak dari seorang bidadari,
oleh karenanya perkawinan itu tidak boleh

menghasilkan anak. Ketiga, perkawinan |itu

hanyalah untuk sementara, karena arjuna
tidak mungkin tinggal selamanya (i
kahyangan

32

“jawaban itu membuat pramoni lega. T.| B20

tidak untuk seterusnya, krn tak lama
kemudian seorang diantara anaknya
memergoki arjuna dan dewi darsanpla
sedang berduaan dalam hutan di dekat
setragandamayit.

Arjuna melanggar
janji

32

Arjuna pun tersinggung dengan perat.| B21

para dewa yang merendahkan derajat
kemanusiaan itu. Dengan berani ia akhirnya
membiarkan dewi darsanala mengandung,
dan malah melarikanya turun ke bumi tanpa
diketahui oleh para dewa

Darsanala diculik
Pramoni

32

“itulah saat cerita ini dimulai berkemban( B22

wisanggeni anak arjuna. Aku datang ketika
arjuna sedang kewalahan menghadapi
kepungan anak buah si pramoni. Dengan
satu gebrakan kusikat pasukan siluman| itu
dengan ajian bayu bajra, tapi dewi
darsanala telah diculik oleh si pramoni.

Hanoman
menyelamatkan
Darsanala

32-33

“aku pun menyerbu ke keratin gende| B23

pramoni itu. Batara kala, suaminya itu tak
membela karena tahu si pramoni bersalah.
Aku bertempur dengan si pramoni.
“kami bertanding di luar keraton...Belum
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sempat menyusulnya ia berubah wu

menjadi seekor ular. Dari mulutnya

menyembur api yang sangat panas

an

berbisa. wular raksasa itu membelitku

sehingga aku tak berkutik.

“menghadapi cara bertempur seperti itu aku

pun menggunakan akal licik. Kuulur ekorku

sehingga membelit lehernya, nah ganti |dia

sekarang yang kehabisan napas. Belitd

nya

melonggar dan aku pun bebas, tapi dasar

pramoni yang tak berani terang-terangan.

berubah lagi menjadi seekor binatg

la
ng

raksasa yang memancarkan berbagai jenis
udara pembunuhan. Dari matanya menyorot
cahaya yang mampu melelehkan baja,
sementara dari mulutnya menyembur uap

beracun.

“ah, aku punya cara yang mudah untuk

mengalahkan kelicikanya. Kuubah diri

u

menjadi seekor nyamuk dan memasuki
telinganya. Dengan cara inilah dalam waktu
singkat ia menyerah kalah dan berteriak-

teriak minta ampun

}2)

Dongeng Sri Kresn

Brahma penculik
bayi

39

“eh bukankah itu batara brahma?” batin
kresna pula, “bayi siapakah yang dicurin
itu?” dan Dari mega-ke mega sri kreg
membuntuti batara brahma yang terb

Sri
ya

Nag 24
ng

tanpa arah dan tujuan sambil menggendong
bayi. Dengan ketajaman pancaidranya | sri

kresna pun waspada bahwa batara br

ma

menangis dan meratap tertahan. Air

matanya menetes-netes ke bumi
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39

“oladalah bayi suci anak sang takdir,” ra| B25
batara brahma dengan lirih, “lakon apakah
yang menyertai hidupmu, o0 cucuku,
sampai-sampai kakekmu sendiri menddpat
tugas untuk membunuhmu ?oladalah jagat
raja alam semesta, adakah yang lebih suci
dari seorang bayi yang baru lahir? O adakah
yang lebih terkutuk dari seorang kakek
yang membunuh cucunya sendiri? Oladalah
jagad dewa batara, kebijaksanaan apakah
ini, membunuh seorang bayi yang tak
dikehendaki ?0!”

Batara Brahma
menggigit bayi dan
melemparkanya ke
laut

42-43

“baiklah , kuserahkan dirimu pada takdir,| B26
cucuku terimalah bisaku, kalau mesti mati,

matilah! Kalau harus hidup, hiduplah!”
batara brahma pun lantas menggigit bayi
itu, dan melepaskan pelukannya sehingga
bayi itu meluncur ke bawah dengan
cepatnya, jatuh ke laut

Bayi digendong ke
darat oleh
SangHyang
Antaboga dan Batar
Baruna

o

47

dan sang hyang antaboga mengambil B27
itu dengan hati-hati. Digendongnya sambil
berenang ke permukaan laut, diiringi batara
baruna. seisi laut pun menyingkir, tak
berani mengganggu kedua penguasa lautan
itu.

Pemberian nama
“Wisanggeni” Eps.
Suralaya hingar-
bingar)

5C-51

“o sri kresna, jadi apa rencanam B28
“rawatlah bayi itu, terserah siapa diantara
saudaraku berdua yang akan merawatnyg.”
“grr.. biar aku yang mengurusnya!” sahut
sang hyang antaboga sambil mengelus [pipi
si bayi, “akan kujadikan dia seorang yang
sakti mandraguna, dan batara baruna juga
harus memberikan kesaktianya, dia anak
kita berdua.” “aku bersedia. Tapi siapa
namanya, o sri kresna?” “biarlah kita seput
saja seperti asal mula kejadian di lautan|ini,
namanya wisanggeni, bisa yang berapi.”

Wisanggeni mara
setelah mengetahui
kisahnya

54

“jadi para dewa menolak kehadiru di| B29
dunia ini sri kresna yang bijaksang?”
tanyanya tiba-tiba dengan hati yang geram.
“tampaknya begitu wisanggeni, mereka
mengingkari kenyataan dirimu, mereka
merasa rendah mendapatkan keturunan |dari
seorang manusia biasa seperti arjuna.”Dan
mata wisanggeni tiba-tiba menjadi merah,

ia mendesis. “biarlah kuberi pelajaran
dewa-dewa itu.”
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Wisanggeni
mengamuk di
Kahyangan

59

rasakanlah kekalahamnu!” teri

majulah  kalian semua para de\li B30
k

wisanggeni bagaikan pesta kembang
kegelapan itu menjadi indah.

api

60

“kalian kiara aku anak kecil yang bi
ditakut takuti, hmm?” maka wisangge

B31
ni

memutar tubuhnya mula pelan, namun ftak

berapa lama kemudian ia telah berpus
seperti gasing dan pusaran itu.......

ing

Batara Guru
ketakutan

(Eps. kehidupan
bagaikan istirahat)

64

sang hyang pramesti yang sel

B32

bertaburkan cahaya gemilang sehingga

membuat silau yang melihatnya itu k

ni

meninggalkan ekor cahaya yang panjang
bagaikan sebuah komet. Bau dupa dan

taburan bunga yang selalu mengiringin
buyar di ruang angkasa yang sunyi

berpenghuni. Kemanapun ia lenyap ¢
gaib seperti kalau ia meninggalkan ora
orang awam yang direstuinya-tak pern
lolos dari kejaran wisnaggeni. Batara gt
yang agung dan paling berkuasa disely
jagad pewayangan itu kini menciut ja
seorang buronan, dikejar-kejar oleh orég
yang dulu telah dijadikanya buronan

ya
tak
an
ng-
ah
ru
ruh
di
ANg

Nasehat Semar

67

“peraturanmu tidak berperikemanusiaan
manikmaya,bagaimana  mungkin k
mengawinkanya dengan darsanala

melarangnya punya anak?Arju
sebetulnya tidak pernah minta hadi
Arjuna adalah ksatria terpilih. la tahu pa

, 833
au

api

ha

ah.

ira

dewa merasa derajatnya lebih tinggi dan ia

tersinggung. Mengapa kau tidak memb
arjuna ?mengapa kau meburu wisangg
yang tidak bersalah sama sekali.

ru
eni

Batara Guru
mengakui kesalahan

70

“aku mengakui kekhilafanku, o ismay
kakakku.

B34

Wisanggeni
menggugat eksisten

2B

71

“huahaahaa, manikmaya, tidakkah |
merasa rendah minta perlindungan ¢
seorang abdi yang majikanya kau ang
tak patut bersanding dengan dew
“kedudukan itu tak patut lagi untuknya.
harus digulingkan.

B35
ari

jap
n?"

la

Petuah Sri Kresna
(Eps. Lenyap dari
Jagat Pewayangan)

79

“o wisanggeni, janganlah sedih, belajar

B36

dari ikan lele, belajarlah dari sungai yang

telah mengembara di langit.” Lantas apal
hak hidup lele itu, o, titisan batara wisnu.

“hak hidupnya? hak hidupnya adal

ah

ah

berenang! hahahaha! dengarkanlah itu g

nak
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arjuna! hahahaha!” sri kresna terta

terbahak-bahak dan ia melepaskan kendi

tuak yang terikat di pinggangnya.

menenggak tuak itu dan menyodorkanya

pada wisanggeni. “Minumlah wisangge
nikmati hidup, jangan berpikir yang buk
bukan.”

Wisanggeni bertem
ibunya

—

85

87

“mendekatlah kemari, wisanggeni. tidakk

kau ingin memeluk ibumu ?” wisanggeni
terpaku mendengar kalimat itu. “kamu

wanita semuda ini, ibuku ? aku tid

B37

percaya....?” ‘“ibumu adalah seorang
bidadari, o wisanggeni, anakku. Aku akan

muda sepanjang masa.”

“aku senang bertemu denganmu

Wisanggeni. berbahagialah atas hidupmu,”

dewi darsanala lantas melesat mundur
atas, dan segera lenyap dari pandan
meninggalkan wisanggeni yang terman
mangu.

ke
gan,
Ju-

Wisanggeni
menyadari takdirnya

87

“aku harus lenyap dari jagat pewayang:
katanya pada diri sendiri, “aku tak ak

B38
an

mengganggu lakon yang sedang dan gkan

berlangsung,”

Wisanggeni
menonton wayang
dan lenyap

88

Dan terdengarlah suara ki dalang “dia ti
usah kau khawatirkan, adikku. Wisangg

B39
eNi

tahu benar perananya di dunia ini, dan ia

tidak menuntut lebih dari apa yang ada p

dirinya. Berbahagialah kau, adikku,

mempunyai putra seikhlas itu ya
melenyapkan. dirinya untuk menja
kelancaran sejarah yang akan datang.”

ada

g
ja

ki dalang menancapkan wayangnya p

B39
ada

batang pisang itu, dan mengambil wayang
lainya. Pada saat itu lelaki berewok yang

berpakaian compang-camping, bercap
dan kasutnya terbuat dari kulit kerb
menelusup diantara penonton.

ng,
au

89

tiba-tiba penonton yang mulai terbanc

B40

semunya itu terdengar suara terbahak-

bahak. Para penonton yang tergan

Jgu

menoleh. Dan segera tampak seorang lelaki

gondrong yang pakaianya seperti penge

nmis,
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ia teru
saja tertawa terbahak-bahak den
berangasan. “husss ! diam kamu! Berisik

“iya, diam! Tidak tahu sopan santur!

Namun lelaki itu tidak bisa menah:
tawanya. la ngakak sampai kell
airmatanya, dan rebah dilantai sam

jan

AN
ar
bil

memegangi perutnya. .... Dan lelaki yang

masih saja tertawa terbahak-bahak
diseret dan ditendangi. la dilemparkan
jalan, tapi masih saja tertawa-tawa ¢
sekali.“dasar orang gila.”

itu
ke
eli

2. Tokoh

Arjuna

24

“vayi arjuna, tunggu dulu!” tik-tiba
terdengar suara dari angkasa. Arjl
hampir saja melepaskan pasopati V.
dahsyat kalau saja tak didengarnya su
yang sangat dia kenal itu. Kalau saja su
itu bukan suara sri kresna, niscaya paso
telah meluncur menuju sasaranya.

B41
Ina
ang

ara
ara
pati

22

“o0, ksatria yang mengaku anakku, siapa
ibumu?” “ibuku adalah dewi darsanalg
Namun mendengar itu wajah arju
berubah. “ibumu dewi darsanala? jangarn
kau membual ksatria digdaya™o, a
berkata yang sesungguhnya ayahk
“langan sebut aku ayahmu, “arju
membentak, “jangan main-main, kan
pengacau, hadapilah arjuna secara ksatr

B42

1.

lah
u
u.
na
nu
a

”

Wisanggeni

1-2

Padang pasir panas dan sunyi dan
mengepul dan berterbangan dihem
angin yang kering dan dari balik de
muncul seorang laki-laki berpakaid
compang-camping berjalan tersaruk-sal
memasuki kota yang mengakhiri laut
padang pasir itu ketika matahd
menyemprot dengan ganas dan wajah le

B43
bus
bu
an
ruk
an
Ari
laki

itu terlindung oleh sebuah caping yang

lebar sementara telapak kakinya dial
terompah yang terbuat dari kulit kerbau

asi

Di tempat itu ia membuka bungkus
daging bakarnya dan mulai menggigitn
perlahan-lahan diselingi tenggakan a
yang sesekali berleleran dari mulutnya.
Kemudian ia tertidur dibawah pohon i
karena lelah, kenyang dan mabuk.

B44

ya
rak

tu

Sri Kresna

16

“oh, maafkan saya, sri kresna, ‘“u
hanoman dengan terkejut.
“tidak apa-apa , hanoman,” jawab titis

B45

an
rah

batara wisnu itu dengan senyuman ce
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menyegarkan, “apa saja kerjamu, sudah
pertapa, masih senang berkelahi ?”

25

Sri kresna menepukkan tangan tiga ke
dalam sekejap mata mereka berempat st
berada di suatu tempat yang teduh rindg
rumput basah menghijau dan bunga-bu
mekar meneteskan embun satu demi

dan kupu-kupu berbagai jenis berterban

B46
idah
ing,
nga
satu
pan

dan sinar matahari jatuh pada kolam yang

sesekali berpendar karena ikan mas YV
muncul sebentar ke permukaan dan capt
capung bertengger di daun teratai.

ang
Ing-

79

“hak hidupnya? hak hidupnya ada
berenang! hahahaha! dengarkanlah itu g
arjuna! hahahaha!” sri kresna terta
terbahak-bahak dan ia melepaskan ke
tuak yang terikat di pinggangnya.
menenggak tuak itu dan menyodorkar
pada wisanggeni. “Minumlah wisangge
nikmati hidup, jangan berpikir yang buk
bukan.”

B47
nak
a
ndi
la
ya
ni,
an

Hanoman

13

“weh, anak muda, siapakah kamu vy
menyerangku tanpa tantangan terle
dahulu ?” “namaku wisanggeni, kan
utusan dewa bukan?”  “utusan dew
huahaaaha! Ngawur! Aku hanoman d
pertapaan kendalisada, mau kemang
kamu wisanggeni ?” “aku mencd
orangtuaku.” “siapakah orangtuamu
“ayahku adalah arjuna, ibuku bidadari d
kahyangan, dewi darsanala.”

Mendengar itu hanoman mendad
beringas, matanya merah, ia menyerin
dengan buas.

B48
bih
nu
a?
ari
kah
ri
?H
ari

ak
gai

Darsanala

85

“mendekatlah kemari, wisanggeni. tidakk
kau ingin memeluk ibumu ?” wisangge
terpaku mendengar kalimat itu. ‘“kan
wanita semuda ini, ibuku ? aku tid
percaya....?”

“ibumu adalah seorang bidadari,

wisanggeni, anakku. Aku akan mu
sepanjang masa.”

B49

nu
ak

o}
da

Batara Brahma

42-43

“baiklah , kuserahkan dirimu pada takdir.

B50

cucuku terimalah bisaku, kalau mesti m
matilah! Kalau harus hidup, hiduplah
batara brahma pun lantas menggigit b
itu, dan melepaskan pelukannya sehin

ati,
!H
ayi
gga
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bayi itu meluncur ke bawah deng
cepatnya, jatuh ke laut.

Pramoni

32

“itulah saat cerita ini dimulai berkembang
wisanggeni anak arjuna. Aku datang ket
arjuna sedang kewalahan menghad
kepungan anak buah si pramoni. Den
satu gebrakan kusikat pasukan siluman
dengan ajian bayu bajra, tapi de
darsanala telah diculik oleh si pramoni

) oB51
ka

api
jan

itu

Wi

Ular

3C

keraton................ Belum sempat

“kami bertanding di Iuai B52

menyusulnya ia berubah wujud menj
seekor ular. Dari mulutnya menyembur
yang sangat panas dan berbisa. ..........
raksasa itu membelitku sehingga aku
berkutik.

di
api
ular
tak

Binatang Raksasa

32

“menghadapi cara bertempur seperti itu
pun menggunakan akal licik. Kuulur ekor
sehingga membelit lehernya, nah ganti
sekarang yang kehabisan napas. Belitd

B52
ku
dia
nya

melonggar dan aku pun bebas, tapi dasar

pramoni yang tak berani terang-terangan.

berubah lagi menjadi seekor binatg
raksasa yang memancarkan berbagai |
udara pembunuhan. Dari matanya meny
cahaya yang mampu melelehkan b
sementara dari mulutnya menyembur
beracun.

la
ng
enis
Drot
aja,
lap

Nyamuk

33

“ah, aku punya cara yang mudah un
mengalahkan kelicikanya. Kuubah diri
menjadi seekor nyamuk dan memas
telinganya. Dengan cara inilah dalam wa
singkat ia menyerah kalah dan berteri
teriak minta ampun.”

B53
u
uki
ktu
ak-

Tri Eka Sakti

17

Syahdan, disuatu tempat yang sunyi
gersang, arjuna sedang bertarung an
hidup dan mati. Musuhnya adalah ti
ksatria yang bergelar tri eka sakti. Merg
memang sangat sakti, karena tidak K
dibunuh. Setiap kali ada yang tewas,den
mudah akan hidup kembali setel
dilompati oleh kawanya.

B54
tara
ga
ka

isa
gan
ah

Batara Kala

32

“aku pun menyerbu ke keraton gend:
pramoni itu. Batara kala, suaminya itu

B55
ak

membela karena tahu si pramoni bersalah.

Aku bertempur dengan si pramoni

Hyang Pramesti /
Batara Guru /

64

Sang hyang pramesti yang sel
bertaburkan cahaya gemilang sehin

B56
jga

membuat silau yang melihatnya itu k

ni
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meninggalkan ekor cahaysang panjan
bagaikan sebuah komet. Bau dupa
taburan bunga yang selalu mengiringin
buyar di ruang angkasa yang sunyi
berpenghuni. Kemanapun ia lenyap ¢
gaib seperti kalau ia meninggalkan ora
orang awam yang direstuinya-tak perrn
lolos dari kejaran wisanggeni. Batara gt
yang agung dan paling berkuasa disely
jagad pewayangan itu kini menciut ja
seorang buronan, dikejar-kejar oleh org
yang dulu telah dijadikanya buronan.

dan
ya
tak
an
ng-
ah
uru
ruh
di
Ng

Sang Hyang
Antaboga

dan

Batara Baruna

47

dan sang yang Antaboga mengambil be
itu dengan hati-hati. Digendongnya sam
berenang ke permukaan laut, diiringi bat
baruna. Seisi laut pun menyingkir, t
berani mengganggu kedua penguasa la
itu.

B57
bil
ara
ak
utan

Semar

65

Nun disebuah gubuk yang terpencil, disu
lembah yang sunyi, tampaklah seorg
petani yang sedang menyandang cang

keluar dari rumahnya. Lelaki gemuk

pendek dan berkuncung itu berjal
sepanjang pematang sawah san
menembang.

B58
Ang
ykul

an
nbil

70

aku mengakui keklafanku, o Ismaye
kakakku

B59

Penonton Wayang

89

tiba-tiba penonton yang mulai terbanc
semunya itu terdengar suara terbah
bahak. Para penonton yang tergan
menoleh. Dan segera tampak seorang le
gondrong yang pakaianya seperti penge
ia terus saja tertawa terbahak-bahak den
berangasan. “husss ! diam kamu! Berisik
“iya, diam! Tidak tahu  sopa
santun!”"Namun lelaki itu tidak bis
menahan tawanya. la ngakak sampai ke
air matanya, dan rebah dilantai sam

B60
ak-
jgu
laki
mis,
gan

n
a
luar
bil

memegangi perutnya........ Dan lelaki yang

masih saja tertawa terbahak-bahak
diseret dan ditendangi. la dilemparkan
jalan, tapi masih saja tertawa-tawa ¢

itu
ke
eli

sekali. “dasar orang gila.”
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Dalang

88

Dan terdengarlah suara ki dalang “dia ti
usah kau khawatirkan, adikku. Wisangg
tahu benar perananya di dunia ini, dan
tidak menuntut lebih dari apa yang ada p
dirinya. Berbahagialah kau, adikk
mempunyai putra seikhlas itu ya
melenyapkan. dirinya untuk menja
kelancaran sejarah yang akan datang.”

B61
eni

ia
ada

u,

ng

ja

88

ki dalang menancapkan wayangnya ps
batang pisang itu, dan mengambil waya
lainya. Pada saat itu lelaki berewok y3g
berpakaian compang-camping, bercap
dan kasutnya terbuat dari kulit kerb
menelusup diantara penonton.

B61
aing

ng

ng,

au

3. Latar

a. Tempat:

Pasar

Pada hari pasar yang meriah tentu tak
seorang pun yang memerhatikanya.
menyelip disela-sela orang banyak ya

B61
la

Ing

sibuk  melakukan  tawar  menaw
Sepanjang jalan adalah pasar. Di g
gang, di pojok-pojok jalan, di muka pin
setiap rumah, di mana saja, orang berjug
dan orang membeli.

r.
ng-
tu
alan

Kedai

Lelaki itu berhenti di muka sebuah kec
tapi tidak segera masuk. Kedai itu ri
dengan suara orang tertawa. Pelayan wa
yang cantik mondar-mandir membawak
minuman.

B62
uh
nita
an

Sebatang Pohon
Rindang

Lelaki itu berjalan ke arah luar kota. Dise

B63

ada sebatang pohon yang rindang tempat

para musafir menambatkan kudanya.
mencari tempat yang agak menyendiri d
para musafir lain.

la
ari

Puncak Pegunungar
Kapur

17

Syahdan, isuatu tempat yang sunyi d
gersang, arjuna sedang bertarung an
hidup dan mati. Musuhnya adalah ti
ksatria yang bergelar tri eka sakti. De
mengepul di pegunungan kapur itu. Merg
bertarung di puncak gunung, di tepi seb

B64
tara
ga
bu
pka
1ah
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jurang

Taman

25

Sri kresna menepukkan tangan tiga k
dalam sekejap mata mereka berempat st
berada di suatu tempat yang teduh

rindang, rumput basah menghijau d
bunga-bunga mekar meneteskan em
satu demi satu dan kupu-kupu berba
jenis berterbangan dan sinar matahari ja
pada kolam yang sesekali berpendar kat
ikan mas yang muncul sebentar

B65
idah
dan

an
bun
gai
ituh
ena
ke

permukaan dan capung-capung bertengger

di daun teratai.

Awan

37

Mereka masih dalam kedudukanr
semula, namun tempat yang hening
memudar. Tak ada lagi tanah, tak ada
embun, tak ada lagi kolam dan rimb
pepohonan. Mereka berada dalam biru y
lembut, mereka melayang tapi mereka te
diam. Biru itu adalah kabut yang lew
panjang bagai tak habis-habis, tapi ju

B66

itu

agi

un

ang
tap

at,

ga

indah dan merdu sehingga terasa hanya

sekejap. Dan kabut itu seperti gema seb
nyanyian.

uah

Sebuah kota

87

Wisanggeni melongok kota dibawahr
dari balik mega. Dan ia melihat sebuah K
yang bagus. Ada sebuah istana, terleta
antara dua alun-alun, dan kota itu terle
antara gunung dan laut.

B67
ota
k di
tak

Hutan

32

“jawaban ini membuat pramoni lega tet

B68

tidak untuk seterusnya, karena tak lama

kemudian seorang diantara anaknya y
banyak itu memergoki arjuna dan de
darsanala sedang berduaan dalam h
dekat setragandamayit.

ang
Wi
utan
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Istana Setra
Gandamayit

32

jawaban ini membuat Pramoni lega tef
tidak untuk seterusnya, karena tak |
kemudian seorang diantara anaknya y
banyak itu memergoki Arjuna dan De
Darsanala sedang berduaan dalam h
dekat Setragandamayit.

B69
ma
ang
Wi
Utan

33

“kami bertanding diluar keraton. Kau p
tahu Arjuna bagaimana busuknya udara
Setra Gandamayit.

B69
L di

Pertapaan
Kendalisada

27

Sebagai bidadari yang biasa mend:
segala kemudahan, melahirkan sendiri

B70
di

satwa sepeti itu membuat beban yang

pertapaan sunyi yang hanya berisi m}rga

ditanggunya jauh lebih berat dari or
biasa

ng

34

“atas ijin arjuna akhirnya dewi darsan
kubawa ke kendalisada tetapi pram
melaporkan semua kejadian ini kepa
batara guru.

B70
oni

1da

Pertapaan
Saptapratala

46

Air berbisa itu memang segera menc:
pertapaan saptapratala yang berada di d
laut. Inilah pemukiman sanghyang antab
yang sangat ditakuti kesaktianya.

B71
asar

hga

Kahyangan Suralaya

58

Tidaklah terlalu mudah menuju surale
karena kahyangan adalah suatu tempat ¢
Gunung mahameru adalah gunung vy
tidak pernah terlihat puncaknya dan tak
seorang pun yang tahu masih berapa tir
serta berapa jauh letak kahyangan itu.

B72
jaib.
ang
hda

gai

Rumah Semar

65

Nun disebuah gubuk yang terpencil, dist
lembah yang sunyi, tampaklah seorég
petani yang sedang menyandang cang

keluar dari rumahnya. Lelaki gemuk

pendek dan berkuncung itu berjal
sepanjang pematang sawah san
menembang.

B73
ANg
ykul

an
nbil
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b. Latar Waktu

Siang hari

Padang pasir panas dan sunyi dan ¢
mengepul dan beterbangan dihembus a
yang kering dan dari balik debu mung
seorang laki-laki berpakaian compar
camping berjalan tersaruk-saruk memas

ngin
ulg74
g_

uki

kota yang mengakhiri lautan padang pasir

itu ketika matahari menyemprot deng
ganas.

an

Matahari makin terik ketika pasar mu
sepi.

B74

15

Langit pun berpendar, awan gemav
menyisih, dan matahari berkedip-keg

B74
lip

karena dahsyatnya ajian-ajian  yang

berpendar.

Malam hari

Waktu berjalan seperti biasa. Se
akhirnya turun dan ketika malam tiba, p
musafir meneruskan perjalanan dan tem
itu pun menjadi sunyi tapi lelaki itu mas
tertidur

B75
ara
pat
in

Menjelang pagi
hari

88

Malam tersibak oleh ude pagi yang
sejuk, dan jalanan masih basah oleh

hujan yang menderas semalam ketika bt
gamelan masih bertalu-talu dan tingk
suara pesinden yang merayu-ra
Pertunjukkan wayang mendekati akhir. P
penonton banyak tertidur mulai bangun ¢
berharap pulang dengan akhir cerita yq
melegakan.

B76

sisa
nyi

ah

yu.

ara
lan
ang

Pagi hari

10

11

12

Fajar mulai merekah. Dari kota terden
suara panggilan supaya orang berd
Dengan lambat ia meninggalkan tempat i

Dan pada pagi yang cerah itu Wisangg
melesat secepat kilat

Wisanggeni membumbung diantara aw
pagi yang tipis.

B77
oa.
tu.

eni

an

Gelap
Gulita/Gerhana

66

Sementara itu langit pun perlal-lahan
berubah semakin gelap.

Lantas hari pun benar-benar men;j

malam. Matahari mrnjadi bulatan hitam

bercahaya segenap sisi lingkarannya

B78

adi
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c. Latar Sosial 2 la menyelip di se-sela orang banyak yal
sibuk melakukan tawar-menawar.

Pasar B79

3 Lelaki itu berhenti di muka sebuah kec

tapi tidak segera masuk. Kedai itu riuh

Pelayan kedai dengan suara orang tertawa. Pelayan wani{ggg
cantik  mondar-mandir membawakan
minuman

Pertunjukan wayang 88 Ki dalang menancapkan wayangnya p| B81
batang pisang itu dan mengambil wayang
lainnya.

Masa pembuangan 32 Perkawinan itu hanyalah unt sementare| B82

pandawa 12 tahun di karena arjuna tidak mungkin tinggal

kamiaka selama-lamanya di kahyangan, ia harus
kembali ke rimba kamiaka mengikuti
saudara-saudara pandawa yang berada
dalam pembuangan selama dua belas tahun.

Arjuna telah 20 Arjuna yang baru saja menggempar| B83

mengalahkan karena membunuh niwatakawaca terdgsak

niwatakawaca dengan hebat meskipun musuh-musuhnya

mendapat hadiah dari belum berhasil mengakhiri perlawananny

hyang pramesti

Arjuna dan darsana 31 Atas pertanyaan pramonbatara gur| B84

menikah memberikan tiga jawaban. Satu, bahwa
arjuna pantas mendapatkan dewi darsahala
karena jasanya menyelamatkan kahyangan
atas ancaman niwatakawaca.
Kedua, karena arjuna manusia biasa, maka
ia tidak boleh mendapatkan anak dari
seorang  bidadari, oleh karenarnya
perkawinan itu tidak boleh menghasilkan

anak.
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Data Gambar WSB

c

Gambar 2.

WSB. Episode Pasopati Itu Berkilaug
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Gambar 3. WSB. Episode Kisah Si Berangasa
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Gambar 4. WSB. Episode Bayi Merah Dalam Kela
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